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ABSTRAK 

Judul                 : Pengasuhan anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n                                 

      (Studi  Tafsi>r  Mawd{u> ‘i>)                                                                             

  Penulis              : Abdul Rouf 

Promotor           : Prof. Dr. HM. RidlwanNasir, MA dan  

                            Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA  

Kata kunci,       : Pengasuhan, anak yatim, Maud{u> ‘i>,  

 

 Perhatian al-Qur’a>n terhadap pengasuhan anak yatim (ri’a>ya>t al-yati>m) terbagi 

menjadi dua, yaitu pengasuhan diri (ri’a>ya>t al-nafs) dan pengasuhan harta     (ri’a>ya>t al-

ma>l ). Ayat yang membahas ri’a>ya>t al-yati>m berjumlah 23 ayat. Dalam ayat tersebut 

dibahas tentang pengasuhan anak yatim (ri’a>ya>t al-yati>m) secara keseluruhan.  

 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimanakah  anak 

yatim dalam perspektif  al-Qur’a>n ?, 2).Bagaimana pengasuhan diri (ri‘a>ya>t al-nafs) anak 

yatim dalam perspektif al-Qur’a>n?, 3).Bagaimana pemeliharaan dan pengelolaan harta 

(ri‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim dalam  perspektif al-Qur’a>n ? 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Tafsir Mawd}u>’i>, 

yaitu:Mawd}u>í al-a>ya>t, dan Teori pengasuhan digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pengasuhan Diana B. Baumrind yaitu: authoritarian, authoritative dan permissive  

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1.a.Definisi Umum Anak yatim adalah seorang 

anak yang dibawah usia 21 tahun (laki-laki) dan 18 tahun (perempuan), yang  telah 

kehilangan (ma>ta/faqada) ibunya (Maternal Orphan),bapaknya (Paternal Orphan) atau 

keduanya (Lat}im) dan (Social Orphan).  

           Secara khusus ada dua faktor keyatiman : anak yatim biologis dan anak yatim 

secara Psykologis 2. Batas usia keyatiman (kedewasaan anak yatim) dibagi menjadi : 

Psykologis, Filosofis, Yuridis, Sosiologis, dan  Institusional.,  2). Pola pengasuhan diri 

(ri‘a>ya>t al-nafs) anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n adalah pengasuhan dengan pola 

pengasuhan authoritative  3). Pola pemeliharan harta anak yatim (ri’ayat al-ma>l) adalah 

pola authoritative entrepreneurship (al-Ri‘a>ya>t al-Mauthu>qah bi tanz{i>m     al-Mashru>‘at).  

 Implikasi teoretik dari temuan dalam penelitian ini adalah  redifinisi pengertian 

anak yatim dan batas usia keyatiman (kedewasan), atau penguatan (kritikan dan 

tambahan) atas definisi sebelumnya, dan penguatan (dukungan) atas teori parenting style 

Diana B. Baumrind (authoritarian, authoritative dan permissive). Pola ini memberikan 

keleluasaan bagi pengasuh dan peneliti  selanjutanya untuk mengembangkan penelitian 

secara kontektual pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195008171981031002
http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195512211982031002
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ABSTRACT 

 

Title                 : Orphans  parenting  in al-Qura>n perspectiv                                             

(The study of  al-Mawd{u> ‘i Tafsi>r)                              

 Writer              : Abdul Rouf 

Promotors  : Prof. Dr. HM. RidlwanNasir, MA dan  

                          Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA  

Keywords        : Parenting, Orphans, al-Qur‘a>n  

 

 The attention of the Qur'an to the care of the orphans (ri'a>ya>t  al-yati>m)      is 

divided into two, namely self- mothering (ri'a>ya> t al-nafs) and the care of property (ri'a> 

ya>t al-ma>l). The verse that discusses ri'a>ya>t al-yati>m is 23 verses. In the verse is 

discussed about the care of orphans (ri'a>ya>t al-yati>m) as a whole. 

 The problems discussed in this research are: 1). Who is an orphan in the 

perspective of the Qur'an ?, 2) .How is the parenting of the orphans in the 

perspective of the Qur'an> n ?, 3) .How maintenance and the management of 

property (ri'a>ya>t al-ma>l) orphans in the perspective of al-Qur'a> n? 

 The method used in this research is Tafsir Mawd{u>‘i> al-a>yat> approach and 

the Parenting Theory used in this research is Diana B. Baumrind's parenting 

theory that is: authoritarian, authoritative and permissive 

 The results of this study are: 1.a.Definisi Umum Orphans are a child 

under the age of 21 years (male) and 18 years (women), who have lost (ma> ta / 

faqada) his mother (Maternal Orphan) his father (Paternal Orphan) or both 

(Lat}im) and (Social Orphan). 

           Specifically there are two key factors of faith: the orphan biologist and the 

orphan Psychologically 2. The age limit of the faithful (orphanage maturity) is 

divided into: Psychology, Philosophical, Juridical, Sociological, and Institutional. 

The pattern of nurturing (ri'a> ya> t al-nafs) orphans in the perspective of the 

Qur'an> n is parenting with authoritative parenting patterns 3). The pattern of 

maintaining the property of orphans (ri'ayat al-ma>l) is the authoritative 

entrepreneurship pattern (al-Ri'a> ya> t al-Mauthu> qah bi tanz {i> m al-Mashru> 'at). 
 The implications of the findings in this study are the redefinition of 

orphans' understanding and the age limit of orphanic, or strengthening (criticism 

and additions) over the previous definition, and strengthening support of Diana 

B. Baumrind's parenting style (authoritarian, authoritative and permissive) . This 

pattern allows for a nanny and an opportunity for the next researcher to develop 

a contextual study of the interpretation of verses about orphans in Child Social 

Welfare Institution (LKSA)  

http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195008171981031002
http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195512211982031002
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 ملخص البحث

) دساعخ اُزلغ٤ش أُٞضٞػ٢( اُوشإٓ ه٠ ٤ْا٤ُز سػب٣خ أُٞضٞع :    

اُجبؽش    : ػجذ اُشإٝف             

سضٞإ ٗبصش أُبعغزش محمد  أُششف    : ا٧عزبر اُذًزٞس اُؾبط  

: ا٧عزبر اُذًزٞس اُؾبط ثشٛبٕ عٔبٍ اُذ٣ٖ أُبعغزش                 

اُوشإ ،اُشػب٣خ ,ا٤ُز٤ْ ًِٔبد اُجؾش :  

ُ٘لظ ٝسػب٣خ ا٧ٓٞاٍ . ًبٗذ صلاس ٝػششٕٝ ا٣خ رجؾش ا٠ُ هغ٤ٖٔ :  سػب٣خ ا٣٘وغْ  شػب٣خ ا٣٧زبّثاٛزٔبّ اُوشإٓ ًبٕ 

ًلبُخ أٓٞاُْٜ، ٤ًل٤خ اٌُلبُخ ٝٓذحّ رغ٤ِْ أٓٞاُْٜ، ٌٗبػ ا٤ُز٤ٔخ ٝ)اُشػب٣خ اُشخص٤خ(،  ك٤ٜب رلص٤ِ٤ب، ٓضَ سػب٣خ ا٧ٗلظ

 .أُٔزٌِخ أٝ ؿ٤ش ٓٔزٌِخ ا٧ٓٞاٍ، ٝؽوٞم ا٣٧زبّ، عٞاء أُغزٔذح ٖٓ اٌُبكَ،  أٖٝٓ أُغ٤ِٖٔ ٝاُذُٝخ

. ٤ًق رشث٤خ اُ٘لظ 2.    ك٢ اُوشإٓ؟ ٖٓ  ا٤ُز٤ْ  .1ٛزااُجؾش ٣ٜذف ا٠ُ اعبثخ أعئِخ اُجؾش ، ٠ٛٝ :  

 ؟اُوشإ  . ٤ًٝق  ٝسػب٣خ أٓٞاٍ ا٤ُز٤ْ ك٢ 3؟، زٜب ك٠ اُوشإ ٝسػب٣

ٗظش٣خ ا٣٧خ ُِلشٓبٟٝ، ٝ ٠ك٢ ٛزا اُجؾش ٛٞ ٜٓ٘ظ رلغ٤شٓٞضٞػاُطش٣وخ أُغزخذٓخ ك٢ ٛزا اُجؾش  

  authoritarian, ٝ authoritative   ٝpermissiveاُضلاصخ ٠ٛٝ     Diana      B Bumrindاُشػب٣خ  

ٚ أثٞٙ (1ًٝبٗذ ٗزبئظ ٛزااُجؾش :  . ّٓ أٝ  ,(Maternal Orphan)ا٤ُز٤ْ ٛٞ ٖٓ ٓبد أٝ كوذ أ

٢ّٔ   (Paternal Orphan)أثٞٙ أٝ ًلاٛٔب   هجَ ٓجِؾ ٝاؽذح ٝػشش٣ٖ ع٘خ ُِشعَ ٝ صٔب٢ٗ ػشش ع٘خ ُِ٘غبء. ٣ٝغ

٣ٝ٘وغْ ا٤ُض٤ْ  (Social Orphan) اُشعَ ٣ز٤ٔب ُلوذ أث٣ٜٞٔب ٧عجبة ًض٤شح, ثؼضٜب : اُلشام, الا٦ٓم, اُلوش, ٝؿ٤شٛب 

اُؾذ ا٧د٠ٗ ُِغٖ ا٤ُزْ )ا٣٧زبّ  ٝ ،(Psykologis) ٖٝٓ عٜخ اُ٘لغ٠  (Biologis)ا٢ُ صغ٤ٖٔ : ا٤ُز٤ْ ٖٓ عٜخ اُ٘غَ

ب سػب٣خ ٗلظ ا٤ُز٤ْ(2 اُ٘ضظ( ٝر٘وغْ ا٠ُ:عٜخ اُ٘لغ٠ّ )اُ٘غ٠ِّ(، اُلِغل٤خ ٝاُوب٤ٗٞٗخ ٝالاعزٔبػ٤خ ٝأُئعغ٤خ ّٓ ك٠  ٝأ

٠ٌّٔ اُوشإٓ    authoritativeٝسػب٣خ أٓٞاٍ ا٤ُز٤ْ ثطش٣وخ )-(3،  (authoritative)ك٢ٜ سػب٣خ اُزؾ

entrepreneurshipٝاُشػب٣خ أُٞصٞهخ ثززظ٤ْ أُششٝػبد( أ 

 

ا٥صبس أُزشرجخ ػ٠ِ اُ٘زبئظ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ كٌشح  ؽٍٞ رغذ٣ذ رؼش٣ق ا٤ُز٤ْ  ٝاُؾذ ا٧د٠ٗ ُِغٖ ا٤ُزْ  

 .B)ٓجِؾ اُجِٞؽ( أٝ اُزؤ٤ًذ )ٝاُ٘وذ اضبك٤خ( ػ٠ِ اُزؼش٣ق اُغبثن، ٝاُزؤ٤ًذ )اُذػْ( ػ٠ِ ٗظش٣خ أعِٞة اُزشث٤خ د٣بٗب 

Baumrind  الاعزجذاد٣خ، ٓٞصٞهخ ٝٓزغبِٛخ( ، ٛزا اُ٘ٔظ ٣غٔؼ ُٔشث٤خ ٝكشصخ ُِجبؽش أُوجَ ُزط٣ٞش دساعخ ع٤به٤خ(

 ُزلغ٤ش آ٣بد ؽٍٞ ا٣٧زبّ ك٢ دٝاس ا٤ُزب٠ٓ
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perhatian al-Qur’a>n terhadap anak yatim begitu besar, karena terdapat 

23 ayat yang menyebutkan kata al-yati>m di dalam berbagai Su>rah. 

Diantaranya disebut secara mufrad (singular / bentuk tunggal) al-yati>m, 

sebanyak 8 kali, secara muthanna> (dua) al-yati>ma>ni> sebanyak 1 kali, dan 

jama’ (plural) berupa ayta>m dan yata>ma 14 kali
1
.  

Ayat-ayat tersebut adalah: 

1. Ayat- ayat yatim dengan bentuk mufrad  adalah:al-An‘ a>m (6): 152 , al-

Isra>’ (17): 34, al-Balad (90): 15 , al-D{uha> (93): 6 dan 9,al-D{uha> (93): 9, al-

Fajr (89): 17, al-Ma>‘u>n  (107): 2,al-Insa>n (76): 8. 

2. Ayat- ayat tentang yatim dengan bentuk muthanna>adalah:al-Kahfi (18): 82 

3. Ayat - ayat yatim dengan bentuk jama’ (plural) adalah:al-Baqarah (2): 83, 

17, 215 dan  220, al-Nisa>’ (4): 02,03, 06, 08, 10, 127, al-Anfa>l (08): 41, al-

Hashr (59):7 

Ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang membahas tentang 

pemeliharaan anak yatim (ri‘a>yat al-yata>ma>) secara keseluruhan, baik  

pemeliharaan pribadi, pemeliharaan harta, teknis pengelolaan dan kapan 

penyerahan harta anak yatim, pernikahan anak yatim yang mempunyai harta 

                                                           
11

Muh}ammad Fua>d  ‘Abd Al- Ba>qi>, Mu‘jam alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>mVol. II, (Kairo: al-Hay’at al-

Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-Ta’li>f wa al-Nathr, 1979), 770 
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dan yang tidak mempunyai harta, hak-hak anak yatim baik hak yang berasal 

dari pengasuh, wali, maupun hak dari umat Islampengasuhanpengasuhan dan 

negara seorang anak yatim berada. Semuanya sudah dijelaskan secara 

tekstual dalam al-Qur’a>n dan penjelasan dari beberapa hadits. 

Dari penyebutan kata tersebut, tidak ada satu kata yang menunjukkan 

secara khusus makna dan karekteristik  tentang yatim  di dalam al-Qur’a>n, 

sehingga para mufassir mendefinisikannya dengan berbagai macam 

penafsiran. Al-Sya‘rawi> (W.1998M) misalnya mendefinisikan bahwa yatim 

adalah seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya dan belum mencapai 

usia dewasa (baligh).
2
 

Ibn al-‘Arabi>(W.543H) menyatakan bahwa yatim adalah anak yang 

ditinggal mati bapaknya atau yang ditinggal mati ibu, sebab kehilangan ayah 

berarti kehilangan penolong (penanggung jawab), dan kehilangan ibu berarti 

kehilangan kasih sayang. Ayah mampu memberikan kasih sayang, namun 

tidak seperti kasih sayang seorang ibu, sebaliknya ibu mampu memberikan 

pertolongan (pertanggungjawaban), namun tidak sebagaimana ayah.
3
 

Kata al-yati>m dalam kitab al-Mu‘jam al-Wasi>t}, berasal dari kata:   

aytama-yaytimu –yutman berarti  infarada: menyendiri atau seorang anak 

yang tidak bersama orangtuanya (keluarganya). Atau secara istilah disebut 

sebagai anak yang kehilangan ayahnya sebelum masa baliqh. 

                                                           
2
Muh{ammad Mutawalli> al-Sha’rawi, Tafsi>r al-Sha’rawi>, Vol. VIII, (t.t.: Qit}a’al-Thaqa>fah, 

t.t.),.390 
3
Muh{ammad bin ‘Abdulla>h al-Andalusi>>, Ah}ka>m al-Qur'a>n Li ibn  al-‘Arabi>Vol. I (Bairu>t: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), . 215 
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Sedangkanjamak dari al-yati>m atau yutma>n adalah: yata>ma> atau aita>m.4

 Diantaradefinisi al-yati>m secara bahasa dan istilah adalah seperti 

diungkapkan oleh Ya’qu>b bahwaal-yati>m berarti al-fard (sendirian) dengan 

maksud seorang anak yang tidak diasuh oleh bapak, ibu atau saudara. Ibn  al-

Sikkit dan Ibn Birri mengatakan bahwa al-yati>m adalah seorang anak yang 

ditinggal mati bapaknya. Istilah al-lat}i>m berarti seorang anak yang ditinggal 

mati oleh ayah dan ibunya
5
, yang menurut istilah di Indonesia disebut yatim 

piatu.
6
 Istilah piatu hanya dikenal di Indonesia, sedangkan dalam istilah fikih 

klasik hanya disebut yatim. 

Muh}ammad  al-Ba>hi> memberikan definisi  anak yatim sebagaimana 

gambaran pada diri Nabi Muh{ammad SAW, yang bersumber pada penafsiran 

surah al-D{uha> :  غذى ٣ز٤ٔب كآٟٝاُْ ٣ …... : bahwa : Nabi Muh{ammad SAW 

ditinggal mati ayahnya sebelum usia  6 bulan, lalu  diasuh oleh ibunya, dan 

dalam perlindungan Abu> T{a>lib. Dengan sejarah Nabi Muh{ammad SAW 

tersebut dapat dianalogikan bahwa anak yatim adalah : seorang anak yang 

ditinggal mati ayahnya, sebelum mencapai usia dewasa, ia dalam keadaan 

masih lemah, membutuhkan perhatian dan perlindungan  orang lain, baik  

diri  dan atau  memelihara  hartanya .
7
 

                                                           
4
Ibrahi>m ‘Ais, al-Mu’jam al-Wasi>t} Vol. I, (t.t.: t.p., 1972),.1062  

5
Ibnu Mandzu>r ,  Lisa>n al- ’Arab  Vol. VI,(t.t.:  Da>r-al-Maá>rif, t.t.),. 4948-4949, 

6
Team Penyusun , Ensiklopedi Islam Vol. 5,  (Jakarta:  PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002),.206 

7
Muh{ammad  al-Ba>hi> : Min Mafa>hi>m al-Qur’a>n fi> al-Aqi>dah wa al-Sulu>k  (Kairo: al-istiqla>l al-

kubra>,1973),.372 
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Batas akhir  usia yatim diperselisihkan oleh para ulama. Ada  yang 

memberi batas sampai usia 15 tahun,  masa baligh
8
 dan  atau setelah mimpi 

mengeluarkan sperma apabila laki-laki (al-h}ilm). Ibn H{ayya>n al-Andalu>si    

al-Gharnat}i> (W.1344H) mengatakan bahwa: yatim  adalah seorang anak laki-

laki atau perempuan yang ditinggal mati bapaknya.  Penyebutan yatim akan 

hilang secara shar‘i> (hukum Islam) apabila ia sudah mencapai masa dewasa.
9
 

Abu> al-Baraka>t  ‘Abd Alla>h ibn Ah}madibn Mah{mu>d al-Nasafi>         

al-H{anafi> (W.701) mengatakan bahwa yatim adalah anak yang bapaknya 

meninggal dunia dan  tidak mempunyai wali  yang melindunginya. Pada 

hakikatnya yatim bisa pada usia anak atau dewasa disebabkan hidup sendiri, 

dan tidak ada yang melindungi  dan mengasuh, karena ditinggal mati 

bapaknya. Namun mayoritas pendapat mengatakan bahwa yatim adalah  

apabila dia belum dewasa, dan apabila ia sudah tidak membutuhkan seorang 

wali dan mampu berdiri sendiri, maka hilanglah masa keyatiman.
10

 

Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi (W.544-606 H.) berpendapat bahwa:       

al-yata>ma> adalah anak-anak yang ditinggal mati bapaknya. Istilah yatim 

sebenarnya boleh diberikan pada mereka yang belum atau sudah 

baligh(dewasa), apabila tidak mempunyai orang yang bertanggungjawab dan 

atau meninggal. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa keyatiman 

seseorang dibatasi oleh masa dewasa (baligh). Apabila ada seorang 

                                                           
8
Baligh merupakan istilah dalam hukum Islam yang menunjukkan seseorang telah mencapai 

kedewasaan. "Baligh" diambil dari kata bahasa Arab yang secara bahasa memiliki arti 

"sampai", maksudnya "telah sampainya usia seseorang pada tahap kedewasaan 
9
 Ibn H{ayya>n al-Andalusi al-Gharnat}i,  al-Bah{r al-Muh{i>t{,Vol. III, (Bairut : Da>r al-Kutub al-

Ílmiyah ,t.t),.166-169, 
10

Abu>al-Baraka>t ‘Abd al-Alla>h bin Ah}mad bin Mahmu>d al-Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l waHaqa>íq 
al-Ta’wi>l,Vol. I, (Bairut: Da>r al-Fikr ,.t.t ),.204-207 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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12 

 

penanggung jawab dan mampu  memenuhi kebutuhan mereka, maka 

hilanglah status keyatimannya, sebagaimana  kaum Quraish menyebut Nabi 

Muh}ammadSAW dengan sebutan yati>m Abi> T{a>lib, sebab  sejak kecil Nabi 

Muh}ammad SAWdalam tanggungjawab Abu> T{a>lib,pamannya.    

Hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: ‚ ِْلا٣زْ ثؼذ اُؾ"   

(tidak disebut yatim setelah bermimpi),
11

  merupakan ajaran syari’ah bukan 

bahasa, yang berarti bahwa apabila ia telah bermimpi dan mengeluarkan 

sperma, ia dianggap sudah dewasa. Diriwayatkan oleh Abu> Bakr al-Ra>zi> 

dalam kitab Ah{ka>m al-Qura>n  bahwa kakeknya menulis surat kepada Ibn 

Abba>s dan bertanya tentang kapan habisnya masa keyatiman ...? Ibn  ‘Abba>s 

menjawab: Masa keyatiman akan habis  apabila sudah memasuki masa 

dewasa. Ia juga mengatakan bahwa nama yatim boleh diberikan kepada 

seorang anak yang sudah baligh, namun belum mampu bertanggung jawab 

atas dirinya sendiri    (dewasa).
12

 

Muh{ammad Ali> al-Sa>yis (W.1976 M), menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan yatim adalah seseorang yang ditinggal mati bapaknya, dan 

belum mampu berdikari,  dewasa atau anak-anak. Namun dalam aturan 

syari’at dan tradisi,  bahwa istilah yatim berlaku pada seorang anak yang 

belum dewasa (baligh) sebagaimana riwayat  ‘Ali> Karrama Alla>h Wajhah, 

                                                           
11

Al-Ima>m Abi> Da>wud Sulayma>n Ibn al-Ash’ath al-Sajasta>ni> al-Azdi>, Sunan Abi>  Da>wudVol. III, 

(Kairo: Da>r al-Hadith, t.t. ),. 114 
12

Ah}mad  Mus{t{afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>Vol. I, (t.t.:Da>r al-Kitab al-‘Arabi t.t.) ,.463-364 
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13 

 

dan Ja>bir bin  ‘Abd Alla>h  dari Nabi Muh}ammadSAW, mengatakan :….  لا

.(tidak dikatakan yatim setelah bermimpi) ٣زْ ثؼذ اؽزلاّ
13

 

 

Usia keyatiman dalam al-Qur’a>n disebut  dengan    istilah (Ashudd): 

ّّ شذا , sebagaimana tersebut dalam  Q.S. al-An‘a>m : 06 :  152 dan l-Isra>’: 17: 

34, sebab  berimplikasi pada berbagai macam hal tentang anak yatim, seperti 

hak-hakanak yatim pada wali atau pengasuhnya, dan penyerahan  harta 

peninggalan orang tuanya. Kalau tidak ada batas masa keyatiman, makaakan 

menimbulkan efek yang tidak baik bagi wali dan anak tersebut.  

Pengasuhan  pribadi anak yatim disebutkan dalam surah al-D{uha> :93: 

6 dan 9  dan dan al-Fajr :89 :16-17, sebagai berikut:  

 ْْ ٟ ٣غَِذْىَ  أََُ َٝ بكَآ ًٔ عَذىََ (ٙ) ٣َز٤ِ َٝ َٜذَٟ َٝ عَذىََ (٧) ضَبلاكَ َٝ  ػَبئلِاكؤَؿ٠ََْ٘ َٝ

(٨) َْ ٤ُْز٤َِ با َّٓ َ شْ  كَؤ َٜ  (٩) كلَاروَْ

‚Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 

melindungimu? Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 

Dia memberikan petunjuk.Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 

kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.Sebab itu, terhadap anak yatim 

janganlah kamu berlaku sewenang-wenang‛
14

 

 

 

 

  ٙباثْزلَا َٓ باِراَ َّٓ أَ َٝ  ِٚ ٍ   سِصْهَٚ   كوََذسََػ٤ََِْ ِٖ  سَث٢ِّ ك٤َوَٞ  َٛبَٗ  ًَلاثََ(ٙٔ) أَ

 َٕ ٞ  ٓ شِ ٌْ َْ  لار  ٤َُْز٤ِ  (٧ٔ) ا
 

 

                                                           
13Ibid. 
14

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’a>n, al-Qur’a>n..,1070 
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14 

 

‚Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka Dia 

berkata:"Tuhanku menghinakanku". Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 

kamu tidak memuliakan anak yatim ‚
15

 

 

Dua ayat tersebut menjelaskan tentang pengasuhan dirianak yatim. 

Dengan dasar ayat tersebut, Wah}bah al-Zuh{aili memberikan lima peringatan 

dalam mengasuh diri anak yatim, yaitu:  seorang anak yatim tidak boleh 

dihina, tidak boleh dihinakannya.  tidak boleh dianiaya,   tidak boleh ditahan 

hak-haknya dan harus disayangi.
16

Dengan demikian pengasuhan diri anak 

yatim sangat penting, agar mereka bisa tumbuh berkembang sebagaimana  

anak-anak yang tidak yatim. 

Selain  ayat yang berhubungan dengan pengasuhan diri, terdapat juga 

ayat tentang pemeliharaan harta anak yatim yang berasal dari orang tua 

mereka. Jumlah ayat yang membahas tentang pemeliharaan harta (ri‘a>ya>t al-

ma>l)anak yatim lebih banyak dari ayat  pengasuhan dirianak yatim. Ada 

sembilan ayat yang menjelaskan tentang pemeliharaan harta, yang meliputi:  

proses penerimaan harta dari orang tua yang meninggal, tata kelola harta, 

penyatuan  harta yatim dengan harta pengasuh, waktu dan cara penyerahan 

harta dan ancaman bagi yang tidak mengelola dengan baik.    

Pengasuh yatim adalah orang-orang yang mengelola dan mengasuh  

anak yatim, baik disebabkan oleh hubungan keluarga atau tidak. Wali yatim 

berkewajiban untuk mengelola harta peninggalan orang tua anak yatim 

dengan baik, sebagaimana dalam al-Qur’an surat al-An‘a>m: 06 : 152:  

                                                           
15

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’a>n, al-Qur’a>n..,1056 
16

Al-Zuh{aili... al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. VI,.351 
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15 

 

بٍ َٓ ا لاروَْشَثٞ  َٝ  ِْ ٤َُْز٤ِ ا ٖ   ٢َِٛ  ٠اِلاثِبَُّزِ  َّ ََ  أشَ ذَّٙ   ٣جَِْ ؾَ  ؽَز٠َّ أؽَْغَ ٤ْ ٌَ ُْ اا كٞ  ْٝ أَ َٝ 

 َٕ ٤ضَا ِٔ ُْ ا ُْوِغْظِ  َٝ ِِقّ   ثِب ٌَ ْْ  لاٗ  ز  ِْ اِراَه  َٝ ب َٜ عْؼَ  ٝ َٕ  ٗلَْغًبالِا ب ًَ ْٞ َُ َٝ ا  راَه شْث٠َ كَبػْذُِٞ 

 ِ ذِاللَّّ ْٜ ثِؼَ َٝ  ْْ  ٌ ُِ ارَ كٞ  ْٝ ْْ  أَ  ً ب صَّ َٝ  ِٚ ْْ  ثِ  ٌ َٕ  َُؼََِّ ٝ ًَّش    رزََ

‚Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 

melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 

hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu ingat‛.
17

 

 

Ayat ini memerintahkan agar seorang wali yatim  berhati-hati dalam 

mengasuh diri dan harta anak yatim. Apabila pemeliharaan dan pengelolaan 

harta yatim dilakukan dengan cara yang baik, maka  akan memberikan 

dampak yang positif terhadap anak yatim. 

Wali yatim yang baik akan mendapatkan pahala surga bersama  

Rasu>lulla>h  sebagaimana disebutkan pada satu Hadis yang  diriwayatkan 

oleh Bukha>ri :  

ػٖ عَٜ ثٖ عؼذ ػٖ اُ٘ج٠ صلى الله عليه وسلم هبٍ : أٗب ًٝبكَ ا٤ُز٤ْ ك٠ اُغ٘خ ٌٛزا 

 18.ٝهبٍ ثؤصجؼ٤ٚ اُغجبثخ ٝاُٞعط٠ ) سٝاٙ اُجخبسٟ(
Dari Sahl ibn Sa‘ad dari Nabi Muh}ammad SAW berkata : ‛Saya dan 

orang - orang yang memelihara anak yatim dengan baik akan berada di surga 

seperti ini. Beliau mengatakan dengan mengisyaratkan dekatnya  jari 

telunjuk dan jari tengah.‛>(Hadis Riwayat:. Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud 

dan al-Turmudhi> ) 

 

 

                                                           
17

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’a>n..,429. 
18

Ima>m Abi>‘Abd Alla>h Muh>}ammad bin Isma>il bin Mughi>rah bin Bardawiyah al-Bukha>ri al-Ja’fi>, 

S}ahi>h al-Bukha>ri> Vol. 3, (Libanon: Da>r al-Fikr, 1981),68. 
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Dalam  surah  al-Isra>’: 17 : 34, al-Baqarah : 02 : 220,   

 

ٗيََ  ك٢ِ ٣غَْؤَُٞ  َٝ ا٥خِشَحِ َٝ ٤ْٗبَ ِٖ  اُذُّ ٠ ػَ َٓ ٤ُْزَبَ َْ  ا ْْ  اصِْلاػ   ه   ٜ َُ  ْٕ اِ َٝ  خ٤َْش 

 ْْ  ٛ ُِط ٞ ْْ  ر خَب  ٌ اٗ  َٞ اللَّّ   كبَخِْ َٝ   ْ َٖ  ٣َؼَِْ ِٓ لْغِذَ  ٔ ُْ ِِؼِ  ا صْ  ٔ ُْ شَبءَاللَّّ   ا ْٞ َُ َٝ  ْْ  ٌ َ َّٕ  ٧ػْ٘زَ  اِ

 َ ْ   اللَّّ ٤ ٌِ ؽَ  ػَض٣ِض 

‚Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 

yatim, katakalah: "mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan 

jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan 

Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la> mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 

yang mengadakan perbaikan. dan jikalau Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la> 

menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 

Sesungguhnya Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la> Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana‛.
19

 

     
dan surah al-Kahfi>: 18 : 82.  

  َٕ ب ٌَ كَ ُْغِذاَس  با َّٓ أَ َٝ  ِٖ ٤ْ َٓ ٤ْٖ ُِـ لا َٔ ك٢ِ ٣ز٤َِ ًَبٕ ِّ َٝ ذ٣ِ٘خَِ َٔ ُْ رؾَْزَٚ   ا َّ 

 َٕ ًَب َٝ ب َٔ  ٜ َُ ْ٘ض  ُِؾًبكَؤسََادسََثُّيَ  ًَ بصَب َٔ  ٛ ْٕ  أثَٞ   أَ

 ْٖ ِٓ خً َٔ بسَؽْ َٔ  ٛ ْ٘ضَ ًَ ٣غَْزخَْشِعَب َٝ ب َٔ  ٛ َبأشَ ذَّ ٚ    سَثيَِّ  ٣َجِْ ـ ز ِْ بكَؼَ َٓ َٝ  ْٖ ش١ِ ػَ ْٓ ُِيَ  أَ  رَ

  َ ٣ ِٝ
ْ ْْ  رؤَ بَُ ػ٤ََِْٚ رغَْطِغ َٓ صَجْشًا ّْ ِّ  

‚ Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 

dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 

ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar  

mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, 

sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 

kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak dapat sabar terhadapnya"
20

   

 

Dua ayat tersebut menjelaskan tentang perhatian al-Qur’an terhadap 

harta peninggalan orang tua anak yatim dan tata kelolanya, dengan cara 

disatukan dengan harta wali atau dipisah.  Ayat tersebut juga menjelaskan 

tentang proses pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Dua 

                                                           
19

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’a>n, al-Qur’a>n..,53 
20

Ibid. 456 
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proses tersebut sangat penting demi kelangsungan perkembangan diri anak 

tersebut, agar ketikaiamencapai usia dewasa mempunyai kedudukan yang 

sama dengan anak yang tidak yatim.   

Dalam kaitan dengan pengasuhan diridan harta mereka,Alla>h 

Subh{a>nahu wa ta‘a>la> memberikan peringatan kepada para wali yatim yang 

memakan harta anak yatim dengan cara yang tidak baik, dengan ancaman 

siksa api neraka, sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’a>n, 

yaitu al-Nisa>’: 04: 10  

 َّٕ َٖ ثَ  اِ َٕ اَُّز٣ِ  ِٞ ً ْ ٍَ  ؤ ا َٞ ْٓ َ ٠ أ َٓ ٤َُْزبَ باَِّٗ  ا ًٔ ِْ َٕ َٔ ظ   ِٞ ً ْ ْْ  ك٢ِ ب٣ؤَ ِٜ  ث ط ِٞٗ

 َٕ ْٞ ع٤َصََِْ َٝ  عَؼ٤ِشًا َٗبسًا

 
‚Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 

masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)‛
21

. 

 

Sedangkan bagi orang yang membina anak yatim, baik diri maupun 

hartanya, dengan baik dan terbuka, Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la> memberikan 

pahala yang besar   sebagaimana disebut dalam al-Qur’a>n (Q.S. al-Insa>n: 76 : 

5-9,   

 َّٕ َٕ  اِ ْٖ  ا٧ثْشَاس٣َشَْشَثٞ  َٕ  ًَؤطْ   ِٓ ب سًا ًَ بكٞ  ًَ ب َٜ ضَاع   ػ٤َْ٘ب٣ًشَْشَة  (٘) ِٓ

بػِجبَد اللَّّ  َٜ برلَْغ٤ِشًا ثِ َٜ َٗٝ ش  ٣ لغَِّ ِّ (ٙ) َٕ كٞ   ٞ٣  َٕ ٣خََبكٞ  َٝ َٕ  ثِبَُّ٘زسِْ ب ًَ ب ًٓ ْٞ َ٣   ٙ  شَشُّ

غْزط٤َِشًا  ٓ (٧) َٕ ٞ  ٔ ٣ طْؼِ ػ٠ََِ اُطَّؼَبّ َٝ َّ  ِٚ ّ جِ أع٤َِشًا ؽ  َٝ ب ًٔ ٣ز٤َِ َٝ ٤٘بً ٌِ غْ ِٓ 

(٨)  ٌ  ٔ بٗ طْؼِ َٔ ِٚ  ْاَِّٗ عْ َٞ ُِ ّْ  ِ ْْ  اللَّّ  ٌ ْ٘ ِٓ ٌ ٞسًا لاٗ ش٣ِذ  لاش  َٝ   (٩) عَضَاءً
 

‚Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kafur, yaitu mata air (dalam surga) 

yang daripadanya hamba-hamba Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>;a< minum, yang 

                                                           
21

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’a>n., al-Qur’an.., 116 
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mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan 

nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Mereka 

memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 

orang yang ditawan.Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu 

hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>;a<, Kami 

tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima 

kasih‛
22

. 

 

Q.S. al-Baqarah: 02 : 177  

ْٕ  ٤َُْظ أَ ُْجشَِّ ا َّ  ْْ  ٌ َٛ ٞ ع   ٝ ا ُُّٞ َٞ ََ  ر  شْشِمِ  هِجَ َٔ ُْ ْـشِةِ  ا َٔ ُْ ا َٝ  ّٖ ٌِ َُ َٝ ٖ َٓ ُْجشَِّ ا َّ  َٖ َٓ آ ّْ 

 ِ ِّ  ثِبللَّّ ْٞ َ٤ ُْ ا ٌَخِ  َٝ لائِ َٔ ُْ ا َٝ زبَةِ  ا٥خِشِ ٌِ ُْ ا َٝ  َٖ اَُّ٘ج٤ِّ٤ِ آر٠َ َٝ َٝ  ٍَ ب َٔ ُْ ِٚ  ػ٠ََِ ا ّ جِ ١ِٝ ؽ   رَ

ُْو شْث٠َ ٠َٓ ا ٤َُْزبَ ا َٝ  َٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ  َٖ اثْ ا اُغَّج٤َِ َٝ َٝ ِّ َٖ ٤ ِِ ك٢ِ ُغَّبئِ هَبةِ  َٝ أهََبّ اُشِّ َٝ 

اُصَّلاحَ  آر٠َ َّ َٝ  َٕ ٞكٞ   ٔ ُْ ا َٝ بحَ ًَ ِْٛ اُضَّ ذِ ْٜ َٖ  ثِؼَ بثش٣ِِ اُصَّ َٝ ا َٛذٝ  اِراَػَب  ك٢ِ ّْ

ُْجَؤعَْبءِ  َٖ  ا ؽ٤ِ َٝ اءِ شَّ اُضَّ ُْجَؤطِْ  َٝ َُئِيَ  ا  ٝ َُئِيَ  اَُّز٣ِٖ أ  ٝ أ َٝ ا صَذهَٞ  َّ ْ ٛ  َٕ زَّوٞ   ٔ ُْ ا  ّ

  

 

‚Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>;a<, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 

dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah orang-orang yang benar 

(imannya) dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa.                        
23

 

 

Selain pengelolaan harta anak yatim yang berasal dari orang tuanya,   

al-Qur’a>n juga menyebutkan  harta anak yatim yang bersumber dari  negara 

atau kaum muslimin, seperti  harta yang berasal dari  fay’, ghani>mah,  

s}adaqah dan  jizyah .   

                                                           
22

Ibid. 1003-1004 
23

Ibid.43 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 Para ahli Tafsir dan ahli Fiqh berbeda pendapat tentang definisi dan 

jumlah yang harus diberikan kepada anak yatim,  Diantara pendapat mufassir 

adalah bahwa  anak yatim mendapat bagian dari harta fay’, harta musuh 

yang diambil tanpa berperang, maupun dari ghani>mah, harta rampasan 

perang, infak dan s}adaqah, sebagaimana dalam al-Qur’a>n surah al-Hashr 

:59:7             

بأكََبءَاللَّّ   ِٚ  ػ٠ََِ َٓ ُِ ْٖ  سَع ٞ ِٓ َْٛ ُْو شَٟ أَ ا ِّ  ِ َّ ٍِ  فََلِِ ع ٞ ُِِشَّ ُِز١ِ َٝ ُْو شْث٠َ َٝ  ا

٠َٓ ٤َُْزبَ ا َٝ  ِٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ  ِٖ اثْ َٝ  َِ َٕ  ٢ًَْ  اُغَّج٤ِ ٞ ٌ ُخًَ  لا٣َ َٖ  دٝ  ْْ  ا٧ؿ٤ِْ٘بَء ث٤َْ  ٌ ْ٘ ِٓ ِّ 

ْ ً بآربَ َٓ َٝ   ٍ ع ٞ اُشَّ  ّ   ٙ زٝ  ً ْ كخَ  ب َٜ بَٗ َٓ َٝ   ْٚ٘ ػَ اللََّّ ّْ ارَّوٞ  َٝ ٜ ٞا ْٗزَ َّٕ  كَب َ  اِ  اللَّّ

ُْؼِوَبةِ    شَذ٣ِذ ا
‛Apa saja harta rampasan ( fai’ ) yang diberikan Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la< 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, 

maka adalah untuk Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la<, untuk rasul, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 

di antara kamu. apa yang diberikan Rasu>l kepadamu, maka terimalah. dan 

apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 

Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la<. Sesungguhnya Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la< Amat 
keras hukumannya.‛24 
 

 

Q.S.:  al-Anfa>l: 08 : 41),  

 

 ْ ز ْٔ بؿَِ٘ َٔ ٞاأََّٗ  ٔ اػَِْ َٝ  ْٖ ِٓ َّٕ  ش٢َْء   ّْ َ ِ  كَؤ غَٚ   لِلَّّ  ٔ ٍِ  خ  ع ٞ ُِِشَّ ُِز١ِ َٝ ُْو شْث٠َ َٝ  ا

٠َٓ ٤َُْزبَ ا َٝ  ِٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا اثْٖ َٝ َٝ  َِ اُغَّج٤ِ ِّ  ْٕ ْْ  اِ ز  ْ٘  ً  ْ ز ْ٘ َٓ ِ  آ ثِبللَّّ َُْ٘بػ٠ََِ ّْ ْٗضَ بأَ َٓ َٝ 

 َّ ْٞ ِٕ  ػَجْذَِٗب٣َ ُْل شْهَب ّ ا ْٞ ُْزو٠ََ ٣َ ا َّ  ِٕ ؼَب ْٔ ُْغَ اللَّّ   ا هذ٣َِش   ً َ ػ٠ََِ َٝ ش٢َْء  ّّ ِّ  
‛Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 

rampasan perang, maka Sesungguhnya seperlima untuk Alla>h Subh{a>nahu wa 
ta’a>la<, rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

ibnusabil, jika kamu beriman kepada Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la< dan kepada 

apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqa>n, 

                                                           
24

Ibid..916 
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yaitu di hari bertemunya dua pasukan, dan Alla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la< Maha 

Kuasa atas segala sesuatu ‚
25

 

 

 

Q.S. al - Baqarah: 02 : 215, 

ٗ َٕ  يَ ٣غَْؤَُٞ  ْ٘لِوٞ  برا٣َ  َٓ  َْ ْْ  ه  ْٗلوَْز  بأَ َٓ  ْٖ ِٓ  ِٖ ذ٣َْ ُِ ا َٞ ِْ ِِ كَ َٖ  خ٤َْش  ا٧هْشَث٤ِ َٝ ٠َٓ ٤َُْزبَ ا َٝ 

 ِٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ  ِٖ اثْ َٝ  َِ ْٖ  اُغَّج٤ِ ِٓ ا برلَْؼَِٞ  َٓ َٝ  َّٕ كَبِ َ  خ٤َْش  ِٚ  اللَّّ ْ   ثِ ٤ ِِ  (ٕ٘ٔ) ػَ
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 

harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka 

SesungguhnyaAlla>h Subh{a>nahu wa ta’a>la> Maha mengetahuinya ‚
26

 

 

 

Q.S. al-Balad: 90 :14-15 :  

غْـَجخَ  ) َٓ ّ  ر١ِ  ْٞ ّ  ك٢ِ ٣َ ْٝ اِطْؼَب وْشَثخَ  )ٗٔأَ َٓ ب راَ  ًٔ زشَْثخَ  ٘ٔ(٣ز٤َِ َٓ ٤٘بً راَ  ٌِ غْ ِٓ  ْٝ (أَ

(ٔٙ) 

‚Atau memberi makan pada hari kelaparan,(kepada) anak yatim yang ada 

hubungan kerabat,atau kepada orang miskin yang sangat fakir‛
27

. 

 

dan Q.S.al-Insa>n: 76 : 6-8 : 

غْزط٤َِشًا )  ٓ   ٙ َٕ شَشُّ ًَب ب  ًٓ ْٞ َ٣ َٕ ٣خََبكٞ  َٝ َٕ ثِبَُّ٘زسِْ  كٞ  َّ ػ٠ََِ ٣٧ٞ  َٕ اُطَّؼَب ٞ  ٔ ٣ طْؼِ َٝ )

أع٤َِشًا ) َٝ ب  ًٔ ٣ز٤َِ َٝ ٤٘بً  ٌِ غْ ِٓ  ِٚ ّ جِ ِ ٨ؽ  ِٚ اللَّّ عْ َٞ ُِ  ْْ  ٌ  ٔ ب ٗ طْؼِ َٔ لا  (اَِّٗ َٝ ْْ عَضَاءً   ٌ ْ٘ ِٓ لا ٗ ش٣ِذ  

ٌ ٞسًا  ش 

‚Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata 

di mana-mana.Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.Sesungguhnya Kami memberi 

makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Alla>h 

Subh{a>nahu wa ta’a>la<, Kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak 

pula (ucapan) terima kasih.‛
28

 
 

                                                           
25

Ibid..267 
26

Ibid..52 
27

Ibid.1062 
28

Ibid.1004 
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Makna fay’ menurut al-Sha>fií> (W.820M) adalah : harta rampasan 

yang diambil oleh orang-orang Islam dari orang-orang kafir dengan tanpa 

peperangan, seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal dunia dan 

yang tidak mempunyai ahli waris.
29

 Sedangkan jizyah menurut  al-Zuh}aili> 

adalah harta yang diambil dari orang-orang Islam dan orang kafir dengan 

tanpa peperangan.
30

 Dua sumber penghasilan Negara tersebut bisa 

dimasukkan dalam kas negara yang disebut dengan Bayt al-ma>l. 

Abu> Bakr al-S{iddi>q  (W.634M) membagi-bagikan harta  fay’ kepada 

orang-orang yang merdeka  dan para budaksesuai dengan kebutuhan mereka. 

Namun yang diutamakan adalah diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya sebagaimana tersebut dalam al-Qur’a>n surah al-H{asyr: 57: 7.
31

 

Sedangkan ghani>mah adalah harta rampasan yang dihasilkan dari orang-

orang kafir melalui peperangan.
32

 Menurut  ‘Azzah Darwazah bahwa 

pengelolaan fay’ dan ghani>mah diserahkan kepada negara sebagaimana 

pengelolaannya pada zaman Rasu>l Alla>h SAW dan dibagikan kepada mereka 

yang berhak untuk menerimanya sesuai dengan ketentuan dalam al-Qur’a>n 

yaitu seperlimanya (1/5) untuk kemaslahatan umat. Tujuan dari pengelolaan 

tersebut untuk  menghilangkan diskriminasi, menjaga persatuan dan 

persaudaraan umat Islam.
33

 

                                                           
29

Abu> al-Ish}aq Ibra>hi>m bin Ali> bin Yu>suf al-Fairu>z Abd al-Shayrazy, al-Muhaddab  fi> fiqh al-
Ima>m al-Sha>fií, Vol III, (Bairu>t: Da>r al-Kutb al-Ilmiyah, t.t.), .302 

30
al-Zuh}aily,  al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuh, Vol V, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1989), .535 

31
Sayyid al-Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Vol. III, (Bairu>t: Da>ral-Fikr, 1983),.93 

32
Abu.. Al- Muhaddab....302 

33
Darwazah... Dustu>r..236 
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Sumber-sumber pendapatan negara pada zaman sekarang bisa berasal 

dari pajak dan sumber yang telah ditentukan oleh pemerintah, tidak 

sebagaimana fay’ dan ghani>mah. Dengan demikian, hak-hak yang 

berhubungan dengan anak yatim, baik mengenai pemeliharaan pribadi dan 

pendidikan, harta peninggalan orang tuanya, serta hak-hak anak yatim dari 

masyarakat dan negara, sudah diatur secara terperinci dalam al-Qur’a>n. Oleh 

karena itu, tidak ada alasan untuk menyia-nyiakan atau menelantarkan anak 

yatim. 

Perhatian al-Qur’an terhadap pengasuhan anak yatim  dibuktikan 

dengan adanya 23 ayat yang membahas tentang pengasuhan diri, 

pemeliharaan, pengembangan dan penyerahan hartanya.  

Ayat-ayat yang  membahas tentang pengasuhan anak yatim.masih  

membutuhkan satu bentuk penafsiran secara (tematik), agar penafsiran-

penafsiran tersebut bisa  dimanfaatkan oleh pengasuh dan pembina anak 

yatim. 

Dalam proses pengasuhan anak yatim, pengasuh membutuhkan 

berbagai macam pola, agar pengasuhan tersebut sesuai dengan apa yang ada 

didalam al-Qur’a>n dan al-Hadith 

Pola asuh adalah pola interaksi antara anak  dengan orang tua 

meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum  dan lain-lain), 

kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan 

lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar 

anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh 
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juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam pendidikan 

karakter anak
34

 

Perkembangan seorang anak yatim dan bukan yatim dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik dari dalam diri anak tersebut maupun dari luar diri atau 

lingkungannya. Lingkungan keluarga (terdekat) dalam pengasuhan anak 

yatim  dipandang sebagai factor utama dari perkembangan diri anak yatim 

(remaja), karena lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang pertama 

dan pertama bagi perkembangan anak yatim (ri‘a>yat al-nafs). Diana B. 

Baumrind mengkategorikan ada 3 tipe umum tentang penerapan pola 

pengasuhan orang tua, yaitu: 1 Pola asuh Authoritarian, 2.Pola asuh 

Authoritative, 3.Pola asuh permissive.
35

  

Baumrind dalam penjelasan tambahannya tentang tipologi  

pengasuhan mencatat bahwa perbedaan-perbedaan kelompok tersebut 

berhubungan secara berbeda  terhadap perkembangan otonomi seorang anak. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 1. Identifikasi Masalah  

Permasalahan Disertasi ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Terdapatbanyak  definisi anak yatim. 

                                                           
34

Liza Marini dan Alvi Andriani Perbedaan Asertivitas Remaja ditinjau dari pola Asuh Orang tua,  
Jurnal Psikologia Vol.I  No. 02 (Desember 2005), 48-49.   
35

I Nyoman Karma, ‚Hubungan antara Pola Pengasuhan Orangtua dan Otonomi Remaja‛ Jurnal    

Psikologi Vol.9 No. I (Maret 2002), 48 
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b. Terdapat pengasuhan diri (ri‘a>ya>tal-nafs) anak yatim dalam 

perspektif al-Qur’an   

c. Terdapat pengelolaan harta (ri‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim dalam 

perspektif al-Qur’a>n. 

d. Terdapat konsep pengasuhan diri dan harta anak yatim dalam  

perspektif al-Qur’a>n  

 2. Batasan Masalah  

Penelitian ini difokuskan pada 3 (tiga) masalah, yaitu ; 

a. Pengertian anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n  

b. Pengasuhan diri (ri‘a>ya>t al-nafs) anak yatim dalam perspektif          

al-Qur’a>n  

c. Pemeliharaan dan pengelolaan harta (ri‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim 

dalam perspektif al-Qur’a>n 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kriteria  anak yatim   dalam perspektif al-Qur’a>n ? 

2. Bagaimana pengasuhan diri(ri‘a>ya>t al-nafs)  anak yatim dalam 

perspektif al-Qur’a>n ? 

3. Bagaimana pemeliharaan dan pengelolaan harta (ri‘a>ya>t al-ma>l) anak 

yatim dalam  perspektif al-Qur’a>n ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kriteria  anak yatim dalam 

perspektif al-Qur’a>n  

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengasuhan diri (ri‘a>ya>t         

al-nafs) dalam perspektif al-Qur’a>n 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemeliharaan dan pengelolaan 

harta (ri‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n 

E. Kegunaan Penelitian 

  Realisasi penelitian ini diharapkan dapat member guna dan manfaat yang 

berarti dalam pengembangan keilmuan secara teoritis dan praktis 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah ilmiah tentang konsep-konsep 

pengasuhan diri (ri‘a>ya>tal-nafs) anak yatim dalam perspektifal-

Qur’a>n. 

b. Menambah dan memperluas wawasan tentang pemeliharaan dan 

pengelolaan harta(ri‘a>ya>t ma>l)anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n 

c. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengembangkan kajian tafsir 

tentang pengasuhan anak yatim dan pemeliharaan hartanya dalam 

perspektif al-Qur’a>n 

2. Kegunaan Secara praktis  

 a.Konsep-konsep atau teori tentang  pengasuhan diri dan pemeliharaan 

harta anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n ini bisa dijadikan 
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pedoman dan acuan untuk pengasuhan diri dan pemeliharaan harta 

mereka pada anak yatim pada Panti Asuhan/Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak 

b. Pengasuh Panti Asuhan dan pengambil kebijakan (pemerintah) bisa 

menjadikan konsep-konsep tersebut sebagai pedoman dalam rangka 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengasuhan diri anak 

yatim dan pemeliharaan harta mereka  di Kabupaten Jombang 

 

F. Penelitian Terdahulu  

Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara 

khusus membahas tentang pengasuhan anak yatim dalam perspektif        

al-Qur’a>n. Diantara penelitian-penelitian tentang anak yatim adalah   

adalah : 

 

1. Disertasi yang ditulis oleh Slamet Warsidi yang membahas pandangan 

tokoh Muhammadiyah daerah Klaten tentang kewajiban utama 

santunan pemeliharaan anak yatim, siapa yang paling bertanggung 

jawab untuk memelihara anak yatim, apa wujud hak anak yatim serta 

dari mana sumber dana diperoleh. Disertasi ini juga membahas 

pandangan tokoh Klaten tentang model santunan kepada anak yatim 

dan alasan yang melatar belakanginya, sebab daerah Klaten terdiri dari 

wilayah pedesaan dan perkotaan. Pada bagian lain, disertasi ini 

membahas peran dan strategi pengembangan tokoh Klaten  terhadap 
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lembaga sosial dan umumnya keadilan distributif santunan anak 

yatim
36

 

 Penelitan Slamet Warsidi berbeda dengan penelitian ini, sebab 

pemelitian ini adalah mengkaji tentang pengasuhan anak yatim dalam 

perspektif  al-Qur’a>n, yang bersumber dari penafsiran al-Qur’a>n dan   

al-hadi>th.  

2. Tesis Slamet Purwantodengan judul ‚Hubungan Antara Pola Asuh 

Demokratis Dengan Kedisiplinan Anak Asuh di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Ning Amriyah Soepardho Kendal‛.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis 

dengan kedisiplinan, mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

tanggapan anak asuh terhadap pola asuh demokratis, dan mengetahui 

sejauh mana tingkat kedisiplinan pada anak asuh.Penelitian ini 

dilakukan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Ning Amriyah 

Soepartdho Kendal, dengan jumlah subjek seluruh anak asuh yang 

berjumlah 30 anak asuh. 

 Berdasarkan analisis korelasi product moment diperoleh hasil 

koefisien korelasi sebesar 0,694 dengan p=0,000 (p< 0,05). Hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara pola asuh demokratis pengasuh 

                                                           
36

Slamet Warsidi, ‚Pandangan tokoh Muhammadiyah Klaten tentang model santunan anak 

yatim‛ (Disertasi-UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2007), 5 
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dengan kedisiplinan anak asuh.Artinya pola asuh demokratis memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kedisiplinan anak asuh.
37

 

 Penelitian Slamet W.tidak membahas tentang landasan yang 

berasal dari al-Qur’an maupun al-hadit}, sehingga penelitian Selamet 

Purwanto berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. 

3.Tesis Ihda Rifqya dengan judul hubungan bimbingan keagamaan dan 

 lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar PAI ( studi pada anak

 asuh di Panti Asuhan kota Banjarmasin), Panti Asuhan memberikan suatu 

 upaya bimbingan keagamaan yang bertujuan agar anak asuhnya 

mempunyai  keteguhan hati yang kuat, memiliki sopan santun serta 

perilaku keagamaan  yang baik sehingga akan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar pendidikanagama Islam anak asuh di sekolah. Tempat 

tinggal juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prestasi belajar 

agama Islam bagi anak Panti Asuhan. Memang ada banyak perbedaan 

antara anak yang bertempat tinggal bersama  orang tua dengan anak yang 

tinggal jauh dari keluarga terutama dalam kegiatan belajar dan aktivitas 

yang mendukung terhadap kelancaran belajarnya.Oleh karena itu, 

prestasibelajar bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Penelitian ini dilakukan  

dalam bentuk field research, dengan  mengambil sampel 63 orang yang 

merupakan keseluruhan dari populasi anak asuh di Panti Asuhan Sentosa, 

                                                           
37

Slamet Purwanto,“Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis DenganKedisiplinan Anak Asuh di 

Panti Asuhan MuhammadiyahNing Amriyah Soepardho Kendal.”( Tesis-Program Pasca 

sarjanaUniversitas Muhammadiyah Surakarta,2012), 5 
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Intan Sari dan Al-Ikhlas yang masih menempuh pendidikan di bangku 

sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket, dokumentasidan 

wawancara. Pengolahan  

data yang terkumpul diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis dengan menggunakan software SPSS 22. Tingkat signifikansi 

yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pada level 0,05. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa; 

1. Tidak ada hubungan secara signifikan antara bimbingan 

keagamaan dengan prestasi belajar anak asuh dengan nilai signifikansi 

0,062 > 0,05. 

2.Tidak ada hubungan secara signifikansi antara lingkungan tempat 

tinggal denganprestasi belajar anak asuh, dengan nilai signifikansi 

0,0963 > 0,05.  

3.Tidak ada hubungan secara signifikansi antara bimbingan keagamaan 

dan lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar pendidikan 

agama Islam anak asuh di sekolah kota Banjarmasin, dengan R square 

0,086 yang menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 

bimbingan keagamaan dan lingkungan tempat tinggal hanya sebesar 

8,6%
38

.  

                                                           
38

Ihda Rifqya, “Hubungan bimbingan keagamaan dan lingkungan dan lingkungan tempat tinggal 

dengan prestasi belajar PAI ( studi pada anak asuh di Panti Asuhan kota Banjarmasin), (Tesis-

IAIN Antasari Banjarmasin,2016), 7 
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Penelitian Ihda Rifqia membahas tentang hubungan antara bimbingan 

belajar  dilingkungan panti Asuhan dan  prestasi belajar, yang berbeda 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan pada materi dan pola 

pengasuhan diri dan harta anak yatim. 

4. Jurnal Internasional NGO yang ditulis oleh M. Mudasir Naqshbandi, 

Rashmi Sehgal( Rimsha Abdullah dan Fahim al-Hassana dengan 

judul:Orphans in orphanages of Kashmir ‚ and their Psychological 

Problem‛.  

  Penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan anak yatim yang 

tinggal di Panti Asuhan di India (Kashmir).Fokus penelitian ini pada 

pengetahuan tentang dampak psykologi pada anak-anak yang berdiam 

dalam Panti Asuhan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa salah 

satu efek urbanisasi pada anak adalah mereka ditinggalkan oleh orangtua  

mereka, dan mengharuskan  untuk berdiam dan hidup pada Panti Asuhan-

Panti Asuhan. Mereka dipaksa untuk hidup dilembaga-lembaga tersebut, 

dan mereka kehilangan ikatan-ikatan emosional bersama keluarga 

(saudara), kerabat dan hubungan sosial, dan lebih lagi mereka kehilangan 

adat-istiadat, budaya, tradisi, norma dan nilai-nilai yang berkembang di 

masyarakat. Mereka hidup dengan lingkungan dan budaya Panti 

Asuhan,dan kurang mendapatkan pengasuh psyiko-sosial, sehingga 

menimbulkan masa traumatis, ketika mereka akan hidup di masyarakat 

luas.
39

 

                                                           
39

 International NGO Journal Vol.3 2012,  
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  Dari beberapa tulisan  tersebut, belum ditemukan penelitian 

tentang pengasuhan anak yatim dalam perspektif al-Qur’an      ( Tafsi>r 

Mawd{u>’i>), sebab penelitan  Slamet Warsidi terfokus pada model santunan 

anak yatim di wilayah Kabupaten Klaten dan managemen pengelolaan 

hasil santunan tersebut menurut tokoh-tokoh Muhammadiyah dan 

pengasuh serta peran mereka dalam pengembangan Panti Asuhan 

didaerah tersebut. Masyrifah Nurul Uswah meneliti tentang  pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim Piatu Ad-DurunnafisJl. 

Hayam Wuruk Jombang, dan yang  berhubungan dengan hal tersebut. 

Sementara penelitan yang dilakukan oleh penulis adalah pandangan para 

mufassir tentang pengasuhan anak yatim baik pengasuhan diri, harta dan 

hak mereka sebagaimana yang tersebut didalamal-Qur’a>n. 

Diantara perbedaan penelitian disertasi ini dengan penelitian 

terdahulu adalah:  

1. Penelitian ini menggunakan methode Mawd{u>‘i al-a>ya>t, yaitu 

menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n tentang anak yatim dan penafsiran para 

mufassir dari berbagai metode penafsiran dan kecenderungannya. 

Penelitan-penelitan yang sudah ada menggunakan metode kuantitafif dan 

kualitatif  yang berhubungan dengan pengasuhan dan pola pengasuhan 

diri dan harta yang diberikan kepada anak yatim di Panti Asuhan  

2. Penelitian ini hanya mendiskripsikan penafsiran tentang anak 

yatim dengan 23 ayat al-Qur’an, sementara penelitian yang lain 
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menggunakan anak yatim dan Panti Asuhan  sebagai obyek 

penelitiannya,dan ayat-ayat al-Qur’an diterjemahkan secara lughawiyah 

3. Penelitian ini terfokus pada pengasuhan anak yatim menurut      

al-Qur’an,  

 

G. Pendekatan  Penelitian  

 1.Sumber dan Tehnik  Pengumpulan Data 

Secara umum sumber data penelitian kualitatif  dengan pendekatan 

Tafsi>r Mawd{u>’i>al-a>ya>t adalah sejenis  dengan penelitian bersifat 

literature, sehingga sumber data yang utama adalah kitab-kitab tafsir      

al-Qur’a>n, kitab-kitab hadith dan kitab-kitab pendukung lainnya. 

Sumber data tersebut dibagi menjadi  dua, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder 

a. Sumber primer : adalah sumber pokok yang berasal kitab-kitab 

tafsir al-Qur’a>n dan kitab-kitab al-Hadith.  

1. Kitab-kitab tafsir yang dijadikan sumber data adalah tentang 

pengasuhan  yatim dalam al-Qur’a>n  pada beberapa kitab tafsir dengan 

berbagai metode, seperti Tah{li>li>, Ijma>li>, Muqa>rin, dan Mawd{u>’i, dan  

berbagai macam kecenderungan mufassir, seperti  : al-adabi> wa               

al-ijtima>’i, al-fiqhi>,  al-‘ilmi>  al-s}u>fi>, dan al-falsafi>. 

2. Kitab-kitab hadith yang membahas tentang hal tersebut, seperti 

Kutub al-sittah, kutub al-tis’ah dan lainnya 
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b. Sumber sekunder: adalah sumber data yang berasal dari beberapa 

buku fiqh, tasawwuf, buku pedoman pengelolaan Panti Asuhan dan buku 

pedoman dari Dinas Sosial. 

 

H. Sistematika Bahasan 

Disertasi ini disusun dengan sistematika bahasan sebagai berikut:  

Bab pertama membahas latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika bahasan. 

Bab kedua membahas tentang kajian teori yang membahas tentang 

definisi anak: definisi anak yatim dan usia keyatiman, tafsi>r mawd}u>‘i>, 

teori  pengasuhan Bumrind dan teori entrepreneurship 

Bab ketiga membahas tentang konsep anak  yatim dalam al-Qur’a>n, 

yang membahas tentang  pengasuhan diri anak yatim (ri’a>ya>t al-nafs). 

Dan pengasuhan harta (ri ‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim. 

Bab keempat membahas tentang Konsep kepengasuhan anak  yatim 

dalam  perspektif al-Qur’a>n 

Bab kelima membahas tentang penutup yang berisi tentang 

kesimpulan, implikasi teoritik dan rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Pengertian yatim  

  Perhatian al-Qur’a>n terhadap anak yatim begitu besar, sebab kata  al-yati>m dalam 

berbagai Su>rah. Disebut secara mufrad (singular/ bentuk tunggal)   al-yati>m, sebanyak 8 kali, 

secara muthanna> (dua) al-yati>ma>ni> sebanyak  1 kali, dan jama’(plural) berupa  ayta>m dan 

yata>ma 14 kali
40

. 

 Ada beberapa pengertian anak yatim yang didefinisikan oleh para mufassir dan lembaga-

lembaga yang mengasuh anak yatim, baik pengertian secara bahasa  maupun secara istilah, dan 

batas keyatimannya, diantaranya adalah ; 

 1. Pengertian yatim  dan  usia keyatiman 

 Untuk mendapatkan pengertian dan batasan usia yatim yang lebih detail,  dibutuhkan data 

dari berbagai sumber yang komprehensip dari berbagai literatur , oleh sebab itu  sumber utama 

tentang pengertian tersebut terbagi atas dua sumber, yaitu : a. Kamus dan Ensiklopedia,            

b. Kitab-kitab tafsir 

a. Pengertian yatim dalam  perspektif normatif (Kamus dan Ensiklopedi) 

   Pengertian yatim dalam beberapa kamus dan Ensiklopedi adalah  sebagai 

berikut : 

                                                           
40Mu’jam al-fa>dz al-Qur’a>n al-Kari>m  Vol. II,  (Kairo : al-Hay’at al-Mis}riyyah al-‘a>mmah li        al-Ta’li>f  wa al-

Nathr, 1979), 770 
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1). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, menyebutkan bahwa yatim  berarti : anak 

yang tidak beribu atau tidak berayah lagi (karena ditinggal mati), kalau yatim 

piatu berarti anak yang sudah tidak berayah dan beribu lagi. 41 Pendefinisian ini 

tidak terbatas seorang anak yang ditinggal mati orang tuanya, atau yang 

ditinggalkan orang tuanya  dengan berbagai sebab. 

2). Dan dalam Insiklopedi Islam jilid 5, disebutkan bahwa : yati>m :  menunjukkan 

pelaku : jamaknya ayta>m atau yata>ma> , anak yang bapaknya telah meninggal 

dunia dan belum baligh (dewasa), baik ia kaya atau miskin, laki-laki atau 

perempuan. Adapun anak yang bapak dan ibunya telah  meninggal termasuk 

juga dalam kategori yatim yang biasanya disebut dengan yatim piatu. Istilah 

piatu hanya dikenal diIndonesia, sedangkan  dalam istilah fikih klasik hanya 

disebut yatim saja 42 

   Ada beberapa pengertian  yati>m dalam beberapa kitab tafsi>r, diantaranya adalah : 

 1.Kitab Tafsi>r bi al-Riwa>yah dan Tafsi>r Dira>yah   

1) Pengertian yati>m menurut Muh{ammad bin ‘Abd al-H{aqq bin  Gha>lib bin 

‘Athiyah al-Andalu>si (W.546H) dalam kitab al-Muh}arrar al-Waji>z disebutkan 

bahwa yatim berasal dari kata : al-yata>ma> jamak dari yati>m dan yati>mah, dan   

al-yutm dalam kala>m al-‘Arab  berarti anak belum dewasa yang kehilangan 

bapaknya, sebagaimana hadi>th Nabi SAW bersabda : ‚La yutma ba’da               

al-bulu>gh‚, dan kalau hewan yang ditinggal mati induknya ketika ia kecil. 

Istilahyati>mpada manusia adalah ketika seorang anak ditinggal mati dari garis 

                                                           
41

 Team , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka,  2005), 1277 
42

Team, Insiklopedi Islam Vol. 5,(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 206 
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ibunya. Dan Ibn Zaid mengatakan bahwa : ini yang terjadi pada masyarakat arab, 

yang tidak memberikan harta warisan bagi anak kecil dan besar.43Sebagaimana 

Pendapat Ibn H{ayya>n al-Andalu>si> al-Gharnat{i (W.546H) dalam kitab al-Bah{r     

al-Muh{i>t} mengatakan bahwa : yatim bagi anak Adam adalah hilangnya 

(meninggalnya) bapak, dan kata ini merupakan cakupan baik yang laki-laki 

ataupun perempuan, dan hilangnya sebutan ini secara syarí’ah apabila ia sudah 

mencapai masa dewasa (al-Bulu>gh ).44 

2) Menurut ‘Ala>’ al-Di>n Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh{ammad al-Bagda>di al-Sha>fi’i> 

(678H-741H) dalam  Tafsi>r al-Kha>zin dan Abu> al-Baraka>t Abd al-Allo>h bin 

Ah{mad bin Mah{mu>d al-Nasafi al-H{anafi> (W.701) dalam Tafsi>r al-Nasafi> 

menyebutkan  bahwa : yatim jamaknya adalah yata>ma> ,berarti  anak kecil yang  

ditinggal mati bapaknya. dan yatim dari makna bahasa berarti menyendiri dan 

atau al-Durah al-yati>mah (intan yang mahal) karena kesendiriannya.
45

 Dan istilah 

yati>m selalu melekat, baik untuk anak kecil maupun yang besar, karena 

kesendirianya dari bapaknya, namun pada tradisi yang berlaku bahwa yatim 

berlaku bagi anak yang belum baligh atau dewasa, apabila ia sudah baligh dan 

tidak membutuhkan dari orang lain secara otomatis hilanglah keyatimannya.
46

 

Kedua mufassir juga membatasi keyatiman seseorang disebabkan oleh bapak 

yang meninggal dunia, bukan seorang ibu atau keduanya. 

                                                           
43

 Muh{ammad bin Abd al-H{aqq bin Gha>lib bin Äthiyah al-Andalu>si, al-Muh{arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-
Ázi>z, Vol. II,(Bairut : Da>r al-Kutb al-ïlmiyah 1993), 5-9 
44

 Ibn H{ayya>n al-Andalu>si al-Gharnat{i, al-Bah{r al-Muhi>t},Vol. III, (Bairut : Da>r al-Kutub al-Ílmiyah ,t.t.), 166-169, 
45

Niz{a>m al-Di>n al-H{asan bin Muh{ammad al-H{usain al-Khurra>sa>ni> al-Naisabu>ri> (W.850H) juga menyebut dengan 

istilah d{urah yati>mah (intan yang mahal) dalam Kitab  Ghara>ib al-Qur’a>nyang merupakan syarah ringkasan dari 

kitab Tafsi>r al-Ra>zi> dan al-Kashsha>f  pada  Vol. II,(Bairut : Da>ral-Kutb al-Ilmiyah, 1994), 343.  
46

 al-Ima>m Ála’al-Di>n Áli> Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-Baghdadi, Mada>rikal-Tanzi>l wa H{aqa>íd al-Ta’wi>l, Vol. I, 

(Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah 1995), 338 
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3) Abu> al-Baraka>t Abd al-Allo>h bin Ah{mad bin Mah{mu>d al-Nasafi al-H{anafi> 

(W.701) dalam kitab Tafsi>r al-Nasafi mengatakan bahwa yatim adalah anak yang 

bapaknya meninggal dunia dan ia sendirian. al-Yutmu berarti  sendirian atau 

intan yang mahal. Ia juga mengatakan bahwa keyatiman bagi manusia adalah 

bagi yang ditinggal mati bapaknya, sedangkan kalau hewan, apabila ditinggal 

mati induknya (ibunya). Pada hakekatnya keyatiman bisa pada usia anak atau 

dewasa disebabkan karena tetapnya arti kesendiriannya karena ditinggal mati 

bapaknya, namun mayoritas pendapat mengatakan bahwa keyatiman ada apabila 

dia belum dewasa, dan apabila ia sudah tidak membutuhkan seorang wali 

(penanggungjawab) dan mampu berdiri sendiri,maka hilanglah masa keyatiman.47

 Hilangnya keyatiman disebabkan karena sudah mampu berdikari dan 

bertanggungjawab atas dirinya sendiri. 

4) Ja>r al-Alla>h Mahmu>d al-Zamakhshari (467-538H) dalam kitab tafsi>r                   

al-Kashsha>f memberi pengertianbahwa :al-yata>ma> : anak-anak yang ditinggal 

mati bapaknya, dan mereka menyendiri. al-yatmu : al-Infira>d. atau ada istilah    

al-Ramlah al-Yati>mah48 dan al-Durrah al-Yati>mah . dikatakan bahwaal-Yatm 

:anak-anak laki-laki atau perempuanyang ditinggal mati ayahnya, dan hewan 

yang ditinggal mati induknya (betinanya). Jam’ al-yati>m :  seperti fa’i>l seperti 

                                                           
47

 Abu> al-Baraka>t Abd al-Alla>h bin Ah}mad bin Mah}mu>d al-Nasafi, Mada>rik al-Tanzi>l waH}aqa>íq al-Ta’wi>l,Vol. I, 

(Bairu>t : Da>r al-Fikr ,.t.t.), 204-207 
48

 Namun mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan ibunya masih hidup, dan 

hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa 

yatim yang dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil, dan tidak untuk yang 

usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jas}s}a>s}  yati>m adalah 

nama untuk yang sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yati>mah  (janda)karena kesendiriannya, 

atau sebutan Durrah yati>mah  (mutiara yang mahal ), karena tidak ada bandingannya, atau dalam kitabnya Ibn 

Muqaffa’ tentang pujian terhadap Abu> Ábba>s al-Siffah dan perbedaan mazhab-mazhab khawarij dan lainnya 

disebut sebagai kitab yati>mah. 
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mari>d{. dan kalimat Yata>ma> ada dua makna : - jamaknya : yata>ma> seperti usra>, 

sebab keyatiman disebabkan kehilangan (musibah) dan penyakit (auja’), yang 

kedua jamaknya seperti Usa>ra>, dan hakekat  nama yatim sebenarnya boleh 

diberikan pada mereka sebelum atau sesudah baligh, atau dewasa, apabila 

disebabkan dengan kesendiriannya dan meninggalnya bapak, namun mayoritas 

mengatakan bahwa keyatiman sampai batas kedewasaan  (baligh).
49

 Apabila ada 

penanggung jawab dan yang memenuhi kebutuhan mereka, maka hilanglah nama 

yatimnya. Kaum Quraish mengatakan kepada Rasu>l al-Alla>h Muh{ammad SAW 

dengan sebutan Yati>mu Abi> T{a>lib, sebab sejak kecil Rasu>lulloh dalam 

tanggungjawab pamannya. Dan hadits Nabi Muh{ammad yaitu : 

ـ ؽذص٘ب أؽٔذ ثٖ صبُؼ، هبٍ: ص٘ب ٣ؾ٠٤ ثٖ محمد أُذ٢٘٣، هبٍ: ص٘ب ػجذ اّللّ ثٖ 

ه٤ش،  خبُذ ثٖ عؼ٤ذ ثٖ أث٢ ٓش٣ْ، ػٖ أث٤ٚ، ػٖ عؼ٤ذ ثٖ ػجذ اُشؽٖٔ ثٖ س 

ف، ٖٝٓ خبُٚ ػجذ اّللّ ثٖ أث٢ أؽٔذ أٗٚ عٔغ ش٤ٞخبً ٖٓ ث٢٘ ػٔشٝ ثٖ ػٞ

هبٍ:هبٍ ػ٢ِّ ثٖ أث٢ طبُت: ؽلظذ ػٖ سعٍٞ اّللّ ص٠ِ اّللّ ػ٤ِٚ ٝعِْ "لا 

ّ  ا٠ُ ا٤َُِّ" ، ٝلاصٔبد ٣ٞ  ّ َْ ثؼذ اؽزلا ٣.50 زْ
 

Kami diberitahu Ah}mad bin S{a>lih}, dia berkata : Yah{ya bin Muh{ammad al-

Madini>, berkata : Abd al-Alla>h bin Kha>lid bin Sa’i>d bin Abi> Maryam dari 

ayahnya, Dari Sa’i>d bin Abd al-Rah{ma>n bin Ruqi>sh, bahwa dia mendengar 

seorang tua dari Banu> ‘Umar bin ‘Auf, dan dari temannya Abd al-Alla>h bin Abi> 

Ah{mad berkata, bahwa Ali> bin Abi> T{a>lib berkata : saya menghafal dari 

Rasulullah : tidak disebut yatim apabila telah bermimpi , dan hendaklah tidak 

mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga malam hari ‚, kata-kata ini 

merupakan ajaran shari>‘ah bukan makna secara bahasa, yang berarti bahwa 

                                                           
49

Rasyi>d Ridla>  dalam kitab Tafsi>r al-Manna>r, dia   memberikan  definisi bahwa yati>m  secara bahasa adalah  

jama‘nya adalah yata>ma>, secara istilah adalah seorang anak yang ditinggal mati bapaknya sebelum usia dewasa 

atau baligh, yang membutuhkan seseorang untuk mengasuhnya, dan dari hewan  adalah yang yang masih kecil yang 

ditinggal mati induknya (ibunya), karena ia sedang dalam asuhan induknya, dan setiap yang sendirian disebut 

yati>m, sebagaimana intan yang mahal, Dan bentuk jamaknya tidak berubah dari fa’í>l atas fu’á>la>,  oleh karena itu 

lafadz yati>m merupakan jamak dari jamak, karen dia dipakai sebagaimana lafaz{-lafaz{ lainnya 
50

 Al-Ima>m al-H{a>fiz{  al-Mus{annif al- Mutqin  Abi>  Da>wu>d Sulayma>n  Ibn  Ash’ath al-Sajasta>ni> al-Azdi> , Sunan Abi> 
Da>wu>d , Vol. III, (Kairo : Da>r al-Hadi>th,  t.t.),  114 
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apabila ia telah bermimpi, ia dianggap sudah dewasa .51
Hadis tersebut 

menunjukkan bahwa keyatiman seseorang akan hilang secara otomatis apabila ia 

telah bermimpi (mengeluarkan air mani), yang menjadi salah satu tanda 

balighnya seseorang.  

 
5)  al-Mara>ghi> (W.1945M) mengatakan bahwa :yatim menurut bahasa adalah orang 

yang ditinggal mati ayahnya. Sedangkan menurut istilah yatim dikhususkan bagi 

seseorang yang ditinggal mati ayahnya dalam keadaan belum baligh (dewasa). 

Hal ini sejalan dengan hadits Nabi Muh{{ammad SAW yang   artinya :  Tidak 

disebut yatim jika sudah dewasa ( baligh ). HR. Ibn Sabu>rah dari Daha>k dari Ali> 

bin Abi>T{a>lib.52   

6) . Menurut al-Jas}s}a>s (W.370H) dalam kitab Ah{ka>m al-Qur’a>n  bahwa : menurut 

Abu> Bakr RA : yatim adalah seorang anak yang menyendiri dari salah satu orang 

tuanya, yatim karena ditinggal mati ibunya dan bapaknya masih hidup, atau 

yatim karena ditinggal mati bapaknya, sedangkan ibunya masih hidup. Namun 

mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan 

ibunya masih hidup, dan hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu 

ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa yatim yang 

dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil, 

dan tidak untuk yang usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena 

mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jas}s}a>s}  yatim adalah nama untuk yang 

sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yati>mah   (janda)karena 

kesendiriannya, atau sebutan Durrah yati>mah  (mutiara yang mahal), karena tidak 

                                                           
51

Al-Ima>m ‘Abi> al-Qa>sim Ja>r al-Alla>h Mah{mu>d bin Umar bin Muh{ammad al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f   ‘An 
Ghawa>mud{ al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil Fi> Wuju>h al-Ta’wi>lVol. I (Bairu>t : Da>r al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-454 
52

 Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>  Vol. I,( t.t.: tp. tt.),130-138 
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ada bandingannya, atau Kitabnya Ibn Muqaffa>’ tentang pujian terhadap Abu> 

Ábba>s al-S{iffah dan perbedaan mazhab-mazhab Khawa>rij dan lainnya disebut 

sebagai kitab yati>mah. Dan apabila yatim adalah sebuah nama, maka nama itu 

mencakup bagi seorang yang ditinggal mati salah satu dari orang tuanya, baik 

masih kecil atau dewasa, namun biasanya yang pasti bahwa yatim adalah siapa 

yang kehilangan bapaknya dalam keadaan kecil atau belum dewasa.53Menurut    

al-Jas}s}as} bahwa definis anak yatim sudah berkembang dengan meninggal 

dunianya seorang bapak, ibu atau keduanya, sehingga lebih luas dari definisi 

sebelumnya.   

7) . Al-Álla>mah Muh{ammad H{usain al-T{abat{aba’í >(W.1402H) mengatakan bahwa 

yatim adalah sebagaimana diqiyaskan pada diri Rasu>lulla>h, bahwa ia ditinggal 

mati bapaknya ketika ia dalam kandungan ibunya, kemudian ibunya meninggal 

dunia ia dalam usia 2 tahun, lalu pada usia 8 tahun ditinggal mati kakeknya, lalu 

diasuh dan didik oleh pamannya, sehingga sebenarnya anak yatim adalah anak 

yang dalam keadaan sendirian, tidak ada orang selain dia, sebagaiman intan yang 

mahal karena tidak ada duanya.54  

8) .Abu Bakr Ja>bir al-Jazayri >(W.1999M) dalam Áisar al-Tafa>sir Li kala>m al-Áli>y 

al-Kabi>r  mendefiniskan yatim adalah :Yati>m  jamaknya Yata>ma, berarti  laki-

laki ataupun perempuan yang orang tuanya meninggal dunia dan ia dalam 

keadaan belum baligh.55 Definisi meninggalnya orang tua bagi al-Jazayri>  bisa 

berarti yang meninggal dunia seorang ayah atau seorang ibu atau keduanya, dan 

                                                           
53

 Al-Ima>m Abu> Bakr Ah{mad al-Ra>zi al-Jas{s{a>s{, Ah{ka>mal-Qurá>n Vol. I,( Bairu>t: Da>ral-Fikr, t.t.),450 
54

Muh{ammad H{usayn al-T{abat{aba‘í>, al-Miza>n fi Tafsi>r al-Qur’á>nVol. XX, (t.t.: t.p.,t.t.), 310. 
55

 Abu> Bakr Ja>bir al-Jazaíri , Áisar al-Tafasi>r Li kala>m al-Áli>y al-Kabi>r, Vol. I, (t.t.:t.p.,t.t) , 434 
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ini berbeda dengan penafsiran sebelumnya yang menyebutkan keyatiman 

seseorang disebabkan oleh  meninggalnya  ayah saja. 

9) . al-Sha’ra>wi >(W.1998M>) mengatakan bahwa yatim bukanlah masuk pada 

wilayah orang-orang yang membutuhkan untuk diberi nafakah secara permanen, 

namun berkaitan dengan tanggungjawab secara i>ma>niy (konsekwensi atas 

keimanan kepada Alla>hSubhanahu wa ta‘a>la>), bagi mereka yang ditinggal mati 

bapaknya, dan perlakuan ini bukan berarti membedakan dengan anak yang masih 

ada bapaknya, namun apabila menemukan seorang yatim, orang-orang yang 

beriman harus merasa bertanggungjawab untuk merasa sebagai ayahnya, 

sebagaimana mereka yang tidak ditinggal mati ayah mereka, sehingga tidak 

membedakan anatara anak yang yatim dengan yang tidak yatim.56Pengasuhan 

dan tanggung jawab terhadap seorang anak yang tidak mempunyai  ayah atau 

ibuadalah tanggung jawab bersama yang terpanggil secara i>mani>, tidak sekedar 

batas yatim atau bukan. Sehingga, ada atau tiadanya seseorang yang 

bertanggungjawab atas keberlangsungan pendidikan, ekonomi adalah 

tanggungjawab umat Islam semuanya. 

10) . Menurut Quraish Shihab dalam kitab Tafsi>r   al-Mis{ba>h, menjelaskan, bahwa : 

Dalam ayat 3 su>rah al-Nisa>’, Setelah Allo>h SWT mengingatkan perlunya 

bertakwa kepada Allo>h SWT dan memelihara hubungan silaturrahmi, ayat 

kedua dan ayat-ayat berikutnya berbicara tentang siapa yang harus dipelihara 

hak-haknya dalam rangka bertakwa kepada Allo>h dan memelihara hubungan 

rahim itu. Tentu yang utama adalah yang paling lemah dan yang yang paling 

                                                           
56

 Muh{ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>Vol. II,( t.t., Qit{a‘ al-Thaqa>fah, t.t). 952 
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lemah adalah anak yang belum dewasa yang telah ditinggal mati ayahnya, yakni 

anak-anak yatim.57 

 

B. Batas usia keyatiman anak yatim 

Keanekaragaman pendapat dalam menentukan batas usia keyatiman  disebabkan oleh 

tidak adanya patokan yang dapat digunakan secara akurat untuk menentukan batas kedewasaan 

manusia. Usia dan masa keyatiman seorang anak memang bisa menjadi salah satu penentu 

kedewasaan, namun tidak selalu menjadi ukuran yang tepat, karena kedewasaan sendiri 

merupakan suatu keadaan di mana seseorang telah mencapai tingkat kematangan dalam berfikir 

dan bertindak, sedangkan tingkat kematangan itu hadir pada masing-masing orang secara 

berbeda-beda, bahkan ada pendapat yang mengatakan bahwa mungkin saja sampai dengan akhir 

hayatnya manusia tidak pernah mengalami kedewasaan, karena kedewasaan tidak selalu 

berbanding lurus dengan usia.
58

Namun dalam kaitan dengan kedewasaan seorang anak yatim 

harus ditentukan batasnya. 

Batas usia keyatiman mempunyai kedudukan yang sangat penting, sebab dengan batasan 

ini akan berakibat hukum pada pengasuhan terhadap anak yatim. 

Soal di usia berapa seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya tidak lagi menjadi 

yatim, memang masih kontroversial. Sebagian ulama mengacu pada usia tertentu. Ada yang 

berpendapat bila sudah berusia 10-12 tahun dan ada juga yang mengatakan bila sudah akil 

baligh. Namun tidak sedikit ulama yang berpendapat hal itu bisa bersifat relatif, tergantung 

tingkat kemandirian seorang anak yatim. Artinya, meski sudah baligh, namun bila belum 

                                                           
57

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah pesan,kesan dan keserasian al-Qurán.Vol. I,(Jakarta : Lentera Hati, 2009),  

405 
58

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 59. 
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mampu mandiri, sementara ia tidak memiliki ayah yang dapat dijadikan tempat bersandar, maka 

ia tetap disebut yatim. Dan, meskipun belum baligh tapi sudah mandiri dan mapan di bidang 

ekonomi, sudah mumayyiz dan akil, maka ia bukan lagi anak yatim.  

Berhubungan dengan batas keyatiman seorang anak yatim, para mufassir menambahkan  

dasar batas keyatiman yaitu masasebelum sampai batas baligh. Batasan ini didasarkan atas  

h}adi>th} Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

َْ " ٝعِْ ػ٤ِٚ اللّّ  ص٠ِ اللّّ  سعٍٞ ػٖ ؽلظذ: طبُت أث٢ ثٖ ػ٢ِّ  هبٍ......:  لا٣ زْ

،  ّ ّ   ٝلاصٔبد ثؼذاؽزلا  59".ا٤َُِّ ا٠ُ ٣ٞ
Bahwa Ali> bin Abi> T{a>lib berkata: ‚saya menghafal dari Rasulullah: tidak disebut yatim apabila 

telah bermimpi, dan hendaklah tidak mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga malam 

hari‛,.60 
 

Batasan usia sebagaimana pada  proses pemberian atau penyerahan harta anak yatim 

adalah pada saat dia mencapai usia dewasa, atau disebut masa ashuddah  ّٙأشذ  sebagaimana 

dalam al-An’a>m : 06: 152 (Madaniyah)  dan surah al-Isra>’  (Makiyah) 17:34, dalam al-Mu ’jam 

al-Wasi>t} disebutkan bahwa  ّٙاشذ berasal dari kata  ّا٧شذatau :ّأشدّ   yang berarti: اُلز٠ pemuda, 

kuat atau masuk masa baligh, mencapai dewasa (akal atau usianya), atau antara usia 18  hingga 

30 tahun (kata ini berarti jama’ atau bisa berarti mufrad).
61

Kata  al-Ashudd bisa bermakna  

sampai pada masa remaja (pemuda) yang kuat secara fisik, dan dewasa secara pyikis (mental), 

sekitar usia 18-30 tahun baik seorang laki-laki atau perempuan.  Dalam surah al-Nisa>’ : 06, 

                                                           
59

Al-Ima>m al-H{a>fiz{  al-Mus{annif al- Mutqin  Abi>  Da>wu>d Sulayma>n  Ibn  Ash’ath al-Sajasta>ni> al-Azdi> , Sunan Abi> 
Da>wu>d , Vol. III, (Kairo : Da>r al-Hadi>th,  t.t.),  114 

60
Al-Ima>m ‘Abi> al-Qa>sim Ja>r al-Alla>h Mah{mu>d bin Umar bin Muh{ammad al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f   ‘An 
Ghawa>mud{ al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil Fi> Wuju>h al-Ta’wi>lVol. I (Bairut : Dar al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-

454 
61

Ibra>hi>m Mus}t}afa> at.al., al-Mu‘jam  al-Wasit Vol.I  (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.,), 475 
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disebut سشذyang berarti : mencapai dewasa, menjadi lurus dan benar.
62

 Sementara menurut Ibn 

’Abba>s (w.68H/687M) dan al-Sadi>y: ‚kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan 

kemampuan menjaga harta‛, H{asan dan al-Qata>dah: ‚Kebaikan dan kemampuan dibidang 

keagamaan‛, Ibra>hi>m al-Nakha’i> (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu: ‚mampu berpikir dengan 

baik‛, Sementara Samma>k meriwayatkan dari ’Ikri>mah (w.13H/634M) dari Ibn Abba>s 

(w.68H/687M) bahwa yang dimaksud dengan ayat: fain a>nastum minhum rushdan  : ‚Apabila ia 

telah melewati masa mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik  (Dewasa secara 

usia, sikap  dan perilaku‛.
63

 Menurut Mahmu>d al-Hija>zi>, bahwa al-Rushdu : Baik dan siap dari 

sisi akal dan pikiran, serta mampu menjaga dan memelihara hartanya.
64

 

Ayat dalam Su>rah al-Nisa>’: 06 membahas tentang masalah tindakan hukum dalam ranah 

harta kekayaan.Para ahli fiqh sepakat bahwa harta anak kecil itu belum boleh diserahkan 

kepadanya sampai ia mencapai umur dewasa atau dirasa sudah ada kedewasaan. Ayat ini 

memberikan dua syarat: bali>gh dan rushd yaitu sudah mampu mempergunakan harta dengan 

baik. Menurut pendapat Al-S{a>bu>ni >bahwa yang dimaksud dengan rushd (kematangan mental) 

adalah ada kemampuan mengurus harta, sementara yang dimaksud ‚akbar‛ ialah kedewasaan 

yang dapat menghemat harta atau tidak boros.
65

 

Ibn Abba>s (W.68H/687M) bahwa yang dimaksud dengan ayat, yang artinya :‚Apabila 

ia telah melewati masa mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik  (Dewasa secara 

                                                           
62

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif 1997),. 499 
63

Al-Ima>m Abi> Bakr Ah{mad al-Ra>zi al Jas{s{as{, Ah{ka>m  al-Qur’a>n Vol II , (Bairu>t : Da>r al-Fikr, t.t.),93 
64

Al-Hi>jazi>...Tafsi>r al-Wa>d}ih Vol. I.,338 
65

Muh{ammad ‘Ali Al-S{a>bu>ni>, Tafsir Ayat Ahkam, terj. Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, buku I 

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 376. 
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usia, sikap  dan perilaku‛
66

 atau bisa disebut dengan kedewasaan secara, normatif, filosofis, 

yuridis, psyikologis dan sosiologis 

1. Kedewasaan dalam perspektif normatif 

Pengertian dewasa menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yaitu sampai umur atau 

baligh. Dalam hukum Islam, usia dewasa dikenal dengan istilah baligh. Prinsipnya, seorang 

lelaki telah baligh jika sudah pernah bermimpi basah (mengeluarkan sperma).Sedangkan 

seorang perempuan disebut baligh jika sudah pernah menstruasi. Nyatanya, sangat sulit 

memastikan pada usia berapa seorang lelaki bermimpi basah atau seorang perempuan 

mengalami menstruasi.  

Pemahaman istilah balig relatif berdasarkan kondisi sosial budaya dan kultur, sehingga 

ketentuan dewasa memasuki usia perkawinan oleh para ulama mazhab itu terakumulasi dalam 

empat pendapat, baik yang ditentukan dengan umur, maupun dengan tanda-tanda, yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, Ulama Sha>fi‘iyah dan H{ana>bilah menentukan bahwa masadewasa itu mulai 

umur 15 tahun, walaupun mereka dapat menerima kedewasaan dengan tanda-tanda datang haid 

bagi perempuan dan mimpi bagi anak laki-laki. Akan tetapi tanda-tanda tersebut tidak sama 

datangnya pada setiap orang, sehingga kedewasaan ditentukan dengan standar umur. 

Kedewasaan antara laki-laki dan perempuan sama, karena kedewasaan ditentukan dengan akal. 

Dengan akal terjadi taklif dan dengan akal pula adanya hukum. 

Kedua, Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa kedewasaan itu datangnya mulai umur 19 tahun 

bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempuan. Ketiga, Ima>m Ma>lik menetapkan usia dewasa 

adalah 18 tahun baik bagi laki-laki maupun perempuan.
66

Keempat, Mazhab Ja‘fari> berpendapat 

                                                           
66

Ibid 
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bahwa seseorang telah dipandang dewasa dan dapat melangsungkan perkawinan jika telah 

berumur 15 tahun bagi laki-laki dan 9 tahun bagi perempuan. Mazhab Ja’fari> juga memandang 

bahwa seorang wali boleh mengawinkan anak yang masih di bawah umur.
67

 Dari pendapat 

tersebut, pendapat Abu> H{ani>fah yang tergolong tinggi memberikan batas usia. Pendapat ini 

pula yang menjadi rujukan perundang-undangan di Indonesia. 

Hal ini tampak bahwa masalah perkawinan di samping termasuk dalam wilayah ibadah 

(ubudiyah), juga merupakan urusan hubungan antar manusia (mu’amalah) yang oleh agama 

hanya diatur dalam bentuk prinsip-prinsip umum (universal). Oleh karena itu, kedewasaan 

untuk menikah sebaiknya dipahami sebagai masalah ijtihadiyah, sehingga perlu melakukan 

interpretasi lebih lanjut terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan batas usia 

perkawinan, sesuai kondisi dimana dan kapan aturan tersebut ditetapkan. 

2. Kedewasaan  Dalam Perspektif  Psikologis  

 Baik organ seks laki-laki maupun organ seks perempuan mencapai ukuran matang pada 

akhir masa remaja, kira-kira umur 21 atau 22 tahun. Oleh karena itu pernikahan yang dilakukan 

pada usia belasan tahun bukan merupakan masa reproduksi yang sehat, karena organ seks 

belum mengalami kematangan. Wanita pada usia belasan secara fisiologik dapat hamil dan 

melahirkan, tetapi pada usia tersebut sebenarnya secara medis dan psikologi belum cukup 

matang untuk mengasuh anak.
69

 

Untuk melihat unsur-unsur  kedewasan secara psyikologis, menurut Elizabeth B. Hurlock 

salah satu pakar psikologi menyebutkan bahwa perkembangan manusia secara lengkap dibagi 

menjadi beberapa tahapan antara lain: 

1. Masa Pranatal, yaitu saat terjadinya konsepsi sampai lahir 

2. Masa Neonatus, yaitu saat kelaihara sampai akhir minggu kedua. 
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3. Masa Bayi, yaitu pada akhir minggu kedua sampai akhir tahun    

 kedua 

4. Masa Kanak-kanak awal, yaitu saat umur 2 tahun sampai umur 6 tahun 

5. Masa Kanak-kanak akhir, yaitu saat umur 6 tahun samapi umur  10/11 tahun 

6. Masa Pubertas (pra adolesence), yaitu saat umur 11 tahun sampai  umur 13 tahun 

7. Masa Remaja awal, yaitu saat umur 13 tahun samapi umur 17 tahun 

8. Masa Remaja akhir, yaitu saat umur 17 tahun sampai umur 21 tahun 

9. Masa Dewasa awal, yaitu saat umur 21 tahun sampai umur 40 tahun 

10. Masa Dewasa setengah baya, yaitu saat umur 40 tahun sampai 60tahun 

11. Masa Tua, yaitu saat umur 60 tahun sampai meninggal. 

Berdasarkan beberapa tahapan perkembangan manusia diatas maka kedewasaan dibagi 

menjadi 3 tahapan antara lain: 

a. Masa dewasa awal (young adult) 

b. Masa dewasa madya (middle adulthood) 

c. Masa usia lanjut (older adult) 

Tiga tahapan kedewasaan tersebut tidak selalu dapat ditentukan berdasarkan tingkat usia 

tertentu, mungkin saja pada sebagian orang, usia 17 tahun sudah mulai masuk ke dalam pase 

young adult, namun bagi sebagian yang lain hal itu belum tentu, sehingga selain dari usia dan 

tindakan perkawinan, kedewasaan juga bisa dilihat dari prilaku dan pertumbuhan fisik secara 

biologis. 

Kedewasaan selalu dihubungkan dengan kematangan mental, kepribadian, pola pikir dan 

prilaku sosial, namun dilain hal kedewasaan juga erat hubungannya dengan pertumbuhan fisik 
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dan usia. Kedewasaan juga kadang dikaitkan dengan kondisi sexual seseorang walaupun 

kemampuan reproduksi manusia tidak selalu ditentukan oleh faktor usia. 

Kedewasaan dalam istilah psikologi adalah batas puncak jasmani seseorang anak normal 

secara sempurna. Anak laki-laki sekitar usia 21-24 tahun, anak perempuan sekitar 19-21 

tahun.
67

 Dengan demikian seseorang dianggap telah dewasa secara psikologis dan biologis 

karena ia sudah dapat mengarahkan diri sendiri, tidak terikat pada orang lain, dapat 

bertanggungjawab terhadap segala tindakannya, mandiri serta dapat mengambil keputusan 

sendiri. 

3. Kedewasaan Dalam Perspektif Filosofis 

 Filsafat  sesungguhnyaadalahberpikir, artinya apabila seseorang sedang berpikir itu 

artinya ia sedang berfilsafat. Jadi, apapun yang orang keluarkan dan itu melalui proses berpikir, 

berarti ia sedang berfilsafat. Kesimpulannya subtansi filsafat adalah ‚Berpikir‛.Jadi, subtansi 

dari kehidupan adalah ‚Kedewasaan‛.Dan apabila anda menanyakan tentang Filsafat kehidupan 

maka jawaban adalah ‚Berpikir Dewasa‛ atau dibalik ‚Kedewasaan Berpikir‛. Dari dua kalimat 

itu walaupun sama hanya dibalik, tetapi memiliki makna yang berbeda ‚Berpikir dewasa‛ dan 

‚Kedewasaan berpikir‛. Berpikir Dewasa.Berpikir dewasa adalah subtansi dari filsafat 

kehidupan, tetapi ini terfokus pada kehidupannya (Kedewasaan). Sebab orangyang dewasa 

dalam hidupnya, yaitu orang yang dapat mengambil hikmah dari setiap masalah yang ia hadapi 

dalam hidupnya. 

Berpikir dewasa, yaitu rasionalitas.Pengertian rasionalitas sendiri adalah singkronisasi 

antara akal dan realitas. Artinya orang yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau 

mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan 
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 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, tt),.17 
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kenyataan. Artinya pemikiran dan kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang 

antara teori dengan realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan 

dapat diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk kesalahan yang menyesatkan, 

sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan selalu membawa kebaikan bagi orang banyak. 

Orang akan mudah mengerti setiap ucapan dan nasihatnya, karena itu seseorang yang 

menggunakan rasionalitas dia bukan hanya bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan 

dalam kehidupannya. 

Kedewasaan Berpikir  terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan 

kedewasaan berpikir ini terdiri dari beberapa point penting. Point yang pertama adalah 

subjektivitas.Subjektivitas adalah suatu bentuk kesalahan dalam kendewasaan 

berpikir.Pengertian subjektivitas sendiri adalah menyimpulkan suatu kebenaran nyata hanya 

dari satu sisi saja.Kesalahan subjektivitas bukan pada subtansi masalahnya, tapi pada sudut 

pandang melihat masalah tersebut, sehingga informasi yang di dapatkan dan dikeluarkan hanya 

terbatas pada satu sisi tertentu. 

4. Kedewasaan dalam perspektif sosiologis 

Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan benar, oleh 

sebab itu makna al-Rushd dan al-Ashudd  menurut Ibn ’Abba>s (w.68H/687M) dan al-Sadi>y: 

‚kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan kemampuan menjaga harta‛, H{asan dan al-

Qata>dah: ‚Kebaikan dan kemampuan dibidang keagamaan‛, Ibra>hi>m al-Nakha’i> 

(w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu: ‚mampu berpikir dengan baik‛
68

.  

Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan pikiran adalah berhubungan dengan cara 

berpikir seorang anak yatim, berpikir secara dewasa dan dewasa dalam berpikir. Berpikir secara 
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Al-Hi>jazi>...Tafsi>r al-Wa>d}ih Vol. I.,338 
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dewasa berarti berpikir secara rasionalitas, yaitu penyesuaian  antara akal dan realitas. Artinya 

orang yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya 

karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan. Artinya pemikiran dan 

kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang antara teori dengan realitas, ucapan dan 

tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan dapat diterima sebagai suatu kebenaran, 

bukan suatu bentuk kesalahan yang menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan 

selalu membawa kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti setiap ucapan 

dan nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan rasionalitas dia bukan hanya bicara 

saja tetapi dia juga memperaktekkan dan dalam kehidupannya. Dan dewasa dalam berpikir 

berarti :.Kedewasaan berpikir ini terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan 

kedewasaan berpikir ini bisa berarti mampu melihat sebuah permasalahan dari sudut yang 

berbeda-beda (berpikir secara objektif). Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna bagi 

proses pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro ataupun memahami 

sesuatu yang makro. Karena kehidupan dimasyarakat  harus di pahami dari banyak sisi, tidak 

bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu sisi saja. Tetapi perlu banyak 

pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta permasalahan yang terjadi dari hal yang sifatnya 

pribadi hingga hal-hal yang sifatnya umum dan universal
69

 Kematangan dan kedewasaan  

berpikir bagi seorang anak yatim sangat penting, karena dengan demikian ia kan  mampu 

berkecimpung dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan 

mampu beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -permasalahan yang dihadapi  

yang bersifat individu atau kelompok. 

                                                           
69

 Sucipto, Kedewasaan dalam akad nikahdalam perspektif  interdisipliner,Jurnal ASAS, Vol.6, No.2,(Juli 2014),45 
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Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-aturan (norma) 

yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau kelompok. Untuk kedamaian 

dan kenyamanan kehidupan mereka. Dalam sebuath Negara, aturan-aturan tersebut bisa 

berbentuk Undang-undang dan peraturan-peraturan pemerintah. Diantaranya membahas tentang 

kedewasaan seseorang. 

 
5. Kedewasaan Dalam Perspektif  Yuridis 

 

Penentuan batas usia kedewasaan dalam beberapa undang-undang memang terkesan 

tidak teratur karena antara yang satu dengan yang lain sama sekali tidak mengandung korelasi, 

padahal jika ditarik benang merah dari setiap tujuan penentuan batas usia kedewasaan, maka 

pada akhirnya akan menunjuk pada pengertian tanggungjawab, yaitu untuk menjamin bahwa 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara 

hukum dan oleh karenanya dapat di tuntut dihadapan hukum jika tindakannya itu merugikan 

pihak lain. 

Di bawah ini akan diuraikan beberapa ketentuan undang-undang tentang batas usia 

kedewasaan sebagai berikut: 

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdt) Pasal 330 Ayat (1) 

menyebutkan ‛belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap 

dua puluh satu tahun dan tidak lebih dulu telah kawin‛ sedangkan pada Ayat (2) 

disebutkan bahwa ‛apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum umur mereka 

genap dua puluh satu tahun, maka mereka tidak kembali lagi dalam kedudukan 

belum dewasa‛ 
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2) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 50 Ayat (1) menyebutkan 

‛Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah 

melangsungkan perkawinan, yang tidak berada dibawah kekuasaan orang tua, 

berada dibawah kekuasaan wali‛ sedangkan mengenai batas kedewasaan untuk 

melangsungkan perkawinan ditentuakan dalam Pasal 6 Ayat (2) menyebutkan 

‛Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 

(duapuluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.‛ Pasal 7 Ayat (1) 

‛Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 

Dalam penjelasan tentang makna kedewasaan secara yuridisdisebutkan  bahwa seseorang 

dapatdianggap dewasa menurut hukum (Undang-Undang No. 1 Tahun 1974).
70

Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 juga mengatur tentang kedewasaan, yaitu pada Pasal 47 (1) (2) dan Pasal 

50. Sebagaimana KUH Perdata/BW mengatur batas usia dewasa dalam bab tentang Hukum 

Keluarga, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, juga telah menentukan batas usia dewasa 

tersebut.Pasal 47 menegaskan bahwa :  

(1)Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah 

melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut 

kekuasaannya. 

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di 

luar pengadilan. 

Pasal 50 menegaskan bahwa : 

                                                           
70

Undang-Undang Perkawinan, Cet. 1 (Bandung: Fokusmedia), 30. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

(1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah 

melangsungkan perkawinan yang tidak berada di bawah kekuasaan orang tua berada di bawah 

kekuasaan wali. 

(2).Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan maupun harta 

bendanya).Apabila memenuhi kriteria yang ada dan jelas dalam undang- undang tersebut. 

Kriteria tersebut ditetapkan agar setiap subyek hukum dapat mempertanggungjawabkan segala 

tindakan yang dilakukannya. Dalam hal perkawinan ia diharapkan mampu memenuhi 

persyaratan dan kewajiban yang ditetapkan 

 

5. Kedewasaan dalam perspektif Institusional  (LKSA) 

Bentuk kedewasaan dalam penilaian pengurus Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Panti 

Asuhan) yang memiliki lembaga pendidikan formal dan nonformal mulai dari tingkat dasar dan 

tingkat atas adalah dilihat dari usia dan kelulusan akademis pada tingkat SLTA/SMK/MA dan 

sudah bisa beradaptasi dengan masyarakat.
71

 

Dengan demikian, batas keyatiman seseorang bisa dilihat dari usia, yaitu minimal 18 

tahun bagi seorang anak laki-laki dan 16 tahun bagi seorang perempun. Oleh sebab itu, 

hilangnya masa keyatiman adalah ketika seorang anak sudah pernah mimpi (baligh) dan dewasa 

(mempu bertanggung jawab tehadap diri sendiri dalam berbagai hal. Dan penyerahan harta 

mereka bisa dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim, dalam rentang usia 18 sampai 30 

tahun, ia sudah akil baligh dan sudah bisa istiqomah dalam kebaikan dikehidupannya sehari-

hari.  

                                                           
71

AD dan ART Yayasan Panti Asuhan Darul ‘Ulum KepuhDoko Tembelang Jombang (tt:tp.th),5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

Definisi kedewasaan seorang anak dalam berbagai macam perspektifini, membuat 

seseorang tidak mungkin bisa memenuhi semua unsur kedewasan tersebut, sebab seorang anak 

bisa mempunyai kelebihan  yang satu dibanding dengan kedewasaan dibidang yang lain 

 

C. Metode Tafsi>r Mawd{u> ‘i 

Metode penafsiran al-Qur’a>n yang digunakan oleh para ulama tafsir (mufassir) al-Qur’a>n  

ada beberapa metode. Penafsiran yang lazim dilakukan bersifat meluas-melebar dan global, 

analisis, ada juga yang menafsirkan dengan system komparasi (perbandingan), bahkan ada yang 

bersifat tematis. 

Sebagian para ulama ilmu al-Qur’a>n, antara lain ‘Abd al-H{ayyi al-Farma>wi>, menyebutkan 

empat metode (manhaj atau minhaj) penafsiran al-Qur’an, yaitu : al-Manhaj al-tah{li>li>, al-manhaj 

al-Ijma>li>, al-Manhaj al-Muqa>rin dan al-Mawd{u> ‘i>72
 

Tafsir Mawd{u>‘i  di Mesir pertama kali dicetuskan oleh  Ahmad Sayyid al-Ku>mi>y, Ketua 

jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar sampai tahun 1981,
73

 atau yang 

menurut Muh}ammad Baqir S}adr sebagai metode al-Tawh{i>di>.74
 Secara istilah, Tafsi>r Mawd{u>‘i> 

adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur’a>n dengan cara mengumpulkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik 

atau judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab- 

sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, 
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Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2009), 103 
73

M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n ; Fungsi dan peran Wahyu dalam kehidupan masyarakat,(Bandung:al-

Mizan 1998),114 
74

 Muhammad Baqir Sadr, Al-Madrasah al-Qur’a>niyah, Da>r al-Ta‘a>ruf wa al-Mat{bu>‘a>t, (Libanon-Beirut, 1399 H),. 

12. 
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keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian 

menyimpulkan hukum dan hikmah ayat tersebut.
75

 

  Menurut Mus}t}afa> Muslim, metode Mawd{u>‘I mempunyai dua bentuk, yaitu ; 

a. Pertama; Mawd{u>‘í al-su>rat yaitu membahas satu surah al-Qur’a>n dengan 

menghubungkan maksud antara ayat serta pengertiannya secara menyeluruh. Dengan 

metode ini, surat tampil dalam bentuk secara utuh. 

b.Kedua; Mawd{u>‘i al-a>ya>t, yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang mempunyai 

kesamaan arah dan tema, kemudian dianalisis dan ditarik satu kesimpulan.
76

 Diantara 

dua bentuk Tafsi>r Mawd{u>‘i, para mufassir lebih banyak yang menafsirkan al-Qur’a>n 

dengan memilih bentuk Mawd{u>‘i al-a>ya>t, seperti; Abu> Farhah menulis: al-Fu>tu>h}a>t    

al-Rabba>niyyah fi> al-Tafsi>r al-Mawd{u>‘i  fi> al-A<ya>t al-Qur’a>niyyah, dua jilid.
77

 Pada 

tahun 1977, Abdul Hayy al-Farma>wiy, yang juga mengajar dan menjabat sebagai guru 

besar pada Fakultas Ushuluddin al-Azhar menerbitkan kitab Al-Bida>yah fi> Al-Tafsi>r 

Al-Mawd{u>‘i>  dengan mengemukakan bahwa metode Mawd{u>‘i adalah menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n secara Mawd{u>‘i> (tematis). Biasanya model ini diletakkan pada 

satu bahasan tertentu. Al-Farma>wi mengemukakan secara terinci langkah-langkah 

yang harus ditempuh untuk menerapkan metode Mawd{u>‘i>,  sebagai berikut : 

(a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik),yaitu pengasuhan anak yatim. 

(b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan pengasuhan anak yatim, dengan 

menggunakan bantuan kitab indeks al-Qur’a>n yang disusun oleh Muhammad Fu‘ad 

‘Abd al-Baqy yaitu Mu‘jam Mufrada>t alfazh al-Qur‘a>n, Muh}ammad Zakky S}alih{ 
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 Abd al-H{ayy al-Farma>w>iy, Al-Bida>ya>h fi> Tafsi>r al-Mawdu>‘’i>, (Mesir: Maktabah Jumhu>riyah , 1977),.52. 
76

 Mus}t}afa> Muslim, Maba>h}it Fi>  al-Tafsi>r al-Mawdu>‘i>,  (Damaskus: Da>r al-Qalam, t.t.), .40-41} 
77

M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n ….,.114 
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yaitu : al-Tarti>b wa al-Baya>n  ‘an tafs}i>l ayy al-Qur‘a>n, H{usayn Muh{ammad Fahmy al-

Shafi‘i> yaitu ; al-Dali>l al-Mufahras li alfa>zh al-Qur‘a>n.   

(c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 

tentang Asba>b al-Nuzu>lnya. 

   Pengetahuan tentang Asba>b al-Nuzu>l (sebab turunnya ayat al-Qur’a>n) 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat Al-Qura>n. 

Hanya saja hal ini tidak dicantumkan di sana karena ia tidak harus dicantumkan 

dalam uraian, tetapi harus dipertimbangkan ketika memahami arti ayat-ayatnya 

masing-masing. Bahkan hubungan antara ayat yang biasanya dicantumkan dalam 

kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode analisis, tidak pula harus 

dicantumkan dalam pembahasan, selama ia tidak mempengaruhi pengertian yang 

akan ditonjolkan. 

(d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing; 

(e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline); 

(f) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan; 

(g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 

antara yang 'am (umum) dan yang kh}as{ (khusus), mut}lak dan muqayyad (terikat), 

atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu 

muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
78

 

Al-Farma>wi dalam buku tersebut membahas sekilas tentang ri’a>ya>tal-yati>m dalam al-

Qur’a>n secara Mawd{u> ‘i, dengan cara  mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan anak 
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Abdul H}ay Al-Farma>wiy, Al-Bida>yah fi> Tafsi>r Al-Mawd}u>‘i, (Kairo: Al-Had}a>rah Al-‘Arabiyah,  cetakan II, 

1977),. 62. 
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yatim dan mengelompokkan ayat-ayat tersebut dalam Makiyya>t dan Madaniyya>t, lalu 

menetapkan sub-sub bahasan,
79

  sehingga metode Mawd{u>‘i yang disebutkan oleh al-Farma>wi ini 

bisat dijadikan sebagai landasan dalam  pembahasan model dan motivasi pemeliharaan yatim 

dalam perspektif  al-Qur’a>n. 

Bentuk penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n dalam disertasi ini ditekankan pada prisip :           

al-‘ibrah bi‘umum al-lafzh la bi khus}us} al-sabab.(Penyimpulan didasarkan pada redaksi 

umumnya teks, bukan latar belakangnya secara khusus).  Dengan pertimbangan bahwa 

penafsiran secara luas akan memberikan kedudukan yang tinggi dan universalitas al-Qur’a>n 

sebagai petunjuk umat manusia sepanjang masa, disbanding jika penafsiranya dilakukan secara 

sempit dan semata-mata dibatasi latar belakang tipikal ayat. 

Metode Mawd}u>‘i> al-a>ya>t al-Farmawi> mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode 

al-Tah{li>li> atau al-Muqa>ran, diantaranya adalah : Pertama, mufasir Mawd}u>‘i, dalam 

penafsirannya, tidak terikat dengan susunan ayat dalam mus}h}af, tetapi lebih terikat dengan 

urutan masa turunnya ayat atau kronologi kejadian, sedang Mufasir Tah}li>li> memperhatikan 

susunan sebagaimana tercantum dalam mus}h}af.Kedua, mufasir Mawd}u>‘i> tidak membahas segala 

segi permasalahan yang dikandung oleh satu ayat, tapi hanya yang berkaitan dengan pokok 

bahasan atau judul yang ditetapkannya (tema).Sementara para Mufasir Tah}li>li> berusaha untuk 

berbicara menyangkut segala sesuatu yang ditemukannya dalam setiap ayat. Dengan demikian 

mufasir Mawd}u>‘i dalam pembahasannya, tidak mencantumkan arti kosakata, sebab nuzul, 

munasabah ayat dari segi sistematika perurutan, kecuali dalam batas-batas yang dibutuhkan 

oleh pokok bahasannya. Mufasir Tah}li>li>  berbuat sebaliknya.Ketiga, mufasir  Mawd}u>‘i berusaha 

untuk menuntaskan permasalahan-permasalahan yang menjadi pokok bahasannya. 
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 Rahmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006),297-299 
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mufasirTah}li>li> biasanya hanya mengemukakan penafsiran ayat-ayat secara berdiri sendiri, 

sehingga persoalan yang dibahas menjadi tidak tuntas, karena ayat yang ditafsirkan seringkali 

ditemukan kaitannya dalam ayat lain pada bagian lain surat tersebut, atau dalam surat yang 

lain
80

. 

Sementara ketika dibandingan dengan metode Muqara>n, metode yang membandingkan 

ayat-ayat Al-Qura>n yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang berbicara tentang 

masalah atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau 

kasus yang sama atau diduga sama. Termasuk dalam objek bahasan metode ini adalah 

membandingkan ayat-ayat Al-Quran dengan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW., yang 

tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut 

penafsiran ayat-ayat Al-Quran. 

Dalam metode ini, khususnya yang membandingkan antara ayat dengan ayat seperti 

dikemukakan di atas, sang mufasir biasanya hanya menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

perbedaan kandungan yang dimaksud oleh masing-masing ayat atau perbedaan kasus atau 

masalah itu sendiri. 

Mufasir yang menempuh metode ini, sepert misalnya Al-Kha>t}ib Al-Iska>fi> dalam kitabnya 

Durrah Al-Tanzi>l wa Ghurrah Al-Ta‘wi>l, tidak mengarahkan pandangannya kepada petunjuk-

petunjuk yang dikandung oleh ayat-ayat yang dibandingkannya itu, kecuali dalam rangka 

penjelasan sebab-sebab perbedaan redaksional. Sementara dalam metode Mawd}u>'i>, seorang 

mufasir, disamping menghimpun semua ayat yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, ia 
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M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Fungsi wahyu dalamkehidupan Masyarakat), (Bandung: Mizan 

1998), 88-91. 
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juga mencari persamaan-persamaan, serta segala petunjuk yang dikandungnya, selama berkaitan 

dengan pokok bahasan yang ditetapkan.
81

 

Perbedaan-perbedaan metode penafsiran al-Qur’a>n yang dilakukan oleh para mufasir 

sebenarnya adalah dalam rangka untuk menjelaskan apa yang ada dalam nas} untuk diaplikasikan 

dalam realitas kehidupan, ‚dari teks ke realitas‛(min al-nas} ila> al-wa>qi‘), penafsiran yang 

berawal pada analisis internal teks al-Qur’a>n sampai menghasilkan produk tafsir tertentu yang 

kemudian disuguhkan kepadarealitas. 

Salah satu hasil yang ingin dicapai  dalam Metode Maud}u>‘i>adalah sebuah produk tafsir 

yang mampu memberikan konsep al-Qur’a>n terhadap tema-tema tertentu secara 

komprehensipdan sistematis. Penafsiran komprehensip artinya upaya mengumpulkan 

keseluruhan ayat-ayat al-Qur’a>n yang terkait dengan tema pembahasan, 

menginterpretasikannya, mengkorelasikannya sampai terbangun sebuah kesimpulan yang utuh 

tentang  tema dalam perspektif al-Qur’a>n.
82

  Namun,  dalam Metode Maud}u>‘i>> seorang mufasir 

hanya menjelaskan secara mendalam potongan  ayat yang membahas tentang kalimat, lafaz}  

atau tema pembahasannya, sedangan potongan ayat berikutnya sebagai penjelas, pendukung 

atau bahkan dikesampingkan, dan tidak dibahas apabila  tidak terkait dengan pembahasan tema 

utama.Untuk menghasilakan sebuah penafsiran yang utuh tentang sebuah tema, tidak harus 

dilakukan dengan penafsiran yang sempurna terhadap masing-masing ayat. 

D. Teori Pengasuhan Diana B. Baumrind 

 Diana B. Baumrind adalah seorang psikolog klinis dan perekembangannya.    Ia dilahirkan 

pada 23 Agustus 1927 dalam komunitas Yahudi di New York City , anak pertama dari dua anak 
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Ibid. 
82

Lilik ummi Kalthum, Studi Kritis atas Metode Tafsir Tematis al-Qur’an , ISLAMICA, Vol.5 No.02, 

(Maret,2011), 161-162 
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perempuan Hyman dan Mollie Blumberg. Dia menyelesaikan gelar BA di bidang Psikologi dan 

Filsafat di Hunter College pada tahun 1948, dan gelar MA dan Ph.D. di Psikologi di University 

of California, Berkeley. 

  Menurut Diana Blumberg Baumrind bahwa ada 3 tipe umum tentang penerapan pola 

pengasuhan (Parenting style) orang tua, yaitu :authoritarian, authoritative dan permissive:83
  

1..Pola asuh authoritharian  

  Pola asuh authoritharian adalah gaya yang membatasi, menghukum, memandang 

pentingnya kontrol dan kepatuhan tanpa syarat. Orang tua mendesak anak untuk mengikuti 

arahan dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka.Menerapkan batas dan kendali yang 

tegas kepada anak dan meminimalisir perdebatan verbal serta memaksakan aturan secara kaku 

tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah kepada anak.Orang tua cenderung tidak 

bersikap hangat kepada anak. 

  Anak dari orang tua otoriter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minder ketika 

membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan 

komunikasi yang lemah. 

  2..  Pola asuh authorithative  

  Pola asuh  authorithative  adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, 

akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap 

rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.Bersikap realistis 

terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. 

Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan 
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Sanford M, Dornbusch at.al. The Relation of Parenting Style to Adolescent School performance, Child 

Development, Vol.58, No. 5 Special Issue on Schools and Development, Oktober 1987, 1245 
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pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Mendorong anak untuk mandiri namun 

menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Orang tua memiliki keyakinan diri akan 

kemampuan membimbing anak-anak  mereka, tetapi orang tua juga menghormati 

independensi keputusan, pendapat, dan kepribadian anak. Mereka mencintai dan menerima, 

tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki keinginan untuk menjatuhkan hukuman 

yang bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut dibutuhkan. Tindakan verbal memberi dan 

menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang kepada anak. Menunjukkan dukungan 

dan kesenangan kepada  anak. Anak-anak merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka 

dicintai dan dibimbing secara hangat.Orang tua mengajarkan disiplin kepada anak agar anak 

dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh kemampuan interpersonal. 

  Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa mengendalikan diri, 

berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman sebaya, bekerja sama 

dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik.  

  3..  Pola asuh Permissive  

 Pola asuh Permissive adalah pola pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan 

anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol. Membiarkan anak melakukan apa yang 

mereka inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan dari orang tua, sehingga anak sulit dalam 

membedakan perilaku  yang benar  atau tidak. Orang tua menerapkan disiplin yang tidak 

konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku agresif. 

  Anak yang memiliki orang tua  permissive  kesulitan untuk mengendalikan perilakunya, 

kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi
84

.         
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Lisa Marini..Perbedaan Asertivitas, 49 
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Tiga pola pengasuhan Diana B. Baumrind yang diyakini sebagai pola yang representative 

dalam pengasuhan seorang anak dalam lingkungan keluarga. 
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BAB III 

AYAT-AYAT TENTANG PENGASUHAN  

YATIM DALAM AL-QUR’A>N 

 

A. Konsep Pengasuhan Diri Anak Yatim   (Ri‘a>yat al-Nafs) 

Pengasuhan berasal dari kata ‚asuh‛ mendapat awalan me-, menjadi mengasuh yang 

berarti: a. menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, b.membimbing (membantu dan melatih) 

supaya dapat berdiri sendiri,c.memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan 

kelembagaan, sehingga pengasuh berartiorang yang mengasuh atau wali (orang tua dsb), 

sedangkan pengasuhan berarti proses, cara, perbuatan mengasuh.
85

Dalam bahasa arab disebut 

kaf>alat berasal dari kafala-yakfulu, atau d}amina, rabba> wa anfaqa ‘alayh yang 

berarti:bertanggungjawab, mendidik (mengasuh) dan memberi nafkah
86

.Sehingga pengasuhan 

kepribadian anak yatim bisa bermakna proses menjaga, merawat dan mendidik anak yatim yang 

masih kecil, lalu membimbing membantu, melatih, dan sebagainya supaya dapat mandiri dan 

mempunyai kedudukan yang sama dengan yang lain ditengah-tengah masyarakat.   

Pengasuhan dan pola pengasuhan anak yatim didalam al-Qur’a>n disebut sebanyak 23 ayat 

yang tersebar diberbagai surah (114) dan ayat (6666). Diantaranya disebut secara mufrad 

(singular/bentuk tunggal) al-yati>m, sebanyak 8 kali, secara muthanna> (dua) al-yati>ma>ni> 

sebanyak 1 kali, dan jama’ (plural) berupa ayta>m dan yata>ma 14 kali
87

.  

Dari ayat-ayat tersebut secara kronologis perhatian al-Qur’a>n terhadap proses pengasuhan 

dan pola pengasuhan anak yatim secara umum dibagi menjadi dua, yaitu pengasuhan terhadap 
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Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 54  
86

Ibra>hi>m Must}afa>, Al-Mu‘jam al-Wasit} Vol. I (Istambul: al-Maktabah al-Isla>miyah, 1972), 793. 
87

Muh}ammad Fua>d ‘Abd Al- Ba>qi>, Mu‘jam alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m Vol. II, (Kairo: al-Hay’at al-Mis}riyyah al-

‘A>mmah li al-Ta’li>f wa al-Nathr, 1979), 770 
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diri (ri‘a>ya>t al-Nafs) dan pemeliharaan terhadap harta (ri‘a>ya>t al-Amwa>l) yang ditinggali orang 

tuanya
88

.Secara kronologis turunnya ayat-ayat tersebut, ayat tentang proses pengasuhan diri 

anak yatim turun lebih dahulu dibanding dengan ayat-ayat  tentang pengasuhan harta dan 

lainnya. 

Ayat-ayat yang membahas tentang pengasuhan diri (ri‘a>ya>t al-Nafs) adalah sebagai 

berikut: su>rah al-Fajr ayat 17; termasuk urutan ke-10, dari surah Makkiyah.
89

 

َٕ  ًَلاثََ ٞ  ٓ شِ ٌْ َْ  لار  ٤َُْز٤ِ َٕ  ًَلاثََ( ) ا ٞ  ٓ شِ ٌْ َْ  لار  ٤َُْز٤ِ َٕ  (٧ٔ) ا ٞ لارؾََبضُّ  طَؼَبّ ػ٠ََِ َٝ

 ِٖ ٤ ٌِ غْ ِٔ ُْ ا ِّ (ٔ٨) 
 

‚..sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. . dan kamu 

tidak saling mengajak memberi makan orang miskin‛.
90

 

 

Ayat ini ditujukan kepada para Ahli kitab yang mengaku-ngaku mempunyai 

agama.Apabila mereka benar-benar beragama, maka mereka pasti memulyakan (ikra>m             

al-yati>m)
91

 anak yatim, dan ayat ini menunjukkan perhatian Alla>h SWT yang lebih kepada anak 

yatim, dan ayat ini dijadikan sebagai salah satu tanda-tanda keislaman seseorang
92

. Menurut 

Muh{ammad al-Ba>hi>, bahwa ayat ini menjelaskan tabiat manusia sebelum mendapatkan 

petunjuk dari Alla>h SWT, lebih cenderung materialistis atau jahiliyah.Dan diantara sifat-

sifatnya adalah mereka tidak mau memuliakan (mengasuh) anak yatim dengan baik, mereka 

mengambil hartanya, dan memanfaatkan kelemahan anak-anak tersebut untuk kepentingan 

                                                           
88

Muh}ammad Zaki> S{a>lih}, al-Tarti>b wa al-Baya>n  ‘an Tafs}i>l Ayy al-Qur’a>n Vol.II,(Baghda>d:Da>r al-Maktabah al-

‘ilmiyah, 1979),602-605. Lihat : Muh}ammad ‘Izzah Darwazah, al-Dustu>r            al-Qur’a>ni> wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, (t.t.: ‘isa> al-Ba>ni> al-H}alabi> wa Sharika>hu,t.t.), 50-53  
89

Muh{ammad al-Ba>hi>, Minha>j al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama‘, (A>bidin: Maktabah  Wahbah , t.t.),152. 
90

Tim Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’a>n, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya, 

1989), 1058. 
91

Memulyakan bisa berarti : mengasuh, menyantuni, menjaga dan melindungi diri dan hak-haknya.  
92

Muh{ammad Zakky> S}a>lih, al-Tarti>b wa al-Baya>n  ‘An Tafs{i>l Ayyi al-Qur’a>n Vol. II, (Baghdad: Da>r al-Maktab al- 

‘Ilmiah, 1979), 604.  
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mereka.
93

Sifat dan tabi’at mereka yang masih materialistis dan ingin menang sendiri merupakan 

sifat dan perilaku orang-orang sebelum masuk dalam agama Islam. 

Al-Qurt}u>bi (w.671H) menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk hinaan terhadap 

orang-orang yang berlimpah ruah harta, dengan cara mengambil harta warisan anak yatim, dan 

memakannya secara berlebihan.
94

 Hinaan tersebut ditujukan pada sifat t}ama‘ (rakus) terhadap 

barang sendiri dan milik orang yang lemah. Menurut Muqa>til, ayat ini diturunkan pada 

Quda>mah bin Mat}ghu>n (w.629H.), anak yatim yang sedang diasuh oleh ‘Umayyah bin Khalaf 

(w.624M). Pengasuhnya memakan harta anak tersebut dan tidak memberikan kepada anak 

tersebut.
95

 Perilaku ingin menang sendiri dan tidak ingin berbagi dengan orang lain (anak 

yatim) merupakan tabiat yang berkembang sebelum mereka mengenal agama Islam.  

Muh}ammadal-Nawa>wi> al-Ja>wi>(w.1897M) juga menjelaskan tentang ayat tersebut.: 

‚Wahai Muh{ammad Rasu>l Alla>h SAW, katakanlah kepada orang yang menghinakan anak 

yatim:  bahkan kamu lebih hina dari kaum sebelumnya, yaitu bahwa Alla>h SWT telah 

memulyakanmu dengan banyak harta, namun kamu tidak mempergunakan dengan sebaik-

baiknya (semestinya), sesungguhnya kamu tidak berbuat baik terhadap anak yatim,dan kamu 

tidak mau tahu tentang hak-haknya‛.
96

Setelah penekanan  Alla>h SWT terhadap para Ahli Kitab 

(Kaum Yahudi dan Nasrani) yang mengaku-ngaku sebagai orang yang memegang teguh 

agamanya, namun mereka tidak mau mengasuh, memelihara anak yatim, bahkan mereka 

memanfaatkan kelemahan anak-anak tersebut. Pemanfaatan dilakukan dengan cara tidak 

memberikan hak-haknya, merampas hak miliknya dan memanfaatkan kelemahan mereka.  

                                                           
93

Muh}ammad al-Bahi>...Minha>j al-Qur’a>n..,152. 
94

Abu>  ‘Abd al-Alla>h Muh{ammad bin Ah{mad al-An‘a>ri al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>nVol. XX , ( t.t.: t.p., 

t.t.),52. 
95

. Ibid. 
96

Muh}ammad al-Nawa>wi> al-Ja>wi, Mira>h Labi>d, Tafsi>r al-Muni>r Vol. II, (Surabaya: Maktabah Ah}mad bin Sa‘ad bin 

Nabha>n wa Aula>duh, t.t.), 445. 
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Belum cukup dengan cara demikian, Subhanahu wa ta‘a>la juga memberikan penekanan ulang, 

bahwa tidak mengasuh anak yatim, tidak memulyakannya dengan baik merupakan tanda dari 

tanda-tanda orang yang mendustakan adanya hari kiamat (yawm al-di>n).
97

 Yang bisa berarti 

hari pembalasan (yawm al-Jaza>’) 

Urutan surah tentang yatim selanjutnya adalah Su>rah Makiyyah yang ke 17, atau surah al-

Ma>‘u>n: 1 dan 2: 

ٌَ  اَُّز١ِ أسََأ٣َْذَ  ِٖ  زِةّ  ٣  ُِيَ  (ٔ) ثِبُذ٣ِّ َْ  ذ عُّ ٣ اَُّز١ِ كَزَ ٤َُْز٤ِ  (ٕ) ا

 

‚Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Itulah orang yang menghardik anak 

yatim (2)‛
98

 

 

Sebab turunnya ayat tersebut adalah:  

 أثٞعل٤بٕ ًبٕ: عش٣ظ اثٖ ٝهبٍ اُغ٢ٜٔ ٝائَ ثٖ اُؼبص ك٢ ٗضُذ: ٝاٌُِج٢ ٓوبرَ هبٍ

 رؼب٠ُ الله ثؼصبكؤٗضٍ ش٤ئبكًوشػٚ كغؤُٚ ٣ز٤ْ كؤربٙ عضٝس٣ٖ أعجٞع ٣٘ؾشًَ ؽشة ثٖ

ٌَزِّة   اَُّز١ أسَأ٣َذَ ) ُِيَ  ثبُِذ٣ٖ ٣  كزََ َْ  ٣َذ عّ  اَُّز١ ِّ ا٤َُز٤  ّ.) 

 
‚Muqa>til dan al-Kalbi> berkata: ayat ini diturunkan pada al-‘As} bin Wa>’ili al-Sahmi>, dan Ibn 

Juray>j berkata: bahwa Abu> Sufya>n bin H>{arb setiap Minggu berkorban/menyembelih dua 

ekor hewan, diwaktu itu datanglah seorang anak yatim meminta sesuatu dari sembelihan 

tersebut, namun ia memukul dan mengusirnyanya dengan tongkat, maka Alla>h menurunkan  

ayat  اَُّز١ِ أسََأ٣َْذ ٌَزِةّ   َّ  ٣  ِٖ ُِيَ  (ٔ) ثِبُذ٣ِّ َْ  ٣َذ عُّ  اَُّز١ِ كَزَ ٤ُْز٤َِ ا 99
 

 

Abu> Sufya>n bin H{arb (w.652M) dalam hadis tersebut adalah tokoh Quraisy pada zaman 

Jahiliah,  saudagar terkenal dan banyak mengenal keinginan pasar. Sebagai tokoh masyarakat 

Quraisy, ia banyak mengetahui gaya hidup masyarakat. Ia juga seperti al-‘Abba>s bin ‘Abd       

al-Mut{t{a>lib, orang yang senang dipuji dan dibanggakan orang lain. 

                                                           
97

Muh}ammad Mah}mu>d Al-H{ija>zi>, al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} Vol. I (Baitur: Dar al-jil, t.t.,t.t.),10.  
98

Tim Yayasan Penyelenggara..., Al-Qur’a>n ,.1108. 
99

Abu> H{asan Ali> ibn Ah{mad al-Wah}idi al-Naysabu>ri>. Asba>b al-Nuzu>l, (t.t.: Maktabat wa Mat}ba’atal-Mana>r, 

t.th.),.306. 
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Abu> Sufya>n bin H{arb(w.652M) dilahirkan sepuluh tahun sebelum terjadinya penyerbuan 

tentara gajah ke Mekkah, sering memimpin kafilah perdagangan kaum Quraisy ke negeri Syam 

dan ke negeri ‘Ajam(selain Arab) dan ia sering membawa panji (Al-‘Uqa>b) yang biasanya 

dibawa oleh para pemimpin Quraisy. Panji itu tidak boleh dipegang kecuali pemimpin 

Quraisy.Kalau terjadi peperangan, panji itu pun hanya dipegang olehnya.
100

 Dengan sejarah 

(sabab al-Nuzu>l) sebab turunnya ayat tersebut, Alla>h SWT memberikan sebuah gambaran 

tentang gaya hidup orang-orang pada masa awal datangnya Islam. Orang-orang yang kaya, 

berlimpaha harta, bertahta dan mulia dihadapan masyarakat mereka. Dan mereka sangat 

membenci  dan tidak suka terhadap anak yatim, sehingga mereka mengusir anak yatim, dan 

menghalaunya (memukul dengan tongkat), agar tidak mendekat dan mendapatkan daging 

(bagian dari hewan sembelihan) mereka. 

Al-Nawa>wi al-Ja>wi> (w.1897M) menjelaskan makna ayat pertama surah al-Ma>‘u>n bahwa 

ayat tersebut bermakna: tahukah kamu orang yang tidak percaya (menggangap bohong) tentang 

hari pembalasan atau tentang Islam? Apakah kamu mengetahuinya?. Kalau menurut riwayat 

‘Abd al-Alla>h bin Mas‘u>d (.w.650M) ayat tersebut mempunyai makna: ‚kabarilah aku orang 

yang berbohong tentang hari pembalasan?‛, ayat kedua bermakna bahwa :.. huruf fa’ berarti 

jawaban atas atas syarat yang tersembunyi (jawa>b syart} mah}dhu>f ) yang berarti: apabila kamu 

ingin tahu orang yang berbohong tentang hari pembalasan (hari perhitungan amal), maka dialah 

orang yang menghardik anak yatim dengan keras, bengis, atau orang yang tidak memberikan 

hak-haknya anak yatim.  

                                                           
100

Ibn al-At}i>r al-Jazari, Al-Ka>mil fi> al-Ta>rikh  (t.t.: Dar al-Kutb al-Isla>mi,t.t.), 393 
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al-Nawa>wi >(w.1897M) menjelaskan bahwa kata  ُّ٣َذ ع  َْ ٤ُْز٤َِ ا  101
 dalam Surah al-Ma>‘u>n ayat 

pertama mempunyai beberapa arti, diantaranya adalah: mengundang seluruh tetangga pada 

suatu acara kecuali anak yatim, memperkerjakan anak yatim sebagai pembantu dalam satu 

rumah tanpa memberikan upah dan pengasuhan yang baik kepadanya.
102

 

        Kata yang berasal dari bentuk yang sama dengan kata yadu‘u al-yati>m tersebut dalam      

al- Qur’a>n sebanyak 2 kali, yaitu dalam surah al- thur :   

 َّ ْٞ َْ  ا٠َُِيذَُعُّونَ ٣َ َّ٘ َٜ ػًّبدَٗبسِعَ َّ 

ّ

‚Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- kuatnya.‛
103

 

 

Tiga kata dalam bentuk yang sama bisa memberikan makna yaitu mendorong, 

menghardik, menghalau. Menurut al-Maraghi (W.1371H/1952M) kalimat tersebut bisa berarti : 

mereka didorong ke Neraka Jahannam dengan dorongan yang sangat kuat. Dan penghardikan 

dan dorongan terhadap anak yatim dengan dorongan yang kuat,  yaitu dengan memukul, tidak 

memberi sedikit daging dan menghalaunya agar menjauh dari tempat penyembelihan hewan 

kurban. 

Dengan demikian bisa berarti mempermalukan atau tidak senang terhadap keberadaan 

anak yatim. Menurut al-H{ija>zi> kata tersebut bermakna menghardik dan mengusir anak yatim 

dengan kejam, menahan hartanya apabila ia mempunyai harta, dan menahan hak mereka yang 

berupa sedekah apabila ia termasuk golongan keluarga miskin.
104

 Kalimat  ْ٣ذعّ ا٤ُز٤

                                                           
101

.Kata   ّ٣ذع :menurut Quraish Shihab berarti : mendorong dengan keras, kata ini tidak harus diartikan terbatas 

dorongan  fisik, tetapi mencakup segala macam penganiayaan, gangguan, dan sikap tidak bersahabat  terhadap 

mereka. 
102

Al-Nawawi>...Mira>h Labi>d Vol. II,. 466. 
103

 Tim Yayasan Penyelenggara..., Al-Qur’a>n ,.....866 
104

Muh{ammad Mah{mu>d H{ija>zi>, al-Tafsi>r al-Wa>d{ih Vol. III, ( Bairu>t: Da>r al-Ji>l, 1993),908 
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yangdihubungakan dengan tanda-tanda orang yang tidak percaya hari kiamat, sebab mereka 

memperlakukan seorang anak yang sangat lemah secara fisik dan psyikis dengan perlakuan yang 

tidak baik, yaitu: berbuat aniaya dan tidak memberikan (menahan) haknya, berbuat kasar 

terhadap fisik dan psyikis (mempermalukan dihadapan orang banyak), memanfaatkan harta 

peninggalan orang tuanya dan tidak mau memberikannya. Jika mereka beriman kepada hari 

Kiamat yang merupakan salah satu rukun iman, maka mereka akan memperlakukan anak yatim 

dengan baik. 

Proses interaksi yang ditunjukkan oleh al-Qur’a>n adalah adanya  proses (da‘u al-yati>m) 

yaitu proses kekerasan secara fisik dan psyikis terhadap anak yatim, yang proses ini tidak 

diperbolehkan. Maka proses pengasuhan pada anak yatim adalah proses (al-Ih}sa>n105 dan           

al-ikra>m106
) proses interaksi atau pengasuhan diri yang baik, penuh kasih sayang dan perhatian, 

tidak dengan proses kekerasan dan kebencian, karena mereka anak yang lemah.  

Nabi Muh}ammad SAW pernah memberikan peringatan terhadap orang yang bersikap 

tidak baik terhadap anak yatim yang berkumpul dalam satu rumah dengan pengasuhnya, Hadis 

tersebut adalah: 

-  ُّ٢ِِ ٖ   ؽذصّ٘بػَ ذ   ثْ َّٔ ؾَ ٖ   ؽذصّ٘ب٣ؾ٠َ٤َْ. ٓ  َّ  ثْ ٖ  . آدَ جَبسَىِ  ؽذصّ٘باثْ  ٔ ُْ ْٖ  ا ِٖ  ػَ ةَ،ػَٖ أث٢َِ عَؼ٤ِذِثْ  أ٣َٞ 

٣ؾ٠َ٤َْ ّْ  ِٖ ،ػَٖ ثْ َٕ ب َٔ ص٣َْدذِثْٖ ع ٤َِْ ْٖ  شدؤث٢َِ ّْ ِٖ  أثَِد٢ ػَزَّدبة ،ػَ ِ  ٛ ش٣َْدشَحَ،ػَ  الله صد٠ِ اَُّ٘جِد٢ّ

                                                           
105

Lihat Hadi>th: Ibnu  ‘Abbas meriwayatkan dari ‘Ali> bin Muh}ammad, dari  Yahya> bin A>dam, dari ibn al-Muba>rak 

dari Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b, dari Yahya> bin Sulaima>n, dari Zayd bin ‘Atta>b, dari Abi> Hurairah , dari Nabi 

Muh}ammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang 

diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang 

diperlakukan dengan tidak baik‛     
106

Surah al-Fajr :17 : ...... 
 ( َْ ٤ُْز٤َِ َٕ ا ٞ  ٓ شِ ٌْ ِٖ ٧ًَٔلا ثََ لا ر  ٤ ٌِ غْ ِٔ ُْ ِّ ا َٕ ػ٠ََِ طَؼبَ ٞ لا رؾََبضُّ َٝ ) 

sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak 

memberi Makan orang miskin, 
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ٍَ  ػ٤ِدٚ ث٤َْدذ  )) ٝعدِٔوَب َٖ  كِد٢ خ٤َْش  ٤ ِٔ ِِ غْد  ٔ ُْ ٣َزِد ك٤ِدٚ ث٤َْدذ   ا ِّ  ْ ٤   ٖ ِٚ  ٣ ؾْغَد ث٤َْذ  . ا٤َُِْد شَدشُّ  كِد٢ َٝ

ٖ٤ ِٔ ِِ غْ  ٔ ُْ ث٤َْذ   ا َّ  ِٚ ِٚ  ٣َز٤ِْ ك٤ِ ا٤َُِْ ٣ غَبء   ّ)
107

 
‚ ‘Ali> bin Muh}ammad meriwayatkan  dari  Yahya> bin A>dam, dari ibn al-Muba>rak dari Sa‘i>d 

bin Abi> Ayyu>b, dari Yahya> bin Sulaima>n, dari Zayd bin ‘Atta>b, dari Abi> Hurairah , dari 

Nabi Muh}ammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di 

dalamnya ada anak yatim yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam 

adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan tidak baik‛      

 

 Hadis Rasu>l Alla>h SAW tersebut memberikan gambaran bahwa rumah, Panti Asuhan, 

Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) yang baik adalah yang didalamnya ada anak yatim 

yang diperlakukan (diasuh) dengan baik. 

 Rasu>l Alla>h SAW juga menjamin orang-orang yang mengasuh anak yatim dengan baik 

dan memelihara hartanya dengan amanah dan jujur akan ditempatkan didalam syurga Alla>h 

SWT berdampingan dengannya.   

 ٌٛزا اُغ٘خ ك٠ ا٤ُز٤ْ أٗبًٝبكَ:  هبٍ ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٠ عؼذػٖ ثٖ عَٜ ٖػ

,( سٝاٛبُجخبسٟ) اُغجبثخٝاُٞعط٠ ثؤصجؼ٤ٚ ٝهبٍ.
108 

Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muh}ammad SAW berkata: Saya dan wali (pengasuh) anak 

yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini, dan beliau berkata dengan 

mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah. (Hadis Riwayat Bukha>ri>)               

 

Begitu juga Alla>h menjelaskan dalam surah  al-D{uh}a> : 93  6-11 tentang pengasuhan  anak 

yatim  

                                                           
107

Al-H{a>fiz} Abi> ‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwiny>, Sunan Ibnu Ma>jah Vol. II, (t.t.: Da>r  Ihya> al-

Kutb al-Ilmiah, t.t.) ,1213. (Menurut Muh{ammad Fu’a>d  ‘Abd al-Ba>qi>: Dalam al-Zawa>’id bahwa periwayatan 

Yah{ya> bin Sulayma>n Abu> S{a>lih{. Bukhari mengatakan tentang hadi>st yang benar.Abu> Hatim mengatakan bahwa 

hadi>ts ini diragukan. Dan Ibn H{ayya>n mengatakan dalam al-Thiqa>t. Dan Ibn Khuzaymah mentakhrij hadi>st 

tersebut dalam S{ah{ih{nya dan mengatakan tentang hadits tersebut, bahwa saya tidak mengetahui tentang 

kebaikan dan kejelekan (ta‘di>l dan jarh) Yah{ya>, namun saya mengeluarkan hadi>tsnya (Khabar) disebabkan karena 

para ulama berselisih pendapat tentangnya. Dan Ima>m Bukha>ri> dan Abu>H{a>tim telah mengungkapkan 

pendapatnya bahwa yang tersembunyi darinya adalah bahwa mereka berdua mendahulukan kelemahannya (jarh) 
daripada kebikannya (ta‘di>l). 

108
Ima>m Abi>‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Isma>i>l bin Mughi>rah bin Bardawiyah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S}ah}i>h} al-

Bukha>riVol. III ,( Libanon: Da>r al-Fikr, 1981.),68. Lihat Abu> ‘Isa Muhammad bin  ‘Isa bin Su>rahSunan Tirmiz{i> 
Vol.IV, (Bairu>t:Da>r al-Fikr, 1988),948. Lihat juga: Ma>lik bin Anas ra, al-Muwat}t}a’Vol.2, ( t.t.: Dar al-Kutb al-

‘arabiyah,t.t.)947. Sanad hadi>ts ini merupakan hadits yang S}ah}ih} sesuai dengan persyaratan Ima>m Bukha>ri dan 

Ima>m Muslim.  
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 ْْ ٟ ٣غَِذْىَ  أََُ َٝ بكآَ ًٔ عَذىََ (ٙ) ٣َز٤ِ َٝ ذَٟ َٝ َٜ عَذىََ (٧) ضَبلاكَ َٝ َّّ (٨) ػَبئلِاكؤَؿ٠ََْ٘ َٝ َ َْ  كؤَ ٤َُْز٤ِ  اا

َٜشْ  ََ (٩) كلَاروَْ باُغَّبئِ َّٓ أَ َٜشْ  َٝ ْ٘ خِسَثيَِّ (ٓٔ) كلَارَ َٔ بثِِ٘ؼْ َّٓ أَ  (ٔٔ) كؾََذِسّْ  َٝ

 
‚Bukankahّ Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu?Dan Dia 

mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.Dan Dia 

mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.Sebab itu, 

terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang.Dan terhadap orang yang 

minta-minta, janganlah kamu menghardiknya.Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah 

kamu siarkan.‛
109

 

 

Sabab al-Nuzu>l ayat ke-5 tersebut adalah:  

ً ٣َٔز٤ ٣غَِذىَ  أََُْ) رؼب٠ُ هُٞٚ  اُصدٞك٢ اثدشا٤ْٛ محمدثدٖ أؽٔدذثٖ ثٖ أخجشٗبأُلضَ(. كَآَٟٝ ب

 محمدثددٖ ثددٖ أخجشٗددب٣ؾ٠٤ ص٣بدا٤ُ٘غددبثٞس١ محمدثددٖ ثددٖ أؽٔذأخجشٗبػجددذالله أخجشٗددبصاٛشثٖ

 ػددٖ اُغددبئت ػطددبءثٖ ص٣ددذػٖ أخجشٗبؽٔددبدثٖ اُؾغجدد٢ ػجددذالله ثددٖ أخجشٗبػجددذالله ٣ؾ٤دد٠

 سثد٢ ُوذعدؤُذ: ٝعدِْ ػ٤ِدٚ الله صد٠ِ الله سعدٍٞ هدبٍ: هدبٍ ػجبط اثٖ عج٤شػٖ عؼ٤ذثٖ

 عدخشد ٓدٖ ٓدْٜ٘ هج٢ِ ا٧ٗج٤بء هذًبٗذ اٗٚ ٣بسة: هِذ عؤُزٚ أًٖ ُْ أ٢ٗ ٓغؤُخٝٝددد

 ْٜٝٓ٘ ٓش٣ْ ثٖ ٝرًشػ٤غ٠ أُٞر٠ ٣ؾ٢٤ ًبٕ ٖٓ داٝدْٜٝٓ٘ ثٖ ٝرًشع٤ِٔبٕ اُش٣ؼ ُٚ

: هدبٍ ضدبلاكًٜذ٣زي أعدذى أُدْ: هدبٍ ثِد٠ هِذ: هبٍ ٣ز٤ٔبكًآ٣ٝزي أعذى أُْ: هبٍ: هبٍ ْٜٝٓ٘

 ُدي أشدشػ أُدْ: هدبٍ ٣دبسة ثِد٠ هِدذ: هدبٍ ػبئلاكًؤؿ٤٘زدي أعذى أُْ: هبٍ ٣بسة ث٠ِ هِذ

 ٣.110بسة ث٠ِ هِذ: هبٍ ٝصسى ػ٘ي ٝٝضؼذ صذسى
‚al-Mufad{d{al binAh{mad bin Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-S{u>fi>, telah meriwayatkan dari Z{a>hir 

bin Ah{mad telah meriwayatkan dari  ‘Abd al-Alla>h bin Muh{ammad bin Ziya>d al-Naysabu>ri>, 

telah meriwayatkan dari  Yah{ya> bin Muh{ammad bin Yah{ya>, telah meriwayatkan dari   ‘Abd 

Alla>h bin Abd al-Alla>h al-Haji>bi>, telah meriwayatkan dari  H{amma>d bin Zayd dari ‘At{a>’ bin 

al-Sa>’ib dari Sa‘i>d bin Ja>bir dari Ibn  ‘Abba>s berkata: Rasul al-Alla>h SAW bersabda : Aku 

telah bertanya kepada Tuhanku tentang masalah yang belum pernah saya tanyakan 

sebelumnya, Wahai Tuhanku sesungguhnya telah ada Nabi-Nabi sebelum aku, mereka ada 

yang mampu mengarahkan angin, diantaranya Sulayma>n bin Da>wu>d, ada yang mampu 

menghidupkan orang yang telah mati, seperti Isa> bin Maryam, begitu juga ada yang lainnya. 

Nabi Muhammad berkata: Alla>h berfirman: Wahai Muhammad, bukankah Aku 

mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Aku melindungimu?, maka aku menjawab: Benar 

wahai Tuhanku, Alla>h berfirman: bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang yang 

bingung, lalu Aku memberikanmu  petunjuk?, aku menjawab: Benar wahai Tuhanku, Alla>h 

berfirman: bukankah Aku mendapatimu dalam keadaan miskin, lalu Aku jadikan kamu 

                                                           
109

.Tim Yayasan Penyelenggara,..., Al-Qur’a>n ,. 1070-1071,  
110

Al-Wa>h}idi> al-Naysabu>ri..Asba>b...,303.Lihat Ah{mad Sha>kir  ‘Umdat al-Tafsir  ‘an al-Hafiz{ Ibn Kathi>r Mukhtas}ar 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m Vol.III, ( t.t.:Da>r al-Wafa>’.t.t.)702. Lihat S{ah>}ih} Bukha>ri :6446/ > S}ah}i>h} Muslim 

:1051/Sunan al-Tirmi>dhi:2377. Ahmad Sha>kir mengatakan bahwa hadi>th sabab al-Nuzu>l tersebut  sanadnya 

s}ah}i>h}. 
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menjadi orang kaya?, aku menjawab: benar Wahai Tuhanku, lalu Alla>h berfirman:  

bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami telah menghilangkan 

bebanmu, yang memberatkan punggungmu?, aku menjawab: benar wahai Tuhanku‛ 

 

Abu> al-Sa‘u>d (w.1323H) Dalam Tafsir al-Qa>simi>,mengatakan bahwa ayat ini 

berbicara tentang   banyaknya nikmat  yang telah diberikan Alla>h SWTkepada Nabi 

Muh{ammad SAW, mulai proses kelahiran sampai  turunnya wahyu. Agar ia menjadi saksi 

tentang apa yang pernah dijanjikan oleh Alla>h SWT, supaya hatinya menjadi tenang dan 

dadanya menjadi lapang. Pada riwayat lain juga disebutkan bahwa NabiMuh{ammad SAW 

ditinggal mati oleh bapaknya pada saat dalam kandungan berusia enam bulan, ditinggal mati 

oleh ibunya pada saat ia berusia enam tahun, lalu diasuh oleh pamannya Abu> T{a>lib. Alla>h 

SWTselalu melindunginya dengan sebaik-baik perlindungan. Ini adalah bentuk perlindungan 

Alla>h kepada NabiMuh{ammad SAW(i>wa>’ahu)
111

Setelah meninggalnya ‘Abd Alla>h(bapaknya 

Rasu>l Alla>h SAW) beliau mendapatkan pengasuhan dan perlindungan dari ibu (kandungan), 

ketika ibunya meninggal ia diasuh oleh  pamannya sampai usia dewasa. Perpindahan dan 

pergantian pengasuh merupakan bentuk contoh yang baik tentang proses pengasuhan anak 

yatim pada lingkungan keluarga.  

Wahbah Zuh{ayli(w.2015M) berpendapat tentang makna  al-Qura>n su>rah : 93 ayat; 9: 

 َّّ َ َْ  كَؤ ٤َُْز٤ِ َٜشْ  اا كلَاروَْ ,  yaitu  tentang perlindungan diri anak yatim. Pendapat ini sama 

dengan pendapat  Muja>hid (w.105H), Sufya>n (w.161H), Ibn Sala>m(W.630M/08H), al-Farra>’ 

(w.207H) dan al-Qata>dah (w.117H) tentang makna كلاروٜش, yaitu; jangan dihina, jangan 

                                                           
111

Al-Ima>m al-‘Alla>mah Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Tafsi>r al-Qa>simi> al-Musamma> Maha>sin al-Ta’wi>lVol. 

IX,( Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t.), 492. 
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dianiaya, jangan menghinakannya (merendahkannya), dan jangan ditahan hak-haknya yang ada 

padamu dan jadilah kamu orang yang penyayang bagi anak yatim.
112

 

Ayat-ayat al-Qur’a>n yang membahas tentang pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’a>n 

lebih awal turun dibanding  turunnya aya>t al-Qur’a>n tentang pengasuhan atau pola 

pemeliharaan harta anak yatim, sebab setiap anak yatim membutuhkan pengasuhan diri, 

sedangkan tidak semua anak yatim mempunyai harta yang ditinggalkan oleh orang tuanya. 

B. Konsep pemeliharaan harta anak yatim (Ri ‘a>yatamwa>l al-yati>m)   

Istilah ri‘a>yatamwa>l al-yati>m bisa berarti: mengasuh atau memelihara harta anak yatim, 

namun yang lebih tepat adalah memelihara, sebab bisa berarti: menjaga, merawat, 

mengusahakan dan menjaga (supaya tertib dan  aman), atau bisa berarti mengusahakan dan 

mengolah (ladang, sawah), memelihara dan menernakkan (binatang),
113

 sehingga pemeliharaan 

harta yatim yang dimaksud disini adalah proses penjagaan, perawatan, pengembangan dan 

pencegahan  harta anak yatim dari sebab yang bisa mengakibatkan habisnya harta tersebut.
114

 

Muh}ammad al-Bahi> dalam Minhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama‘ menjelaskan; 

Managemen harta anak yatim dengan dua tahapan; pertama : Memanfaatkanna bersama dalam 

proses pengasuhan diri dan harta anak, kedua; menerahkannya secara langsung ketika sudah 

memasuki usia dewasa, bijaksana dalam berpikir, dan mampu mengelola hartanya. Al-Qur’a>n 

telah memberikan rambu-rambu tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemeliharaan harta 

anak yatim, agar seorang wali bisa mengelola dengan baik, demi kelangsungan masa depan anak 

yatim, dan nantinya tetap mampu mendapatkan harta peninggalan orangtuanya, ayat tersebut 

adalah: 

                                                           
112

 al-Zuhaili>..Tafsi>r..Vol .VI, 351. 
113

Ibra>hi>m Mus{t{afa>, al-Mu‘jam al-Wasi>t}, (Istambul: al-Maktabah al-Isla>miyah,t.t.),793 
114

Muh}ammad al-Bahi>, Minhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama‘(tt.: Maktabah Wahbah,tt),155-156 
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1. Peringatan untuk tidak Mendekati Harta Yatim 

  Alla>h  SWT 

memberikan petunjuk  tentang pemeliharaan harta anak                              yatimdalam al-Qur’a>n 

secara bertahap:     Peringatan yang pertama kali diberikan oleh Alla>h SWT adalah tahapan 

agar tidak mendekati harta anak yatim, apabila memang dirasa tidak mampu memelihara 

hartanya dengan baik. Sebagaimana  surahal-An‘a>m: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra>’ 

(Makiyah) 17: 34, yang mempunyai redaksi yang   sama yaitu:                                                       

          : 

 ٍَ ب َٓ ا لاروَْشَثٞ  ٤َُْز٤ِْ َٝ الِاثِبَُّز٢ِ ا ِّ ٢ِٛ   ٖ أؽَْغَ أشَ ذَّٙ   ٣َجِْ ؾ ؽَز٠َّ َّ َّ  ََ ٤ْ ٌَ ُْ اا كٞ  ْٝ أَ َٝ  َٕ ٤ضَا ِٔ ُْ ا ُْوِغْظِ  َٝ  ثِب

ِِقّ   ٌَ ْ  لاٗ  ز ِْ اِراَه  َٝ ب َٜ عْؼَ  ٝ َٕ  ٗلَْغًبالِا ب ًَ ْٞ َُ َٝ ا كَبػْذُِٞ  ذِاللَّّ  راَه شْث٠َ ّْ ْٜ ثِؼَ َٝ ْ ٌ ُِ ارَ كٞ  ْٝ ْْ  أَ  ً ب صَّ َٝ ّْ َ ِٜ  ثِ

ْ ٌ ػََِّ َّ  َٕ ٝ ًَّش  رزََ ّْ (ٕٔ٘)115ّ

 

‚Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, 

hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu 

berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah 

janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepadamu agar kamu 

ingat. 

 

 

 

   
   

    
   

   
  ّ


116 

‚Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya‛ 

                                                           
115

Yayasan Penyelenggara Penterjemah, al-Qur’a>n...429 
116

Ibid.,214 
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Dua ayat tersebut mempunyai redaksi dan makna yang sama, namun terletak surah yang 

berbeda.Surah al-Isra>’ adalah salah satu surah Makkiyah. Dalam Tafsir al-Misba>h, Quraish 

Shiha>b menjelaskan ayat tersebut bahwa:.... setelah Alla>hSubhanahu wa ta‘a>lamelarang 

perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan pelanggaran terhadap apa yang 

berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia, yaitu harta (hifz} al-Ma>l). Ayat ini menegaskan 

bahwa: ..dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang paling baik, 

yakni dengan mengembangkan dan menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai 

usia dewasa ( الأشدّ   ّ ). Apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat 

wajib dan pemenuhan janji terhadap siapapun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan 

dimintai pertanggungjawabannya oleh Alla>h, kelak di hari kemudian, atau diminta kepada yang 

pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.
117

Ayat ini membahas tentang kehati-hatian dalam 

managemen pengelolaan harta anak yatim. 

 

Surah al-An‘a>m adalah surah Makkiyah. Secara redaksional penamaan surah tersebut 

disebabkan oleh kata al-An‘a>mditemukan dalam su>rah ini sebanyak enam kali. Menurut 

sejumlah riwayat bahwa seluruh ayat dalam surah ini turun sekaligus. al-

T{abari>(w.310H)meriwayatkan bahwa surah ini diantar oleh tujuh puluh ribu malaikat dengan 

alunan tasbih. Sementara ada ulama mengecualikan beberapa ayat, yaitu sekitar enam ayat yang 

menurut mereka turun setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madi>nah, yaitu: ayat 90-93 dan 

150-153.
118

  

                                                           
117

.M.Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n Vol.VII, (Jakarta : Lentera 

Hati,2002 ),. 83 
118Ibid..,.313. 
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Di dalam su>rah ini disebutkan lima larangan  Alla>h SWT yang merupakan larangan 

mutlak, melanjutkan dengan larangan yang berkaitan dengan harta(hifz} al-Ma>l), yang 

sebelumnya terdapatlima larangan tentang memelihara nyawa (hifz} al-Nafs) 

Pemeliharaan   harta anak yatim tidak diperbolehkan kecuali dengan cara(managemen) 

yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan dan pengembangan harta tersebut. 

Pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga ia dewasa, dan ia menerima harta tersebut untuk 

mereka kelola sendiri.
119

Siapapun diperbolehkan untuk membantu anak yatim yang belum 

mampu mengelola harta peninggalan orangtuanya dengan cara yang baik. Yaitu dengan 

memelihara dan mengembangkan harta tersebut untuk biaya kelangsungan hidupnya. 

Wahbah al-Zuh}ayli>(w.1435H) memberikan makna kedua ayat yang dimulai dengan kata 

‛la> taqrabu>‛ dengan makna ; janganlah kamu mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali 

ada manfaat baginya, baik untuk pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan 

mampu memelihara  hartanya.
120

al-Sha‘rawi>(w.1998M) dan al-S{a>bu>ni>(w.983H) menafsirkan 

ayat tersebut sebagaimana Wahbah}Zuh}aili>yaitu: janganlah kamu mendekati dan menggunakan  

harta anak yatim  kecuali untuk tujuan pengasuhan diri dan pengembangan hartanya, dan 

kembalikanlah harta tersebut, dengan jumlah yang lebih banyak dari sebelumnya, ketika anak 

tersebut sudah dewasa.
121

 

Dengan demikian pengasuhan  anak yatim yang mempunyai harta lebih berat   dibanding 

dengan  yang tidak ditinggali harta, karena mereka harus mengasuh diri dan mengembangkan 

hartanya dengan baik,untuk jaminan kehidupan masa depan mereka. 

 

                                                           
119

Quraish Shihab Tafsir ...Tafsir al-Misbah Vol. III,.736. 
120

 Wahbah al-Zuh}ayli… al-Muni>r.., Vol.VII,. 99. 
121

 al-Sha‘ra>wi>..Tafsi>r..,Vol.VII, 3990-3993. 
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2. Peringatan  Bagi yang Memakan Harta Yatim  

Peringatan pertama kali dalam al-Qur’a>n tentang pemeliharaan harta anak yatim adalah 

larangan untuk mendekati harta mereka. Dan larangan ini dilanjutkan dengan larangan 

memakan harta mereka. Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta 

tersebut tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa 

nanti, ia tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Alla>h SWT 

memberikan peringatan keras terhadap seorang wali (pengasuh) yang akan memanfaatkan harta 

tersebut. 

Alla>h SWT memberikan ancaman bagi orang yang memakan harta anak yatim dengan 

semena-mena, sebagaimana dalam al-Qur’a>n surah al-Nisa>’: 04: 10  

 

   

  

    

   

    ٔٓ) 
 

‚Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka 

itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 

(neraka)‛
122

. 

 

Sebab turunnya ayat ini adalah:  

َّٕ ) هُٞٚ َٖ  اِ َٕ  اَُّز٣ ِٞ ً َ ٍَ  ٣ؤَ ً  ا٤َُزب٠ٓ أَٓٞا  ٗضُذ: ؽ٤بٕ ثٖ ٓوبرَ هبٍ. ا٣٥خ( ظ ِٔب

 صـ٤ش ٣ز٤ْ ٝٛٞ أخ٤ٚ اثٖ ٓبٍ ٢ُٝ ص٣ذ ثٖ ٓشصذ ُٚ ٣وبٍ ؿطلبٕ ٖٓ سعَ ك٢

      123ا٣٥خ ٛزٙ ك٤ٚ الله كؤٗضٍ كؤًِٚ

                                                           
122

Penyelenggara, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya... 116. 
123

 Al-Wa>hidi> ..Asba>b al-Nuzu>l ... 96. 
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 ‚Muqa>til bin  H{ayya>n berkata ; ٕظِٔب ا٤ُزب٠ٓ أٓٞاٍ ٣ؤًِٕٞ اُز٣ٖ ا.. , diturunkan pada 

seorang laki-laki dari bani Ghatafan. Dikatakan bahwa Murtad bin Zaid menjadi wali 

bagi harta anak kakaknya  (keponakannya) dan dia seorang anak yatim yang masih kecil, 

namun ia memakan hartanya.., maka turunlah ayat ini .‛  

 

 

Sebagaimana diceritakan oleh Ibn Jari>r (w.923M) dari Ibn ‘Abba>s (w.687M), tentang ayat 

tersebut, bahwa pendapat H{asan yang menekankan tentang ancaman bagi orang yang memakan 

harta anak yatim dengan semaunya, bisa diibaratkan dengan kata-kata ‚sebagaimana kamu 

memperlakukan keturunanmu,  maka  asuhlah anak yatim dengan baik‛.   

 Ibn Kathi>r (w.774H) menjelaskan bahwa apabila para wali yatim memakan harta anak 

yatim dengan tanpa sebab, maka seakan-akan mereka memakan api yang menyala-nyala di 

dalam perut mereka pada hari kiamat nanti.
124al-Tah}dzi>r diperlukan agar seseorang tidak 

meremehkan management pengelolaan harta anak yatim dan tidak semena-mena dalam 

memanfaatkan hart tersebut. 

Rasu>l Alla>h SAW juga menegaskan untuk menjauhi tujuh perkara yang membinasakan, 

diantaranya adalah memakan harta anak yatim dengan sewenang-wenang. 

 

 ثٖ صٞس ػٖ ثلاٍ، ثٖ ع٤ِٔبٕ ػٖ ٝٛت، اثٖ ص٘ب أُٜذا٢ٗ، عؼ٤ذ ثٖ أؽٔذ ؽذص٘ب ـ

 اعز٘جٞا: "هبٍ ٝعِْ ػ٤ِٚ اللّّ  ص٠ِ اللّّ  سعٍٞ إٔ ٛش٣شح أث٢ ػٖ اُـ٤ش، أث٢ ػٖ ص٣ذ،

؟ ٝٓب اّللّ، ٣بسعٍٞ: ه٤َ" أُٞثوبد اُغجغ َّٖ ؾش، ثبلّلّ، اُششى: "هبٍ ٛ  اُز٢ اُ٘لظ ٝهزَ ٝاُغِّ

 أُؾص٘بد ٝهزف اُضؽق، ٣ّٞ ٝاُز٢ُِّٞ ا٤ُز٤ْ، ٓبٍ ٝأًَ اُشثب، ٝأًَ ثبُؾن، الا اللّّ  ؽشّ

.125"أُئٓ٘بد اُـبكلاد  
‚Diriwayatkan oleh Ah{mad bin Sa‘i>d al-Hamada>ni, Thana>Ibn Wahab, dari Sulaima>n bin 

Bila>l, dari Thaur bin Zaid, dari Abi> al-Gaith, dari Abu> Hurairah bahwa Rasu>lulla>h SAW 

berkata: ‚Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!‛ dikatakan: Ya Rasu>l Alla>h, apa 

saja? ‚ia Berkata; Menyekutukan Alla>h; Sihir, Membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lakecuali dengan cara yang haq; Memakan Riba; Memakan harta anak 

                                                           
124

Muh{ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Muh}tas}ar Tafsi>r Ibn Kathi>r, Vol. I,(Bairu>t: Da>r al-Fikr , t.t.),. 361. 
125

Al-Ima>m al-Ha>fiz} al-Mus}annif al-Mutqin Abi>  Da>wudSulayma>n Ibn al-‘Ash‘athal-Sajasta>ni al-Azdi>, Sunan Abi> 
Da>wud, Vol. III, (Kairo: Da>r al-Hadi>th, t.t.), 1255. Lihat Sah}i>h> al-Bukha>ri> Vol.IV,.811/ Suna>n al-Nasa>’i> :3671 
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yatim; Lari dari medan pertempuran; Menuduh berzina wanita mukminah yang lengah 

(tidak terlintas olehnya untuk melakukan itu).‛ 
 

Al-Sudi>(W.mengatakan, bahwa makna ayat tersebut adalah : akan dibangkitkan orang-

orang yang memakan harta anak yatim dengan aniaya, pada hari kiamat nanti dengan api 

menyala dari mulutnya, dari telinganya, hidungnya dan kedua matanya, dan orang-orang yang 

melihatnya akan tahu, bahwa mereka adalah orang yang memakan harta anak yatim dengan 

aniaya dan tanpa alasan yang diperbolehkan oleh syari’at. Ibnu Mardawiyah (w.410H) berkata 

dari Abi> Barzah (w.460H)bahwa Rasu>l Alla>h SAW berkata: akan dibangkitkan dari kuburnya 

dengan mulut menyalakan api pada hari kiamat nanti‛, beliau ditanya: ‚siapakah mereka Ya 

Rasu>l Alla>h?‛,Rasu>l Alla>hSAW menjawab: ‚tidakkah kamu tahu bahwa Alla>h berfirman:  

ال   ي أكُْلوُن   ال ذِين   إِن   ى أ مْو  ا ظُلْمًا الْي ت ام  ي صْل وْن   ن ارًا بطُُونِهِمْ  فِي ن  ي أكُْلوُ إِن م  س   و 

س عِيرًا
126.  

Dengan demikian perhatian al-Qur’a>n terhadap pengelolaan harta anak yatim dimulai dari 

proses pengelolaannya sampai penyerahannya, agar seorang wali mengelola harta tersebut 

dengan baik dan profesional.  

Setelah itu ada ancaman dan peringatan dari Alla>h SWT dengan ancaman api neraka, agar 

seorang wali yatim tidak makan harta tersebut, tidak memanfaatkan harta mereka dengan 

kemauan dan kepentingannya sendiri, tanpa memberikan kemanfaatan kepada mereka. 

Ancaman yang keras dari Alla>h SWT  tentang siksa  bagi mereka yang tidak 

mengelola/memelihara harta mereka dengan baik mempunyai beberapa tujuan, diantara adalah : 

agar seorang pengasuh anak yatim dan yang mempunyai harta bisa berhati-hati dalam menjaga 

                                                           
126

Muh{ammad  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> ..Muh}tas{ar,. 361. 
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amanah (harta peninggalan orangtuanya), agar seorang pengasuh/pemelihara harta anak yatim 

berhati-hati dalam mengelola dan mengembangkan harta tersebut. 

 

3. Mekanisme Pengelolan Harta Anak Yatim 

Setelah al-Qur’a>n memberikan peringatan bagi seseorang yang ingin mengelola harta anak 

yatim dan memberikan ancaman bagi mereka yang tidakmengelola dengan baik, Alla>h SWT 

memberikan solusi bagi mereka yang benar-benar ingin mengelola dan memelihara harta 

tersebut.  

Menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta anak yatim, bukan  berarti tidak 

diperbolehkan sama sekali untuk mengelola harta mereka, sehingga Alla>h SAW memberikan 

mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik dan bisa dipertanggungjawabkan (transparan 

dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada mereka ketika dewasa nanti.  

Solusi atas pengelolaan dan pengasuhan harta anak yatim adalah sebagaimana yang 

dijelaskan dalam al-Qur’a>n: su>rah al-Baqarah: 220, yaitu:  

ٗيََ  ك٢ِ ٣غَْؤَُٞ  َٝ ا٥خِشَحِ َٝ ٤َْٗب ِٖ  اُذُّ ٠َٓ ػَ ٤َُْزبَ اصِْلاػ   هَ  ا ّْ  ْْ  ٜ َُ  ْٕ اِ َٝ ُِط   خ٤َْش  ْْ ر خَب  ٛ ٞ  ْْ  ٌ اٗ  َٞ  كَبخِْ

اللَّّ  َٝ   ْ ٣َؼَِْ  ّ ٖ ِٓ لْغِذَ  ٔ ُْ ِِؼِ  ا صْ  ٔ ُْ ا شَبءَاللَّّ   َّ ْٞ َُ َٝ  ْْ  ٌ َّٕ  ٧ػَْ٘زَ َ  اِ ْ   اللَّّ ٤ ٌِ ؽَ  ػَض٣ِض 

ّ

‚..Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 

katakalah: "mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul 

dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Alla>h mengetahui siapa yang 

membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan Jikalau Alla>h menghendaki, 

niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.Sesungguhnya Alla>h Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.‛
127

 

 

Ayat ini diturunkan setelah ‚Wala> taqrabu> ma>l al-yati>m dan Inna al-ladhi>na ya’kulu>na 

amwa>la al-yata>ma>...,‛,  yang merupakan bentuk bimbingan yang sistematis dan kronologis, 

                                                           
127

Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya,. 53 
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sehingga memberikan gambaran yang jelas bagi seorang pengasuh / wali yatim dalam mengelola 

harta anak yatim 
128

 

Sebab turunnya ayat ini ada tiga riwayat, yaitu:  

 

a. ثٖ محمد اُؾغٖ أثٞ أخجشٗب,  طبٛش ثٖ اُوبٛش ػجذ ٓ٘صٞس أثٞ خجشٗبا 

 أثٞ ؽذص٘ب:  هبٍ ٓؼبد ثٖ أُض٠٘ ثٖ اُؾغٖ ؽذص٘ب:  هبٍ اُغشاط اُؾغٖ

:  ا٧كطظ عبُْ ػٖ اُضٞسٟ عل٤بٕ ؽذص٘ب:  هبٍ ٓغؼٞد ثٖ ٓٞع٠ ؽذ٣لخ

 ظِٔب ا٤ُزب٠ٓ أٓٞاٍ ٣ؤًِٕٞ اُذ٣ٖ إٔ:  ٗضُذ ُٔب:  هبٍ عج٤ش ثٖ عؼ٤ذ ػٖ

 رخبُطْٞٛ ٝإ, خ٤ش ُْٜ اصلاػ هَ -- ك٘ضُذ.  أٓٞاُْٜ ػضُٞا --

129......ثؤٓٞاُْٜ أٓٞاُْٜ كخِطٞا --كبخٞاٌْٗ  
 

‚Kami telah dikabari oleh Abu> Mans}u>r Abd al-Qa>hir bin T}a>hir, kami dikabari oleh 

Abu> al-H{asan Muh}ammad bin al-H}asan al-Sira>j, ia berkata: kami dikabari oleh al-

H{asan bin al-Mathni> bin Mu’a>d ia berkata : kami dikabari oleh  Abu> Hudayfah Mu>sa> 

bin Mas’u>d ia berkata bahwa  kami diberitahu  oleh  Sufya>n al-Thawri> dari Sa>lim al-

Aft{as : Dari Sa‘i>d bin Jabi>r berkata: ketika diturunkan ayat: أموال يأكلون الذين ان 

.......ظلما اليتامى  (sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anakyatim 

secara aniaya......), mereka memisahkan harta mereka dengan harta yatim..., lalu turun 

ayat :   تخالطوهم وان..., خير لهم اصلاح  قل 

....فاخوانكمّ , lalu mereka mengumpulkan harta mereka dengan harta anak yatim ‚ 

 

 

b. هبٍ اُلو٤ٚ ػ٠ِ أثٞ أخجشٗب: هبٍ اُضاٛذ أؽٔذ ثٖ محمد ثٖ عؼ٤ذ أخجشٗب :

 ؽذص٘ب: هبٍ ش٤جخ أث٠ ثٖ ػضٔبٕ ؽذص٘ب: هبٍ اُجـٟٞ محمد ثٖ الله ػجذ أخجشٗب

 ُٔب:  هبٍ ػجبط اثٖ ػٖ عج٤ش  ثٖ عؼ٤ذ ػٖ,  اُغبئت اثٖ ػطبء ػٖ,  عش٣ش

 ٝإ ---- ؽغٖ أ ٠ٛ ثبُز٠ الا  ا٤ُزغْ ٓبٍ روشثٞا ٝلا --- ٝعَ ػض الله أٗضٍ

 كؼضٍ ٣ز٤ْ ٓبٍ ػ٘ذٙ ًبٕ ٖٓ اٗطِن ----- ظِٔب ا٤ُزب٠ٓ أٓٞاٍ  ٣ؤًِٕٞ اُذ٣ٖ

 طؼبٓٚ ٖٓ اُشئ ٣لضَ ٝعؼَ,  ششاثٚ ٖٓ ٝششاثٚ طؼبٓٚ ٖٓ طؼبٓٚ

 الله ُشعٍٞ دُي كذًشٝا,  ػ٤ِْٜ داُي ٝاشزذ,  ٣لغذ أٝ ٣ؤًِٚ ؽز٠ ُٚ ك٤غِظ

 هَ ا٤ُزب٠ٓ ػٖ ٗي ٣غؤُٞ   ------ ٝعَ ػض الله كؤٗضٍ,  عِْ ٝ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ
                                                           
128

Muh{ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Shawka>ni, Fath al-Qadi>r  al-Ja>mi‘ Bayn Fanni al-Riwa>yah wa al-Dira>yah 
min  ‘ilm al-afsi>r  Vol.I , (Bairut: Da>ral-Fikr, t.t.),. 338. 

129
Al-Wa>hidi>...Asba>b al-Nuzu>l..... 44. 
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 ٝششاثْٜ ثطؼبْٜٓ طؼبْٜٓ كخِطٞا  ---- رخبُطْٞٛ ٝإ, خ٤ش ُْٜ اصلاػ

ثششاثْٜ
130

         
‚Kami telah dikabari oleh Sa‘i>d bin Muh{ammad bin Ah{mad al-Za>hid berkata, bahwa  

kami dikabari oleh Abu> ‘Ali> al-Faqi>h berkata: bahwa kami dikabari oleh Abd Alla>h 

Muh{ammad al-Baghawi> berkata: bahwa kami dikabari oleh ‘Uthma>n bin Abi> Shaibah 

berkata :bahwa kami dikabari oleh Jari>r, dari ‘At}a>‘ ibn al-Sa>‘ib, dari Sa‘i>d bin Ja>bir 

dari Ibn ‘Abba>s berkata:  ketika Allah menurunkan ayat: wala> taqrabu> amwal al-

yati>m illa> bi al-lati> hiya ah}san...dan ayat Inna> al-Ladzi>na ya’kulu>na amwa>l al-ya>ta>ma 

dzulman>>....‛ mereka (para wali yatim) melepaskan anak yatim yang mereka asuh, dan 

memisahkan antara makanannya dengan makanan anak yatim, minumannya dengan 

minuman anak yatim, sampai makanan tersebut bersisa dan bahkan rusak (basi), 

keadaan demikian bertambah parah, lalu mereka menyampaikan keadaan tersebut dan 

bertanya kepada Rasu>l al-Alla>h, maka turunlah ayat: Wayas’alu>naka ‘an al-

yata>ma>....‛ (HR. Abu> Da>wud, al-Nasa>’I dan al-Ha>kim)  

 

3. 

 عج٤ش، ثٖ عؼ٤ذ ػٖ ػطبء، ػٖ عش٣ش، ص٘ب: هبٍ ش٤جخ، أث٢ ثٖ ػضٔبٕ ؽذص٘ب

 ٢ٛ ثبُز٢ الاَّ  ا٤ُز٤ْ ٓبٍ ٝلاروشثٞا(:ػضٝعَ اللّّ  أٗضٍ ُٔب: هبٍ ػجبط اثٖ ػٖ

َّٕ (ٝ ) أؽغٖ ً  ا٤ُزب٠ٓ أٓٞاٍ ٣ؤًِٕٞ اُز٣ٖ ا  ػ٘ذٙ ًبٕ ٖٓ اٗطِن: ا٣٥خ )ظِٔب

 طؼبٓٚ ٖٓ ٣لضَ كغؼَ ششاثٚ، ٖٓ ٝششاثٚ طؼبٓٚ ٖٓ طؼبٓٚ كؼضٍ ٣ز٤ْ

 اللّّ  ُشعٍٞ رُي كزًشٝا ػ٤ِْٜ، رُي كبشزذ ٣لغذ، أٝ ٣ؤًِٚ ؽز٠ ُٚ ك٤ؾجظ

َّ  اللّّ  كؤٗضٍ ٝعِْ، ػ٤ِٚ اللّّ  ص٠ِ  اصلاػ   هَ ا٤ُزب٠ٓ، ػٖ ٣ٝغؤُٞٗي( ػضّٝع

ُْٜ ،  ٝششاثْٜ ثطؼبٓٚ طؼبْٜٓ كخِطٞا )كبخِٞاٌْٗ رخبُطْٞٛ ٝإ خ٤ش 

 .131ثششاثٚ
‚Kami dikabari oleh ‘Uthma>n bin Abi> Shaibah berkata: kami dikabari oleh Jari>r, dari 

‘At}a>’ ibn al-Sa>’ib, dari Sa’i>d bin Ja>bir dari Ibn Abba>s berkata: ketika Allah 

menurunkan ayat: wala> taqrabu> amwal al-yati>m illa> bi al-lati> hiya ah}san...dan ayat 

Inna> al-Ladzi>na ya’kulu>na amwa>l al-ya>ta>ma dzulman>>....‛ mereka melepas anak yatim 

yang mereka asuh, dan memisahkan antara makanannya dengan makanan anak yatim, 

minumannya dengan minuman anak yatim, sampai makanan tersebut bersisa dan 

bahkan rusak (basi), keadaan demikian bertambah parah, lalu mereka menyampaikan 

keadaan tersebut dan bertanya kepada Rasu>l al-Alla>h, maka turunlah ayat: 

Wayas’alu>naka ‘an al-yata>ma>....‛ 

 

 

                                                           
130

 Ibid. 
131

 Al-Ash‘ath al-Sajasta>ni> al-Azdi> , Sunan Abi> Da>wu>d  Vol III,. 115. 
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Muh}ammad Mah{mu>d al-Hi>jazi> (w.1409H) menjelaskan tentang ayat 10, su>rah al-Nisa>’ 

dalam al-Tafsi>r al-Wa>d{ih}, bahwa : ‚ketika Alla>h menurunkan ayat 10 surah al-Nisa>’, orang-

orang Arab waktu itu menyampur adukkan harta mereka dengan harta anak yatim. Tetapi 

mereka merasa khawatir atas pencampuran harta yang telah mereka lakukan. Oleh sebab itu 

mereka bertanya kepada Rasu>lulla>h perihal pencampuran harta tersebut. Lalu Rasu>lulla>h SAW 

menjawab dengan ayat 220: surah al-Baqarah: ‚Apabila memisahkan harta anak yatim itu lebih 

baik maka pisahkanlah, dan apabila penyampuran harta tersebut lebih baik dan lebih 

bermanfaat, penyampuran nya lebih baik, karena mereka adalah saudaramu seagama dan 

senasab. Maka peliharalah harta mereka dengan baik, maka Alla>h SWT Maha tahu atas orang 

yang membuat kebaikan dan kerusakan, dan mereka akan mendapatkan pahala sesuai dengan 

pekerjaannya. Dan jika Alla>h SWT berkehendak, maka Alla>h SWT akan mempersempit atau 

melapangkan kehidupanmu, sesuai dengan kemampuan untuk memanfaatkan harta tersebut 

demi kemashlahatan anak yatim.
132

 

Menurut al-Qa>simi>( w.1332H) makna: Qul is}la>hun lahum khay>r adalah: pencampuran 

antara harta wali dengan harta anak yatim lebih baik dari pada memisahkannya.
133

 Dan menurut 

Waqi>‘ binal-Jarrah(w.197H): kami diberitahu Hisha>m (w.743M) temannya Dustuwa’i dari 

Hamma>d (w.1418M) dari Ibra>hi>m berkata:‘A>ishah RA (w.678M) berkata:‛sesungguhnya saya 

sangat membenci apabila ada harta yatim menyatu (‘Ala> Hiddat) dengan hartaku, sehingga 

bercampur antara makanannya dengan makananku, dan minumannya dengan minumanku.‛ 

Pencampuran harta wali/pengasuh dengan harta anak yatim memang diperbolehkan, namun 

memerlukan satu managemen pengelolaan yang baik. 

                                                           
132

Muh{ammad  Mah{mu>d H{ija>zi>, al-Tafsi>r al-Wa>d{ih}, Vol I, (Bairu>t: Da>r al-Ji>l 1993), 136. 
133

Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>.., Tafsi>r al-Qa>simi>..Vol II,.114. 
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Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>>(w.983H) dan Ibnu Kathi>r (w.774) berpendapat bahwa makna:  

، ُْٜ اصلاػ   هَ كبخِٞاٌْٗ رخبُطْٞٛ ٝإ خ٤ش  : apabila harta anak yatim bercampur dengan 

hartamu, makanan mereka bercampur dengan makananmu, dan minuman mereka bercampur 

dengan minumanmu, maka tidak apa-apa, sebab mereka adalah saudaramu seagama.
134

Makna 

al-Is}la>h, masih terfokus dengan pemahaman harta yang boleh untuk dicampur aduk antara harta 

anakyatim dan harta walinya 

Al-Farma>wi> juga menjelaskan bahwa ketika turun ayat: yas’alu>naka ’an al-Yata>ma>, Alla>h 

SWT berfirman kepada Nabi Muh}ammad SAW, َاصلاػ   ه ُْٜ ،  Katakanlah, bahwa  خ٤ش 

mendidik dan membimbing serta membina moral anak yatim dan mengembangkan harta mereka 

dengan baik  adalah kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.
135

al-Is}la>h berarti 

perbaikan, pendidikan yang baik bagi anak yatim lebih baik bagi mereka. 

Walaupun beberapa mufassir menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim 

dengan baik, dan dihubungkan dengan sabab turunnya ayat, namun diantara mereka  

menekankan bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan harta, tetapi juga  

pengasuhan  dirinya   (pendidikannya).  

Ibnu al-Árabi> (w.543H), mengatakan bahwa ketika Alla>h SWT mengizinkan seorang wali 

untuk mencampur hartanya dengan harta anak yatim, ia dianjurkan untuk mengumpulkannya 

dalam satu rumah, untuk kebaikan, pembinaan akhlaknya dan pendidikannya, sebagaimana 

terhadap anaknya sendiri.
136

 Sedangkan al-Badawi>(w.1276H)menjelaskan makna Ishla>h, 

                                                           
134

Al-Ima>m Abi> al-Fida>’ al-H{a>fid{ Ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad{i>m Vol I , (Bairu>t: Da>r al-Fikr 

,2005/), 238. 
135

 Al-Farma>wi>…Metode... 65. 
136

Abu> Bakr Muh{ammad bin  ‘Abd al-Alla>h al-Ma‘ru>f Ibn ‘Arabi>, Ah{ka>m al-Qurá>n Vol I, (Bairu>t: Da>r al-Kutb al-

Ilmiah, t.t.),. 215. 
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mengarahkan ke jalan yang benar dan mengelola harta miliknya agar berkembang dan tidak 

rusak akan lebih baik.
137

 

Para mufassir bi al-ra‎'yi> memberikan penekanan pada bentuk pemenuhan pada kebutuhan 

yang nyata dari pada penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim.  

Menurut Abu> H{ayya>n (w.414 H./1023 M) dalam penafsiran surah al-Baqarah: 220, bahwa  

kata: اصلاح bermakna  pembinaan diri anak yatim  yang mempunyai harta maupun tidak. 

Pembinaannya dilakukan dengan pendidikan dan pembinaan akhlak yang baik. Sedangkan 

maksud dari is}la>h al-ma>l  adalahpengembangan harta anak yatim dan penjagaannya.
138

Al-Is}la>h 

(perbaikan/pendidikan) merupakan keniscayaan atas diri dan harta mereka. Namun pembinaan 

dan pendidikan yang baik akan lebih bermanfaat dan bermaslahat bagi seorang anak yatim. 

Pendidikan yang baik seorang anak yatim akan menjadikan harta mereka lebih terjaga 

dibanding hanya mengembangkan hartanya tanpa mendidik mereka dengan baik. 

Menurut al-Shawka<ni> (w.1834M) bahwa ayat: Wa al-Alla>h ya’lam al-mufsid min al-

mus}lih}: mengandung peringatan dan ancaman Alla>h SWT bagi seorang wali yang 

menyembunyikan sesuatu (harta anak yatim) dari Alla>h. Dan Alla>h SWTakan membalas mereka 

sesuai dengan perbuatannya. Barang siapa yang berbuat baik, maka ia akan mendapatkan 

kebaikan untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang merusak harta anak yatim, maka  

sebagaimana ia merusak dirinya sendiri. Sedangkan  makna ‛walaw sha>’a al-Alla>hu 

la’natakum‛  adalah: jika Alla>h berkehendak akibat dari perusakan harta tersebut, maka Alla>h 

akan menjadikan kamu dalam kesulitan dan kerusakan ....
139

 

                                                           
137

Na>s{ir al-Di>n Abi> Sa‘d ‘Abd al-Alla>h bin  ‘Umar bin Muh{ammad al-Shayra>zi> al-Badawi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa 
Asra>r al-Ta’wi>l Vol.I, (Mesir: Da>r al-Sala>m,t.t.),. 226. 

138
 Muh{ammad bin Yu>suf, al-Bah{ru…Vol.II,.170-171. 

139
Al-Shawka>ni>..Fath al-Qadir.. Vol I..338. 
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Pemeliharaan harta anak yatim harus dengan  bentuk penjagaan  dan pengembangan 

hartanya baik, sehingga harta tersebut bisa diberikan kepada mereka pada waktu yang tepat. 

 

4. Mekanisme Penyerahan Harta Anak Yatim  

Harta anak yatim yang dipelihara dan kembangkan oleh seorang wali harus diserahkan 

kepada anak yatim pada saat yang tepat, agar bisa dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

Para Mufassir memberikan pendapat bahwa saat yang tepat untuk penyerahan harta anak 

yatim adalah ketika  dia mencapai usia dewasa, atau disebut  ashudd  ( دأش)  dan al-Rushd (رشد). 

Kata  ashudda  dalam al-Mu’jam al-wasi>t berasal dari kata الأشدatau أشد yang berarti: 

iktamala wa balagha quwwatahu140
 : mendekati sempurna usia baligh dan kemampuannya atau 

masuk masa baligh, mencapai dewasa (akal atau usianya), atau antara usia 18  hingga 30 tahun 

(kata ini berarti jama’ atau bisa berarti mufrad).   

Dalam surah al-Nisa>’: 06, disebutرشدyang berarti: mencapai dewasa, menjadi lurus dan 

benar.
141

 Menurut Ibn ‘Abba>s dan al-Sadi>y , al-Rushd bermakna: kemampuan dan kebaikan 

dalam akal pikiran dan kemampuan menjaga harta. Menurut H{asan (w.110H) dan al-Qata>dah 

(w.117H) : Pemahaman  dan kemampuan di bidang keagamaan., Ibra>hi>m al-Nakha>’i (W.96H) : 

al-rushdu: al-’aqlu: mampu berpikir dengan baik‛.  

Sementara Samma>k meriwayatkan dari  Ikri>mah dari Ibn‘Abba>s, bahwa yang dimaksud 

ayat :‛ fa in a>nastum minhum rushdan ‛ adalah: apabila ia telah melewati masa mimpi, berakal 

                                                           
140

Ibra>hi>m at al. al-Mu‘jam al-Wasi>t}, (Istambul: al-Maktabah al-Islami>yah, t.t.),476. 
141

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka progressif 1997), 499. 
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dan mempunyai sopan santun yang baik  (dewasa secara usia, sikap  dan perilaku)‛.
142

 Menurut 

Mah}mu>d al-Hija>zi> bahwa makna al-rushd: baik dan siap dari sisi akal dan pikiran, serta mampu 

menjaga dan memelihara hartanya.
143

 Menurut riwayat Ibn Saburah bahwa hilangnya masa 

keyatiman adalah ketika seorang anak sudah  ‛mimpi‛, sehingga penyerahan harta tersebut bisa 

dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim dalam rentang usia 18 sampai 30 tahun, ia sudah 

akil baligh dan sudah bisa menjalankan kebaikan dalam kehidupannya sehari-hari.  

Ada dua ayat yang berhubungan dengan tahapan proses penyerahan harta anak yatim, 

yang pertama adalah pemberian kebutuhan hidupnya (makanan, pakaian, dan tempat tinggal) 

yaitu pada surah: al-Nisa’: 02 dan yang kedua adalah  proses pemberian dan penyerahan harta 

apabila sudah mampu untuk mengelola, yang tercantum pada surah al-Nisa’; 04, dengan 

penafsiran sebagai berikut ;  

1. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam surah         

al-Nisa>’  04: 2, yaitu :  

٠َٓ ٤َُْزبَ اا آرٞ  َٝ  ْْ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ ُْخَج٤ِشَ  أ اا  ٞ لارزَجََذَُّ ْْ  ثِبُط٤َّتِّ َٝ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ اأ  ِٞ ً
ْ لارؤَ َٝ ٌ ْ ا٠َُِ ِّ ُِ ا َٞ ْٓ َ  أ

اَِّٗٚ ّْ ً َٕ ًَج٤ِشً  ب ٞثبً  (ٕ) اؽ 

 

‚Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka 

bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, 

adalah dosa yang besar ‛. 

 

Sabab al-Nuzu>l ayat ini adalah:  

 

ِٖ  اللهِ  ثِغِْ ) َٔ ِْ  اُشَؽ آرَٞا) ٝعَ ػض هُٞٚ( اُشَؽ٤ ٜ ْ ا٤َُزب٠ٓ َٝ ٞاَُ َٓ  هبٍ. ا٣٥خ( أَ

 ُٚ أؿ لاثٖ ًض٤ش ٓبٍ ػ٘ذٙ ًبٕ ؿطلبٕ ٖٓ سعَ ك٢ ٗضُذ: ٝاٌُِج٢ ٓوبرَ

                                                           
142

Al-Ima>m Abi> Bakr Ah{mad al-Ra>zi al Jas{s{as{, Ah{ka>m  al-Qur’a>n Vol II , (Bairu>t : Da>r al-Fikr, t.t.),93. 
143

Al-Hi>jazi>...Tafsi>r al-Wa>d}ih} Vol. I ..338. 
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 ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٢ ا٠ُ كزشاكؼب ػٔٚ كٔ٘ؼٚ أُبٍ طِت ا٤ُز٤ْ ثِؾ كِٔب ٣ز٤ْ

 ٗؼٞر اُشعٍٞ ٝأطؼ٘ب الله أطؼ٘ب: هبٍ اُؼْ عٔؼٜب كِٔب ا٣٥خ ٛزٙ ك٘ضُذ ٝعِْ

 ٖٓ: ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٢ كوبٍ ٓبُٚ ا٤ُٚ كذكغ اٌُج٤ش اُؾٞة ٖٓ ثبلله

 اُلز٠ هجض كِٔب ع٘زٚ ٣ؼ٢٘ داسٙ ٣ؾَ كبٗٚ ٌٛزا ثٚ ٝسعغ ٗلغٚ شؼ ٣ٞم

 ا٧عش صجذ: ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٢ كوبٍ رؼب٠ُ الله عج٤َ ك٢ أٗلوٚ ٓبُٚ

 اُٞصس ثو٢ ك٤ٌق ا٧عش صجذ أٗٚ ػشك٘ب هذ الله سعٍٞ ٣ب: كوبُٞا اُٞصس ٝثو٢

 .ٝاُذٙ ػ٠ِ اُٞصس ٝثو٢ ُِـلاّ ا٧عش صجذ: كوبٍ الله عج٤َ ك٢ ٣٘لن ٝٛٞ

‚Muqa>til dan al-Kilbi mengatakan bahwa ayata أموالهم اليتامى وآتوا ...  diturunkan 

pada seorang laki-laki dari Ghatafa>n, ia mampunyai harta yang banyak, kepunyaan 

adiknya, dan ia mempunyai anak yatim, ketika anak yatim ini menginjak usia 

dewasa ia meminta hartanya dan ditolak oleh pamannya, maka urusan ini dibawa 

kepada Nabi ShallAlla>hu ‘alaihi wasallama, dan diturunkan ayat ini, ketika 

pamannya mendengar ia mengatakan: Kami menta’ati perintah Alla>h dan perintah 

Rasu>l Alla>h, kami berlindung dari dosa besar, dan ia mengembalikan harta tersebut, 

dan Nabi Berkata: siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, dan kembali 

dengannya, maka halallah tempat tinggalnya yaitu syurganya, dan ketika anak itu 

memegang hartanya, ayahnya menafkahkan fi> sabil al-Allah, dan Nabi Muhammad 

berkata: Pahalanya tetap dan dosanya juga tetap, lalu mereka bertanya: Ya 

Rasulallah, kita tahu pahalanya tetap, tapi bagaimana dosanya juga tetap, padahal 

sudah dinafkahkan di jalan Allah..?, Rasulullah menjawab: pahala tetap bagi si anak, 

dosa orang tuanya  juga tetap‛. 

 

Ibnu Kathi>r (w.1373M/w.774H) menjelaskan bahwa: Alla>hSWT  memerintahkan para 

wali yatim untuk menyerahkan harta anak yatim secara menyeluruh ketika ia sudah baligh dan 

mampu memelihara hartanya dengan baik. Dan Alla>hSWT melarang para wali memakan harta 

anak yatim dan menyampur hartanya dengan  harta wali (pengasuh). 

Mengenai makna ثبُِط٤َّتِّ  ُْخَج٤ِشَ   اا  ٞ لارزَجََذَُّ َٝ ‛, Sufya>n al-T}awri> (w.161H) dari Abi> S{a>lih{ 

berkata: ‚Jangan rakus  dengan rezeqi yang haram, sebelum datang kepadamu rezeqi yang halal, 

yang telah ditentukan oleh Alla>h‛, Sa‘i>d bin Ja>bir (w.95H) juga berkata:‛ Janganlah mengganti 

harta orang lain yang haram dengan hartamu yang halal dan jangan mengganti hartamu yang 
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halal, dengan memakan harta mereka yang haram‛. Sa‘i>d (w.94H) bin al-Musayyab al-

Zuhri>(w.124H) berkata:‛ Jangan memberi hewan yang kurus lalu mengambil yang gemuk‛, 

Ibrahi>m al-Nakha>’i(w.96H), al-Dahha>k (w.746M) berkata:‛ Jangan memberi yang jelek, dan 

mengambil yang baik‛. Dan al-Sudi>i berkata: ‚Diantara mereka mengambil kambing yang 

gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan 

berkata: ‚kambing diganti dengan seekor kambing‛. Mengenai   makna ayat 3 ‚ 

.. أٓٞاٌُْ ا٠ُ ٝلارؤًِٞاأٓٞاُْٜ ‛.Muja>hid (w.102H) dan Sa‘i>d bin Jubair (w.95H), Ibn Si>ri>n 

(w.110H), Muqa>til bin H{ayya>n (w.150H) dan al-Sudi>, Sufya>n bin H{usain (w.227H) berkata: 

Jangan menyampur aduk antara hartamu dengan harta anak yatim dan kamu memakan 

semuanya‛. Dan ayat ٚٗؽٞثبًج٤شا ًبٕ ا: Ibnu ‘Abbas memberi makna dengan dosa besar.
144

 

Sementara al-Qa>simi (w.1332H/1916M) dan Mahmu>d al-H{ija>zi> memaknai: dengan dosa besar, 

dan ayat tersebut diakhiri dengan kata ‚hu>bankabi>ra>‛ sebagai penekanan atas besarnya dosa 

memakan harta anak yatim>. Seakan-akan kalimat itu bermakna; diantara dosa besar adalah 

memakan harta anak yatim.
145

  Proses penyerahan ini hendaknya seorang wali melakukannya 

secara obyektif dan transparan, sehingga tidak terjadi pencampuran antara harta wali dan harta 

anak yatim.Ketidak jujuran seorang wali akan mengakibatkan kesengsaraan bagi anak yatim 

yang lemah. Dan membuat dosa besar bagi pengasuh yang melakukan kedhaliman pada dirinya 

sendiri dan pada anak yatim.  

Dalam kitab tafsir al-T{abari> dijelaskan bahwa, Abu> Ja‘far (w.110H) mengatakan: bahwa 

ayat ini ditujukan kepada para wali yatim: ‚wahai para wali yatim berikanlah harta mereka 

ketika mereka sudah baligh (dewasa), dan janganlah kamu mengganti barang yang haram 

                                                           
144

Ibnu Kathi>r...Tafsi>r al-Qur’a>n al- ‘Ad}i>m Vol I,. 406 
145

Al-Qa>simi>..., Tafsi>r al-Qa>simi> Vol.III,. 10. 
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dengan barang yang halal, atau meletakkan barang yang haram di tempat yang halal, atau 

meletakkan barang yang jelek ditempat yang baik, atau kamu mengambil barang yang baik dan 

kamu berikan yang jelek, tau mengambil hewan yang gemuk dan kamu memberikan hewan yang 

kurus.
146

 Dia juga mengatakan bahwa, para ulama bersepakat:  harta anak yatim yang 

diserahkan kepada walinya itu bukan harta wali. Seorang wali yatim  tidak diperbolehkan untuk 

memakannya sedikitpun, namun jika ia membutuhkan harta tesebut, ia diperbolehkan untuk  

menggadaikannya dan menebusnya kembali. Suatu saat yang bersangkutan diwajibkan memberi 

upah atau ganti rugi kepada anak yatim, karena ia telah memakainya.
147

Para wali berkewajiban 

untuk memelihara harta anak yatim dan mengembangkannya. Ketika para yatim sudah 

mencapai usia dewasa dan mampu untuk mengelola hartanya, para wali  diwajibkan untuk 

memberikan harta mereka, dan tidak boleh menukar  dengan yang tidak baik. 

2. Yang keduaadalah surah al-Nisa’: 04: 05   

Ayat tersebut adalah:     

لا ا َٝ بءَ  ر ئْرٞ  َٜ ْ   اُغُّلَ  ٌ اَُ َٞ ْٓ َ ََ  اَُّز٢ِ أ ْْ  اللَّّ   عَؼَ  ٌ ب َُ ًٓ ْْ  ه٤ِبَ  ٛ هٞ  اسْص  ب َٝ َٜ ْْ  ك٤ِ  ٛ ًْغ ٞ ا ا َٝ  ُٞ هٞ  َٝ  ْْ  ٜ لا َُ ْٞ  هَ

ٝكبً ؼْش  َٓ (٘) 
  

‚Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya 

harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah Subhanahu wa 

ta‘a>lasebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 

itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik ‛
148

.   

 

Ayat ini menjelaskan tentang masa penyerahan harta anak yatim, dan al-H{ija>zi 

menjelaskan tentang larangan menyerahkan harta anak yatim ketika ia belum dewasa dan 

dianggap belum mampu mengelola hartanya dengan baik. Ayat tersebut seakan-akan 

                                                           
146

Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari>Vol III, ( Bairu>t: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiah, t.t.),. 570-

571. 
147

Ibid. 
148

Penyelenggara.., Al-Qur ‘a>n dan Terjemahnya... 115. 
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disampaikan kepada para wali yatim: Wahai para wali, berikanlah harta anak yatim apabila ia 

mampu mengelola hartanya dengan baik dan apabila belum mampu, maka pelihara dan jagalah 

harta itu dengan baik. Apabila kamu mengelola harta tersebut, maka berilah ia hasil dari 

pengelolan harta tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti; baju, makanan, 

pendidikan dan pengobatan. Apabila berbicara dengan mereka,  berbicaralah dengan  dengan 

perkataan yang baik.
149

 

Al-Qa>simi (w.1332H/1916M) menjelaskan bahwa harta anak yatim tidak boleh diberikan 

kepada para al-Sufaha>’ (al-safi>h), yaitu:   

a. Anak yatim yang masih kecil, sebagaimana riwayat Sa‘i>d bin Jubair (w.714M): 

‚..maka dilarang menyerahkan harta anak yatim yang masih muda. Dikhawatirkan 

hartanya akan habis, disebabkan ketidak mampuan mengelola hartanya.  

b. Anak yatim, wanita dan anak-anak yang belum mampu mengelola dan menjaga 

hartanya sendiri.
150

Kedua kriteria anak yang masih kecil dan belum mampu untuk 

mengelola harta mereka.Agar harta tersebut tidak habis dengan sia-sia. 

Makna sufaha>’ ( ّّ سفهاء) secara bahasa berasal dari kata ّ سفها -يسفه -سفه( ) safaha - 

yasfahu - safhan  yang mempunyai beberapa makna, yaitu: 

a. Orang tidak memiliki kelayakan atau pengetahuan,  

b. Belum bermimpi,  

  c. Bodoh atau berakhlak buruk. Secara bahasa maknanya; ringan, lemah,
151

 

Sehingga sufaha>’ bentuk jamak dan mufradnya: safi>h: berarti seorang anak yang belum 

                                                           
149

Mahmu>d al-H{ija>zi>,  al-Tafsi>r al-Wa>d{ih}. Vol. II,. 338. 
150

Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>...Tafsi>r al-Qa>simi>Vol III,.26-28. 
151Al-Mu ‘jam al-Wasi>t..338. 
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mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk mengelola harta disebabkan karena kebodohan 

dan akhlaknya yang buruk. Sedangkan menurut al-Hija>zi, bahwa makna al-Sufaha>’ adalah: 

kebingungan dalam akal dan pikiran, serta budi pekertinya, dan yang dimaksud ayat tersebut 

adalah seseorang yang tidak mampu mengelola hartanya dengan baik.
152

 Menurut al-Mara>ghi> 

(w.1371 H./1952 M.)  bahwa maksud dari al-safi>>h adalah: ‚Nuqs}a>n al-‘aqli fi> tadbi>r al-ma>l: 

Kurangnya kemampuan dalam mengelola harta‛.
153

 Dalam kaitannya dengan ayat 

tersebut,bahwa:al-safi>h adalah anak-anak yatim yang masih dalam keadaan kurang pengetahuan 

dan kemampuan untuk mengelola hartanya. Apabila mereka sudah cukup umur untuk 

mendapatkan harta yang menjadi haknya, namun karena ketidakmampuannya dalam mengelola 

harta tersebut, sebaiknya harta tersebut dikelola oleh walinya agar harta tersebut tidak habis.
154

 

Penyerahan harta anak yatim dengan transparan dan akuntabel kepada mereka yang siap untuk 

menerima dan mengelola dengan baik akan memberikan kemanfaatan yang lebih bagi 

kelangsungan kehidupan mereka. Dan penyerahan harta mereka pada keadaan yang masih 

belum tepat, dan tidak mampu mengelola dengan baik, akan berakibat pada rusaknya harta dan 

diri anak yatim tersebut. 

3.Ayat yang ketiga adalah: 04: 06 

ا اثْزَِٞ  َٝ ٠ َٓ ٤َُْزبَ ا اِراَ ؽَز٠َّ ا ٌَبػَ  ثََِـٞ  ْٕ  اُِّ٘ ِ ْْ  كبَ ْْ  آٗغَْز   ٜ ْ٘ شْذاً ِٓ ا س  ْْ  كَبدكْؼَٞ  ِٜ ْْ  ا٤َُِْ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ لا أ َٛب َٝ  ِٞ ً ْ  رؤَ

ثِذاَسًا اعِْشَاكبً َٝ  ْٕ ٝا أَ جشَ  ٌْ َ٣  ْٖ َٓ َٝ  َٕ ب ٤ِْغَْزؼَْلِقْ  ؿ٤ًَِّ٘ب ًَ ْٖ  كَ َٓ َٝ  َٕ َْ  كو٤َِشًا ًَب  ً ْ ٤َؤ ِْ ٝفِ  كَ ؼْش  َٔ ُْ  كَبرِاَ ثِب

 ْْ ْْ  دكََؼْز  ِٜ ْْ  ا٤َُِْ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ ا أ ذٝ  ِٜ ْْ  كؤَشَْ ِٜ ًَل٠َ ػ٤ََِْ َٝ  ِ  (ٙ) ؽَغ٤ِجبً ثبِللَّّ

 

 

ّ

                                                           
152

Al-Hijazi ,al-Tafsi>r al-Wa>d}ih .Vol. II.. 338. 
153

Al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi>... 185. 
154

Tim..Al-Qur’a>n dan Tafsirnya Vol II... 118. 
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‚Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak 

yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 

mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 

barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia memakan harta itu menurut yang patut. 

Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu 

adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lasebagai Pengawas (atas persaksian itu).
155

 

 

Sebab turunnya ayat tersebut adalah: 

 

اِثزَِٞا) رؼب٠ُ هُٞٚ  ٝرُي ػٔٚ ٝك٢ سكبػخ ثٖ صبثذ ك٢ ٗضُذ. ا٣٥خ( ا٤ُزَب٠ٓ َٝ

ً  اث٘ٚ ٝرشى رٞك٢ سكبػخ إٔ  ص٠ِ اُ٘ج٢ ا٠ُ صبثذ ػْ كؤر٠ صـ٤ش ٝٛٞ صبثزب

 ٝٓز٠ ٓبُٚ ٖٓ ٢ُ ٣ؾَ كٔب ؽغش١ ك٢ ٣ز٤ْ أخ٢ اثٖ إ: كوبٍ ٝعِْ ػ٤ِٚ الله

.ا٣٥خ ٛزٙ رؼب٠ُ الله كؤٗضٍ ٓبُٚ ا٤ُٚ أدكغ
156
. 

 ‚Firman Alla>h وابتلوااليتامى.... diturunkan pada Tha>bit bin Rifa>’ah dan pada 

Pamannya, dan peristiwa itu adalah Pada saat Rifa>‘ah meninggal dunia, ia 

meninggalkan anaknya, ia masih kecil. Maka datanglah pamannya Tha>bit kepada 

Rasulullah SAW dan berkata: Sesungguhnya anak kakakku (keponakan) adalah anak 

yatim dalam pengasuhanku, apa yang diperbolehkan untuk saya dari hartanya, dan 

kapan saya mengembalikan harta tersebut..? Maka turunlah ayat tersebut‛ 

 

Kata ابتلوااليتامى  secara bahasa berasal dari kata: abla> - yubli>  fi> al-amr: ikhtabarahu, 

sementara menjadi ibtala>hu: jarrabahu wa‘arafahu157
: menguji coba dan memberitahu atas apa 

yang diuji , atau berasal dari kata bala> - yablu>: balwan,bala>’an; ikhtabarahu (menguji), jarrabahu 

(menguji coba) dan imtahanahu158
 (mengujinya), sehingga mempunyai makna ujilah, lalu 

beritahulah (bimbinglah)  anak yatim.  

                                                           
155

Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya:... 115. 
156

Al-Wa>hidi>, Asba>b..,54 (Lihat, Sah{i>h Muslim :3018) 
157

Ibrahim Mustofa..al-Mu‘jam al-Wasi>t},. 71. 
158

Ibid.,70. 
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Menurut Muh}ammad Mus}t}afa> al-Mara>ghi> (w.1371H./1952M),  makna ayat ا اثْزَِٞ  َٝ 

٠ َٓ ٤َُْزبَ ا اِراَ ؽَز٠َّ ا ٌَبػَ  ثََِـٞ  .اُِّ٘  adalah: ‚wahai para wali yatim, ujilah anak yatim tersebut 

dengan cara memberi sebagian harta mereka untuk dikelola. Jikalau mereka mampu mengelola 

dengan baik, maka serahkan harta mereka, karena mereka sudah mulai dewasa dan mampu 

mengelola hartanya dengan baik.Namun apabila belum mampu mengelola dengan baik, maka 

teruskanlah mengelola hartanya sambil mengajariny. Apabila kamu sudah mengetahui dengan 

baik bahwa mereka sudah mampu mengelola hartanya dengan baik, maka kembalikan hartanya 

dan jangan ditunda-tunda. 

Bagi seorang wali yatim yang kaya dan mencampur hartanya dengan harta anak yatim 

agar menahan diri dan  tidak  memakan harta anak yatim. Sebab seorang wali yang kaya dan 

mengelola harta  anak yatim diibaratkan  seperti  mayat dan darah. Namun bagi wali yatim 

yang miskin dipebolehkan memakannyasesuai dengan kebutuhan. Diperbolehkannya untuk 

memakan harta dengan cara yang baik sebagai bayaran atas pengelolaan 

hartanya.
159

Sebagaimana hadis Rasu>lulla>h SAW : yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri  Ibn Abi> 

H{a>tim dari Aisah berkata:‛ Maka makanlah harta tersebut dengan baik, sesuai dengan 

kemampuan  dalam pengelolaan harta tersebut ‛ 

"ًٔب سٝاٙ اثٖ أث٢ ؽبرْ ػٖ ػبئشخ ؽ٤ش هبُذ : ك٤ِؤًَ ثبُٔؼشٝف ثوذس  

160ه٤بٜٓؼ٤ِٚ   )سٝاٙ اُجخبس١ (
 

 

Ada beberapa pendapat tentang pengembalian harta anak yatim yang dimakan oleh para 

wali yatim dengan cara yang baik, diantaranya  adalah : 

                                                           
159

Al-Qa>simi>Tafsi>r al-Qa>simi>,. 30. 
160

Abu> Muh{ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H}usay>n al-Ghayta>ni> al-H{anafi> Badr al-Di>n al-

‘yni>, ‘Umdah al-Qa>ri’ Sharh{ S{ah}i>h} al-Bukha>ri> Vol.I (t.t.:Da>r Ihya>’ al-Tura>th al- ‘Arabi>, t.t.),02 
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a. Pendapat pertama: Seorang wali yang miskin tidak harus mengembalikan harta 

yang dimakan bersama anak yatim, sebab apa yang telah mereka makan 

merupakan upah dari pengelolaan harta mereka. Menurut mazhab al-Sha>fi’i> 

(w.204H) diperbolehkan makan dengan tanpa harus mengganti. Sebagaimana  

hadisRasu>l al-Alla>h  

 أُؼِْ ٣ؼ٢٘ ؽغ٤ٖ ص٘ب: هبٍ ؽذصْٜ، اُؾبسس ثٖ خبُذ إٔ ٓغؼذح، ثٖ ؽ٤ٔذ ؽذص٘ب ـ

عذٙ ػٖ أث٤ٚ، ػٖ شؼ٤ت، ثٖ ػٔشٝ ػٖ  ػ٤ِٚ اللّّ  ص٠ِ اُ٘ج٢ أر٠ سعلاً  إٔ 

 ٣ز٤ٔي ٓبٍ ٖٓ ًَ: "كوبٍ: هبٍ ٣ز٤ْ، ٢ُٝ ش٠ء ٢ُ ٤ُظ كو٤ش ا٢ٗ: كوبٍ ٝعِْ

، ؿ٤ش َ   ٝلا ٓجبدس، ٝلا ٓغشف  ِّ .161" ٓزؤص  
 

‚Kami dikabari H{ami>d bin Mas‘adah, bahwa Kha>lid bin al- H{a>rith berkata: kami 

dikabari H{usain yaitu al-Mu‘allim dari ‘Amru> bin Syu‘aib dari bapaknya dan dari 

kakeknya, bahwa ada seorang laki-laki datang ke Rasulullah dan berkata: 

sesungguhnya saya orang fakir, tidak mempunyai apa-apa, dan saya mengasuh 

anak yatim, lalu Rasulullah berkata: makanlah dari harta yatimmu, namun 

jangan berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya‛ 

 

b. Pendapat  kedua: Seorang wali yatim harus mengembalikan harta anak yatim yang 

pernah dimakannya. sebab harta anak yatim pada hakekatnya dilarang untuk 

dimakan. Sebagaimana Riwa>yat Sa‘i>d bin Mans}u>r dalam Sunannya: Kami 

dikabariAbu> al-Ah}was dari Abi> Ish}a>q dari al-Barra>’ berkata, ‘Umar RA (w.24H) 

berkata kepadaku: Sesungguhya telah diturunkan kepadaku harta Alla>h dengan 

cara menjadi wali anak yatim, apabila saya membutuhkan, saya mengambil 

darinya, dan apabila saya mempunyai harta, maka saya kembalikan, dan apabila 

saya sedang banyak harta, maka saya menjaga diri dari mengambilnya.‛ Menurut 

Ibn Kathi>r bahwa sanadnya s}ahi>h.
162

 Petunjuk dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis 

sudah memberikan penjelasan yang ketat dan fleksibel. Ketat dan keras terhadap 

larangan mendekati, memakan dan menghabiskan harta anak yatim adalah 

                                                           
161

.Ibnu Ma>jjah, Sunan Ibn Ma>jah  Vol.II,.  907. Lihat Sunan Abu> Da>wu>d Vol III,1254. No2872 
162

.al-Qa>simi>, Tafsi>r al-Qa>simi> Vol III.. 30-31. سٟٝ عؼ٤ذ ثٖ ٓ٘صٞس ك٢ )ع٘٘ٚ(, ؽذص٘ب أثٞ ا٧ؽٞص ػٖ أث٢   

سددرٚ, ٝإ  اعؾبم ػٖ اُجشّاء هبٍ هبٍ ٢ُ ػٔش سض٠ الله ػ٘ٚ : اٗٔب أٗضُذ ٗلغ٠ ٖٓ ٓبٍ الله ثٔ٘ضُخ ٝا٢ُ ا٤ُز٤ْ  إ اؽزغذ أخزد ٓ٘ٚ , كبرا أ٣غشد 

 اعزـ٤٘ذ اعزؼللذ. هبٍ اثٖ ًض٤ش : اع٘بد صؾ٤ؼ                                                                    
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bentuk kedhaliman terhadap dirinya dan diri (harta) anak yatim. Fleksibel dalam 

arti,al-Qur’an memberikan kelonggaran bagi pengasuh yang memang benar-

benar tidak mampu dan diharuskan oleh keadaan untuk memakan bersama harta 

anak yatim tersebut, dengan hati-hati dan secukupnya agar harta tersebut tidak 

cepat habis.   

Dalam proses pembelajaran dalam mengelola harta anak yatim, harta tersebut masih 

dalam tanggung jawab seorang wali yatim.Sampai dia mampu mengelola hartanya dengan baik 

dan bertanggungjawab.Pada saat ini seorang wali diperbolehkan memakannya dengan cara yang 

baik.Sedangkan makna  ْٖ َٓ َٝ  َٕ ب ٤ِْغَْزؼَْلِقْ  ؿ٤ًَِّ٘ب ًَ ْٖ  كَ َٓ َٝ  َٕ َْ  كو٤َِشًا ًَب  ً ْ ٤َؤ ِْ ٝفِ  كَ ؼْش  َٔ ُْ  ثِب

adalah:‛... bagi seorang wali yang kaya, hendaklah dia menjaga dirinya dari makan harta anak 

yatim, dan bagi  wali yang miskin, hendaklah makan secukupnya dan janganlah muncul 

kerakusan untuk menguasai hartanya. Ibn Jari>r mengatakan bahwa: Sesungguhnya ummat 

bersepakat bahwa hartaanak yatim bukan harta walinya (wali yang kaya/miskin), dia tidak 

berhak makan darinya. Namun seorang wali meminjam/berhutang harta anak yatim 

sebagaimana ia meminjam/berhutang pada orang lain. Dan hendaklah ia diberi upah yang sesuai 

dengan pekerjaannya, sebagaimana pekerja yang lain.
163

 

Sedangkan makna :       َكَبرِا  ْْ ْْ  دكَؼَْز  ِٜ ْْ  ا٤َُِْ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ ا أ ذٝ  ِٜ ْْ  كؤَشَْ ِٜ ًَل٠َ ػ٤ََِْ َٝ  ِ ؽَغ٤ِجبً ثبِللَّّ  
Adalah: ‚wahai para wali yatim, apabila kamu hendak mengembalikan dan menyerahkan harta 

anak yatim, maka carilah saksi yang bisa menyaksikan pengembalian (penyerahan) harta 

tersebut, dan saksi atas kebebasan seorang wali atas harta anak yatim, agar tidak terjadi 

perselisihan dikemudian hari. Ima>m H{anafi>(w.150H/767M)(menghukumi Mandu>b, tidak wajib. 

                                                           
163

Al-Mara>ghi>.Tafsi>r al-Mara>ghi> ,Vol IV.,187-189. Lihat S{ah{i>h{ Muslim : (3019) : 
 ٝؽذص٘بٙ أثٞ ًش٣ت. ؽذص٘ب أثٞ أعبٓخ. ؽذص٘ب ٛشبّ ػٖ أث٤ٚ، ػٖ ػبئشخ،

، إٔ ٣ص٤ت ٖٓ ٓبُٚ، ارا ًبٕ [. هبُذ: أٗضُذ ك٢ ٢ُٝ ا٤ُز6ْ٤/اُ٘غبء / 4ك٢ هُٞٚ رؼب٠ُ: }ٖٝٓ ًبٕ ؿ٤٘ب كِغزؼلق، ٖٝٓ ًبٕ كو٤شا ك٤ِؤًَ ثبُٔؼشٝف{ ] 

 ٓؾزبعب، ثوذس ٓبُٚ، ثبُٔؼشٝف.
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Dan cukup Allah Subhanahu wa ta‘a>lasebagai saksi (pengawas) atas apa-apa yang 

disembunyikan dan dijelaskan atas penghitungan harta anak yatim tersebut. Ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa persaksian itu perlu apabila seorang wali tidak dipercaya oleh seorang 

hakim dan dituduh menggunakan harta anak yatim dengan tidak benar. Dengan demikian 

haknya ditangan Allah Subhanahu wa ta‘a>latetap, karena Alla>h maha tahu atas apa yang 

disembunyikan oleh para saksi dan hakim.
164

Menurut Ima>m Ma>lik (w.179H/796M)dan Ima>m al-

Sha>fi’i> (w.204H) bahwa persaksian ini hukumnya wajib. Apabila tidak ada persaksian, akan 

memunculkan permusuhan dan persidangan.  

Menurut Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>(w.1332H/1914M) makna ayat tersebut adalah: ‚adakan 

persaksian ketika menyerahkan harta anak yatim, apabila anak yatim tersebut sudah baligh dan 

mampu mengelola hartanya.Untuk menghindari tuduhan dan menjauhkan dari 

permusuhan.Allah Subhanahu wa ta‘a>lasebagai pengawas atas penyerahan, dan perhitungan 

harta tersebut. Alloh akan menghitung Allah Subhanahu wa ta‘a>laapa yang pernah ada 

ditangannya dari harta anak yatim. Peringatan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepada para wali 

yatim agar tidak terbersit niat untuk menyembunyikan dan mengkhianati atas kepercayaan 

mengelola harta anak yatim hingga waktu penyerahan harta tersebut. Sebab Allah Subhanahu 

wa ta‘a>lamaha tahu atas apa yang disembunyikan dan apa yang diberitahukan.
165

 Menurut al-

Zamakhshari (w.537H/1144M) ... bahwa pengertian ًَل٠َ  َٝ  ِ ....ؽَغ٤ِجبً ثِبللَّّ  adalah: cukuplah 

Allah Subhanahu wa ta‘a>lasebagai saksi (pengawas) dalam penyerahan harta tersebut kepada 

anak yatim, maka hendaklah kamu saling berlaku jujur dan tidak saling menipu.
166

Menurut al-

Nasafi>> (w.537H)ayat itu bermakna: cukuplah Allah Subhanahu wa ta‘a>lasebagai pengawas, dan 

                                                           
164

Ibid.Vol.IV,.190. 
165

Jama>l ad-Di>n al-Qa>simi..>, Tafsi>r al-Qa>simi> Vol III,.32. 
166

Al-Ima>m Abi> al-Qa>sim..al-Kashsha>f  Vol.I ,. 466. 
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hendaklah kamu saling percaya dan jujur, jauhilah saling menipu. Atau dengan kata lain, ayat 

tersebut bermakna falya’kul bi al-ma’ru>fyakni jangan berlebihan dalam memakan harta anak 

yatim, karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta‘a>laakan menghitung perbuatanmu (wali 

yatim dan anak yatim) dan akan membalasnya.
167

 

 

Muh{ammad al-Bahi>dalam kitab Minha>j al-Qur’a>n fi> T{at{wi>r al-Mujtama‘menjelaskan 

bahwa: ketika seorang wali yatim akan menyerahkan harta anak yatim , mereka diharuskan 

untuk:  

a. Tidak mengganti harta yang jelek dengan harta yang baik, tidak  meninggalkan 

barangyang jelek/rusak dalam harta yatim, dan mengambil yang baik untuk 

dirinya.  

b. Tidak menunda-nunda dalam menyerahkan harta anak yatim, karena dengan 

menunda-nundapenyerahannya akan mengakibatkan bercampurnya harta wali 

dengan harta yatim.  

c. Menahan diri untuk menggunakan harta anak yatim.
168

 

Sebagaimana kisah Nabi Khidir dan Nabi Mu>sa> ketika menegakkan dinding rumah yang 

akan roboh sebagaimana dalam surah al-Kahfi> ayat: 77  

ْٗطَِوََب ََ  أر٤ََبَ اِراَ ؽَز٠َّ كَب ْٛ ب هش٣َْخَ   أَ َٔ ب اعْزطَْؼَ َٜ َِ ْٛ ا أَ ْٞ ْٕ  كؤَثََ ب أَ َٔ  ٛ عَذاَ ٣ ض٤َلِّٞ  َٞ ب كَ َٜ ْٕ  ٣ ش٣ِذ   عِذاَسًا ك٤ِ  أَ

ْ٘وضََّ  َ٣   ٚ َٓ ٍَ  كَؤهَبَ ْٞ  هبَ ِٚ  لارَّخَزدَْ  شِئذَْ  َُ  (٧٧) أعَْشًا ػ٤ََِْ
Yang artinya: maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 

penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 

penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan 

dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan 

dinding itu. Musa berkata: "jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 

itu". 

                                                           
167

Abi> al-Baraka>t Abd al-Alla>h bin Ah}mad  bin Mah}mu>d al-Nasafi>, Tafsi>r al-Nasafi> al-Musamma> Bimada>rik al-
Tanzi>l wa Haqa>’iq al-Ta’wi>l, Vol.I , (Bairu>t: Da>r al-Fikr , t.t.),. 208. 

168
Muh{ammad al-Ba>hi>, Minha>j al-Qur’a>n fi> Tat{wi>r al-Mujtama‘, (‘Abidin: Maktabah Wahbah, t.t.),. 156-157. 
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Penjelasan tentang alasan penegakkan rumah itu kembali sebagaimana dalam 

surah al-Kahfi> (18): 81 

 

 ٌَ كَ ُْغِذاَس  با َّٓ أَ َٝ َٕ ِٖ ُ ب ٤ْ َٓ ِٖ  ِـ لا ٤ْ َٔ َٕ  ك٢ِ ٣ز٤َِ ًَب َٝ ذ٣ِ٘خَِ َٔ ُْ َٕ  رؾَْزَٚ   ا ب ًَ َٝ ب َٔ  ٜ َُ ْ٘ض  ًَ 

ُِؾًبكَؤسََادسََثُّيَ  بصَب َٔ  ٛ ْٕ  أثَٞ  ٖ أَ ِٓ خً َٔ بسَؽْ َٔ  ٛ ْ٘ضَ ًَ ٣غَْزخَْشِعَب َٝ ب َٔ  ٛ َبأشَ ذَّ سَثيَِّ  ٣جَِْ ـ ّْ 

   ٚ ز ِْ بكَؼَ َٓ َٝ  ْٖ ُِيَ  ػَ ش٣ِزَ ْٓ َ   أَ ٣ ِٝ
ْ ْْ  رؤَ بَُ صَجْشًا ػ٤ََِْٚ رغَْطِغْ  َٓ ِّّ

‛Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di 

bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang bapaknya adalah 

seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; 

dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah 

tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya"
169

. 

 

Dalam Al-Qur’a>n dan Tafsirnya dijelaskan bahwa: yang menjadi pendorong bagi Khidir 

untuk menegakkan dinding bangunan dikota itu adalah karena dibawahnya ada harta simpanan 

harta milik kedua orang tua anak yatim yang sholeh. Alla>h memerintahkan Khidir untuk 

menegakkan dinding tersebut karena kalau dinding itu jatuh (roboh)  harta anak yatim tersebut 

tidak terlihat dan akan dicuri orang. Alla>h menghendaki agar kedua anak yatim tersebut 

mengeluarkan simpanannya sendiri dari bawah dinding ketika sudah dewasa sebagai rahmat 

dari pada-Nya.
170

 Alla>h memberikan  pesan pada peristiwa ini, agar seorang wali  benar-benar 

menjaga amanat berupa harta anak yatim yang ditinggal orang tuanya. Dijaga dan diperlihara 

dengan baik, sebab Alla>h akan selalu mengawasi dan menjaga harta tersebut supaya  bisa 

diterima oleh yang berhak dengan baik 

Pola Pemeliharaan harta anak yatim  didalam al-Qur’a>n  didahului dengan peringatan 

untuk tidak mendekati (memelihara) hartanya apabila memang tidak mampu untuk 

memeliharanya dengan penuh tanggung jawab. 

                                                           
169

Penyelenggara.., Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya... 456. 
170

 Kemenag RI, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya Vol. VI, (Jakarta: Lentera Abadi ,2010),. 09. 
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Proses Ri’a>ya>t amwa>l al-Ya>ti>m dalam al-Qur’a>n ada beberapa tahapan, yaitu:   

a. Tahapan pertama adalah peringatan yang diberikan oleh Alla>h atas pemeliharaan 

harta anak yatim.  Peringatan ini disebut dua kali dengan redaksi yang sama, adalah 

surah al-An’am: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17: 34, yang 

kedua ayat mempunyai redaksi yang sama. Dalam Surah al-Isra>’ adalah salah satu 

surah al-Makkiyah. Dan Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa: Setelah 

Alla>h melarang perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan 

pelanggaran terhadap apa yang berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia, 

yaitu harta. Ayat ini menegaskan bahwa Dan Janganlah kamu mendekati harta anak 

yatim, kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan mengembangkan dan 

menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai usia dewasa (أشده). Dan, 

apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat wajib dan 

pemenuhan janji terhadap siapaun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan 

dimintai pertanggungjawabannya oleh Alla>h, kelak dihari Kemudian, atau diminta 

kepada yang pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.
171

 

b. Tahapan kedua adalah peringatan agar tidak mendekati harta anak yatim kecuali 

dengan cara yang baik. Peringatan ini disebut dua kali, sebagaimana dalam surah al-

An’am: 152 : ‚Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan 

sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku 
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M.Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n Volune 7, (Jakarta: Lentera 

Hati,2002),. 83 
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adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu 

diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepadamu agar kamu ingat..
172

 

Larangan menyangkut harta, dimulai dengan larangan mendekati harta kaum lemah, yakni 

anak-anak yatim.Ini sangat wajar karena mereka tidak dapat melindungi diri dari penganiayaan 

akibat kelemahannya.Dan karena itu pula, larangan ini tidak sekedar melarang memakan atau 

menggunakan, tetapi juga mendekati. Ayat ini dimulai dengan kata(  \لآتقربوا), apalagi 

menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan cara yang terbaik sehingga 

dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta itu, dan hendaklah pemeliharaan 

secara baik itu berlanjut hingga ia, yakni anak yatim itu, mencapai kedewasaannya dan 

menerima dari kamu, harta mereka untuk mereka kelola sendiri.
173

 Wahbah al-Zuh}aily> 

memberikan makna kedua ayat yang dimulai dengan kata ‛la> taqrabu>‛ dengan makna bahwa ; 

janganlah kamu mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali ada manfaat baginya, baik 

untuk pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan mampu memelihaara  

hartanya.
174

 

Penafsiran yang hampir sama dengan Wahbah, yaitu al-Sha’rawi>, dan al-S{a>bu>ni>, yaitu 

janganlah mendekati dan menggunakan  harta mereka, kecuali untuk tujuan pengembangan diri 

dan harta mereka, hingga ketika harta dikembalikan dalam keadaan bertambah dari harta 

aslinya, dan penyerahan harta tersebut pada saat ia mampu memelihara dan mengelola hartanya 

dengan baik.
175

 Dengan demikian pengasuhan anak yatim yang mempunyai harta, lebih berat  

lebih berat dibanding dengan mereka yang tidak ditinggali harta. Para pengasuh anak yatim di 

beberapa Panti Asuhan belum pernah menemukan anak-anak yatim yang diserahkan oleh 
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Al-Qur’a>n dan Terjemahnya  
173

 Quraish Shihab Tafsir ...Tafsir al-Misbah  Vol. III,. 736 
174

 Wahbah al-Zuh}aily… al-Muni>r, Vol.VII,.99 
175

 al-Sha’rawi..Tafsi>r Vol.VII,.3990-3993 
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keluarga dalam panti dengan membawa harta dari orang tuanya. Sehingga proses pendekatan 

atas harta mereka tidak terjadi pada Panti Asuhan-Panti Asuhan di Jombang. Apabila suatu saat 

ada anak yatim yang mempunyai harta peninggalan dari orangtuanya, maka para pengasuh 

harus berhati-hati dalam pengasuhan harta tersebut. 

Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta tersebut 

tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa nanti, ia 

tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Alla>h memberikan 

peringatan keras terhadap seorang wali yang akan memanfaatkan harta tersebut, dengan tidak 

mendekatinya kecuali dengan baik.  

Mekanisme kehati-hatian atas pengelolaan harta anak yatim ini dalam rangka memelihara 

jiwa mereka, agar ketika mereka dewasa, mereka tidak berbeda dengan anak-anak yang lain, 

secara psikis dan biologis. 

c. Tahapan keempat, yaitu managemen pengelolaan harta anak yatim. Dalam 

rangka menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta mereka, bukan berarti tidak 

diperbolehkansama sekali untuk mengelola harta mereka, sehingga Alla>h 

memberikan mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik, benar dan bisa 

dipertanggungjawabkan (transparan dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada 

mereka ketika dewasa nanti.  

Sementara makna: ‚Qul Is}la>hun lahum khoirun‛ menurut al-Qa>simi>: pencampuran antara 

harta wali dengan harta anak yatim lebih baik daripada memisahkannya.
176

 Sementara 

Muh{ammad Ali> al-S{a>bu>ni> dan Ibnu Kathi>r memberikan makna yang sama sesuai dengan 

Perkataan ‘A>ishah: Sesungguhnya saya sangat membenci apabila ada harta yatim padaku 
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Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>.., Tafsi>r al-Qa>simi>..Vol II,.114 
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dengan batas (‘Ala> Hiddat), sampai saya campur antara makanannya dan makananku, dan 

minumannya dengan  minumanku.
177

 

Al-Farma>wi menjelaskan, ketika turun ayat yas’alu>naka’an al-yata>ma>..., Alla>h berfirman 

kepada Nabi Muh{ammad,: Qul Is}la>hun lahum khairun;   : Katakanlah, bahwa mendidik dan 

membimbing serta membina moral anak yatim dan mengembangkan harta anak yatim, kepada 

hal yang semestinya bagi mereka adalah kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.
178

 

Walaupun beberapa mufassir menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim 

dengan baik, dan dihubungkan dengan sabab turunnya ayat, namun diantara mereka juga 

menekankan bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan hartanya saja. Ibnu al-

’Árabi, mengatakan bahwa ketika Alla>h SWT mengizinkan seorang wali untuk mencampur 

hartanya dengan harta anak yatim, ia dianjurkan untuk menjadikannya dalam satu rumah, untuk 

kebaikan, pembinaan akhlaknya dan pendidikannya, sebagaimana terhadap anaknya sendiri.
179

 

Sedangkan al-Badawi menjelaskan makna Ishla>h, mengarahkan ke jalan yang benar dan 

mengelola harta miliknya agar berkembang dan tidak rusak akan lebih baik.
180

 Dan para 

mufassir bi al-Ra‎yi memberikan bentuk penafsiran yang lebih pada kebutuhan nyata dari 

beberapa bentuk penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Menurut 

Abu> Hayya>n dalam penafsiran surah al-Baqarah 220, kata اصلاح berarti bahwa pembinaan diri 

anak yatim  yang mempunyai harta maupun tidak harus dilakukan dengan bentuk pendidikan 

dan pembentukan akhlak, dan is}la>h al-Ma>l berbentuk pengembangan dan penjagaan hartanya.
181

 

                                                           
177

Al-Ima>m Abi> al-Fida>’ al-H{a>fid{ Ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Ad{i>m Vol I , (Bairu>t: Da>r al-Fikr , 

2005),. 238 
178

 Al-Farma>wi…Metode... 65 
179

Abu> Bakr Muh{ammad bin Abd al-Alla>h al-Ma’ru>f Ibn Arabi>, Ah{ka>m al-Qurá>n Vol I, (Bairu>t : Da>r al-Kutb al-

Ilmiah, t.t.),.  215  
180

Nas{ir al-Di>n Abi> Sa’d ’Abd al-Alla>h bin Umar bin Muh{ammad al-Shayra>zi al-Badawi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r 
al-Ta’wi>l Vol.I, (Mesir: Da>r al-Sala>m,t.t.),. 226. 

181
 Muh{ammad bin Yu>suf, al-Bah{ru…Vol.II,. 170-171 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

Sehingga pemeliharaan anak yatim yang tidak mempunyai harta ditekankan pada perlindungan 

atas diri dan pemenuhan atas hak kasih dan sayang dalam rangka menjaga kesetabilan 

pertumbuhan dan perkembangan anak yatim, sehingga mereka menjadi anak yang 

berkepribadian sama dengan anak yang mendapatkan kasih dan sayang dari orang tua mereka. 

Dan pemeliharaan harta anak yatim adalah dalam rangka menjaga harta dan mengembangkan 

hartanya dengan baik, dengan memberikan bekal kewirausahaan dalam rangka menjaga dan 

mengembangkan harta tersebut, sehingga harta tersebut bisa diberikan dan dimanfaatkan 

dengan baik. 

Pemeliharaan harta anak yatim bisa dibagi menjadi dua, yaitu harta yang dicampur dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan harta yang dikembangkan untuk kepentingan 

dimasa depan anak.   

d. Tahapan kelima adalah penyerahan harta anak yatim yang dikelola oleh Ka>fil al-

Yati>m. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam surah  Al-Nisa’  

04: 2, : ....Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka bersama 

hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang 

besar. 

Ibnu Kathi>r menjelaskan bahwa: Alla>h SWT memerintahkan untuk menyerahkan harta 

anak yatim secara menyeluruh, ketika ia sudah baligh, dewasa dan mampu memelihara hartanya 

dengan baik, dan melarang untuk memakan hartanya, dan mengumpulkan hartanya ke harta 

wali, oleh sebab itu  ( .... ثبُط٤ت ٝلارزجذُٞااُخج٤ش ), Sufya>n al-Thauri> dari Abi> S{a>lih{ berkata: 

‚Jangan tergesa-gesa dengan rezeki yang haram, sebelum datang kepadamu rezeki yang halal , 

yang telah ditentukan‛, Sa’i>d bin Ja>bir juga berkata :‛ Janganlah mengganti harta orang lain 
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yang haram dengan hartamu yang halal, Jangan diganti hartamu yang halal, dengan memakan 

harta mereka yang haram‛. Sa’i>d bin al-Musayyab al-Zuhri> berkata:‛ Jangan memberi yang 

kurus, dan mengambil yang gemuk‛, Ibrahi>m al-Nakha’I al-Dahha>k berkata:‛ Jangan memberi 

yang jelek, dan mengambil yang baik‛. Dan al-Sadi> berkata: ‚Diantara mereka mengambil 

kambing yang gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang 

kurus, dan berkata : kambing diganti dengan seekor kambing‛. Dan ( ٢ اُ ٝلارؤًِٞاأٓٞاُْٜ

...أٓٞاٌُْ  ) Muja>hid, dan Sa’i>d bin Ja>bir, Ibn Si>ri>n , Muqa>til bin H{ayya>n dan al-Sadi>, Sufya>n 

bin H{usain berkata, bahwa ia bermakna: Jangan dicampur aduk antara hartamu dengan harta 

anak yatim dan kamu memakan semuanya‛.  ٚٗؽٞثبًج٤شا ًبٕا : Ibnu ‘Abbas memberi makna 

dengan Dosa besar.
182

Penyerahan harta anak yatim yang sudah dikelola oleh Pengasuh, wali 

atau Kafilal-Yati>m harus dilakukan dengan transparan dan terhitung dengan jelas, dengan 

dihadirkan saksi atas penyerahan harta tersebut.Ini dilakukan agar setelah penyerahan tersebut 

tidak muncul permasalahan antara anak yatim dan pengasuhnya. 

5. Pernikahan Yati>mah 

Proses pernikahan anak yatim tidak berbeda dengan pernikahan anak yang lain, baik 

syarat dan rukunnya. Begitu juga anak yatim yang laki-laki dan yang perempuan. Namun 

perbedaan itu ada, apabila seorang yati>mah(anak yatim perempuan) akan dinikahi dengan 

dibedakan dengan perempuan yang lain seperti tidak diberi mahar atau persyaratan tidak 

memenuhi persyaratan lain, disebabkan oleh karena akan dinikahi oleh pengasuhnya atau akan 

dinikahkan dengan kerabatnya. 

                                                           
182

Ibnu Kathir...Tafsir al-Qur’a>n al-Adim Vol I,.406 
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Salah satu tanda diperbolehkannya menyerahkan harta anak yatim adalah datangnya 

masa pernikahan. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an Q.S> : 04 : 06 : ‚ Dan ujilah anak 

yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.......‛, sehingga perkawinan anak  

yatim/yati>mah menjadi salah satu pembahasan dalam al-Qur’an.  

Dalam al-Qur’an  surah al-Nisa’: 03 dan 04 

 

     
   

    
     
    

     
       

  
     

     
   ّ 

‚Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 

yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 3. Berikanlah maskawin (mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya‛
183

. 

 

Sabab al-Nuzu>l ayat tersebut ada dua riwayat adalah:  

a. 

 اُز٢ٔ٤ٔ ثٌش أثٞ أخجشٗب. ا٣٥خ( ا٤َُزب٠ٓ ك٢ ر وغِطٞا ألَّا  خِلزْ  ٝإِ) هُٞٚ 

: هبٍ ػضٔبٕ ثٖ عَٜ ؽذص٘ب: هبٍ ٣ؾ٠٤ أثٞ ؽذص٘ب: هبٍ محمد ثٖ الله ػجذ أخجشٗب

 هُٞٚ ك٢ ػبئشخ ػٖ أث٤ٚ ػٖ ػشٝح ثٖ ٛشبّ ػٖ صائذح أث٢ ثٖ ٣ؾ٠٤ ؽذص٘ب

                                                           
183

 Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya.. 115. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 

 

إِ) رؼب٠ُ  ُٚ ٣ٌٕٞ اُشعَ ك٢ ٛزٙ أٗضُذ: هبُذ. ا٣٥خ( ر وغِطٞا ألَّا  خِلزْ  َٝ

ً  ٣ٌ٘ؾٜب كلا دٜٝٗب ٣خبصْ أؽذ ُٜب ٤ُٝظ هبٍ ٓبٍ ُٜٝب ٤ُٜٝب ٝٛٞ ا٤ُز٤ٔخ  ؽجب

إِ) رؼب٠ُ الله كوبٍ صؾجزٜب ٣ٝغ٢ء ٣ٝضشثٜب ُٔبُٜب  ك٢ ر وغِطٞا ألَّا  خِلزْ  َٝ

ؾٞا ا٤َُزب٠ٓ ٌِ ٌ ْ طبةَ  ٓب كبٗ َُ  َٖ . ٛزٙ ٝدع ُي أؽِِذ ٓب خز:٣وٍٞ( اُِ٘غبءِ  ِّٓ

 .ٛشبّ ػٖ أعبٓخ أث٢ ػٖ ًش٣ت أث٢ ػٖ ٓغِْ سٝاٙ
     ‚Kami dikabari oleh Abu Bakr al-Tamimiy, kami dikabari  ‘Abd  al-Allah bin 

Muhammad berkata : Kami dikabari Abu> Yahya berkata : kami dikabari oleh Sahal 

bin ‘Ut}man berkata : kami dikabari Yahya> bin Abi Z>a>idah dari Hisham bin  ‘Urwah 

dari Ayahnya dari ‘Aisah tentang firman Allah: ّتقسطوا ألا خفتم واءن...... , Ia 

berkata: ayat ini diturunkan pada peristiwa seorang laki-laki yang menjadi wali 

seorang Yatimah (yatim perempuan), dan ia mempunyai harta peninggalan ayahnya, 

wali ini berkata, bahwa ia tidak memiliki musuh, ia tidak menikahinya kecuali senang 

terhadap hartanya, ia senang memukuli dan memperlakukannya dengan tidak baik, 

maka turunlah ayat tersebut, lalu Rasulullah berkata: ambillah yang halal darinya dan 

tinggalkanlah dia, diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Karib dari Usamah dan dari 

Hisham‛                                                                                       

b. 

 - ػٜ٘ب الله سض٠:  أُئ٤ٖ٘ٓ أّ ػبئغخ خبُزٚ عؤٍ أٗٚ اُضث٤ش ثٖ ػشٝح ػٖ

 ٣ششًٜب ٤ُٜٝب ؽغش ك٠ رٌٕٞ ا٤ُز٤ٔخ ٛزٙ أخز٠ اثٖ ٣ب:  كوبُذ الا٣خ ٛزٙ ػٖ

 ك٠ ٣وغظ إٔ ؿ٤ش ٖٓ ٣زضٝعٜب إٔ ك٤ش٣ذ ٝعٔبُٜب ٓبُٜب ٣ٝؼغجٚ ٓبُٜب ك٠

 راُي ػٖ كٜ٘ٞا,  اُصذام ٖٓ أرشاثٜب ٣ؼط٠ ٓب ٓضَ ٣ؼط٤ٜب كلا,  صذاهٜب

ّٝسثبع ٝصلاس ٓض٠٘ اُ٘غبء ٖٓ ُْٜ ٓبطبة ٣ٌ٘ؾٞا إٔ ٝأٓشٝا
184

 
‚Dari  ‘Urwah bin Zubay>r dia bertanya bibinya ‘A>isah Umm al-Mu’mini>n RA tentang 

ayat ini, beliau menjawab: wahai anak kakak perempuanku, ada seorang yatimah 

dibawah asuhan walinya, mereka bercampur dalam hartanya, lalu wali ini tertarik 

kepada kecantikan dan hartanya, lalu ia ingin menikahinya dengan tidak berlaku adil 

dalam maharnya, ia tidak memberi mahar sebagaimana wanita-wanita lainnya, Maka 

Nabi melarangnya untuk nikah, dan laki-laki itu disuruh untuk menikahi wanita yang 

tidak yatim, dua, tiga atau empat‛. 

 

Alla>h Subha>nahu wa Ta’a>la>  berfirman  dalam surah: An-Nisa`: 3 

 ْٕ اِ َٝ  ْْ ٠ ك٢ِ ر وْغِط ٞا ألَاَّ  خِلْز  َٓ ٤َزبَ ُْ ٞا ا ؾ  ٌِ ْٗ ب كبَ ْْ  طَبةَ  َٓ  ٌ َُ  َٖ ض٠َْ٘ اُِّ٘غَبءِ  ِٓ َٓ 

ص لاسََ  ثبَعَ  َٝ س  َٝ  ْٕ ِ ْْ  كبَ ا ألَاَّ  خِلْز  ً  رؼَْذُِٞ  اؽِذحَ َٞ ْٝ  كَ ب أَ ٌَذْ  َٓ َِ َٓ  ْْ  ٌ بٗ  َٔ ُِيَ  أ٣َْ  ألَاَّ  أد٠ََْٗ رَ

ا  ُٞ  رؼَٞ 

                                                           
184

 Al-Tafsi>r Al-Wa>d}ih} ..... 335. 
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‚Dan jika kalian khawatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan 

yatim (bilamana kalian menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita lain yang kalian 

senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil 

maka nikahilah seorang wanita saja atau budak-budak perempuan yang kalian miliki. 

Yang demikian itu lebih dekat untuk kalian tidak berlaku aniaya.‛
185

  

 

Menurut  ‘Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada  ‘Aisyah rad}iya Allahu   

‘anha tentang firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala:  ْإِن ى فيِ تقُْسِطُوا أ لا   خِفْتمُْ  و  الْي ت ام   

maka  ‘Aisyah RA menjawab, ‚Wahai anak saudariku, perempuan yatim tersebut berada 

dalam pengasuhan walinya yang turut berserikat dalam harta walinya, dan si wali ini 

ternyata tertarik dengan kecantikan si yatim berikut hartanya, maka si wali ingin 

menikahinya tanpa berlaku adil dalam pemberian maharnya sebagaimana mahar yang 

diberikannya kepada wanita lain yang ingin dinikahinya. Para wali pun dilarang 

menikahi perempuan-perempuan yatim kecuali bila mereka mau berlaku adil terhadap 

perempuan-perempuan yatim serta memberinya mahar yang sesuai dengan mahar yang 

biasa diberikan kepada wanita lain. Para wali kemudian diperintah untuk menikahi 

wanita-wanita lain yang mereka senangi.‛  ‘Urwah berkata, ‚ ‘Aisyah menyatakan, 

‘Setelah turunnya ayat ini, orang-orang meminta fatwa kepada Rasu>lulla>h Shallalla>hu 

‘alaihi wa sallam tentang perkara wanita, maka Alla>h Subha>nahu wa Ta>‘ala> menurunkan 

An-Nisa`>: 127: 

ٗيََ  ٣َغْزلَْزٞ  اُِّ٘غَبءِ  ك٢ِ َٝ  
‚Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita.‛ 

186
 

 

 ‘Aisyah RA berkata:  ‚Dan firman Alla>h SWT dalam ayat yang lain: 

 َٕ رشَْؿَجٞ  َٝ  ْٕ َّٖ  أَ  ٛٞ ؾ  ٌِ ْ٘ رَ  
‚Sementara kalian ingin menikahi mereka (perempuan yatim).‛ 

                                                           
185

 Penyelenggara.., Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya.... 115. 
186

 Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya.., 143. 
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Rasulullah berkata:  

Salah seorang dari kalian (yang menjadi wali/pengasuh perempuan yatim) tidak suka 

menikahi perempuan yatim tersebut karena si perempuan tidak cantik dan hartanya 

sedikit, maka mereka (para wali) dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim yang 

mereka sukai harta dan kecantikannya kecuali bila mereka mau berbuat adil (dalam 

masalah mahar), karena keadaan jadi terbalik bila si yatim sedikit hartanya dan tidak 

cantik, walinya enggan/tidak ingin menikahinya.‛
187

 (Diriwayatkan oleh Al-Bukha>ri dan 

Muslim) 

 

Dalam hadit}   ‘Aisyah RA tentang firman Alla>h : 

ٗيََ  ٣َغْزلَْزٞ  َِ  اُِّ٘غَبءِ  ك٢ِ َٝ ْْ  الله   ه   ٌ َّٖ  ٣ لْز٤ِ ِٜ ب ك٤ِ َٓ ْْ  ٣ ز٠َِْ َٝ  ٌ زبَةِ  ك٢ِ ػ٤ََِْ ٌِ ُْ ٠ ك٢ِ ا َٓ  ٣َزبَ

َّٖ  لاَ  اُلاَّر٢ِ اُِّ٘غَبءِ   ٜ َٗ ب ر ئْرٞ  َّٖ  ً زِتَ  َٓ  ٜ َُ  َٕ رشَْؿَجٞ  َٝ  ْٕ َّٖ  أَ  ٛ ٞ ؾ  ٌِ ْ٘  رَ
‚Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita. Katakanlah, ‚Allah memberi 

fatwa kepada kalian tentang mereka dan apa yang dibacakan kepada kalian dalam Al-

Qur̀an tentang para wanita yatim yang kalian tidak memberi mereka apa yang 

ditetapkan untuk mereka sementara kalian ingin menikahi mereka.‛
188

  

 

 ‘Aisyah Rad}iyalla>hu ‘anha> berkata: 

ْٗضَُِذْ  خِ، ك٢ِ أ  َٔ ٤ز٤َِْ ُْ ٕ   ا ْٞ  ٌ َ ْ٘ذَ  ر َِ  ػِ ع  ً ٚ   اُشَّ ، ك٢ِ كزَشَْشِ ِٚ ُِ ب ب ك٤َشَْؿَت   َٓ َٜ ْ٘ ْٕ  ػَ  أَ

ب َٜ عَ َّٝ شَٙ   ٣َزضََ ٌْ َ٣ َٝ  ْٕ ب أَ َٜ عَ ِّٝ ً ٚ   ؿ٤َْشَٙ ، ٣ ضَ ، ك٢ِ ك٤ََشْشَ ِٚ ُِ َ ب، ٓب َٜ ب كلَاَ  ك٤َؼَْضِِ  َٜ ع  َّٝ  ٣َزضََ

ب َٜ ع  ِّٝ ٣ ضَ  .ؿ٤َْشَٙ   َٝ
‚Ayat ini turun tentang perempuan yatim yang berada dalam perwalian seorang lelaki, di 

mana si yatim turut berserikat dalam harta walinya. Si wali ini tidak suka menikahi si 

yatim dan juga tidak suka menikahkannya dengan lelaki yang lain, hingga suami si 

yatim kelak ikut berserikat dalam hartanya. Pada akhirnya, si wali menahan si yatim 

untuk menikah, ia tidak mau menikahinya dan enggan pula menikahkannya dengan 

lelaki selainnya.‛
189

 (Diriwayatkan oleh Al-Bukha>ri  dan Muslim ) 

 

Pada ayat sebelumnya Alla>h menerangkan bahwa orang yang diamanati harta anak 

yatim, berkewajiban untuk menjaga dan memelihara diri dan harta anak yatim, sehingga ayat 

                                                           
187

 Al-Bukhari no. 4574 dan Muslim no. 7444) 
188

 Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya... 143. 
189

 Sahih Al-Bukha>ri no. 5131 dan Sah}i>h  Muslim no. 7447. 
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ini menjelaskan tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang wali, ketika mereka ingin 

menikahi anak yatim yang diasuhnya. 

Dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n dan Terjemahnya dijelaskan bahwa:  seandainya kamu 

akan menikahi anak yatim dan tidak dapat berlaku adil atau tidak dapat menahan diri dari 

makan harta anak yatim tersebut, maka janganlah kamu menikahinya dan menikahlah dengan 

wanita yang lain yang kamu inginkan satu, dua atau tiga atau empat. Dengan konsekwensi 

kamu memperlakukan mereka dengan adil dalam pembagian waktu bermalam (giliran), nafkah, 

perumahan serta hal-hal yang berbentuk materi lainnya.Apabila  kamu tidak mampu berbuat 

adil, maka menikahlah dengan satu wanita saja.
190

 Ayat ini memberikan gambaran bahwa 

yati>mah yang mempunyai harta mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan perempuan 

yang tidak yati>mah, sebab tanggung jawab terhadap yatimah yang mempunyai harta  sebanding 

dengan perintah menikahi wanita lain, satu, dua tiga atau empat dengan adil.  

Dalam kitab Muh}tas{ar Tafsi>r Ibn Kat}i>r, Muh{ammad Ali> Al-S{a>bu>ni menafsirkan bahwa: 

 

 ْٕ اِ َٝ  ْْ ٠َٓ ألَار وْغِط ٞاك٢ِ خِلْز  ٤َُْزبَ بطَبةَ  ا َٓ ٞا ؾ  ٌِ ْٗ ْْ  كَب  ٌ َُ  َٖ ض٠َْ٘ اُ٘غَِّبءِ  ِٓ ص لاسَ  َٓ ثَبعَ  َٝ س  َٝ 
‚...dan apabila kamu mengasuh seorang anak perempuan yatim, dan ditakutkan tidak 

mampu memberikan mahar sebagaimana wanita bukan yatimah, hendaklah berbuat adil 

sebagaimana terhadap perempuan yang lainnya, sesungguhnya mereka sangat banyak, 

dan Alla>h tidak mempersempit atau mempersulitnya‛.
191

 Imam al-Bukhari berkata: Dari 

Aisah berkata: bahwa ada seorang laki-laki mengasuh yati>mah dan menikahinya, dan dia 

mempunyai dan walinya memegangnya dan perempuan itu tidak mempunyai apa-apa 

dari lelaki tersebut, maka turunlah ayat ini
192

. Tambahan surah al-Nisa’: 127 

 

ٗيََ  ٣غَْزلَْزٞ  َِ  اُ٘غَِّبءِ  ك٢ِ َٝ ْْ  اللَّّ   ه   ٌ َّٖ  ٣ لْز٤ِ ِٜ ب ك٤ِ َٓ ْْ  ٣ ز٠َِْ َٝ  ٌ زبَةِ  ك٢ِ ػ٤ََِْ ٌِ ُْ ٠ ك٢ِ ا َٓ  اُ٘غَِّبءِ  ٣زَبَ

َّٖ  لا اُلار٢ِ  ٜ َٗ  ٞ ب ر ئْر َّٖ  ً زتَِ  َٓ  ٜ َُ  َٕ رشَْؿَجٞ  َٝ  ْٕ َ َّٖ  أ  ٛٞ ؾ  ٌِ ْ٘ َٖ  رَ غْزضَْؼل٤َِ  ٔ ُْ ا َٝ  َٖ ِٓ  ِٕ ُْذاَ ِٞ ُْ ْٕ  ا أَ َٝ 

ٞا  ٓ ٠ روَٞ  َٓ ٤َِْزبَ ُْوِغْظِ  ُِ ب ثِب َٓ ا َٝ ْٖ  رلَْؼَِٞ  َّٕ  خ٤َْش   ِٓ ِ َ  كبَ َٕ  اللَّّ ِٚ  ًَب ب ثِ ًٔ ٤ ِِ ّ(٧ٕٔ) ػَ
 

                                                           
190

Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Tafsi>rnya Vol. II, ( Jakarta: Lentera Abadi, 2010),. 115. 
191

Muhtas{ar Tafsi>r ibn  Kathi>r,.....351 
192

Muh{ammad Ali> al-S{a>bu>ni>, Muhtas{ar Tafsi>r Ibn Kat}i>r, Vol I.(tt:tp.tt), 356. 
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 ا
‚Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lamemberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 

kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu 

tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 

mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lamenyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara 

adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka Sesungguhnya Allah 

Subhanahuwa ta‘a>laadalah Maha mengetahuinya ‚
193

 

 

Sebab turunnya (Sabab al-nuzu>l) ayat tersebut adalah:  

Diriwayatkan oleh Bukha>ri dari ‘A>isyah mengenai ayat ini, Aisyah berkata: ada seorang 

laki-laki yang menjadi wali dan ahli waris dari seorang anak yatim perempuan. Ia telah 

menyampur hartanya dengan harta anak yatim, begitu juga kebun buah kurmanya. Ia ingin 

menikahinya dan tidak ingin mengawinkannya dengan laki-laki lain karena takut hartanya 

bercampur dengan harta suaminya. Lalu turunlah ayat di atas." Diketengahkan oleh Ibnu 

Abu>H{a>tim dari As-Sudi>, bahwa Ja>bir mempunyai seorang saudara sepupu wanita yang rupanya 

tidak cantik. Tetapi dia mempunyai harta yang diwarisi dari bapaknya.Ja>bir tidak senang 

mengawininya dan tidak pula ingin mengawinkannya dengan orang lain karena takut hartanya 

akan dihabiskan oleh suaminya. Lalu ditanyakannya hal itu kepada Nabi saw, maka turunlah 

ayat
194

 

Mengenai ayat ini Menurut Qurais Shihab berpendapat, bahwa salah satu sistematika al-

Qur’a>n adalah menetapkan hukum yang kemudian disusul dengan uraian tentang janji dan 

ancaman, dorongan dan peringatan, serta penjelasan tentang kebesaran dan keagungan 

Subhanahu wa ta‘a>la.  Dengan demikian diharapkan pendengar dan pembaca ayat-ayat al-Qur’a>n 

                                                           
193

Tim Tim Yayasan Penyelenggara..., Al-Qur’a>n ,.143. 
194

Ima>m Bukha>ri> mengulangi sebagaimana Hadith dalam al-Ja>mi>‘ al-S}ah}i>h} li al-Bukha>ri> (halaman: 320, 9/308, 

11/39 dan 11/103). Ima>m Muslim juga meriwayatkan sebagaimana Hadith di atas dalam al-Ja>mi al-S}ah}i>h} li al-
Muslim (18/154 dan 18/155) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 

 

akan tergugah dan terdorong hatinya untuk mengamalkan ketetapan dan tuntunan al-Qur’a>n, 

baik karena mengharapkan ganjaran maupun takut sanksi-Nya. 

Ayat ini dimulai dengan pertanyaan, karena masyarakat ketika itu belum terbiasa dengan 

ketentuan-ketentuan hukum, apalagi tentang hukum tentang wanita yang berbeda dengan 

keyakinan serta adat istiadat mereka. 

Dari ayat ini ditemukan banyak pertanyaan dari kaum muslimin yang ingin 

melaksanakan tuntunan Alla>h SWT secara sempurna.  Salah satunya  diabadikandalam al-

Qur’a>n  al-Nisa’; 127: ‚bahwa mereka meminta fatwa hukum tentang persoalan yang musykil 

kepadamu, yaitu masalah yang berhubungan dengan para wanita, seperti hak dan kewajiban 

mereka‛.  Katakanlah wahai Muh}ammad SAW : ‚Tenanglah kalian, bukan aku yang 

memberimu fatwa, tetapi Alla>h SWT  memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang 

terus menerus dibacakan kepada kamu dalam al-Qur’a>n. Seperti firman Subhanahu wa 

ta‘a>ladalam surah al-Nisa>’ ayat 3 dan 127. Firman ini juga memberikan fatwa kepadamu 

tentang para wanita yati>m yang kamu tidak atau belum memberikan kepada mereka apa yang 

ditetapkan untuk mereka seperti warisan, mahar yang wajar dan lainnya yang merupakan hak 

mereka. Sementara kamu ingin atau enggan menikahi mereka karena harta dan kecantikannya 

atau karena kemiskinan atau keburukannya Alla>h SWT juga memfatwakan dengan menyuruh 

kamu supaya mengurus anak-anak yatim secara adil.
195

 

Al-Biqa‘i>(w.885H/1480 M)berkomentar tentang ayat ini: ‚alangkah sesuainya uraian 

hukum yang dikemukakan ayat ini.Betapa tidak, banyaknya pertanyaan yang mereka 

kemukakan mengandung isyarat bahwa ada diantara kaum muslmin yang jiwanya belum 

sepenuhnya menaati perintah-perintah yang berhubungan dengan wanita.uraian tentang  

                                                           
195

Quraish Shihab, ..Tafsi>r al-Mis}ba>h} Vol.II,. 737-738. 
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perhatian  terhadap fatwa itu menjadi sangat tepat, setelah uraian tentang arti Islam yang 

berarti penyerahan diri, tunduk dan taat  dan Ihsa>n.  

Perkawinan seorang yatimah akan menjadi masalah ketika seorang pengasuh mempunyai 

keinginan untuk menikahi anak tersebut dan mengambil hartanya, atau ia tidak ingin ada 

seorang yang akan mengambil alih kepemilikan harta mereka. Namun apabila permasalahan 

tersebut tidak ada, maka pernikahan seorang yatimah akan menjadi sama dengan pernikahan  

wanita yang lain,baik syarat dan rukun pernikahannya. 

 

C. Hak-hak (al-ma>liyah) Yatim dalam al-Qur’a>n 

Dalam rangka menjamin kesejahteraan anak yatim dan memperingan beban seorang 

pengasuh anak yatim yang tidak mempunyai harta, maka        al-Qur’an memberikan hak 

yang bisa mereka terima dari sumber-sumber dana yang diperbolehkan oleh Sha>ri‘. 

Kesejahteraan dan perlindungan anak di Indonesia telah diatur oleh berbagai kebijakan 

dan program, antara lain mulai dari Undang Undang Dasar 1945, di mana anak terlantar dan 

fakir miskin dipelihara oleh Negara. Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1979 Tentang 

Kesejahteraan Anak telah mengatur tentang hak anak yaitu ‚Anak berhak atas kesejahteraan, 

perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya 

maupundalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar‛, dan tanggung 

jawab orang tua yaitu bahwa orang tua bertanggung jawab terhadap kesejahteraan 

anak
196

Dalam sebuah system ketatanegaraan, system telah mengatur melalui Undang-undang 

                                                           
196

Mulia Astutik, Kebijakan Kesejahteraan Dan Perlindungan Anak (Jakarta : P3KS Press, 2013), 1. 
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tentang-tentang  hak-hak seorang anak yatim dan apa saja yang diperbolehkan untuk mereka 

terima dari pemberian dan hak yang bisa diterima dari Negara. 

Perhatian al-Qur’a>n tentang jaminan kelangsungan kehidupan anak yatim yang 

diberikan oleh Alla>h kepada anak yatim, diberikan dalam berbagai macam bentuk, baik 

perhatian kepada diri,harta anak yatim yang tinggalkan oleh bapaknya dan hak-hak yang 

harus diberikan kepada merek dari sumber-sumber yang telah ditentukan oleh Alla>h, seperti 

dari zakat, infaq sadaqah dan sumber lainnya, yaitu : 

1. al-Ghani>mah ( Harta rampasan perang )  

Ghanimah adalah:  

Ada beberapa lafazh yang digunakan untuk menyebutkan istilah ghani>mah yaitu 

maghnam (المغنم), ghanim (الغنيم), dan ghunmu (الغنم). Bentuk jama’ dari ghani>mah adalah 

ghana>’im (غنائم), sedangkan maghnam bentuk jama’nya adalah magha>nim (مغانم). Adapun 

maknanya secara bahasa adalah al-fauzu / الفوز (kemenangan).
197

Ghani>mah juga bermakna 

fay’,
198

keuntungan (الربح) dan  kelebihan ( لفضلا ).
199

 

Ghani>mah secara istilah adalah harta musuh yang diambil dengan cara paksaan dan 

melalui peperangan.
200

 Teknis pembagian harta ghanimah sudah ditentukan oleh Allah, salah 

satunya adalah kepada anak yatim   

Dalam al-Qur’a>n surah al-Anfa>l (8): 41 

 ْْ ز  ْٔ بؿَِ٘ َٔ ٞاأََّٗ  ٔ اػَِْ َٝ  ْٖ ِٓ  َّٕ َ كؤَ ِ  ش٢َْء  غَٚ   لِلَّّ  ٔ ٍِ  خ  ع ٞ ُِِشَّ ُْو شْث٠َ َٝ ز٣ِب ُِ َٝ ٠َٓ ٤َُْزبَ ا َٝ  ِٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ 

 ِٖ اثْ َٝ  َِ ْٕ  اُغَّج٤ِ ْْ  اِ ز  ْ٘  ً  ْْ ز  ْ٘ َٓ ِ  آ َُْ٘بػ٠ََِ ثِبللَّّ ْٗضَ بأَ َٓ َٝ  َّ ْٞ ِٕ  ػَجْذِٗب٣ََ ُْل شْهَب َّ  ا ْٞ ُْزو٠ََ ٣َ ِٕ  ا ؼَب ْٔ ُْغَ اللَّّ  ا َٝ 

ػ٠ََِ  ّ  َِّ هذ٣َِش   ً   ش٢َْء 

                                                           
197

Majmma‘ Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Ida>rah Al-‘A>mmah li Al-Mu‘jama>t wa Ihya>  ‘At-Tura>ts Negara Mesir,Al-
Mu ‘jam Al-Washith, (Mesir: Maktabah Asy-Syuruq Ad-Dauliyah, 2004), Cet. IV,. 664. 

198
Manzhu>r, ,Vol.. VII,. 406.. 

199
H{amma>d Al-Mus}t}alahat Al-Iqtis}o>diyah fi> Lughah Al-Fuqaha>’, (Riyadh: Ad-Da>r Al-‘Alamiyah li Al-Kita>b Al-

Isla>my, 1995). 262. 
200

Ibid. 
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‚Dan ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 

perang
201

, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Alla>h, rasul, Kerabat rasul, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil
202

, jika kamu beriman kepada Allah Subhanahu 

wa ta‘a>ladan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muh}ammad) di hari 

Furqa>n, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Subhanahu wa ta‘a>laMaha 

Kuasa atas segala sesuatu‛
203

. 

 

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h: Al-Biqa>‘i>, ketika menghubungkan ayat 

ini dengan ayat sebelumnya menimbulkan satu pernyataan dalam benaknya seakan-akan 

menyatakan ‚kalau kamu meraih kemenangan dan mendapatkan harta rampasan perang, 

ketahuilah bahwa yang melakukan hal tersebut adalah Allah Subhanahu wa ta‘a>la semata. Oleh 

sebab itu ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang diperoleh sebagai rampasan perang walau 

sedikit, sesungguhnya untuk Allah Subhanahu wa ta‘a>la seperlimanya, rasul, kerabat rasul 

(Banu> Hasyi>m dan Bani> Mut}ali>b), anak yatim karena mereka telah kehilangan bapak yang 

membiayai  hidupnya, orang-orang miskin yang membutuhkan bantuan, dan ibnu al-Sabi>l yakni 

orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan. Jika kamu beriman kepada Allah Subhanahu wa 

ta‘a>ladan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muh}ammad) di hari Furqa>n 

yaitu di hari bertemunya dua pasukan yaitu pasukan pasukan muslim dan musyrikin di Badar. 

Kamu yang di atas kertas pasti kalah sedang mereka menduga akan menang. Tetapi Alla>h 

Subhanahu wa ta‘a>la> menurunkan tangan membela dan memenangkan kamu dan Allah 

Subhanahu wa ta‘a>la Maha kuasa atas segala sesuatu, termasuk memenangkan kelompok kecil 

atas kelompok yang besar.
204

 

                                                           
201

Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghani>mah) adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir dengan 

melalui pertempuran, sedang yang diperoleh tidak dengan pertempuran dinama fai   ‘. pembagian dalam ayat ini 

berhubungan dengan ghanimah  
202

Maksudnya: seperlima dari ghani>mah itu dibagikan kepada: a. Allah dan RasulNya. b. Kerabat Rasu>l (Bani> 

Hashi>m dan Mut}a>lib). c. anak yatim. d. fakir miskin. e. Ibnu al-Ssabil. sedang empat-perlima dari ghanimah itu 

dibagikan kepada yang ikut bertempur. 
203

Tim Tim Yayasan Penyelenggara..., Al-Qur’a>n .267. 
204al-Mishbah Vol. IV.. 540-541. 
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Berhubungan dengan pembagian al-Ghani>mah Sa‘i>d H}awa> mengatakan, bahwa harta 

ghanimah untuk Alla>h, al-Rasu>lNya, dan agama islam memberikan catatan umum bahwa: 

pembagian atas seperlima harta ghani>mah bukan diberikan kepada bayt al-Ma>l secara umum, 

namun dibagikan kepada fakir miskin dan anak yatim. Apabila masih ada peperangan dan 

orang-orang Islam masih dalam keadaan jihad sampai berdirinya negara Islam, maka pemberian 

kepada tiga golongan masih diberikan agar menjadi orang Islam yang kuat dan baik.Apabila 

masih ada orang-orang kafir yang memerangi orang Islam, maka pembagian atas ghani>mah 

masih diberlakukan sebagaimana yang ada dalam nashnya.
205

 Dengan demikina sebuah system 

kenegaraan bisa mengalokasikan dana untuk pengasuhan dan pembinaan anak yatim yang 

bersumber dari ghanimah atau bentuk yang lainnya. 

2. al-Fay’ 

Kata al-fay’ secara bahasa menurut al-Mu‘jam al-Wasi>t} berasal dari kata fa>’a - yafi>’u 

berarti raja‘a - yarji‘u, al-fai’: al-ruju>‘ : berarti kembali.
206

 Makna fay’ menurut al - Sha>fií> 

adalah: harta yang diambil oleh orang-orang Islam dan orang-orang kafir dengan tanpa 

peperangan, seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal yang tidak mempunyai ahli 

waris,
207

 sebagaimana dalam al-Qur’a>n surah al-Hasyr ( 59) : 7 

بأكََبءَاللَّّ   ِٚ  ػ٠ََِ َٓ ُِ ْٖ  سَع ٞ ِٓ  َِ ْٛ َ ُْو شَٟ أ ِ  ا َّ ٍِ  فََلِِ ع ٞ ُِِشَّ ُِز١ِ َٝ ُْو شْث٠َ َٝ ٠َٓ ا ٤َُْزبَ ا َٝ ٖ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ 

 ِٖ اثْ َٝ ِّ  َِ َٕ  اُغَّج٤ِ ٞ ٌ َٖ  ٤ًَْلا٣َ ُخَث٤ًَْ ْْ  دٝ   ٌ ْ٘ ِٓ ْ   ا٧ؿ٤ِْ٘بَءِ  ً بآربَ َٓ ع ٍٞ َٝ ٙ اُشَّ زٝ  ْْ  كخَ   ً ب َٜ بَٗ َٓ َٝ  ّ 

  ْٚ٘ اللََّّ  ػَ ارَّوٞ  َٝ ٜ ٞا ْٗزَ َّٕ  كَب ُْؼِوَبةِ  اللَّّ  اِ شَذ٣ِذ ا َّ (٧) َٖ بعِش٣ِ َٜ  ٔ ُْ ِْل وَشَاءِا ُِ  َٖ ْٖ  اَُّز٣ِ ِٓ ٞا  أ خْشِع 

 ْْ ِٛ ْْ  د٣ِبسِ ِٜ ُِ ا َٞ ْٓ َ أ َٝ  َٕ َٖ  ٣َجْزـَٞ  ِٓ ِ  كضَْلا َٕ  اللَّّ ٝ ْ٘ص ش  َ٣ َٝ اٗبً َٞ سِضْ َٝ  َ سَع َُٞٚ   اللَّّ َُئِيَ  َٝ  ٝ ْ   أ  ٛ 

 َٕ بدِهٞ   اُصَّ
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Sa‘i>d Hawwa>,  Dira>sa>t Manhajiyyah Ha>difah Hawl al-Us}u>l al-T}ala>t}ah : Allo>h, al-Rasu>l dan al-Isla>m,  Vol I, ( t.t : 

t.t.,t.p. 1981.) ,. 481. 
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Al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiah Vol.II, (Kairo: t.p. ,1973),. 706. 
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Abu> al-Ish}a>q Ibra>hi>m bin ‘Ali> bin Yu>suf al-Fairu>z Abd al-Shayra>zi> , al-Muhaddab  fi> fiqh al-Ima>m al-Sha>fií, Vol 

III, (Bairu>t: Da>r al-Kutb al-Ilmiyah, t.t.),. 302. 
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‚Apa saja harta rampasan (fay’) yang diberikan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 

Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 

yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Subhanahu wa ta‘a>laamat keras hukumannya. (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang 

diusir dari kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 

Allah Subhanahu wa ta‘a>ladan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah Subhanahu wa 

ta‘a>ladan RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar.‛
208

 

 

Dalam istilah Hukum Islam, fay’ berarti apa yang diperoleh kaum muslimin dari musuh 

mereka, baik melalui peperangan maupun tidak. Makna harta fay’ lebih luas dari harta 

ghani>mah, sebab ghani>mah hanya diperoleh melalui peperangan.
209

Makna fay’ menurut al-

Sha>fií> adalah: harta yang diambil oleh orang-orang Islam dari orang-orang kafir dengan tanpa 

peperangan seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal yang tidak mempunyai ahli 

waris.
210

 Sedangkan jizyah menurut al-Zuh}ayli> adalah harta yang diambil oleh orang-orang 

Islam dari orang kafir dengan tanpa peperangan,
211

 sehingga penerimaan harta  fay’ ini 

didapatkan dari keadaan yang damai dan tidak ada peperangan.  

Abu> Bakr al-S{iddi>q  RA membagi-bagikan harta fay’ kepada orang-orang yang bebas dan 

para budak sesuai dengan kebutuhan mereka. Golongan orang-orang yang berhak menerima 

harta fay’ tidak boleh ditinggalkan, karena ayat tersebut merupakan peringatan bahwa orang -

orang tersebut diprioritaskan penerimaanya.
212

Sedangkan ghani>mah adalah harta rampasan 

yang dihasilkan dari orang-orang kafir melalui peperangan.
213

 

Pada zaman Rasu>l al-Alla>h dua model pengelolaan harta tersebut, yaitu:  diserahkan 

kepada negara dan dibagikan kepada mereka yang berhak untuk menerimanya, sesuai dengan 
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Penyelenggara.., Al-Qur’a>n dan Terjemahnya...916. 
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M.Quraish Shihab , Tafsi>r al-Misba>h Vol. 13. .. 529. 
210
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al-Zuh}ayli>,  al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuh, Vol V, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1989),. 535. 
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ukuranya yaitu: 1/5 untuk kemaslahatan umat, demi menghilangkan diskriminasi dan menjaga 

persamaan, persatuan dan persaudaraan umat Islam.
214

Karena saat ini umat islam sudah 

menyebar dimana-mana. Sumber santunan bisa jadi tidak berasal dari harta fay’ dan  ghanimah, 

namun bisa berasal dari sumber yang lain.   

Peranan pemerintah saat ini dalam melindungi pengasuhan anak yatim dan para fakir 

miskin tertuangkan pada Undang-Undang 1945. Peranan tersebut tertuang  dalam  pasal 34 ayat 

(1) UUD 1945  bahwa ‚Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara‛, dan 

dalam buku Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dicantumkan bahwa: Pemeliharaan dan 

penyantunan sosial bagi orang-orang lanjut usia yang tidak mampu, fakir miskin, anak-anak 

terlantar, yaitu anak yatim piatu, dan rehabilitasi sosial bagi orang tersesat dilaksanakan dengan 

bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga sosial‛
215

 Pemerintah tidak akan mampu 

melaksanakan amanat undang-undang dengan sendiri, apabila tidak dibantu dengan para 

pengasuh Panti Asuhan-Panti Asuhan yang ada. Menurut Abd  al-Alla>h Na>s{ih’Ulwa>n dalam    

al-Taka>ful al-Ijti’ma>’i fi> al-Isla>m bahwa Pengasuhan anak yatim dan tanggungjawabnya  

diwajibkan atas Bapak-saudarnya yang mempunyai pertalian darah, sedangkan pemerintah 

menyediakan fasilitas dan penyiapan kebutuhuan lainnya, apabila diperlukan. Dan masyarakat 

wajib membatu dengan mendirikan rumah-rumah (yayasan / lembaga / Panti Asuhan) untuk 

membantu dalam penyaluran infaq dari kaum muslimin, dan berperan membantu untuk 

meningkatkan pendidikan bagi mereka, agar mereka tidak berbeda dengan masyarakat lain, 

tidak diremehkan oleh orang lain, dan tidak dibedakan  hak-hak mereka dengan yang anak yang 

lain.
216
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Darwazah... Dustu>r... 236. 
215

GBHN dan pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993),.84 
216

Abd al Alla>h Na>s{ih ‘Ulwa>n, al-Taka>fulal-Ijtima>’I fi>  al-Isla>m, (Kairo : Da>r al-Sala>m, 2007), . 68 
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Dengan demikian seiring dengan perkembangan kesadaran masyarakat dalam membantu 

program-program pemerintah dalam rangka mengasuh generasi muda bangsa Indonesia yang 

berasal dari anak-anak yatim dan anak yang terlantar, maka mestinya pemerintah dan 

masyarakat lainnya juga berkewajiban untuk membantu kesejahteraan kehidupan mereka baik 

dalam aspek keagamaan, pendidikan, ekonomi, sosial dan kebutuhan lainnya. Sehingga mereka 

benar-benar menjadi generasi yang siap menghadapi masa depannya.  

D. Motivasi Pengasuhan yatim dalam al-Qur’a>n 

Makna motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): dorongan yang timbul 

pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu atau usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan 

dengan perbuatannya. Motivasi ada dua macam, yaitu: motivasi ekstrinsik  yaitu dorongan yang 

datangnya dari luar diri seseorang, dan motivasi intrinsik yaitu dorongan atau keinginan yang 

disertai perangsang dari dalam diri seseorang.
217

 

  Motivasi dalam kamus besar bahasa Indonesia biasa berarti  a. Dorongan yang timbul 

dalam diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu, b. Motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang di kehendakinya atau 

mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
218

 

Penekanan motivasi kepada kekuatan inne rdisampaikan oleh Easwood Atwater 1983 : 

bahwa motivasi menunjuk pada pernyataan inner (dalam pikiran) yang menyebabkan atau 
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menggerakkan kita untuk bertindak. Motivasi merupakan kondisi yang memberi kekuatan dan 

menggerakkan padatujuan.
219

 

S.W>.Utami dan L.Fauzan( 1987) mengatakan bahwa motivasi berasal dari kata motif yang 

berarti dorongan atau alasan. Motivasi mengandung pengertian suatu kondisi psikologis yang 

mempunyai kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas guna 

mencapai tujuan.Sesungguhnya motivasi berbeda dengan motif, sebab motivasi adalah motif 

yang sudah aktif. Motif adalah daya penggerak di dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.Motif merupakan kondisi intern atau 

disposisi awal.
220

 

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung unsur Al-Wa’du wa al-wa‘i>d (janji dan ancaman), 

al-Tabshi>ra>t wa al-Tahdzi>ra>t (kabar gembira dan kabar yang menakutkan) mempunyai peran 

yang penting dalam rangka membangkitkan semangat dan mendorong agar termotivasi untuk 

mempunyai tujuan yang baik dalam menjalankan dan menjauhi larangan yang ada didalam 

ajaran Islam. 

Sardiman A.M. melihat adanya tiga elemen penting yang berhubungan dengan motivasi, 

yaitu : a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap individu manusia. 

Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam system 

neurophisiological yang ada pada organism manusia, karena menyangkut perubahan energy 

manusia,   b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling), afeksi seseorang. Dalam hal 

ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang menentukan 

tingkah laku manusia,  c. Motivasi akan dirangsang karena tujuan. Motivasi sebenarnya 

merupakan suatu respon dari suatu aksi, yaitu: tujuan.  Motivasi memang muncul dari dalam 
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M.NgalimPurwanto, PsikologiPendidikan  (Bandung : Remaja Karya,1988),109 
220
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diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain 

yaitu tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
221

 

Kebutuhan seorang manusia dalam Islam menurut al-Shat}ibi> ada tiga yaitu :dharuriyyat, 

hajiyat, dan tahsiniyat.222
Yang dimaksud dengan dharuriyyat ialah segala sesuatu yang mesti 

ada untuk tetap wujud kehidupan umat manusia, seperti ada kehidupan keagamaan atau pun 

keduniaan. Apabila hal-hal yang bersifat d}arury itu tidak dipelihara, maka kehidupan manusia 

akan binasa dan di akhirat akan mendapat azab yang pedih.  

Memelihara d{aru>riyya>t berarti memelihara keberadaan lima dasar kemaslahatan di atas 

(h}ifz} al-di>n (memelihara agama), h}ifz} al-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} al-‘aql (menjaga akal), h}ifz}  

al-nasl (menjaga keturunan), dan h}ifz} al-ma>l (menjaga harta benda). Posisid{aru>riyya>t berada 

pada posisi paling utama (primer) demi tegaknya kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di 

akhirat. Dalam bidang ibadah seperti beriman, salat, puasa, haji dimaksud untuk memelihara 

keberadaan agama.Di bidang adat (kebiasaan) seperti makan dan minum merupakan usaha 

untuk memelihara jiwa dan akal.Di bidang munakahat untuk memelihara keberadaan 

keturunan.Demikian selanjutnya dalam bidang mu’a>malah seperti pemilikan harta dan usaha 

mempertahankannya.
223

 

Dengan demikian munculnya dorongan yang berasal dari dalam diri manusia yang akan 

menyebabkan terjadinya perubahan energy pada diri manusia dalam bentuk persoalan kejiwaan, 

perasaan dan juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini disebabkan adanya 

tujuan, kebutuhan atau keinginan para Pembina dan pengasuh anak yatim mampu menjalankan 
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Sardiman A.M. InteraksidanMotivasibelajarmengajar : Pedomanbagi guru dancalon guru (Jakarta : 

RajawaliPers,1992.),74 
222

Al-Ima>m Abi>Isha>q  Ibra>hi>m bin Mu>sa bin Muh}ammad  al-Lakhami>  al-Sha>t}ibi>, al-Gharnat}, al- Muwa>faqa>t Fi> 
Us}u>l al-Shari>’ah  Volume II, Al-Syatibi, al-Muwafaqat, juz I, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), 8 
223
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pengasuhan diri  dan pemeliharaan arta anak yatim sesuai dengan apa yang ada dalam al-Qur’an 

dan yang dijelaskan dalam hadits. 

Munculnya dorongan yang berasal dari dalam diri manusia yang akan menyebabkan 

terjadinya perubahan energi pada diri manusia dalam betuk persoalan kejiwaan, perasaan dan 

juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini disebabkan adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Aneka ragam redaksi ayat-ayat al-Qur’an merupakan salah satu dasar yang mendorong 

munculnya motivasi seseorang dalam menjalan pengasuhan anak yatim seperti ayat yang 

berbentuk al-tah}dhi>r dan al-tabshi>r   yang berhubungan dengan pengasuhan anak yatim dalam 

al-Qur’a>n. 

Motivasi pengasuhan anak yatim dalam al-Qur’a>n adalah: ayat-ayat yang mengandung 

makna al-tah}dhi>r (ancaman) dan al-tabshi>r (kabar gembira). Secara bahasa, kata Al-tah{dhi>r: 

berasal dari kata h}adhdhara - yuh{adhdhiru: Kha>wwafahu wa nabbahahu wa h{arazahu224 اُزؾز٣ش
 

: yang berarti menakut-nakuti atau memberitahu agar berhati-hati dan menjaganya, sehingga 

ayat-ayat tahdhi>ra>t adalah ayat yang mengandung ancaman bagi mereka yang tidak 

memperlakukan (mengasuh) anak yatim sesuai dengan ajaran al-Qura>n.  

Al-Tabshi>rاُزجش٤ش: berasal dari kata ثششا -٣جشش - ثشش  : : يسّر-سرّ ٣لشّػ- كشّػ 225
: 

senang dan gembira, al-tabshi>r : kabar gembira. Danmenurut Luwis Ma’lu>f: al-tabshi>r berasal 

dari kata: Bashshara - yubashshiru - tabshi>r : farrah{ahu wa ballaghahu al-bushra>226
: 

menyenangkan seseorang dan menyampaikan kepadanya kabar gembira. Ayat-ayat tabshi>ra>t 

                                                           
224

Ibra>hi>m Mus}t}afa> et.al.,al-Mu‘jam al-Wasi>t.,Vol. I dan II (Istambu>l: al-Maktabah al-Isla>miyah, t.t.),162. 
225

Ibid.58. 
226

Ibid..57. 
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adalah ayat-ayat mengandung makna kabar gembira bagi mereka yang mengasuh anak yatim 

sesuai dengan apa yang diajarkan al-Qur’a>n 

Dari 23 ayat al-Qur’a>n yang membahas tentang anak yatim, ada beberapa yang 

membahas al-Tabshi>ra>t wa al-Tahdhi>ra>t, bagitu juga beberapa HadisNabi Muhammad 

SAW.Kabar gembira (al-Tabshi>ra>t) adalahkabar gembira dan janji Alla>h bagi orang yang 

mengasuh dan melihara dengan baik, serta (al-Tahdhi>ra>t)ncaman bagi mereka yang tidak 

melaksanakannya dengan baik. Kedua bentuk dari redaksi ayat  merupakan motivasi yang 

ada didalam al-Qur’a>n yang bisa dijadikan landasan pengasuhan anak yatim dengan baik. 

Diantara ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:   

 

1. Ayat-ayat al-Tah{dhi>ra>t terhadap Pengasuhan Anak yatim 

  Diantara ayat-ayat tahdhi>ra>t (ancaman) bagi pengasuh anak  yatim adalah;  

a) Al-Nisa’: 10, yaitu  ayat tentang ancaman bagi orang-orang yang memakan harta 

anak yatim dengan cara yang tidak benar, yaitu : 

 َّٕ َٖ  اِ َٕ  اَُّز٣ِ  ِٞ ً ْ ٍَ  ٣َؤ ا َٞ ْٓ َ ٠َٓ أ ٤َُْزبَ َٕ  ا  ِٞ ً ْ ب٣ؤَ َٔ باَِّٗ ًٔ ِْ ْْ  ك٢ِ ظ  ِٜ َٕ  ث ط ِٞٗ ْٞ ع٤َصََِْ َٝ  عَؼ٤ِشًا َٗبسًا

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 

mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 

menyala-nyala (neraka)‛
227

 

 

Ayat-ayat sebelumnya memberikan peringatan perlunya berlaku adil terhadap kaum 

lemah, baik wanita maupun anak-anak yatim, serta bahaya yang dapat menanti mereka. 

Peringatan dan ancaman itu bukan untuk menakut-nakuti orang yang mengasuh dan 

memelihara anak-anak yatim dan orang -orang lemah, tapi ancaman itu hanya ditujukan kepada 

mereka yang berlaku aniaya pada anak yatim. 
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Yayasan penyelenggara..al-Qu‘ran dan Terjemahnya,.116. 
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Ayat ini merupakan ancaman di dunia bagi mereka yang mengabaikan hak-hak kaum 

lemah seperti anak yatim, dengan memakan atau menanfaatkannya dengan aniaya,  sedangkan 

ancaman di akhirat adalah mereka akan disiksa dengan api yang menyala-nyala di neraka. 

 

b).Al-Nisa’(04): 2,  adalah ayat yang mengandung ancaman bagi orang yang 

mencampuradukkan harta anak yatim dengan harta pengasuhnya dengan cara tidak 

benar, yaitu : 

٠َٓ ٤َُْزبَ اا آرٞ  َٝ  ْْ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ ُْخَج٤ِشَ  أ اا  ٞ لارزَجََذَُّ ْْ  ثبُط٤َّتِِّ  َٝ  ٜ اَُ َٞ ْٓ َ اأ  ِٞ ً
ْ لارؤَ ْْ  ا٠َُِ َٝ  ٌ ُِ ا َٞ ْٓ َ  اَِّٗٚ   أ

 َٕ ب ج٤ِشًا ًَ ًَ ٞثبً  ؽ 

 

‚Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu 

menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama 

hartamu.Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa 

yang besar ‚
228

. 

 

 

 Ayat tersebut mengandung ancaman bagi seorang pengasuh yang mencampur adukkan 

harta mereka dan harta anak yatim, bahkan lebih aniaya dari itu adalah mengganti harta anak 

yatim yangbaik dengan harta mereka yang jelek. 

 Mengenai ayat tersebut, Sa‘i>d bin Ja>bir (w.95H) juga berkata:‛ Janganlah mengganti 

harta orang lain yang haram dengan hartamu yang halal dan jangan mengganti hartamu yang 

halal, dengan memakan harta mereka yang haram‛. Sa‘i>d (w.94H) bin al-Musayyab al-

Zuhri>(w.124H) berkata:‛ Jangan memberi hewan yang kurus lalu mengambil yang gemuk‛, 

Ibrahi>m al-Nakha>’i(w.96H), al-Dahha>k (w.746M) berkata:‛ Jangan memberi yang jelek, dan 

mengambil yang baik‛. Dan al-Sudi>i berkata: ‚Diantara mereka mengambil kambing yang 

                                                           
228

Ibid,.114. 
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gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan 

berkata: ‚kambing diganti dengan seekor kambing‛. Mengenai   makna ayat 3 ‚ 

.. أٓٞاٌُْ ا٠ُ ٝلارؤًِٞاأٓٞاُْٜ ‛.Muja>hid (w.102H) dan Sa‘i>d bin Jubair (w.95H), Ibn Si>ri>n 

(w.110H), Muqa>til bin H{ayya>n (w.150H) dan al-Sudi>, Sufya>n bin H{usain (w.227H) berkata: 

Jangan menyampur aduk antara hartamu dengan harta anak yatim dan kamu memakan 

semuanya‛.
229

 

 

c).al-Ma>‘u>n: 1 dan 2: adalah ayat yang mengandung ancaman bagi orang yang 

menghardik (memperlakukan tidak baik) anak yatim,yaitu ; 

ٌَزِةّ   اَُّز١ِ أسََأ٣َْذَ   ٣  ِٖ ُِيَ (ٔ) ثبُِذ٣ِّ َْ  ٣َذ عُّ  اَُّز١ِ كَزَ ٤َُْز٤ِ  (ٕ) ا

 

 ‚Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Itulah orang yang menghardik 

anak yatim (2)‛......
230

 

 

 

 

 Ayat ini memberikan satu landasan akidah, yaitu diantara tanda-tanda orang yang tidak 

beriman terhadap hari kiamat (hari Akhir) adalah mereka yang tidak memperlakukan anak 

yatim dengan baik.Bentuk penghardikan bermacam-macam, seperti mengusir mereka dari 

kerumunan dikarenakan dia anak yatim, memperlakukan dengan kekerasan dalam membimbing 

dan mengasuh mereka, memukul fisik dan lainnya. 

a. Surah  al-Isra>’ 17: ayat 34 dan 35 , larangan mendekati harta anak yatim kecuali 

dengan cara yang benar :  

                                                           
229

Ibnu Kathi>r...Tafsi>r al-Qur’a>n al- ‘Ad}i>m Vol I,. 406 
230

Ibid,.1108. 
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 ٍَ ب َٓ ا لاروَْشَثٞ  َٝ  ِْ ٤َُْز٤ِ ٖ   ٢َِٛ  الِاثِبَُّز٢ِ ا َّٕ  أشَ ذَّٙ   ٣َجِْ ؾَ  ؽَز٠َّ أؽَْغَ ذِاِ ْٜ ُْؼَ اثِب كٞ  ْٝ أَ َٝ  َٕ ب ًَ ذَ ْٜ ُْؼَ  ا

لا غْئٞ  َٓ (ٖٗ) ََ ٤ْ ٌَ ُْ اا كٞ  ْٝ أَ َٝ  ْْ ز  ِْ ًِ ُْوِغْطَبطِ  اِراَ اثِب صِٗٞ  َٝ  ِْ غْزو٤َِ  ٔ ُْ ُِيَ  ا ٖ   رَ أؽَْغَ َٝ ٣لا خ٤َْش  ِٝ
ْ ّرؤَ

 

‚Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar.Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya‛
231

. 

 

  e. Surah al-An‘a>m (06): 152  larangan mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara 

yang benar 

 ٍَ ب َٓ ا لاروَْشَثٞ  َٝ  ِْ ٤َُْز٤ِ ٖ   ٢َِٛ  الِاثِبَُّز٢ِ ا ٤ٌََْ أشَ ذَّٙ ٣َجِْ ؾَ  ؽَز٠َّ أؽَْغَ ُْ اا كٞ  ْٝ أَ َٝ  ّ  َٕ ٤ضَا ِٔ ُْ ا َٝ َّ 

ُْوِغْظِ  ِِقّ   ثِب ٌَ ْْ  لاٗ  ز  ِْ اِراَه  َٝ ب َٜ عْؼَ  ٝ َٕ  ٗلَْغًبالِا ب ًَ ْٞ َُ َٝ ا ِ  راَه شْث٠َ كَبػْذُِٞ  ذِاللَّّ ْٜ ثِؼَ َٝ  ْْ  ٌ ُِ ارَ كٞ  ْٝ  أَ

 ْْ  ً ب صَّ ْْ  ثِٚ َٝ  ٌ َُؼََِّ ِّ ٝ ًَّش   َٕ رزََ

 
‚Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepadamu agar kamu ingat‛
232

. 

 

Dua ayat (al-Isra>’: 35 dan al-An‘a>m: 152) mempunyai kesamaan redaksi tentang 

larangan mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang baik dan benar.  

f. Al-Baqarah: 177 termasuk golongan orang -orang yang beriman dan bertaqwa.  

 

ُْجشَِّ  ٤َُْظَ  ْٕ  ا ا أَ ُُّٞ َٞ ْْ  ر   ٌ َٛ ٞ ع   ٝ  ََ شْشِمِ  هِجَ َٔ ُْ  ْـ ا َٔ ُْ ا َّٖ  شِةِ َٝ ٌِ َُ ُْجشَِّ  َٝ ْٖ  ا َٓ  َٖ َٓ ِ  آ ِّ  ثبِللَّّ ْٞ َ٤ ُْ ا  ا٥خِشِ  َٝ

ٌَخِ  لائِ َٔ ُْ ا زبَةِ  َٝ ٌِ ُْ ا َٝ  َٖ اَُّ٘ج٤ِّ٤ِ آر٠َ َٝ َٝ  ٍَ ب َٔ ُْ ِٚ  ػ٠ََِ ا جِّ ١ِٝ ؽ  ُْو شْث٠َ رَ ٠ ا َٓ ٤َُْزبَ ا َٝ  َٖ ٤ ًِ غَب َٔ ُْ ا َٝ  َٖ اثْ َٝ 

 َِ َٖ  اُغَّج٤ِ ٤ ِِ اُغَّبئِ ك٢ِ َٝ هَبةِ  َٝ َّ  اُشِّ أهََب آر٠َ اُصَّلاحَ  َٝ ًَبحَ  َٝ َٕ  اُضَّ ٞكٞ   ٔ ُْ ا َٝ  ْْ ِٛ ذِ ْٜ ا اِراَ ثؼَِ َٛذٝ   ػَب

 َٖ بثش٣ِِ اُصَّ ُْجَؤعَْبءِ  ك٢ِ َٝ اءِ  ا شَّ اُضَّ َٝ  َٖ ؽ٤ِ ُْجؤَطِْ  َٝ َُئيَِ  ا  ٝ َٖ  أ ا اَُّز٣ِ َُئيَِ  صَذهَٞ   ٝ أ َٝ   ْ  ٛ  َٕ زَّوٞ   ٔ ُْ   ا
 
‚Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 

tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, 

                                                           
231

.Ibid..429. 
232

Ibid.. 214. 
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malaikat-malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. mereka adalah  orang-orang yang benar (imannya); dan mereka  

orang-orang yang bertakwa ‚.
233

 

 

 

  Pemberian sedekah atau harta seseorang kepada kerabat dan anak yatim akan 

dimasukkan dalam golongan kaum yang menjalankan keta’atan kepada Alla>h SWT, 

begitu pula sebaliknya. 

 

 

 

2. Ayat-ayat al-Tabshi>r tentang Pengasuhan Anak Yatim 

a. al-Insa>n 76:  5- 8, kedua ayat ini memberikan satu kabar gembira bahwa orang mau 

memberi makan (mengasuh dengan baik) anak yatim dengan ihlas, akan dimasukkan 

oleh Alla>h SWT dalam golongan orang yang mendapat jaminan dari Alla>h SWT 

minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur,  (yaitu) mata 

air dalam surga.  
 

 َّٕ َٕ  ا٧ثْشَاسَ  اِ ْٖ  ٣شَْشَثٞ  َٕ  ًَؤطْ   ِٓ ب ًَب َٜ ضَاع  سًا ِٓ ب ٣شَْشَة   ػ٤َْ٘بً(٘) ًَبكٞ  َٜ ِ  ػِجبَد   ثِ ب اللَّّ َٜ َٗٝ ش   ٣ لغَِّ

  رلَْغ٤ِشًا

(ٙ) َٕ كٞ  َٕ  ثِبَُّ٘زسِْ  ٣ٞ  ٣خََبكٞ  ب َٝ ًٓ ْٞ َ٣  َٕ ٙ   ًَب غْزط٤َِشًا شَشُّ  ٓ (٧) َٕ ٞ  ٔ ٣ طْؼِ َٝ  َّ ِٚ  ػ٠ََِ اُطَّؼَب جِّ ٤٘بً ؽ  ٌِ غْ ِٓ 

ب  ًٔ ٣ز٤َِ أع٤َِشًا َٝ َٝ (٨) 

 

 
‚Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kafur.  (Yaitu) mata air (dalam surga) yang 

daripadanya hamba-hamba Allah Subhanahu wa ta‘a>laminum, yang mereka dapat 

mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan takut akan 

                                                           
233

Yayasan penyelenggara..al-Qura>n dan Terjemahnya,. 43. 
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suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan 

yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan ‚
234

. 

 

 Ayat ini menegaskan bahwa Alla>h akan memberi imbalan yang istimewa dan 

memasukkan dalam golongan orang yang menikmati syurga, yaitu  kepadaseorang 

yang mau memberikan makanan atau lainnya yang disukai kepada orang miskin, anak 

yatim dan orang yang ditawan. 

 

b. al-Balad: 12-18 . kedua ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mengasuh anak 

yatim dengan baik (memberi makanan dan minuman) akan dimasukkan  golongan 

As}h}a>b al-Maymanah 

ب َٓ ب أدَْسَاىَ  َٝ ُْؼوََجخَ   َٓ ْٝ (ٖٔ) سَهَجخَ   كيَُّ (ٕٔ) ا ّ   أَ ّ   ك٢ِ اطِْؼَب ْٞ غْـجَخَ   ر١ِ ٣َ ب(ٗٔ) َٓ ًٔ  ٣ز٤َِ

وْشَثخَ   راَ َٓ (ٔ٘) ْٝ ٤٘بً أَ ٌِ غْ زشَْثخَ   راَ ِٓ َٓ (ٔٙ) َّْ َٕ  ص  َٖ  ًَب ِٓ  َٖ ا اَُّز٣ِ  ٞ٘ َٓ ا آ ْٞ اصَ َٞ رَ جْشِ  َٝ  ثِبُصَّ

ا ْٞ اصَ َٞ رَ خِ  َٝ َٔ شْؽَ َٔ ُْ َُئيَِ (٧ٔ) ثِب  ٝ ٘خَِ  أصَْؾَبة   أ َٔ ٤ْ َٔ ُْ  (٨ٔ) ا

 

 ‚Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? ,13. (yaitu) melepaskan 

budak dari perbudakan,14. atau memberi makan pada hari kelaparan,15. (kepada) 

anak yatim yang ada hubungan kerabat, 16. atau kepada orang miskin yang sangat 

fakir.17. dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling 

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.18. mereka 

(orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan‛.
235

 

 

Dalam tafsir al-Mis}ba>h dijelaskan bahwa ayat tersebut merupakan syarat yang 

dituntut al-Qur’a>n dalam melaksanakan tuntunannya (jalan yang susah dalam 

menjalankan agama) yaitu pembebasan budak dan pemberian perlindungan kepada anak 

yatim dan kaum miskin. Kemudian dia (orang-orang golongan kanan), sebelum dan pada 

saat melakukan aneka kebajikan yang disebut secara berurutan, maka dia akan temasuk 

                                                           
234

Yayasan penyelenggara..al-Qura>n dan Terjemahnya,. 1004. 
235

Ibid.,. 1062. 
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orang yang beriman dan saling berpesan tentang perlunya kesabaran dan ketabahan dalam 

melaksanakan ketaatan dan menghadapi cobaan serta saling berpesan tentang mutlaknya 

berkasih sayang antar-seluruh makhluk. Mereka itulah yang sungguh tinggi kedudukannya 

disisi Alla>h, yaitu Ash}a>b al-Maymanah yakni golongan kanan.
236

 

 

3. Hadis Rasu>l Alla>h yang Berhubungan dengan al-Tah}dhi>r (Ancaman) dan al-Tabshi>r  

(Pahala) terhadap Pengasuhan Anak Yatim 

 

Ada beberapa hadisyang berhubungan dengan motivasi untuk mengasuh anak yatim, 

baik berbentuk ancaman (al-tah{dhi>r)  maupun  kabar gembira (al-tabshi>r) bagi pengasuh 

anak anak yatim yang baik. Diantara hadistersebut adalah: 

a. Hadisّpertama yang mengandung al-Tah{dhi>r  dan al-Tabshi>r 
 

 أث٠ ثٖ عؼ٤ذ ػٖ أُجبسى اثٖ ؽذص٘ب,  آدّ ثٖ ٣ؾ٢ ؽذصٖ, محمد ثٖ ػ٠ِ ذص٘بخ

 اُ٘ج٢ ػٖ,  ٛش٣شح أث٢ ػٖ,  ة ػزب أث٠ ثٖ ص٣ذ,  ع٤ِٔبٕ ثٖ ٣ؾ٢ ػٖ,  أ٣ٞة

,  ا٤ُٚ ٣ؾغٖ ٣ز٤ْ ك٤ٚ ث٤ذ أُغ٤ِٖٔ ك٠ ث٤ذ خ٤ش:  هبٍ ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ

 237.((ا٤ُٚ ٣غبء ٣ز٤ْ ك٤ٚ ث٤ذ أُغ٤ِٖٔ ك٠ ث٤ذ ٝشش
 

‛Telah meriwayatkan kepada ‘Ali> bin Muh}ammad, telah meriwayatkan Yahya> bin 

A>dam, telah meriwayatkan bin al-Muba>rak dari Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b, dari Yahya> bin 

Sulaima>n, dari Zayd bin ‘Atta>b, dari Abi> Hurayrah , dari Nabi Muh}ammad SAW 

berkata: Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang didalamnya ada anak yatim 

yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang 

didalamnya ada anak yatim  yang diperlakukan dengan tidak baik‛ 

 

Dalam al-Mu‘jam al-Kabi>r karangan T{abra>ni>  disebutkan :  

ؽذص٘ب صًش٣ب ثٖ ٣ؾ٢  اُغبع٢ ص٘ب  ػ٢ِ ثٖ ص٣ذ اُلشائض٢ ص٘ب اعؾبم ثٖ اثشا٤ْٛ 

اُؾ٢٘٤٘  ص٘ب ٓبُي ثٖ أٗظ ػٖ ٣ؾ٢ ثٖ محمد ثٖ طِؾخ ػٖ أث٤ٚ ػٖ اثٖ ػٔش هبٍ, 

                                                           
236

Quraish Shiha>b, Tafsir al-Mishbah  Vol XV,. 333. 
237

Al-Ha>fiz} Abi>‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini>, Sunan Ibnu Ma>jahVol. II,  (t.t.: Da>r  ihya> al-kutb 

al- ‘Ilmiah, t.t.),. 1213. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 

 

ا٢ُ الله ث٤ذ ك٤ٚ ٣ز٤ْ هبٍ سعٍٞ الله ص٢ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ " إ أؽتّ اُج٤ٞد 

"ٌٓشّ
238

 

 
Kami dikabari Zakariya>ibn Yah{ya> al-Saji>y, dari  ‘Ali> ibn Zayd al-Fara>idi>y,  dari Ish{a>q 

ibn Ibra>hi>m al-H{unayni>y, dari Ma>lik bin Anas, dari Yah{ya> ibn Muh{ammad Ibn Abi> 

T{ahlhah dari bapaknya, dari  Ibn ‘Umar berkata bahwa Rasu>l Alla>h SAW bersabda : 

‚Sesungguhnya rumah yang paling dicintai oleh Alla>h Subh}anahu wa ta‘a>la>adalah 

rumah yang diantara penghuninya adalah anak yatim yang dimulyakan‛ 

 

 Hadi>ts tersebut memberikan penjelasan tentang kualitas rumah yang baik dan 

mulia disisi Alla>h SWT adalah sebuah rumah yang didalamnya  ada anak yatim dengan 

jumlah yang tidak ditentukan, mereka mendapatkan pengasuhan yang baik, sebaliknya 

bahwa rumah yang tidak baik menurut Alla>h Subhanahu wa ta‘a>la adalah sebuah 

rumah yang diantara penghuninya adalah anak yatim yang tidak mendapatkan 

pengasuhan dan pemeliharaan yang baik (teraniaya).   

 

 

b. Kedekatan wali yatim dan Rasu>lulla>h dalam syurga  

 

 

 ك٠ ا٤ُز٤ْ ًٝبكَ أٗب: هبٍ ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٠ ػٖ عؼذ ثٖ عَٜ ػٖ

, أُغِْ ٝ,  اُجخبسٟ سٝاٙ) ٝاُٞعط٠ اُغجبثخ ثؤصجؼ٤ٚ ٝهبٍ. ٌٛزا اُغ٘خ

 239(ٝاُزشٓزٟ ٝأثٞداٝد
 

‛ Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muhammad SAW berkata : Saya dan wali ( 

pengasuh ) anak yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini. Beliau 

                                                           
238

Al-Hafiz{ Abi> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r(t.t.:t.p., t.t.), 559 (dalam hukm al-

Albani : dikatakan bahwa hadits tersebut merupakan hadi>ts da‘i>f (lemah dari sisi kualitas haditsnya) 
239

Ima>m Abi>‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Ism‘a>i>l bin Mughi>rah bin Bardawiyah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S}ah}i>h} al-
Bukha>riVol. III ,( Libanon: Da>r al-Fikr, 1981 ),. 68. (Lihat : Abu>  ‘I>sa> Muh{ammad bin ‘I>sa> bin Su>rah, al-Ja>mi‘ al-

Sah{i>h{ wahuwa al-Matn al-Turmu>dzi> Vol.IV.(Bairu>t: Da>r al-Fikr,1988), 948.) (lihat: Sunan Abi> Da>wu>d Vol.IV, 

5150) (Sahih Bukhari VIII,6005). 
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berkata dengan mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah‛.( H.R. Bukha>ri, Muslim, 

Abu> Da>wud dan al-Tirmi>dzi>)‛.  

 

Ka>fil al-Yati>m adalah orang yang mengasuh dan bertanggung jawab atas 

kebutuhan anak yatim, baik sandang, pangan, papan, pengasuhan dan 

pendidikannya. 

Nabi Muh}ammad SAWmengibaratkan bahwa kedekatan dirinya dan orang 

yang mengasuh anakyatim dengan baik  di dalam syurga sebagaimana kedekatan 

antara jari telunjuk dengan jari tengah. Ini menandakan betapa besar keutamaan 

ka>fil al-yati>m yang bertanggung jawab.
240

 

c. Waliyatim yang baik akan ditempatkan di dalam Syurga  

 أث٠ عٔؼذ: هبٍ ع٤ِٔبٕ ثٖ أُؼزٔش ؽذص٘ب, اُطبُوب٠ٗ ٣ؼوٞة ثٖ عؼ٤ذ ؽذص٘ب

 ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٠ إٔ ػجبط اثٖ ػٖ, ػٌشٓخ ػٖ, ؽ٘ظ ػٖ ٣ؾذس

 اُغ٘خ الله أدخِٚ ششاثٚ ٝ طؼبٓٚ ا٠ُ أُغ٤ِٖٔ ث٤ٖ ٣ز٤ٔب هجض ٖٓ:  هبٍ

لا٣ـلش رٗجب ٣ؼَٔ إٔ الا اُجزخ
241

 
 

‚Kami diberitahu oleh Sa‘i>d bin Ya‘qu>b al-T{a>liqa>ni>, kami diberitahu olehal-Mu‘tamir 

bin Sulayma>n, ia berkata : aku telah  mendengar bapak berkata tentang  Hanash, dari 

Ikrimah, dari Ibn ‘Abba>s bahwa Nabi Muhammad saw berkata : Barang siapa yang 

melindungi anak yatim diantara orang Islam, dan memberi  makanan dan 

minumannya, maka Alla>h Subh>anahu wa ta‘a>lapasti akan memasukkannya kedalam 

syurga, kecuali ia berbuat dosa yang tidak terma’afkan (terampuni) baginya.‛ 

 

 Betapa besar pahala yang ditunjukkan oleh Rasu>l Alla>h kepada seorang  

pengasuh  anak yatim, baik yang diasuh didalam lingkungan rumah mereka 

sendiri,ataupun pada satu tempat yang dikhususkan untuk mengasuh mereka. 

 

 

                                                           
240

Lihat Sharh{ al-Nawa>wi> atas Shah}i>h{  Muslim 18/118  dan Fath} al-Ba>ri Karangan ibn Hajar 10/436  
241

Abu>‘Isa>Muh{ammad bin ‘I>sa> bin Su>rah, Sunan al-Tirmidhi> Vol.III (Bairu>t: Da>r al-Fikr,1994),. 368. Dalam Hukm 

al-Alba>ni> disebutkan sebagai hadits yang d{a ‘i>f).Lihat : Musnad Ah{mad bin H{anbal al-Risa>lah :31/370, Hadi>th 

Nomor : 19025, disifati sebagai hadi>ts  S{ah{i>h}. 
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d. Pahala bagi orang yang menanggung kebutuhan 3 anak yatim  

 اثٖ اعٔبػ٤َ ص٘ب,  اٌُِج٠ ػجذاُشؽٖٔ ؽٔبدثٖ ص٘ب, ػٔبس ثٖ ٛشبّ ؽذص٘ب

 هبٍ, هبٍ ػجبط ثٖ ػجذالله ػٖ سثبػ أث٠ ثٖ ػطبء ػٖ ا٧ٗصبسٟ اثشا٤ْٛ

 هبّ ًٖٔ ًبٕ ٣زبّ ا٧ ٖٓ صلاصخ ػبٍ ٖٓ:  ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ الله سعٍٞ

 ك٠ ٝٛٞ أٗب ًٝ٘ذ الله عج٤َ ك٠ ع٤لٚ شبٛشا ٝساػ ٝؿذا, ٜٗبسٙ ٝصبّ ٤ُِٚ

ٝاُٞعط٠ اُغجبثخ أصجؼ٤ٚ ٝأُصن, أخزبٕ ًٜبر٤ٖ, أخ٣ٖٞ اُغ٘خ
242
 

 

 ‚Kami diberitahu oleh Hisha>m bin ‘Amma>r, telah meriwayatkan  Hamma>d bin  

‘Abd al-Rahma>n al-Kalby>, telah meriwayatkan Isma>‘i>l Ibn Ibra>hi>m al-Ansa>ri> dari 

‘Ata>’ bin Abi> Rabba>h{ dari  ‘Abd al-Alla>h bin ‘Abba>s berkata, Rasu>l al-Alla>h saw 

berkata : Barang siapa yang mencukupi kebutuhan 3 anak dari anak-anak yatim, 

maka baginya seperti bangun diwaktu malam, puasa pada siang harinya, siang 

bepergian untuk menghunuskan pedang dalam perang dijalan Alla>h, dan saya 

dengannya didalam syurga sebagaimana dua bersaudara, seperti ini, dua 

saudara,(kemudian beliau menempelkan jari telunjuk dan jari tengah dengan erat)‛.  

 
 Besarnya pahala bagi seorang yang menghimpun minimal 3 anak yatim dalam 

satu tempat (rumah), mencukupi  kebutuhan mereka sehari-hari, diibaratkan oleh 

Rasu>l Alla>h SAW pahalanya sebagaimana orang yang selalu bangun bermunajat 

kepada Alla>h SWT diwaktu malam dan menjalankan puasa disiang harinya.   Dan 

sebagaimana berjihad disiang harinya. Di akhirat kelak akan duduk bersama Rasu>l 

Alla>h SAW
243

 

 

e. Tidak akan mendapatkan siksa bagi mereka yang mengasihi anak yatim 

 ػٔبس ثٖ ػجذالله ص٘ب,  ٗضاس ثٖ خبُذ ص٘ب,  أُصشٟ داٝد ثٖ أُوذاّ ص٘ب

 الله سعٍٞ هبٍ:  هبٍ ٛش٣شح أث٠ ػٖ ا٧ػشط ػٖ اُضٛشٟ ػٖ ا٧ع٠ِٔ

 سؽْ ٖٓ اُو٤بٓخ ٣ّٞ الله ٣ؼزة لا ثبُؾن ثؼض٠٘ ٝاُِزٟ:  ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ

                                                           
242

Al-H{a>fiz{ Abu> ‘Abd al-Alla>h M.G. Yazi>d al-Qazwini>, Sunan Ibnu Ma>jah Vol.II , (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.t.),. 907. 
243

Lihat al-Ja>mi’ al-S}aghi>r no 12468, dikatakan bahwa hadi>th tersebut adalah da‘i>f 
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 عبسٙ ػ٠ِ ٣طبٍٝ ُْٝ, ضؼلٚ ٝ ٣ز٤ٔٚ ٝسؽْ,  اٌُلاّ ك٠ ُٚ ٝلإ,  ا٤ُز٤ْ

 244الله أػطبٙ ٓب ثلضَ
‛Telah meriwayatkan al-Miqda>m bin Dawu>d al-Misri>, telah meriwayatkan Kha>lid 

bin Nazza>r, telah meriwayatkan  ‘Abd al-Alla>h bin  ‘Amma>r al-Aslami> dari al-Zuhri> 

dari al-A‘raj dari Abu> Hurayrah berkata, Rasu>l al-Alla>h S{alla al-Alla>h ‘Alayh wa 

Sallama berkata : Demi Dzat yang mengutusku dengan benar, Allah Subhanahu wa 

ta‘a>latidak akan menyiksa orang yang mengasihi anak yatim, lemah lembut dalam 

berbicara dengannya, menyayangi dan mengasihi keyatiman dan kelemahannya, dan 

tidak menunda-nunda untuk memberikan kelebihan atas pemberian Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lakepada para tetangga‛ 

 

Pada riwayat yang lain 
 

  ّ وْذاَ ِٔ ُْ ٖ   ص٘با ٖ   ثْ ُِذ ثْ ،ص٘بخَب صْش١ُِّ ِٔ ُْ داَ  ٝ ،ص٘بػ ج٤َْذ اللَّّ  داَ ثْٖ ٗضَِاس  ِّ  ِٖ ،ػَ ُّ٢ ِٔ ا٧ْعََِْ ش  ِٓ ػَب  ّ 

 ِٖ ش١ِِّ،ػَ ْٛ أث٢َِ ا٧ْػَْشَطِ،ػَٖ اُضُّ ّْ  ٍَ ٍَ : ٛ ش٣َْشَحهَبَ ٍ   هبَ ِ  سَع ٞ ػ٤ََِْٚ الله ص٠ََِّ اللَّّ  ّ 

 َْ عََِّ َٝ اَُّز١ِ: »ِّ ُْؾَنّ  ثَؼَض٢َِ٘ َٝ لَا٣ ؼَزِّة   ثِب َّ  اللَّّ   ِّ ْٞ َ٣ ٖ َٓ خِ َٓ ُْو٤َِب َْ  ا سَؽِ ّْ  َٕ لَا َٝ ، َْ ٤ُْز٤َِ  َُٚ   ا

سَؽ ك٢ِ َٝ ، ِّ ٌَلَا ُْ ٚ ْا َٔ ٣ زْ َّ  ْْ َُ َٝ ضَؼْلَٚ ، َٝ  ّ  ٍْ َٝ َِ ِّ  عَبسِٙ ػ٠ََِ ٣زَطََب بأػَْطَبٙ   ثلِضَْ َٓ 

«اللَّّ  
245

 

  

‛Telah meriwayatkan al-Miqda>m bin Dawu>d al-Misri>, telah meriwayatkan  Kha>lid 

bin Nazza>r, telah meriwayatkan  ‘Ubaid al-Alla>h bin  ‘A>mir al-Aslami> dari al-Zuhri> 

dari al-A‘raj dari Abu> Hurayrah berkata, Rasu>l al-Alla>h S{alla al-Alla>h ‘Alayh wa 
Sallama berkata : Demi Dzat yang mengutusku dengan benar, Allah Subhanahu wa 

ta‘a>latidak akan menyiksa orang yang mengasihi anak yatim, lemah lembut dalam 

berbicara dengannya, menyayangi dan mengasihi keyatiman dan kelemahannya, dan 

tidak menunda-nunda untuk memberikan kelebihan atas pemberian Alla>h 

Subhanahu wa ta‘a>lakepada para tetangga‛ 

 

    

f. Hadistentangal-Tah}dhi>r   

 1. Makan harta anak yatim termasuk salah satu dari tujuh perkara yang bisa 

membinaskan (al-Sab‘u al-Mu>biqa>t ) 

                                                           
244

Abu> ‘I>sa> Muh{ammad bin  ‘I>sa> bin Si>rah, Sunan al-Tirmi>dhi>Vol.III , (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1994.),. 368. 
245

Abu> al-H}asan  ‘Ali> bin Abi> Bakr bin Sulayman al-Sha>fi‘I< Nu>r al-Di>n al-Haithami>, al-Mu‘jam al-Awsat} VIII, 

(t.t.: Da>r al-Minjaj, t.t), 160> 
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 ػٖ ثلاٍ، اثٖ ع٤ِٔبٕ ػٖ ٝٛت، اثٖ ص٘ب أُٜذا٠ٗ، عؼ٤ذ ثٖ أؽٔذ ؽذص٘ب

 ػ٤ِٚ الله ص٠ِ الله  عٍٞ إٔ ، ٛش٣شح أث٠ ػٖ اُـ٤ش، أث٠ ػٖ ص٣ذ، ثٖ صٞس

 سعٍٞ ٣ب ٖٛ ٓب الله، سعٍٞ ٣ب: ه٤َ ،" أُٞثوبد اُغجغ اعز٘جٞا:" هبٍ  ٝعِْ

  ثبُؾن، الا الله ؽشّ اُز٢ اُ٘لظ ٝهزَ ٝاُغؾش، ثبلله، اُششى:" هبٍ الله؟

 أُؾص٘بد ٝهزف  اُضؽق، ٣ّٞ ٝاُز٢ُٞ ا٤ُز٤ْ، ٓبٍ ٝأًَ اُشثب، ٝأًَ

 246" أُئٓ٘بد اُـبكلاد
 

‚Telah diriwayatkan  Ah}mad bin Sa‘i>d al-Hamada>ni, diriwayatkan  Ibn Wahb dari 

Sulayma>n Ibn Bila>l, dari Thawr bin Zayd, dari Abi> al-Ghayth, dari Abu> Hurairah, 

bahwa Rasu>l al-Alla>h S{alla al-Alla>h ‘Alayhu wasallam berkata: ‚jauhilah tujuh 

perkara yang membinasakan, (yakni); menyekutukan Allah,  sihir,  membunuh jiwa 

yang diharamkan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakecuali dengan cara yang haq,  

memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan pertempuran, menuduh 

berzina wanita mukminah yang lengah (tidak terlintas olehnya untuk melakukan 

itu).‛ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada riwayat yang lain : 

 

ٍَ  ؽَذَّصَ٘بَػَجْذ اُؼض٣َِضِثْٖ ِ،هبَ ػَجْذِاللَّّ ٕ   ؽَذَّص٢َِ٘: ّ  ب َٔ ْٖ  ثْٖ ع ٤َِْ ،ػَ  ٍ ثلِاَ سِثْٖ ّ  ْٞ  صَ

ذ٢َِِّٗ،ػَٖ َٔ اُ ص٣َْذ  أث٢َِ ِّ ّْ  ْٖ ِٖ  اللَّّ  ٛ ش٣َْشَحسََض٢َِ  أث٢َِ اُـ٤َْشِ،ػَ ْ٘ٚ ،ػَ ػَ  اَُّ٘ج٢ِ ّ 

ص٠ََِّ ِّ عََِّْ ػ٤ََِْٚ الله   ّّ َٝ ِّ  ٍَ هَب ااُغَّجْغَ : »َّ ٞثوَِبدِ  اعْزَِ٘جٞ   ٔ ا«اُ ٍَ : ،هَبُٞ   اللَّّ  ٣بَسَع ٞ

 َٝ ِّ ٍَ ؟هَب َّٖ  ٛ ب شْى  : »َٓ َ   اُشِّ هَزْ َٝ ، ؾْش  اُغِّ َٝ ،ِ َّ  اَُّز٢ِ اَُّ٘لْظِ  ثبِللَّّ َ   اللَّّ   ؽَشَّ ًْ أَ َٝ ، ثِبُؾَنِّ  الِاَّ

  َ ًْ أَ َٝ ثَب، ٍِ  اُشِّ ب َٓ ٢ُِّ َٞ اُزَّ َٝ ، ِْ َّ  ا٤َُز٤ِ ْٞ هزَفْ   ٣َ َٝ ؽْقِ، ؾْصََ٘بدِ  اُضَّ  ٔ ٘بَدِ  اُ ِٓ ئْ  ٔ  اُ

«اُـَبكلِادَِ 
247

 
 

                                                           
246

Al-Ima>m al-Ha>fiz  al-Mushannif  al-Mutqin Abi> Da>wudSulayma>n Ibn al-Ash‘at}  al-Sajasta>ni al-Azdi> , Sunan 
Abi> Da>wud, Vol. III, ( Kairo: Da>r al-Hadi>th , t.t.),. 115. 

247
Abu> ‘Abd al-Alla>h Muh{ammad Ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Bukha>ri> Vol IV,(t.t.:al-Sha’b,t.t.), 811 
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Kami diberitahu  ‘Abd al- ‘Azi>z bin  ‘Abd al-Alla>h, ia berkata : kami diberitahu 

Sulayma>n bin Bila>l, dari Thawri> ibn Zayd al-Mada>ni>, dari Abi> Hurayrah ra.  Bahwa 

Rasu>l Alla>h SAW berkata: ‚jauhilah tujuh perkara yang membinasakan, (yakni); 

menyekutukan Allah,  sihir,  membunuh jiwa yang diharamkan Allah Subhanahu wa 

ta‘a>lakecuali dengan cara yang haq,  memakan riba, memakan harta anak yatim, lari 

dari medan pertempuran, menuduh berzina wanita mukminah yang lengah (tidak 

terlintas olehnya untuk melakukan itu).‛ 

 

 

g. Hadistentang orang yang tidak mampu secara ekonomi diperbolehkan mengasuh 

anak yatim, sebagaimana hadisRasu>l al-Alla>hSAW : 

 1). Hadis pertama  

 ػٖ أُؼِْ ٣ؼ٠٘ ص٘بؽغ٤ٖ:  هبٍ ؽذصْٜ اُؾبسس خبُذثٖ ٓغؼذحإٔ ؽذص٘بؽ٤ٔذثٖ

 ِّ ِٖ  ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ اُ٘ج٢ سعلاأر٠ إٔ, عذٙ ػٖ أث٤ٚ ػٖ شؼ٤ت ػٔشٝث

, ؿ٤شٓغشف ٣زجٔي ٓبٍ ٖٓ ًَ: كوبٍ, ٣زجْ ٠ُٝ شئء ٠ُ كو٤ش٤ُظ ا٠ٗ: كوبٍ

ٝلآزؤصَ, ٝلآجبدس
248 

 

‚Kami dikabari H{ami>d bin Mas‘adah, bahwa Kha>lid bin al-Ha>rith berkata: kami 

dikabari H{usain yaitu al-Mu’allim dari ’Amru bin Syu’aib dari bapaknya dan dari 

kakeknya, bahwa ada seorang laki-laki datang ke Rasulullah dan berkata: 

sesungguhnya saya orang fakir, tidak mempunyai apa-apa, dan saya mengasuh 

anak yatim, lalu Rasulullah berkata: Makanlah dari harta yatimmu, namun jangan 

berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya ‚ 

 

Pada Riwayat yang lain : 
 

٤ْذ ثْٖ َٔ َّٕ  ؽَذَّصََ٘بؽ  غْؼَذحََ،أَ َٓ  ّ  َٖ ُِذثَْ ُْؾَبسِسِ  خَب غ٤َْٖ ا ،ؽَذَّصَ٘بَؽ  ْْ  ٜ َ ٣ؼ٢َِْ٘ ؽَذَّص  ّ 

 ْٖ ،ػَ َْ ؼَِِّ  ٔ ُْ ْٖ  ا شِٝثْ٘شِ ؼ٤َْت ،ػَ ْٔ ْٖ  ػَ ،ػَ ِٚ َّٕ  أث٤َِ َ ِٙ،أ لًاأر٠ََ عَذِّ ص٠ََِّ اَُّ٘ج٢ِّ  سَع   الله َّ

ػ٤ََِْٚ  ّ  َْ عََِّ َٝ ِّ  ٍَ ٤َُْظَ  ا٢ِِّٗ: كوََب ٢ُِ ٢ُِ كو٤َِش  َٝ ْ   ش٢َْء  ٍَ . ٣َز٤ِ ٍَ : هبَ َْ : »كوََب  ً  ْٖ ِٓ  ٍِ ب َٓ 

يَ  ِٔ َ   ٣َز٤ِ ِّ زؤَصَ  ٓ لَا َٝ ، جَبدِس   ٓ لَا َٝ ، غْشِف   ٓ ؿ٤َْشَ
249

 

 

Kami dikabari oleh H{umaid bin Mas‘adah, bahwa Kha>lid binal-H}a>rith telah 

memberitahu mereka, kami dikabari H{usayn itu     al-Mu‘allim, dari  ‘amru ibn 

                                                           
248

Ibid,114 \/ .Ibnu Ma>jjah, Sunan Ibn Ma>jah  Vol.II,  . 907. (Lihat; Hukm al-Alba>ni>: Hadi>th tersebut adalah Hasan 

S{ah{i>h{  
249

Al-Ima>m al-Ha>fiz  al-Mushannif  al-Mutqin Abi> Da>wud Sulayma>n Ibn al-Ash‘at}  al-Sajasta>ni al-Azdi> , Sunan 
Abi> Da>wud, Vol. III, ( Kairo: Da>r al-Hadi>th , t.t.),. 115. 
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Shu‘ayb, dari ayahnya dan dari kakeknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada 

Nabi Muhammad SAW dan berkata : Saya adalah orang miskin, dan pada kami 

ada anak yatim, setelah berkata,Rasulullah berkata : Makanlah dari harta yatimmu, 

namun jangan berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya ‚ 

 

  Kedua hadis tersebut mempunyai mempunyai persamaan matan al-hadi>th 

(isi/kandungan hadis),  yaitu diperbolehkannya seorang wali yatim yang miskin 

untuk memakan harta peninggalan orang tua anak yatim dengan secukupnya, dan 

tidak berlebihan atau sampai merusaknya. 

h.Hadis tentang prioritas Rasu>l Alla>h dalam mendahulukan hak anak yatim dan orang 

miskin.  

 عؼ٤ذثٖ ػٖ, ػغلإ أث٠ ػٖ عؼ٤ذاُوطبٕ ثٖ ص٘ب٣ؾ٠٤,  ش٤جخ أث٢ ص٘بأثٞثٌشثٖ .

 اُِْٜ:"  ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ص٠ِ الله سعٍٞ هبٍ:  هبٍ:  ٛش٣شح أث٠ ػٖ, عؼ٤ذ أث٢

250"ٝأُشأح ا٤ُز٤ْ:  اُضؼ٤ل٤ٖ ؽن أؽشؿ ا٠ٗ  
 

‚Telah diriwayatkan oleh Abu> Bakr bin Abi Shaybah, diriwayatkan  Yahya> bin 

Sa‘i>d al-Qat}t}a>n dari Abi>‘Ajla>n, dari Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d, Dari Abu> Hurairah 

berkata: Rasu>l al-Alla>h berkata S}alla al-Alla>h ’alayhi wa sallam: Ya Allah 

Subhanahu wa ta‘a>lasesungguhnya saya saya akan mementingkan haknya dua 

orang yang lemah, yaitu anak yatim dan perempuan‛ 

 

 

Pada riwayat yang lain :  
 

-  ِٖ ٍَ  اثْٖ ؽَذَّصَ٘ب٣َؾ٠َ٤َْ،ػَ ،هبَ َٕ ػَغْلَا ْٖ  ؽَذَّص٢َِ٘: ِّ ِٖ  أث٢َِ عَؼ٤ِذ ،ػَ  اَُّ٘ج٢ِّ  ٛ ش٣َْشَحَ،ػَ

ص٠ََِّ ػ٤ََِْٚ الله ِّ  ّ  َْ عََِّ َٝ ِّ  ٍَ ّْ : " هَب  ٜ ا٢ِِّٗ اُِ ط   َّ ِٖ  ؽَنَّ  أ ؽَشِّ ؼ٤ِل٤َْ ِْ : اُضَّ ٤َُْز٤ِ  ا

شْأحَِ  َٔ ُْ ا َٝ
251

 "  
 

Ayat-ayat al-Qur’a>n dan HadisNabi Muh}ammad SAW yang berhubungan 

dengan tabshi>ra>t dan tah{dhi>rat tersebut bisa menjadi pendorong pengasuh anak yatim 

                                                           
250

Al-Ha>fiz{ Abi> ‘Abd al-Alla>h Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jahVol. II, ( t.t.: Da>r Ihya’ al-Kutb 

al-‘Arabiah, t.t.),. 1213. 
251

Abu>  ‘Abd al-Alla>h  Ah{mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l Asad al-Shayba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad  
bin H}anbal  Vol. XV,(t.t., Mu’assasat al-Risa>lah, t.t.), 416 
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(Kafi>l al-Yati>m ) untuk lebih semangat dalam mengasuh diri dan memelihara harta 

anak yatim dengan baik.  
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BAB IV 

KEPENGASUHAN ANAKYATIM DALAM AL-QUR’A>N 

 

A. Definisi anak yatim dan batas usia keyatiman  

1. Definisi anak yatim   

   Pengertian anak yatim sacara umum adalah seorang anak laki-laki atau perempuan yang 

kehilangan pengasuhan disebabkan oleh ketiadaan  orangtuanya.  oleh sebab itu keyatiman 

seorang disebabkan oleh ketiadaan orang tuanya (bapak dan ibu). 

  Para Mufassir memberikan kriteria yang berbeda-beda atas ketiadaan  ayah, ibu dan 

keduanya, diantanya adalah :  

a. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal mati bapaknya, mereka adalah 

Muh{ammad bin ‘Abd al-H{aqq bin  Gha>lib bin ‘Athiyah al-Andalu>si (W.546H), Ibn 

Zaid.
252

,  Ibn H{ayya>n al-Andalu>si>al-Gharnat{i (W.546H) dan ‘Ala>’ al-Di>n Abu> al-

H{asan ‘Ali> bin Muh{ammad al-Bagda>di al-Sha>fi’i> (678H-741H) dalam  Tafsi>r al-

Kha>zin dan Abu> al-Baraka>t ‘Abd  al-Allo>h bin Ah{mad bin Mah{mu>d al-Nasafi al-

H{anafi> (W.701)
253

,Ja>r al-Alla>h Mahmu>d al-Zamakhshari (467-538H) dalam kitab 

tafsi>r  al-Kashsha>f 
254

 dan al-Mara>ghi> (W.1945M).
255

 

                                                           
252

 Muh{ammad bin Abd al-H{aqq bin Gha>lib bin Äthiyah al-Andalu>si, al-Muh{arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-
Ázi>z, Vol. II,(Bairut : Da>r al-Kutb al-ïlmiyah 1993), 5-9 
253

Niz{a>m al-Di>n al-H{asan bin Muh{ammad al-H{usain al-Khurra>sa>ni> al-Naisabu>ri> (W.850H) juga menyebut dengan 

istilah d{urah yati>mah (intan yang mahal) dalam Kitab  Ghara>ib al-Qur’a>nyang merupakan syarah ringkasan dari 

kitab Tafsi>r al-Ra>zi> dan al-Kashsha>f  pada  Vol. II,(Bairut : Da>ral-Kutb al-Ilmiyah, 1994), 343.  
254

 Namun mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan ibunya masih hidup, dan 

hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa 

yatim yang dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil, dan tidak untuk yang 

usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jas}s}a>s}  yati>m adalah 

nama untuk yang sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yati>mah  (janda)karena kesendiriannya, 

atau sebutan Durrah yati>mah  (mutiara yang mahal ), karena tidak ada bandingannya, atau dalam kitabnya Ibn 

Muqaffa’ tentang pujian terhadap Abu> Ábba>s al-Siffah dan perbedaan mazhab-mazhab khawarij dan lainnya 

disebut sebagai kitab yati>mah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139 

 

 Pendefinisian seorang anak yatim menurut mereka adalah 

apabilabapaknya meninggal dunia, bukan ibunya, sehingga ia diasuh oleh ibu atau 

saudara yang lainnya. mereka mendefinisikan bahwa yatim bagi anak Adam adalah 

hilangnya (meninggalnya) bapak, dan kata ini merupakan cakupan baik yang laki-

laki ataupun perempuan, dan hilangnya sebutan ini secara syarí’ah apabila ia sudah 

mencapai masa dewasa (al-Bulu>gh ).
256

Mereka membatasi keyatiman seseorang 

disebabkan karena meninggalnya seorang bapak, bukan seorang ibu,  karena  bapak 

adalah penanggungjawab didalam sebuah keluarga. 

  Beberapa Mufassir memberi definisi tentang yatim tersebut lebih 

cenderung kepada seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya, dan diasuh oleh 

ibu atau keluarganya, tidak satupun mendefinisikan anak yatim adalah seorang anak 

yang ditinggal mati ibunya, kecuali analogi istilah  seekor burung kecil yang 

ditinggal oleh induknya (ibu). 

  Meninggal dunianya seorang bapak merupakan simbul kekuatan dan 

tanggungjawab didalam sebuah keluarga, dan meninggal seorang ibu adalah 

merupakan simbul hilangnya cinta dan kasih sayang. Sehingga kehilangan salah satu 

dari kedua orangtua merupakan bentuk berkurangnya salah satu kekuatan 

penyangga pengasuhan dalam keluarga.  

  Setiap keluarga dalam satu lingkungan mempunyai struktur 

kemasyarakatan yang diikuti dan diyakini sebagai sistem keluarga yang baik dan 

tertata. Struktur masyarakat Arab lebih cenderung mengikuti struktur relasi paternal 

                                                                                                                                                                                           
255

 Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>  Vol. I,( t.t.: tp. tt.),130-138 
256

 Ibn H{ayya>n al-Andalu>si al-Gharnat{i, al-Bah{r al-Muhi>t},Vol. III, (Bairut : Da>r al-Kutub al-Ílmiyah ,t.t.), 166-169, 
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(Dominasi pada pihak bapak) daripada ibu.
257

 Sehingga struktur ini  mempengaruhi 

penafsiran seorang mufassir yang mendefinisikan  anak yatim hanya yang ditinggal 

mati oleh bapak bukan ibu atau keduanya. 

b. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal mati bapak atau ibunya, diantaranya 

adalah Menurut al-Jas}s}a>s (W.370H) dalam kitab Ah{ka>m al-Qur’a>n
258

, Al-‘Álla>mah 

Muh{ammad H{usain al-T{abat{aba’í> (W.1402H)
259

 dan Abu Bakr Ja>bir al-Jazayri> 

(W.1999M) dalam Áisar al-Tafa>sir Li kala>m al-Áli>y al-Kabi>r.260
 Mereka mempunyai 

pendapat yang berbeda dengan penafsiran sebelumnya,  yang berarti bahwa anak 

yatim adalah sebagaimana Nabi Muh}ammad SAW, seorang anak yang tinggal mati 

bapak atauibunya, dan ia dalam keadaan sendirian dari pengasuhan orangtuanya.  

c. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal bapak atau ibunya (meninggal dunia atau 

tidak). Diantaranya adalah menurut al-Sha’ra>wi> (W.1998M).
261

 dan  Quraish Shihab 

dalam kitab Tafsi>r   al-Mis{ba>h.
262

 Definisi anak yatim bagi M. Quraish Shihab dan 

al-Sha‘ra>wi> tidak terlalu terikat dengan seorang anak  yang ditinggal mati 

orangtuanya, namun lebih mendahulukan pentingnya pengasuhan bagi anak-anak 

yang ditinggal orangtuanya, baik dikarenakan meninggal dunia atau diterlantarkan 

oleh mereka. 

 Al-Qur’a>n dan penafsiran al-Qur’a>n memiliki hubungan yang sangat lekat, tetapi 

hakekatnya keduanya berbeda. Kelekatan hubungan keduanya tampak pada dataran praktis, 

                                                           
257

DS.Maargoliuth, Jurji Zaidan’s Historyof Islamic Civilizaiton (New Delhi: Kitab Bahvan,1978),7 
258

Al-Ima>m Abu> Bakr Ah{mad al-Ra>zi al-Jas{s{a>s{, Ah{ka>mal-Qurá>n Vol. I,( Bairu>t: Da>ral-Fikr, t.t.),450 
259

Muh{ammad H{usayn al-T{abat{aba‘í>, al-Miza>n fi Tafsi>r al-Qur’á>nVol. XX, (t.t.: t.p.,t.t.), 310. 
260

 Abu> Bakr Ja>bir al-Jazaíri , Áisar al-Tafasi>r Li kala>m al-Áli>y al-Kabi>r, Vol. I, (t.t.:t.p.,t.t) , 434 
261

 Muh{ammad Mutawalli> al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sha’ra>wi>Vol. II,( t.t., Qit{a‘ al-Thaqa>fah, t.t). 952 
262

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah pesan,kesan dan keserasian al-Qurán.Vol. I,(Jakarta : Lentera Hati, 2009),  

405 
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dimana al-Qur’a>n sering dijadikan dasar suatu aktifitas
263

. Faktanya, berbagai tingkah laku 

keagamaan tidak selalu didorong oleh ayat-ayat  kitab suci secara langsung, melainkan oleh 

interpretasi atas ayat-ayat suci tersebut.
264

  Realitas sejarah kaum muslimin juga membuktikan 

bahwa al-Qur’a>n seringkali dijadikan oleh berbagai kelompok Islam sebagai pembenar prilaku, 

pendukung peperangan, dasar berbagai aspirasi, pemelihara berbagai harapan, pelestari berbagai 

keyakinan dan pengukuh kolektif dipanggung kehidupan dunia, sehingga mereka merasa benar 

sendiri.
265

 Dalam proses penafsiran, seorang mufassir memiliki peran sentral, sehingga hasilnya 

mempnyai ciri yang khas, yaitu bersifat insani> (bukan ilahi>, sebagaimana al-Qur’an). Sehingga 

sosial kemasyarakatan dan riwayat hidup dan kecenderunganseorang mufassir (naz‘at al-

mufassir) memberikan pengaruh yang kuat atas definisi-definisi anak yatim yaitu  seorang anak 

laki-laki atau perempuan yang ditinggal mati oleh bapaknya dan belum mencapai usia baligh 

(dewasa).   

  Ketiadaan orang tua bisa disebabkan oleh kematian dan ketiadaan peran orang tua yang 

mengasuh mereka. Sebagaimana para Mufassir membagi sebab keyatiman seorang anak menjadi 

dua, yaitu : karena meninggal dunia dan ketiadaan peran orang tua, dengan istilah : 

a. Man Ma>ta abu>hu mut}laqan : Seorang anak yang bapaknya meninggal  dunia, 

sebab Ma>ta-yamu>tu: H{alla bihi al-mawt wafa>raqat al-ru>h jasadah:  telah 

datangnya kematian dan berpisahnya roh dari jasad.
266

Kematian  adalah salah 

satu sebab yang membuat seorang anak disebut yatim, baik yang meninggal 

dunia seorang, ibu atau keduanya. Terputusnya hubungan seorang anak dengan 

orang tuanya yang bisa mengakibatkan  hilangnya  pengasuhan  dan perhatian 

                                                           
263

Ah}mad Sharbashi>, Qis{s{at al-Tafsi>r (Kairo: Da>r-al-Qalam,1962)15-16 
264

Heddy Shri Ahimsa Putra, ‚Penutup: Suatu Refleksi Antropologis‛ dalam J.W.M Bakker, Filsafat Kebudayaan, 

152 
265

Muhammad Arkoun, Berbagai Pembaca al-Qur’an, terj. Machasin ( Jakarta:INIS, 1997),9 
266

Ibra>hi>m Ais, al-Mu’jam....,892 
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orangtua kepada anaknya, sehingga bisa disebut keyatiman disebabkan putusnya 

hubungan biologis antara mereka (yatim secara biologis).   

b. Man faqada aba>hu.....Seorang anak yang bapaknya tidak ada, sebab  Faqada 

- yafqadu berarti : Gha>ba ’anhu wa’adamahu267
 : tidak kelihatan dan tidak ada. 

Ketiadaan orang tua ini bukan disebabkan karena  orangtuanyameninggal dunia, 

namun bisa disebabkan oleh hal yang lain, seperti   hilangnya peran dan peranan 

mereka, hilangnya pengasuhan,hilangnya kasih sayang, perhatian dan 

perlindungan  orang tua kepada anak.  

 Definisi dan faktor penyebab keyatiman seorang anak tidak sekedar putusnya hubungan 

antara seorang anak dengan orang tuanya, namun hilangnya pengasuhan dari orangtua dan 

keluarganya. Orphan Foundation of America (OFA) Yayasan yatim Amerika  mendefinisikan 

bahwa seorang yatim piatu adalah:  Setiap anak yang telah kehilangan cinta dari orang tua 

mereka melalui kematian, penelantaran, penyalahgunaan, atau kelalaian.
268

 Sehingga bisa  

disimpulkan  bahwa anak yatim adalah seorang anak yang secara biologis kehilangan bapak, ibu 

atau keduanya (meninggal dunia), dan secara psikologis mereka yang kehilangan hak 

(pengasuhan) pembentukan kepribadian dari bapak, ibu, atau keduanya, baik berupa 

perlindungan secara fisik, ekonomi, dan kasih sayang.  

 Sayyidina Ali> Bin Abi>T{a>lib mengatakan bahwa : ‚sesungguhnya yatim itu bukanlah 

seseorang yang meninggal kedua orang tuanya, namun yatim yang sebenarnya adalah seseorang 

                                                           
267

.Ibid, 589 
268

WWW.OFA.Com. 
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yang tidak mempunyai  ilmu dan akhlak  (sopan santunnya)‛.
269

Sehingga kehilangan orang tua 

adalah masalah , namun kehilangan akhlaq dan budi pekerti lebih bermasalah lagi.  

  Definisi-definisi anak yatim tersebut tersebut dapat dikelompokkan sebagaimana 

pendefinisan dan pengelompokan yatim  Dillon SA (2008) yaitu bahwa  yatim adalah seorang 

anak yang berusia di bawah 18 tahun dan yang telah kehilangan salah satu atau kedua orang 

tuanya dapat didefinisikan sebagai anak yatim piatu (George, 2011). Kelompok  keyatiman 

dibagi menjadi tiga, yaitu : Maternal orphan adalah Anak yatim yang telah kehilangan ibu dan 

Paternal orphan adalah anak yang telah kehilangan bapak mereka. Social Orpan adalah anak-

anak yang hidup tanpa orang tua karena ditinggalkan sebagai akibat kemiskinan, alkoholisme 

atau penjara, dll.
270

 Bisa jadi seorang maternal orphan, paternal orphan dan social orphan terjadi 

pada seorang anak yang ditinggal mati atau tidak oleh orangtuanya.  

  Dengan demikian ada beberapa tipologi keyatiman seorang anak yang berkembang saat 

ini, yaitu:  

1. Yatim secara biologis adalah seorang anak yang ditinggal mati oleh bapak atau ibu 

(yatim) atau kedua orangtuanya (yatim piatu),  

2. Yatim secara psykologis adalah seorang anak yang ditinggalkan oleh salah satu 

(yatim) atau kedua orangtuanya (yatim piatu) sehingga tidak mendapatkan 

pengasuhan, perlindungan, kasih sayang dan pendidikan dengan baik.  

3. Yatim secara sosiologis adalah seorang anak yang ditinggal mati atau tidak oleh salah 

satu atau kedua orangtuanya namun dia tidak bisa hidup bersama dengan lingkungan 

                                                           
269

. 

 ليس الجمال بأثواب تزيننا   ان الجمال جمال العقل والادب

اليتيم الذي قذ مات والذه    ان اليتيم يتيم العلم والادبليس   
270

M.Mudasir Naqshabandi et al, Orphans in orphanages of Kashmir ‚ and their Psychological problems‛ 

International NGO Journal Vol.7 (Oktoeber, 2012), 55-63 
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keluarga (masyarakat) dan hidup menyendiri dalam lingkungan lembaga Panti 

Asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial anak (LKSA). 

 

  Dalam konteks keIndonesiaan, kata yatim identik dengan seorang anak yang salah satu 

dari orangtuanya  meninggal dunia. Apabila seorang anak ditinggal mati ayahnya disebut 

dengan anak yatim, dan ketika seorang anak yang ditinggal mati ibunya disebut dengan anak 

piatu, sedangkan ketika keduaa orangtuanya meninggal dunia disebut dengan anak yatim piatu 

(al-Lat}i>m).    Dengan demikian, seringkali perhatian dan santunan lebih 

dicurahkan kepada yatim piatu dari pada yang yatim. Bila dilakukan pendekatan secara ushul 

fikih, prioritas semacam ini dimasukkan ke dalam kategori fahm al-khit{a>b (pemahaman secara 

eksplisit dengan memakai skala prioritas). Artinya, secara filosofis bisa digambarkan, anak yang 

ditinggal mati kedua orang tuanya lebih diprioritaskan dari pada anak yang hanya ditinggal 

mati bapak atau ibunya.  

 

2. Batas usia keyatiman anak yatim 

Usia dan masa keyatiman seorang anak menjadi salah satu penentu kedewasaan, namun 

tidak selalu menjadi ukuran yang tepat, karena kedewasaan merupakan suatu keadaan di mana 

seseorang telah mencapai tingkat kematangan dalam berfikir dan bertindak, sedangkan tingkat 

kematangan itu hadir pada masing-masing orang secara berbeda-beda, bahkan ada pendapat 

yang mengatakan bahwa manusia tidak pernah mengalami kedewasaan sampai akhir hayatnya, 

karena kedewasaan tidak selalu berbanding lurus dengan usia.
271

Namun dalam kaitan dengan 

kedewasaan seorang anak yatim harus ditentukan batasnya. 

                                                           
271

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 59. 
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Batas usia keyatiman mempunyai kedudukan yang sangat penting, sebab dengan batasan 

ini akan berakibat hukum pada pengasuhan terhadap anak yatim. 

Sebagian ulama menambahkan batasan yakni yang masih belum sampai batas baligh.  

   Soal di usia berapa seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya tidak lagi menjadi 

yatim, memang masih kontroversial. Sebagian ulama mengacu pada usia tertentu. Ada yang 

berpendapat bila sudah berusia 10-12 tahun dan ada juga yang mengatakan bila sudah akil 

baligh..  

Berhubungan dengan batas keyatiman seorang anak yatim, para  mufassir menambahkan  

dasar batas keyatiman yaitu masa sebelum sampai batas baligh. Batasan ini didasarkan atas  

h}adi>th} Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

 ؽلظزؼ٘شعٞلاُِّٜصِىبُِّٜؼ٤ِٜٞعِْ: هبُؼ٤ِجّ٘ؤث٤طبُت......:

بُىب٤َُِّ"  ٓ ،ٝلاصٔبر٤ٞ  ّ جؼذاؽزلا َٔ  272".لا٣ زْ
Bahwa Ali> bin Abi> T{a>lib berkata: ‚saya menghafal dari Rasulullah: tidak disebut yatim 

apabila telah bermimpi, dan hendaklah tidak mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga 

malam hari‛,.273 
 

Batas usia yang berhubungan dengan   proses pemberian atau penyerahan harta anak 

yatim  dalam al-Qur’a>n  disebut dengan beberapa kata, yaitu : a. Kataashuddah dalam surah al-

An’a>m : 06: 152 (Madaniyah)  dan surah al-Isra>’  (Makiyah) 17:34, kata  ّٙاشذ berasal dari kata 

atauا٧شذّ  :ّأشذّ   yang berarti:   اُلز٠ pemuda, kuat atau masuk masa baligh, mencapai dewasa 

(akal atau usianya), atau antara usia 18  hingga 30 tahun (kata ini berarti jama’ atau bisa berarti 

                                                                                                                                                                                           
 
272

Al-Ima>m al-H{a>fiz{  al-Mus{annif al- Mutqin  Abi>  Da>wu>d Sulayma>n  Ibn  Ash’ath al-Sajasta>ni> al-Azdi> , Sunan Abi> 
Da>wu>d , Vol. III, (Kairo : Da>r al-Hadi>th,  t.t.),  114 

273
Al-Ima>m ‘Abi> al-Qa>sim Ja>r al-Alla>h Mah{mu>d bin Umar bin Muh{ammad al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f   ‘An 

Ghawa>mud{ al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil Fi> Wuju>h al-Ta’wi>lVol. I (Bairut : Dar al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-

454 
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mufrad).
274

 Kata  al-Ashuddbisa bermakna  sampai pada masa remaja (pemuda) yang kuat 

secara fisik, dan dewasa secara pyikis (mental), sekitar usia 18-30 tahun baik seorang laki-laki 

atau perempuan.b.Kata al-Rushd)الرشد(dalam surah al-Nisa>’ : 06,  yang berarti : mencapai 

dewasa, menjadi lurus dan benar.
275

 

Kalimat   اُشّّشذ dengan berbagai macam bentuknya  ,ٕٝاُشاشذٕٝ, ٣ششذ

شذ ,اُشّاشذ  disebutkan dalamal-Qur’a>n 19 kali, yaitu : al-Baqarah ,أُششذ,اُشش٤ذ , سشذا ,اُشٌّ

: 186, 256, al-A’ra>f: 146,  , al-Nisa>’: 6, Hu>d: 78, dan 87, 97, al-H{ujura>t: 7. Al-Kahfi>: 10, 17, 24, 

66, al-Gha>fir: 29,38 al-H{ujura>t: 7, al-Jin: 2, 10, 14, 21 Al-Anbiya>’ : 51.  asli makna ّرشد : adalah  

jalan yang lurus . 

Ayat dalam Su>rah al-Nisa>’: 06 membahas tentang masalah tindakan hukum dalam ranah 

harta kekayaan. Para ahli fiqh sepakat bahwa harta anak kecil itu belum boleh diserahkan 

kepadanya sampai ia mencapai umur dewasa atau dirasa sudah ada kedewasaan. Ayat ini 

memberikan dua syarat: bali>gh dan rushd yaitu sudah mampu mempergunakan harta dengan 

baik. Menurut pendapat Al-S{a>bu>ni>  bahwa yang dimaksud dengan rushd (kematangan mental) 

adalah ada kemampuan mengurus harta, sementara yang dimaksud ‚akbar‛ ialah kedewasaan 

yang dapat menghemat harta atau tidak boros.
276

 

Menurut pendapat al-Mawardi> (W.1058) sebagaimana dikutip oleh Syamsul Anwar 

bahwa kandungan hukum dalam ayat tersebut yakni harta kekayaan anak yatim dapat 

diserahkan setelah memenuhi dua syarat, meliputi baligh untuk menikah dan matang (rushd).
277

 

Sedangkan yang dimaksud baligh menikah adalah ketika anak tersebut telah ihtilam yaitu 

                                                           
274

Ibra>hi>m Mus}t}afa> at.al., al-Mu‘jam  al-Wasit Vol.I  (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.,), 475 
275

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif 1997),. 499 
276

Muh{ammad ‘Ali Al-S{a>bu>ni>, Tafsir Ayat Ahkam, terj. Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, buku I 

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 376. 
277

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 114 
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keluar mani sehingga memungkinkan menikah. Adapun mengenai kapan ih{tila>m (mimpi keluar 

air mani) itu terjadi ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan terjadi pada usia sembilan, 

sepuluh atau dua belas tahun. Sedangkan menurut al-Sarakhsi menetapkan pada usia dua belas 

tahun anak sudah pasti mengalami ih{tila>m (keluar mani).
278

 

  Berdasarkan keterangan tersebut, dalam pembebanan hukum kepada seseorang atau 

dalam bahasa lain disebut mukallaf279
 (orang yang dianggap mampu dibebani hukum) ditandai 

dengan kematangan mental yang ditandai dengan gejala fisik tertentu. Adapun  yang melandasi 

pendapat ini adalah Q.S. An-Nur (24): 59. 

   ٖ ُِيَ ٣ ج٤َِّ ًَزَ  ْْ ِٜ ِِ ْٖ هجَْ ِٓ  َٖ َٕ اَُّز٣ِ ب اعْزؤَرَْ َٔ ًَ ا  ٤ِْغَْزؤَرِْٗٞ  َْ كَ  ِ ُْؾ  ْ  ا  ٌ ْ٘ ِٓ   ٍ اِراَ ثََِؾَ ا٧طْلَب  اللَّّ  َٝ

  ْ ٤ ٌِ ْ  ؽَ ٤ِِ اللَّّ  ػَ َٝ  ِٚ ْْ آ٣بَرِ  ٌ َُ
280

 

‚Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka meminta 

izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.Demikianlah Alla>h 

menjelaskan ayat-ayat-Nya.dan Alla>h Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.‛ 

 

Selain itu, terdapat hadis yang menjelaskan bahwa dihapus tanggung jawab dari anak 

sampai ia baligh dengan ihtila>m.: 

أخجشٗب ػلبٕ ؽذص٘ب ؽٔبد ثٖ عِٔخ ص٘ب ؽٔبد ػٖ اثشا٤ْٛ ػٖ ا٧عٞد ػٖ ػبئشخ ػٖ 

اُ٘ج٢ صلى الله عليه وسلم هبٍ : سكغ اُوِْ ػٖ صلاصخ ػٖ اُ٘بئْ ؽز٠ ٣غز٤وع ٝػٖ اُصـ٤ش ؽز٠ ٣ؾزِْ 

281ٝػٖ أُغٕ٘ٞ ؽز٠ ٣ؼوَ ٝهذ هبٍ ؽٔبد أ٣ضب ٝػٖ أُؼزٞٙ ؽز٠ ٣ؼوَ
 

 

Kami dikabari  ‘Affa>n dari H{amma>d dari Salamah dari Hamma>d dari Ibra>hi>m dari al-

Aswad dari ‘A>’ishah ra dar Nabi Muh{ammad SAW berkata : Dosa itu dihapuskan dari tiga 

orang: orang yang sedang tidur sampai ia bangun, anak kecil sampai ia bermimpi 

(mengeluarkan air mani), orang gila sampai ia sadar (waras/berakal), dan H{amma>d 

menambahkan  orang pingsan sampai dia waras.‛ 

 

                                                           
278

Ibid 
279

orang yang dibebani tanggung jawab hukum ditandai dengan mimpi basah bagi laki-laki dan keluarnya haid bagi 

perempuan, sedangkan ar-rusdy adalah kepantasan seseorang dalam bertasarrufserta mendatangkan kebaikan 
280

Penyelenggara...al-Qur’a>n dan Terjemahnya...554 
281

Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Alla>h bin ‘Abd al-Rahma>n, al-Musnad al-Ja>mi‘ Sunan al-Da>rimi Vol.II,(Riyad: Da>r al-

Mughni>,1421H),.128 (HN.2296) 
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Dari sudut pandangan al-Qur’a>n dan al-Hadisditarik dari beberapa ayat, bahwa  konteks 

shari’ah kedewasaan diindikasikan dalam bentuk tanda-tanda fisik dan umur seseorang. 

Ada dua istilah penting dalam menentukan kedewasaan yakni bulugh/baligh dan rushd 

(kematangan mental).   Dengan tanda-tanda fisik berupa kematangan seksual yakni keluar mani 

bagi laki-laki dan haid bagi perempuan secara otomatis anak telah mempunyai beban hukum 

yang harus ditanggungnya. Sedangkan berdasarkan usia, dewasa bagi laki-laki yakni ketika 

berusia lima belas tahun sedangkan bagi perempuan dimulai ketika berusia tujuh tahun dan 

hingga rentang usia sembilan tahun. 

Ibn Abba>s (W.68H/687M)  menjelaskan bahwa apabila seorang anak telah melewati masa 

mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik  (Dewasa secara usia, sikap  dan 

perilaku)‛
282

 atau bisa disebut dengan kedewasaan secara, normatif, filosofis, yuridis, 

psyikologis, sosiologis psyikologis, institusional 

Dengan demikian para mufassir dan ahli fiqh membedakan kedewasaan seorang anak 

menjadi menjadi beberapa pendapat, yaitu:  

a. Kedewasaan secara psyikologis 

  Untuk melihat unsur-unsur  kedewasan secara psyikologis, menurut 

Elizabeth B. Hurlock salah satu pakar psikologi menyebutkan bahwa 

perkembangan manusia secara lengkap dibagi menjadi beberapa tahapan antara 

lain: 

1) Masa Pranatal, yaitu saat terjadinya konsepsi sampai lahir 

2) .Masa Neonatus, yaitu saat kelaihara sampai akhir minggu   kedua. 

3) .Masa Bayi, yaitu pada akhir minggu kedua sampai akhir  tahun  kedua 

                                                           
282

Ibid 
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4) Masa Kanak-kanak awal, yaitu saat umur 2 tahun sampai  umur  tahun 

5) Masa Kanak-kanak akhir, yaitu saat umur 6 tahun samapi  umur  10/11 

tahun 

6) Masa Pubertas (pra adolesence), yaitu saat umur 11 tahun  sampai umur 

13 tahun 

7) Masa Remaja awal, yaitu saat umur 13 tahun samapi umur  17 tahun 

8) Masa Remaja akhir, yaitu saat umur 17 tahun sampai umur  21 

tahun 

9) Masa Dewasa awal, yaitu saat umur 21 tahun sampai umur  40 

tahun 

10) Masa Dewasa setengah baya, yaitu saat umur 40 tahun  sampai 60 

tahun 

11) Masa Tua, yaitu saat umur 60 tahun sampai meninggal. 

  Berdasarkan beberapa tahapan perkembangan manusia    

 diatas  maka kedewasaan dibagi menjadi 3 tahapan antara lain: 

a. .Masa dewasa awal (young adult) 

b. .Masa dewasa madya (middle adulthood) 

c. .Masa usia lanjut (older adult) 

 Tiga tahapan kedewasaan tersebut tidak selalu dapat ditentukan 

berdasarkan tingkat usia tertentu, mungkin saja pada sebagian orang, usia 17 

tahun sudah mulai masuk ke dalam pase young adult, namun bagi sebagian yang 

lain hal itu belum tentu, sehingga selain dari usia dan tindakan perkawinan, 

kedewasaan juga bisa dilihat dari prilaku dan pertumbuhan fisik secara biologis. 
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 al-Ra>zi> (W.606H) dalam kitabnya Tafsi>r al Kabi>r melihat bahwa tanda-

tanda baligh pada umumnya ada lima hal, dan tiga dari kelima perkara tersebut 

terdapat pada laki-laki dan perempuan yaitu datangnya mimpi, ditentukan 

dengan usia khusus, dan tumbuhnya rambut pada daerah tertentu. Sedangkan 

dua yang terakhir hanya dialami oleh perempuan yaitu datangnya haid dan 

terjadinya kehamilan.
283

  

 Kedewasaan selalu dihubungkan dengan kematangan mental, 

kepribadian, pola pikir dan prilaku sosial, namun dilain hal kedewasaan juga 

erat hubungannya dengan pertumbuhan fisik dan usia. Kedewasaan juga kadang 

dikaitkan dengan kondisi sexual seseorang walaupun kemampuan reproduksi 

manusia tidak selalu ditentukan oleh faktor usia. 

 Sedangkan kedewasaan psyikis dimaksudkan bahwa seseorang telah 

 memiliki kesehatan mental yang baik, mempunyai rasa tanggung jawab 

sebagai suami-istri terutama dalam mendidik anak-anaknya dengan wajar dan 

terhormat. 

Kedewasaan dalam istilah psyikologi adalah batas puncak jasmani 

seseorang anak normal secara sempurna. Anak laki-laki sekitar usia 21-24 

tahun, anak perempuan sekitar 19-21 tahun.
284

 Dengan demikian seseorang 

dianggap telah dewasa secara psikologis dan biologis karena ia sudah dapat 

mengarahkan diri sendiri, tidak terikat pada orang lain, dapat bertanggungjawab 

terhadap segala tindakannya, mandiri serta dapat mengambil keputusan sendiri. 

b. Kedewasaan secara filosofis  

                                                           
283

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r, Vol. V (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1995),196.  
284

Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, tt),.17 
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  Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan 

benar, oleh sebab itu makna al-Rushd dan al-Ashudd  menurut Ibn ’Abba>s 

(w.68H/687M) dan al-Sadi>y: ‚kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan 

kemampuan menjaga harta‛, H{asan dan al-Qata>dah: ‚Kebaikan dan kemampuan 

dibidang keagamaan‛, Ibra>hi>m al-Nakha’i> (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu: 

‚mampu berpikir dengan baik‛
285

. Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan 

pikiran adalah berhubungan dengan cara berpikir seorang anak yatim, berpikir 

secara dewasa dan dewasa dalam berpikir. Berpikir secara dewasa berarti berpikir 

secara rasionalitas, yaitu penyesuaian  antara akal dan realitas. Artinya orang 

yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan 

hanya karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan. 

Artinya pemikiran dan kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang 

antara teori dengan realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak 

membingungkan dan dapat diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk 

kesalahan yang menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan 

selalu membawa kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti 

setiap ucapan dan nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan 

rasionalitas dia bukan hanya bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan 

dalam kehidupannya. Dan dewasa dalam berpikir berarti :.Kedewasaan berpikir 

ini terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan kedewasaan berpikir 

ini bisa berarti mampu melihat sebuah permasalahan dari sudut yang berbeda-

beda (berpikir secara objektif). Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna 

                                                           
285

Al-Hi>jazi>...Tafsi>r al-Wa>d}ih Vol. I.,338 
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bagi proses pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro 

ataupun memahami sesuatu yang makro. Karena kehidupan ini harus di pahami 

dari banyak sisi, tidak bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu 

sisi saja. Tetapi perlu banyak pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta 

permasalahan yang terjadi dari hal yang sifatnya pribadi hingga hal-hal yang 

sifatnya umum dan universal
286

 Kematangan dan kedewasaan  berpikir bagi 

seorang anak yatim sangat penting, karena dengan demikian ia kan  mampu 

berkecimpung dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang 

baik dan mampu beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -

permasalahan yang dihadapi  yang bersifat individu atau kelompok. 

c. Kedewasaan secara sosiologis  

  Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-

aturan (norma) yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau 

kelompok. Untuk kedamaian dan kenyamanan kehidupan mereka. Dalam sebuath 

Negara, aturan-aturan tersebut bisa berbentuk Undang-undang dan peraturan-

peraturan pemerintah. Diantaranya membahas tentang kedewasaan seseorang. 

Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan benar, 

oleh sebab itu makna al-Rushd dan al-Ashudd  menurut Ibn ’Abba>s 

(w.68H/687M) dan al-Sadi>y: ‚kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan 

kemampuan menjaga harta‛, H{asan dan al-Qata>dah: ‚Kebaikan dan kemampuan 
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dibidang keagamaan‛, Ibra>hi>m al-Nakha’i> (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu: 

‚mampu berpikir dengan baik‛
287

.  

Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan pikiran adalah berhubungan dengan 

cara berpikir seorang anak yatim, berpikir secara dewasa dan dewasa dalam 

berpikir. Berpikir secara dewasa berarti berpikir secara rasionalitas, yaitu 

penyesuaian  antara akal dan realitas. Artinya orang yang dewasa itu, ia akan 

menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya karena sesuatu itu 

masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan. Artinya pemikiran dan 

kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang antara teori dengan 

realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan dapat 

diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk kesalahan yang 

menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan selalu membawa 

kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti setiap ucapan dan 

nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan rasionalitas dia bukan hanya 

bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan dalam kehidupannya. Dan dewasa 

dalam berpikir berarti : .Kedewasaan berpikir ini terfokus padapembentukan pola 

pikir yang dewasa, dan kedewasaan berpikir ini bisa berarti mampu melihat 

sebuah permasalahan dari sudut yang berbeda-beda (berpikir secara 

objektif).Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna bagi proses 

pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro ataupun 

memahami sesuatu yang makro.Karena kehidupan ini harus di pahami dari banyak 

sisi, tidak bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu sisi saja. 
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Al-Hi>jazi>...Tafsi>r al-Wa>d}ih Vol. I.,338 
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Tetapi perlu banyak pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta permasalahan 

yang terjadi dari hal yang sifatnya pribadi hingga hal-hal yang sifatnya umum dan 

universal
288

 Kematangan dan kedewasaan  berpikir bagi seorang anak yatim 

sangat penting, karena dengan demikian ia kan  mampu berkecimpung 

dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan mampu 

beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -permasalahan yang 

dihadapi  yang bersifat individu atau kelompok. 

  Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-

aturan (norma) yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau 

kelompok. Untuk kedamaian dan kenyamanan kehidupan mereka.Dalam sebuath 

Negara, aturan-aturan tersebut bisa berbentuk Undang-undang dan peraturan-

peraturan pemerintah.Diantaranya membahas tentang kedewasaan seseorang. 

 

 

d. Kedewasaan secara yuridis  

 Dalam penjelasan tentang makna kedewasaan secara yuridis disebutkan  

bahwa seseorang dapatdianggap dewasa menurut hukum (Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974).
289

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga mengatur tentang 

kedewasaan, yaitu pada Pasal 47 (1) (2) dan Pasal 50. Sebagaimana KUH 

Perdata/BW mengatur batas usia dewasa dalam bab tentang Hukum Keluarga, 
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2014),45 
289

Undang-Undang Perkawinan, Cet. 1 (Bandung: Fokusmedia), 30. 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, juga telah menentukan batas usia dewasa 

tersebut. Pasal 47 menegaskan bahwa :  

   (1)Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun    

 atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah    

 kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut     

 kekuasaannya. 

   (2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan    

 hukum di dalam dan di luar pengadilan. 

 Pasal 50 menegaskan bahwa : 

   (1). Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun    

 atau belum pernah melangsungkan perkawinan yang tidak berada    

 di bawah kekuasaan orang tua berada di bawah kekuasaan wali. 

   (2).Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan    

 maupun harta bendanya. Apabila memenuhi kriteria yang ada dan    

 jelas dalam undang- undang tersebut.Kriteria tersebut ditetapkan    agar 

setiap subyek hukum dapat mempertanggungjawabkan segala    tindakan yang 

dilakukannya. Dalam hal perkawinan ia diharapkan     mampu memenuhi 

persyaratan dan kewajiban yang ditetapkan. 

e. Kedewasaan secara normatif (institusional) 

  Bentuk kedewasaan dalam penilaian pengurus Lembaga  

 Kesejahteraan Sosial Anak (Panti Asuhan) yang memiliki lembaga 

 pendidikan formal dan nonformal mulai dari tingkat dasar dan  tingkat atas 
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adalah dilihat dari usia dan kelulusan akademis pada   tingkat 

SLTA/SMK/MA dan sudah bisa beradaptasi dengan  masyarakat.
290

 

  Seorang anak yatim yang sudah menyelesaikan  pendidikan tingkat 

atas, dan terbekali dengan ketrampilan- ketrampilan yang mereka berikan. 

Sementara kemampuan untuk   bisa beradaptasi dan berbaur dengan 

masyarakat memerlukan  ketrampilan tersendiri. 

  Kehidupan  yang dialami didalam lingkungan Panti Asuhan dan asrama  

sudah berbeda dengan  kehidupan masyarakat luas. Kemampuannya 

menempatkan diri pada posisi orang lain pun meningkatsehingga memungkinkan 

adanya kemampuan bermain secara bersama-sama. Dia mulai menyadari adanya 

tuntutan untuk membela keluarga dan bekerja sama dengan teman-temannya. 

Pada tahap ini lawan berinteraksi semakin banyak dan hubunganya semakin 

kompleks.Individu mulai berhubungan dengan teman-teman sebaya di luar 

rumah. 

  Peraturan-peraturan yang berlaku di luar keluarganya secara bertahap 

juga mulai dipahami. Bersamaan dengan itu, mereka mulai menyadari bahwa ada 

norma tertentu yang berlaku di luar keluarganya yang harus ditaati. Dengan 

demikian anak yang lulus secara akademis dan mempunyai tingkat kedewasaan 

secara sosiologis sudah dianggap siap dan mampu untuk terjun dan bergabung 

dengan masyarakat luas, dan mereka harus meninggalkan LKSA/Panti Asuhan. 

Dengan demikian, batas keyatiman seseorang bisa dilihat dari usia, yaitu minimal 18 

tahun bagi seorang anak laki-laki dan 16 tahun bagi seorang perempun. Oleh sebab itu, 
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AD dan ART Yayasan Panti Asuhan Darul ‘Ulum KepuhDoko Tembelang Jombang (tt:tp.th),5 
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hilangnya masa keyatiman adalah ketika seorang anak sudah pernah mimpi (baligh) dan dewasa 

(mempu bertanggung jawab tehadap diri sendiri dalam berbagai hal. Dan penyerahan harta 

mereka bisa dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim, dalam rentang usia 18 sampai 30 

tahun, ia sudah akil baligh dan sudah bisa istiqomah dalam kebaikan dikehidupannya sehari-

hari. 

Sehingga al-Rushd bisa bermakna bahwa seorang yang yatim yang siap menerima 

hartanya dan hilang keyatimannya adalah sorang anak yatim yang sudah dewasa secara fisik 

dan psykis (filosofis,akademis, sosiologis) yuridis,  berakhlak mulia, berpengetahuan luas dan 

mengetahui berilmu agama.  

Kesempurnaan kriteria kedewasaan seorang anak yatim tidak mungkin bisa memenuhi 

semua unsur kedewasan tersebut, sebab kedewasaan seorang anak  dalam satu perspektif bisa 

mendahului seorang anak yang lain.  Pembahasan persoalan batas keyatiman yang 

berhubungan dengan kedewasaan anak yati>m  dalam beberapa perspektif memiliki nilai 

kompleksitas yang tinggi, yang hal tersebut dapat memberikan pengetahuan yang komprehensif 

tentang batasan keyatiman (kedewasaan). Hal ini bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan sebuah keputusan yang berhubungan dengan proses pengasuhan diri, pemeliharaan 

dan penyerahan harta seorang anak yatim,  demi terciptanya kebijakan (aturan hukum) yang 

responsif dan progresif, sehingga keputusan  hukum yang dihasilkan mampu memenuhi keadilan 

dan merefleksikan hukum yang sesuai dengan fitrah kemanusian manusia (antar anak yatim dan 

para walinya). 

 

B. Konsep Pengasuhan Diri Anak Yatim   (Ri‘a>yat al-nafs) 
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 Pengasuhan diri (Ri‘a>yat al-nafs)anak yatim adalah  proses menjaga, merawat dan 

mendidik anak yatim yang masih kecil, lalu membimbing membantu, melatih, dan sebagainya 

supaya dapat mandiri dan mempunyai kedudukan yang sama dengan yang lain ditengah-tengah 

masyarakat.   

Diantara pengertian pola
291

 asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orang tua 

meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum  dan lain-lain) dan kebutuhan 

psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan lain-lain), serta sosialisasi 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 

lingkungannya.
292

 Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan 

anak dalam pendidikan karakter anak. Dalam proses penerapan interaksi dibutuhkan satu 

konsep dasar cara memperlakukan anak agar pengasuhan bisa baik.    

Pola asuh menurut Handayani adalah konsep dasar tentang cara memperlakukan anak. 

Perbedaan dalam konsep ini adalah ketika anak dilihat sebagai sosok yang sedang  berkembang, 

maka konsep pengasuhan yang diberikan adalah konsep psikologi perkembangan. Ketika konsep 

pengasuhan mempertahankan cara-cara yang tertanam di dalam masyarakat maka konsep yang 

digunakan adalah tradisional. Proses penanaman konsep nilai agama bisa berarti nilainya masih 

tetap dan dipertahankan, sedangkan metode dan perkembangannya disesuaikan dengan keadaan 

seorang anak, seperti usia, dan tempat domisili seorang anak
293

.Dalam  penerapan konsep dasar 
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Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, 662 :Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set 

peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya 

jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau 

terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.  
292

Achmad I.F.,Latifah, L & Husadayanti DN Hubungan Tipe Pola Asuh Orangtua dengan Emotionalquotient (EQ) 
pada anak usia Prasekolah (3-5 tahun) di TK Islam al-Fattah Semampir Purwokerto Utara, (The Soedirman Journal 

of Nursing Vol. 3 2010),35 
293

.Handayani,W. dan Hariwobowo AS, Buku Ajar Asuhan Keperawatan pada klien dengan gangguan system 
Hematologi, (Jakarta: Salemba Medika, 2008), 27 
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yang dilakukan oleh orangtua pada anak diperlukan keseriusan dan konsistensi (istiqa>mah) 

dalam rentang waktu yang sangat panjang, sesuai dengan jenjang pendidikan atau usia anak. 

Menurut Nurani (2004) pola asuh  orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada 

anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh 

anak, dari segi negatif dan positif.Pola asuh yang benar bisa ditempuh dengan memberikan 

perhatian yang penuh serta kasih sayang pada anak dan memberinya waktu yang cukup untuk 

menikmati kebersamaan dengan seluruh anggota keluarga
294

. 

 Sementara proses pengasuhan menurut Diana B. Baumrind: orang tua tidak boleh 

menghukum anak, tetapi sebagai gantinya orang tua  harus mengembangkan aturan-aturan bagi 

anak dan mencurahkan kasih sayang kepada anak. Orang tua melakukan penyesuaian perilaku 

mereka terhadap anak, yang didasarkan atas perkembangan anak karena setiap anak memiliki 

kebutuhan dan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Orang tua berusaha untuk 

memberikan kesempatan seorang anak untuk berdiskusi tentang apa yang dilakukan, dan orang 

tua tidak boleh memaksakan kehendaknya agar seorang anak harus mengikuti apa yang 

diinginkan.  

Dengan demikian,  pola asuh adalah  pola interaksi antara orang tua dengan anak meliputi 

cara orang tua memberikan aturan, hukuman,   kasih sayang serta memberikan perhatian kepada 

anak, agar apa yang diinginkan oleh orang tua bisa terwujud sebagaimana keadaan seorang 

anak.   

Pengasuhan merupakan sebuah proses yang kompleks dan memengaruhi individu-individu 

yang terlibat di dalamnya. Dalam teori pengasuhan dikenal istilah pola pengasuhan. Diana B. 

Baumrind  mengidentifikasi tiga jenis pola pengasuhan, yaitu pola pengasuhan authoritarian, 
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Nurani A.T. Pengaruh Kualitas Perkawinan, Pengasuhan  anak dan Kecerdasan Emotional terhadap Prestasi 
anak(Tesis-IPB Bogor,2004), 56 
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permissive, dan authoritative.  Pola pengasuhan authoritarian merupakan pola pengasuhan 

yang menekankan kontrol terhadap anak namun tidakdisertai dengan kepekaan terhadap 

kebutuhan anak.Pola pengasuhan permissive merupakan pola pengasuhan yang menekankan 

kepekaan dan kehangatan pada anak namun kurang memberikan kontrol atau batasan kepada 

anak.Terakhir, pola asuh authoritativemerupakan pola pengasuhan yang memberikan kontrol 

kepada anak yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan anak.Pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dapat mempengaruhi perilaku anak.Misalnya, anak 

yang dibesarkan oleh orang tua authoritarian cenderung senang menyendiri, sedangkan anak 

yang dibesarkan oleh orang tua authoritative umumnya ramah dan mempunyai rasa ingin tahu 

yang besar.
295

Tiga pola pengasuhan ini mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing, 

dan bisa interaksikan dengan anak sesuai dengan kebutuhan. 

Tiga pola pengasuhan Diana Baumrind merupakan bentuk proses pengasuhan yang bisa 

dipilih oleh seorang pengasuh, pendidik atau orang tua dengan hasil dari proses yang diinginkan 

untuk perkembangan seorang anak yatim. 

Anak yatim merupakan anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya, baik ia diasuh oleh 

bapak, ibu, saudara atau pengasuh dalam sebuah lembaga atau Panti Asuhan.Pola pengasuhan 

anak yatim pada satu lingkungan keluargapasti berbeda dengan pola pengasuhan anak yatim 

pada lingkungan lembaga (Panti Asuhan/Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)), 

sehingga membutuhkan pola yang berbeda-beda. Tiga pola pengasuhan Diana B. Baumrind bisa 

menjadi alternative dalam proses interaksi antara pengasuh dan anak yatim secara personal atau 

kelompok.  
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Evelyn, Luh Surini Yulia Savitri,Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Pola Pengasuhan Orang Tua Anak 
Berusia Middle Childhood dari Keluarga Miskin,Jurnal Psikologi Ulayat, Vol. 2. No. 2 / Desember 2015,. 434 
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Ayat-ayat al-Qur’a>n  tentang proses pengasuhan dan pola pengasuhan anak yatim secara 

umum dibagi menjadi dua, yaitu pengasuhan terhadap diri (ri‘a>ya>t al-nafs) dan pemeliharaan 

terhadap harta (ri‘a>ya>t al-amwa>l) yang ditinggali orang tuanya
296

.Secara kronologis turunnya 

ayat-ayat tersebut, ayat tentang proses pengasuhan diri anak yatim turun lebih dahulu 

dibanding dengan ayat-ayat  tentang pengasuhan harta dan lainnya. 

Ayat-ayat yang membahas tentang pengasuhan diri (ri‘a>ya>t al-nafs) adalah sebagai 

berikut: su>rah al-Fajr ayat 17; dengan istilah ikra>m al-yati>m (memuliakan anak yatim), dengan 

mengasihinya,tidak mengambil harta mereka, tidak memakan harta mereka secara berlebihan 

dan tidak memanfaatkan kelemahan mereka. Setelah itu adalah  Su>rah Makiyyah yang ke 17, 

atau surah al-Ma>‘u>n: 1 dan 2, yaitu :  ‘adamu da‘i al-yati>m (ػذّ دعّ ا٤ُز٤ْ) : tidak boleh 

menghardik anak yatim : menghardik, atau  mengusir atau menghalau (memukul dengan 

tongkat)anak yatim dengan keras, bengis, tidak memberikan hak-haknya anak yatim. 

mengucilkananak yatim, memperkerjakan anak yatim sebagai pembantu dalam satu rumah 

tanpa memberikan upah dan pengasuhan yang baik kepadanya.  

Perlakuan semena-mena  terhadap anak yatim yang lemah dengan memukul, mengusir dan 

tidak memberi sedikit  bagian dari sedekah yang merupakan hak mereka, merupakan tindakan 

yang penganiayaan kepada anak yatim secara fisik dan psykis (mental).  

Dengan demikian bisa berarti mempermalukan atau tidak senang terhadap keberadaan 

anak yatim. Menurut al-H{ija>zi> kata tersebut bermakna menghardik dan mengusir anak yatim 
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Muh}ammad Zaki> S{a>lih}, al-Tarti>b wa al-Baya>n  ‘an Tafs}i>l Ayy al-Qur’a>n Vol.II,(Baghda>d:Da>r al-Maktabah al-

‘ilmiyah, 1979),602-605. Lihat : Muh}ammad ‘Izzah Darwazah, al-Dustu>r            al-Qur’a>ni> wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, (t.t.: ‘isa> al-Ba>ni> al-H}alabi> wa Sharika>hu,t.t.), 50-53  
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dengan kejam, menahan hartanya apabila ia mempunyai harta, dan menahan hak mereka yang 

berupa sedekah apabila ia termasuk golongan keluarga miskin.
297

 

Proses interaksi yang ditunjukkan oleh al-Qur’a>n adalah adanya  proses (da‘u al-yati>m) 

yaitu proses kekerasan secara fisik dan psyikis terhadap anak yatim, yang proses ini tidak 

diperbolehkan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak beriman terhadap hari Kiamat 

(yawm al-jaza’). Maka proses pengasuhan pada anak yatim adalah proses (al-Ihsan298 dan al-

ikram299
) proses interaksi atau pengasuhan diri yang baik, penuh kasih sayang dan perhatian, 

tidak dengan proses kekerasan dan kebencian, karena mereka anak yang lemah.    

 Pengasuhan diri anak yatim tidak diperbolehkan dengan pola pengasuhan otoriterian 

(diktator),atau pola pengasuhan authoritarian terhadap anak yatim, yaitumerupakan pola 

pengasuhan yang menekankan kontrol ketat terhadap anak yatim, namun tidakdisertai dengan 

kepekaan terhadap kebutuhan anak.Seorang anak yatim terlalu ditekan untuk bekerja, dan 

berada disekitar mereka, namun segala kebutuhan psyikis dan fisik tidak terpenuhi dan 

terperhatikan. 

Proses-proses interaksi yang merugikan anak yatim adalah termasuk proses pengasuhan  

yang dilarang oleh al-Qur’a>n, karena proses ini berakibat kurang baik bagi perkembangan 

kepribadian dan masa depan anak yatim. Dan akan terbentuk pribadi yang lemah secara psyikis,  

                                                           
297

Muh{ammad Mah{mu>d H{ija>zi>, al-Tafsi>r al-Wa>d{ih Vol. III, ( Bairu>t: Da>r al-Ji>l, 1993),908 
298

Lihat Hadi>th: Ibnu  ‘Abbas meriwayatkan dari ‘Ali> bin Muh}ammad, dari  Yahya> bin A>dam, dari ibn al-Muba>rak 

dari Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b, dari Yahya> bin Sulaima>n, dari Zayd bin ‘Atta>b, dari Abi> Hurairah , dari Nabi 

Muh}ammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang 

diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang 

diperlakukan dengan tidak baik‛     
299

Surah al-Fajr :17 : ...... 
َْ ) ًَلا  ٤ُْز٤َِ َٕ ا ٞ  ٓ شِ ٌْ ِٖ ٧ٔثََ لا ر  ٤ ٌِ غْ ِٔ ُْ ِّ ا َٕ ػ٠ََِ طَؼبَ ٞ لا رؾََبضُّ َٝ ) 

sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak 

memberi Makan orang miskin, 
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individual, egois (‘ana>ni>) dan  minder terhadap orang lain. Begitu juga Anak dari orang tua 

otoriter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan orang 

lain, tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. 

Aneka ragam bentuk proses pengasuhan yang baik dan tidak baik bisa terjadi pada anak 

yatim bersifat personal atau kelompok, berada dilingkungan rumah tangga atau lembaga (Panti 

Asuhan).Panti Asuhan atau Lembaga kesejahteraan sosial anak adalah : rumah, tempat atau 

kediaman yang digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, yatim, piatu  dan 

juga termasuk anak terlantar
300

atau  Panti Asuhan adalah suatu lingkungan berbentuk lembaga 

sosial yang memberikan pelayanan pemenuhan kebutuhan fisik, mental, sosial, serta spiritual  

dari anak-anak dalam usia tertentu, yang mengalami kekurangan atau hilangnya 

kesempatan untuk mendapatkan pemeliharaan dari orang tuanya sendiri, hingga anak-anak 

tersebut memperoleh kembali kesempatan yang luas, tepat, dan memadai perkembangan 

kepribadiannya, sesuai dengan yang diharapkan.
301

 

Tujuan Panti Asuhan sebagaimana diatur oleh pemerintah adalah memberikan pelayanan 

berdasarkan profesi pekerjaan sosial kepada anak terlantar, dengan cara membantu dan 

membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar, serta memiliki ketrampilan 

kerja, sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang hidup layak dan penuh 

tanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya, maupun masyarakatnya.
302

 

Dengan demikian, tugas pokok Panti Asuhan adalah melindungi dan merehabilitasi anak-

anak yatim yang terhambat pertumbuhan dan perkembangannya secara fisik, psikologis, dan 

sosialnya, yang disebabkan oleh berbagai faktor. Sebagai lembaga sosial yang tumbuh demi 

                                                           
300

Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), 468 
301

Majalah Dinas Sosial, DKI (Jakarta:Jakarta press.1982),20-24 
302

Ibid.351 
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kepentingan anak, Panti Asuhan dituntut untuk menciptakan lingkungan pendidikan dan 

pemeliharaan yang berkualitas, yang mampu membela kepentingan anak, dan memelihara tubuh 

dan jiwanya dari kerusakan karena keterlantaran.
303

Keberadaan Panti Asuhan dan Lembaga 

kesejahteraan sosial untuk anak sangat dibutuhkan oleh anak-anak yatim yang tidak 

mendapatkan proses pengasuhan yang baik, yang diakibatkan oleh ketiadaan bapak, ibu, 

keduanya dan keluarga yang tidak bisa berperan dengan baik. 

Proses pengasuhan anak yatim bisa dilakukan oleh personal (ka>fil al-yati>m) atau 

kelompok (ka>filu< al-yati>m). Dengan tujuan agar mereka mendapatkan pengasuhan diri yang 

baik untuk perkembangan kepribadian mereka. 

Nabi Muh}ammadSAW pernah memberikan peringatan terhadap orang yang bersikap tidak 

baik terhadap anak yatim yang berkumpul dalam satu rumah dengan pengasuhnya, 

Hadistersebut adalah: 

ددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددذ   - َّٔ ؾَ  ٔ ٤ُّجْ٘  ِِ َّ . ؽذصّ٘بػَ . ؽددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددددذصّ٘ب٣ؾ٤ََْىجْ٘ آدَ

ش٣َْشَحَ   ٜ ْ٘ؤث٤َِ ْ٘ض٣َْذِثْ٘شدددؤث٤َِؼَزَّبة ،ػَ ،ػَ َٕ ب َٔ ٤ْ٘ؾ٤ََْىجِْ٘غ ٤َِْ ةَ،ػَ ْ٘غَؼ٤ِذِثْ٘ؤِث٤َِؤ٣َٞ  ؼَ ًِ جبَسَ  ٔ ُْ ،ؽذصّ٘باثْ٘ ب

 ٍَ ِٚ )) ػَ٘بَُِّ٘ج٤ِِّصِىبُِٜؼ٤ِٜٞعدددددددددددددددددددِٔوبَ ٤ ؾْغَددددددددددددددددددد٘ ب٤َُِْ  ٔ ٤َز٤ِ ِٜ ٤َ٘ج٤َْز ل٤ِ ِٔ ِِ غْ  ٔ ُْ ث٤َْز ل٤ِب . خ٤َْش 

٤ ِٔ ِِ غْ  ٔ ُْ ث٤َْز ل٤ِب شَشُّ َٝ ِٚ ا٤َُِْ ٤ غَبء   ٔ ٤َز٤ِ ِٜ 304(َ٘ج٤َْز ل٤ِ
 

 

 

‚ Ibnu  ‘Abbas meriwayatkan dari  ‘Ali> bin Muh}ammad, dari  Yahya> bin A>dam, dari ibn al-

Muba>rak dari Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b, dari Yahya> bin Sulaima>n, dari Zayd bin ‘Atta>b, dari Abi> 

Hurairah , dari Nabi Muh}ammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah 

rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah 
                                                           
303

Ibid. 
304

Al-H{a>fiz} Abi> ‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwiny>, Sunan Ibnu Ma>jah Vol. II, (t.t.: Da>r  Ihya> al-

Kutb al-Ilmiah, t.t.) ,1213. (Menurut Muh{ammad Fu’a>d  ‘Abd al-Ba>qi>: Dalam al-Zawa>’id bahwa periwayatan 

Yah{ya> bin Sulayma>n Abu> S{a>lih{. Bukhari mengatakan tentang hadi>st yang benar.Abu> Hatim mengatakan bahwa 

hadi>ts ini diragukan. Dan Ibn H{ayya>n mengatakan dalam al-Thiqa>t. Dan Ibn Khuzaymah mentakhrij hadi>st 

tersebut dalam S{ah{ih{nya dan mengatakan tentang hadits tersebut, bahwa saya tidak mengetahui tentang 

kebaikan dan kejelekan (ta‘di>l dan jarh) Yah{ya>, namun saya mengeluarkan hadi>tsnya (Khabar) disebabkan karena 

para ulama berselisih pendapat tentangnya. Dan Ima>m Bukha>ri> dan Abu>H{a>tim telah mengungkapkan 

pendapatnya bahwa yang tersembunyi darinya adalah bahwa mereka berdua mendahulukan kelemahannya (jarh) 
daripada kebikannya (ta‘di>l). 
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orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan 

tidak baik‛      

 

 HadisRasu>l Alla>h SAW tersebut memberikan gambaran bahwa rumah, Panti Asuhan, 

Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) yang baik adalah yang didalamnya ada anak yatim 

yang diperlakukan (diasuh) dengan baik. 

 Rasu>l Alla>h SAW juga menjamin orang-orang yang mengasuh anak yatim dengan baik 

dan memelihara hartanya dengan amanah dan jujur akan ditempatkan didalam syurga Alla>h 

SWT berdampingan dengannya.   

 

 أٗبًٝبكلا٤ُز٤ٔلىبُغ٘خٌٛزا:  ػ٘غِٜج٘غؼذػ٘بُ٘جىصِىبُِٜؼ٤ِٜٞعِٔوبٍ

305,( سٝاٛبُجخبسٟ) ٝهبُجؤصجؼ٤ٜبُغجبثخٝاُٞعط٠.  
 

Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muh}ammad SAW berkata: Saya dan wali (pengasuh) anak 

yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini, dan beliau berkata dengan 

mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah. (H.R. Bukha>ri>)               

 

Dalam dua hadistersebut Rasu>lullah SAW memberikan petunjuk  secara jelas tentang 

konsep pengasuhan diri anak yatim bagi seorang pengasuh, agar bisa berlaku pola authoritative 

merupakan pola pengasuhan yang menekankan kepekaan dan kehangatan pada anak yatim dan 

memberikan kontrol kepadanya yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan anak (jasmani dan rohani) dimana dan kapanpun mereka berada. Ketika mereka 

berkumpul bersama dalam satu rumah, atau diluar rumah. 

                                                           
305

Ima>m Abi>‘Abd al-Alla>h Muh}ammad bin Isma>i>l bin Mughi>rah bin Bardawiyah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S}ah}i>h} al-
Bukha>riVol. III ,( Libanon: Da>r al-Fikr, 1981.),68. Lihat Abu> ‘Isa Muhammad bin  ‘Isa bin Su>rahSunan Tirmiz{i> 
Vol.IV, (Bairu>t:Da>r al-Fikr, 1988),948. Lihat juga: Ma>lik bin Anas ra, al-Muwat}t}a’Vol.2, ( t.t.: Dar al-Kutb al-

‘arabiyah,t.t.)947. Sanad hadi>ts ini merupakan hadits yang S}ah}ih} sesuai dengan persyaratan Ima>m Bukha>ri dan 

Ima>m Muslim. 
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Dalam surah  al-D{uh}a> : 93  6-11 tentang pengasuhan  anak yatim adalah dengan al-i>wa’ 

(perlindungan dan pengasuhan (pengasihan) yang berkelanjutan dari orang-orang yang 

dicintainya) dan ‘adam al-Qahri(tanpa paksaan). Abu> al-Sa‘u>d (w.1323H) menjelaskan bahwa 

maksud kalimat tersebut adalah bentuk perlindungan Alla>h kepada Nabi Muh{ammad 

SAW(i>wa>’ahu)
306

 

Wahbah Zuh{ayli(w.2015M) berpendapat tentang makna  al-Qura>n su>rah : 93 ayat; 9: 

 yaitu  tentang perlindungan diri anak yatim. Pendapat ini sama dengan  ,فامااليتيمفلاتقهر

pendapat  Muja>hid (w.105H), Sufya>n (w.161H), Ibn Sala>m(W.630M/08H), al-Farra>’ (w.207H) 

dan al-Qata>dah (w.117H) tentang makna فلاتقهر, yaitu; jangan dihina, jangan dianiaya, jangan 

menghinakannya (merendahkannya), dan jangan ditahan hak-haknya yang ada padamu dan 

jadilah kamu orang yang penyayang bagi anak yatim.
307

Ayat tersebut berbicara tentang model 

pengasuhan diri yang baik agar; anak yatim dimulyakan, diperlakukan dengan baik sebagaimana 

anak-anak yang lain, dikasihani dan disayangi, dan segera diberikan hak-hak mereka. Dengan 

demikian pola pengasuhan diri anak yatim   sama dengan pola pengasuhan  terhadap anak yang 

bukan yatim. 

Pola-pola pengasuhan yang bisa dilakukan oleh seorang wali/pengasuh (ka>fil al-yati>m) 

untuk membentuk agar seorang anak yatim menjadi pribadi yang baik adalah pola pengasuhan 

yang disesuaikan dengan keberadaan dan kebutuhan seorang anak yatim.  

Pola pengasuhanDiana B. Baumrind yaitu pola asuh permissive adalah pola pengasuhan 

dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol. 

Membiarkan anak melakukan apa yang mereka inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan 

                                                           
306

Al-Ima>m al-‘Alla>mah Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Tafsi>r al-Qa>simi> al-Musamma> Maha>sin al-Ta’wi>lVol. 

IX,( Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t.), 492. 
307

 al-Zuhaili>..Tafsi>r..Vol .VI, 351. 
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dari orang tua, sehingga anak sulit dalam membedakan perilaku  yang benar  atau tidak. Orang 

tua menerapkan disiplin yang tidak konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku 

agresif.Pola pengasuhan ini hampir sama dengan keadaan seorang anak yang tidak mendapatkan 

pengasuhan psyikis dari orang tua (pengasuh),  dia hanya mendapatkan sebagian kecil haknya 

dari orang tuanya, sehingga tidak ada keharmonisan dan kehangatan hubungan diantara 

mereka.Anak yang memiliki orang tua  permissive  kesulitan untuk mengendalikan perilakunya, 

kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi.
308

 Pola 

pengasuhan ini memang memberikan sikap keras atau tegas kepada seorang anak, namun tidak 

bisa berkelanjutan, sehingga anak tidak tahu apa yang dia lakukan. Tidak pula terlihat sikap 

yang otoriter/pemaksaan kehendak orang tua kepada anak, namun anak tidak ditunjukkan dan 

diberi solusi atas apa yang dia lakukan. 

Al-Qur’a>n memberi petunjuk tentang pola pengasuhan diri yang bisa dilakukan oleh 

seorang pengasuh kepada anak yatim, dengan bentuk kalimatnya berbeda beda su>rah : 93 ayat; 

9: .... تقهر لا , al-Fajr ayat 17;اليتيم اكرامdan al-Ma‘u>n : 2:يدعّ اليتيمyang memberikan 

pemahaman yang sama, yaitu jangan dianiaya, jangan dipaksa.jangan dihardik dan kasih 

sayangilah mereka. Beberapa penafsiran dari beberapa ayat bisa memberikan gambaran bahwa 

pola pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’a>n adalah mempunyai persamaan dengan  

salahsatu pola asuh Diana Baumrind, yaitu  pola asuh authorithative. Pola asuh 

 authorithative  adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak 

ragu-ragu mengendalikan mereka. Seorang pengasuh (Orang tua) dengan pola asuh ini bersikap 

rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.  

                                                           
308

Lisa Marini..Perbedaan Asertivitas, 49 
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Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang 

melampaui kemampuan anak.Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan 

melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.Mendorong anak 

untuk mandiri namun menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka (Santrock, 

2003).Pengasuh (Orang tua) memiliki keyakinan diri akan kemampuan membimbing anak-anak 

mereka, tetapi juga orang tua menghormati independensi keputusan, pendapat, dan kepribadian 

anak. Mereka mencintai dan menerima, tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki 

keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut 

dibutuhkan.Tindakan verbal memberi dan menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang 

kepada anak. Menunjukkan dukungan dan kesenangan kepada  anak. Anak-anak merasa aman 

ketika mengetahui bahwa mereka dicintai dan dibimbing secara hangat.Serta orang tua 

mengajarkan disiplin kepada anak agar anak dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh 

kemampuan interpersonal. Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa 

mengendalikan diri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman 

sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik.
309

  

Pola pengasuhan diri anak yatim dengan pendekatan authorithativeini memerlukan  

seorang pengasuh yang benar-benar mempunyai keinginan yang kuat untuk mengasuh anak 

yatim yang mereka asuh sebagai mana pola pengasuhan terhadap anak sendiri, sehingga akan 

menciptakan pribadi anak yatim yang baik dan s}a>lih}.  

Pola pengasuhan diri anak yatim dengan pola authorithative(al-Rah{b- ‘adam al-Qahr- al-

ikra>m dan al-i>wa>’)  merupakan pola pengasuhan yang baik dalam rangka membentuk 

                                                           
309

Sanford M. Dornbusch,  The Relation of Parenting Style to Adolescent School Performance,Child Development, 

Vol. 58, No. 5, Special Issue on Schools and Development (Oct., 1987),. 1244-1246 
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kepribadian seorang anak yatim. Kepribadian anak yatim  yang baik akan memberikan  dampak 

yang positif terhadap pengasuhan harta mereka.  

Ayat-ayat al-Qur’a>n yang membahas tentang pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’a>n 

lebih awal turun dibanding  turunnya aya>t al-Qur’a>n tentang pengasuhan atau pola 

pemeliharaan harta anakyatim, sebab setiap anak yatim membutuhkan pengasuhan diri, 

sedangkan tidak semua anak yatim mempunyai harta yang ditinggalkan oleh orang tuanya. 

 

C. Konsep pemeliharaan harta anak yatim (Ri ‘a>yatamwa>l al-yati>m)   

Ri‘a>yatamwa>l al-yati>madalah proses, pemeliharaan harta yatim yang dimaksud disini 

adalah proses penjagaan, perawatan, pengembangan dan pencegahan  harta anak yatim dari 

sebab yang bisa mengakibatkan habisnya harta tersebut.
310

 

Muh}ammad al-Bahi> dalam Minhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama‘ menjelaskan; 

Managemen harta anak yatim dengan dua tahapan; pertama : Memanfaatkan bersama dalam 

proses pengasuhan diri dan harta anak, kedua; penyerahan harta  secara langsung ketika sudah 

memasuki usia dewasa, mempunyai kedwwasaan dan kebijaksanaan dalam berpikir, dan 

kemampuan  mengelola hartanya.  

Proses Ri’a>ya>t amwa>l al-Ya>ti>m dalam al-Qur’a>n ada beberapa tahapan, yaitu:   

e. Tahapan pertama adalah peringatan yang diberikan oleh Alla>h atas 

pemeliharaan harta anak yatim.  Peringatan ini disebut dua kali dengan redaksi yang 

sama, adalah surah al-An’am: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17: 

34, yang kedua ayat mempunyai redaksi yang sama. Dalam Surah al-Isra>’ adalah salah 

satu surah al-Makkiyah. Dan Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa: Setelah 

                                                           
310

Muh}ammad al-Bahi>, Minhaj al-Qur’a>n fi> Tat}wi>r al-Mujtama‘ (tt.: Maktabah Wahbah,tt),155-156 
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Alla>h melarang perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan 

pelanggaran terhadap apa yang berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia, yaitu 

harta. Ayat ini menegaskan bahwa Dan Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan mengembangkan dan 

menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai usia dewasa (أشده). Dan, 

apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat wajib dan 

pemenuhan janji terhadap siapaun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan 

dimintai pertanggungjawabannya oleh Alla>h, kelak dihari Kemudian, atau diminta 

kepada yang pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.
311

 

f. Tahapan kedua adalah peringatan agar tidak mendekati harta anak yatim 

kecuali dengan cara yang baik. Peringatan ini disebut dua kali, sebagaimana dalam 

surah al-An’am: 152 : ‚Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan 

sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku 

adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu 

diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘a>lakepadamu agar kamu ingat..
312

 

Larangan menyangkut harta, dimulai dengan larangan mendekati harta kaum 

lemah, yakni anak-anak yatim.Ini sangat wajar karena mereka tidak dapat melindungi 

diri dari penganiayaan akibat kelemahannya.Dan karena itu pula, larangan ini tidak 

sekedar melarang memakan atau menggunakan, tetapi juga mendekati. Ayat ini 
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M.Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n Volune 7, (Jakarta: Lentera 

Hati,2002),. 83 
312

Al-Qur’a>n dan Terjemahnya  
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dimulai dengan kata(  \لآتقربوا), apalagi menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan 

pengembangan harta itu, dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga 

ia, yakni anak yatim itu, mencapai kedewasaannya dan menerima dari kamu, harta 

mereka untuk mereka kelola sendiri.
313

 Wahbah al-Zuh}aily> memberikan makna kedua 

ayat yang dimulai dengan kata ‛la> taqrabu>‛ dengan makna bahwa ; janganlah kamu 

mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali ada manfaat baginya, baik untuk 

pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan mampu memelihaara  

hartanya.
314

 

Penafsiran yang hampir sama dengan Wahbah, yaitu al-Sha’rawi> (W. 98M), dan 

al-S{a>bu>ni>, yaitu janganlah mendekati dan menggunakan  harta mereka, kecuali untuk 

tujuan pengembangan diri dan harta mereka, hingga ketika harta dikembalikan dalam 

keadaan bertambah dari harta aslinya, dan penyerahan harta tersebut pada saat ia 

mampu memelihara dan mengelola hartanya dengan baik.
315

 Dengan demikian 

pengasuhan anak yatim yang mempunyai harta, lebih berat  lebih berat dibanding 

dengan mereka yang tidak ditinggali harta. Para pengasuh anak yatim di beberapa 

Panti Asuhan belum pernah menemukan anak-anak yatim yang diserahkan oleh 

keluarga dalam panti dengan membawa harta dari orang tuanya. Sehingga proses 

pendekatan atas harta mereka tidak terjadi pada Panti Asuhan-Panti Asuhan di 

Jombang. Apabila suatu saat ada anak yatim yang mempunyai harta peninggalan dari 

orangtuanya, maka para pengasuh harus berhati-hati dalam pengasuhan harta tersebut. 
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 Quraish Shihab Tafsir ...Tafsir al-Misbah  Vol. III,. 736 
314

 Wahbah al-Zuh}aily… al-Muni>r, Vol.VII,.99 
315

 al-Sha’rawi..Tafsi>r Vol.VII,.3990-3993 
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Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta tersebut tidak 

dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa nanti, 

ia tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Alla>h 

memberikan peringatan keras terhadap seorang wali yang akan memanfaatkan harta 

tersebut, dengan tidak mendekatinya kecuali dengan baik.  

Mekanisme kehati-hatian atas pengelolaan harta anak yatim ini dalam rangka 

memelihara jiwa mereka, agar ketika mereka dewasa, mereka tidak berbeda dengan 

anak-anak yang lain, secara psikis dan biologis. 

g. Tahapan keempat, yaitu managemen pengelolaan harta anak yatim. Dalam 

rangka menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta mereka, bukan berarti tidak 

diperbolehkansama sekali untuk mengelola harta mereka, sehingga Alla>h memberikan 

mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik, benar dan bisa 

dipertanggungjawabkan (transparan dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada 

mereka ketika dewasa nanti.  

 al-Farma>wi menjelaskan, ketika turun ayat yas’alu>naka’an al-yata>ma>..., Alla>h 

berfirman kepada Nabi Muh{ammad,: Qul Is}la>hun lahum khairun;   : Katakanlah, 

bahwa mendidik dan membimbing serta membina moral anak yatim dan 

mengembangkan harta anak yatim, kepada hal yang semestinya bagi mereka adalah 

kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.
316

Walaupun beberapa mufassir 

menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim dengan baik, dan 

dihubungkan dengan sebab turunnya ayat, namun diantara mereka juga menekankan 

bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan hartanya saja. Sedangkan al-
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 Al-Farma>wi…Metode... 65 
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Badawi menjelaskan makna Ishla>h, mengarahkan ke jalan yang benar dan mengelola 

harta miliknya agar berkembang dan tidak rusak akan lebih baik.
317

atau memanage 

dan berinovasi dalam mengembangkan harta. Dan para mufassir bi al-Ra‎yi 

memberikan bentuk penafsiran yang lebih pada kebutuhan nyata dari beberapa bentuk 

penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Menurut Abu> 

Hayya>n dalam penafsiran surah al-Baqarah 220, kata اصلاػ berarti bahwa 

pembinaan diri anak yatim  yang mempunyai harta maupun tidak harus dilakukan 

dengan bentuk pendidikan dan pembentukan akhlak, dan is}la>h al-Ma>l berbentuk 

pengembangan dan penjagaan hartanya.
318

 Sehingga pemeliharaan anak yatim yang 

tidak mempunyai harta ditekankan pada perlindungan atas diri dan pemenuhan atas 

hak kasih dan sayang dalam rangka menjaga kesetabilan pertumbuhan dan 

perkembangan anak yatim, sehingga mereka menjadi anak yang berkepribadian sama 

dengan anak yang mendapatkan kasih dan sayang dari orang tua mereka. Dan 

pemeliharaan harta anak yatim adalah dalam rangka menjaga harta dan 

mengembangkan hartanya dengan baik, dengan memberikan bekal kewirausahaan 

(entrepreneurship), dalam rangka menjaga dan mengembangkan harta tersebut, 

sehingga harta tersebut bisa diberikan dan dimanfaatkan dengan baik. 

Menurut Tedjo Nurseto ada dua karakter seorang entrepreneur. Pertama 

entrepreneur sebagai creatoryaitu menciptakan usaha atau bisnis yang benar-benar 

baru. Kedua, entrepreneur sebagai innovator, yaitu menggagas pembaruan baik dalam 

produksi, pemasaran, maupun pengelola dari usaha yang sudah ada sehingga menjadi 
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Nas{ir al-Di>n Abi> Sa’d ’Abd al-Alla>h bin Umar bin Muh{ammad al-Shayra>zi al-Badawi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r 
al-Ta’wi>l Vol.I, (Mesir: Da>r al-Sala>m,t.t.),. 226. 

318
 Muh{ammad bin Yu>suf, al-Bah{ru…Vol.II,. 170-171 
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lebih baik.
319

Seorang anak yatim bisa dibekali jiwa agar dia mampu untuk berinovasi 

dan berkreasi dalam rangka mengembangkan harta peninggalan orangtuanya. 

Support dari seorang pengasuh (orangtua) kepada anak yatim  bisa berupa 

memberikan modal kepada anak untuk menciptakan atau meng creat benda sehingga 

bisa menghasilkan sesuatu yang bernilai jual. Selain modal support adalah dalam 

bentuk motivasi kepada anak. Bentuk motivasi itu antara lain bisa berwujud ucapan 

selamat ketika anak berprestasi, atau berhasil dalam melakukan kreasi dan inovasi 

atas harta yang adaSupport yang seperti ini sangat membantu bagisi anak karena 

dengan support anak akan semakin semangat manakala ia mendapatkan keuntungan 

dari usahanya tadi dan tidak patah semangat jika mengalami kerugian.
320

 Dengan 

kesabaran dan motivasi pengasuh, seorang anak yatim akan mampu mengelola 

hartanya dengan baik dan akan selalu berkembang. 

Pemeliharaan harta anak yatim bisa dibagi menjadi dua, yaitu harta yang 

dicampur dalam rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan harta yang 

dikembangkan untuk kepentingan dimasa depan anak.   

h. Tahapan kelima adalah penyerahan harta anak yatim yang dikelola oleh Ka>fil 

al-Yati>m. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam 

surah  Al-Nisa’  04: 2, : ....Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah 

balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan 

kamu Makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 
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Tedjo Nurseto Pendidikan Berbasis Entrepreneur  dalamJurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2 

( Tahun 2010),  52 - 59 
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Ibnu Kathi>r menjelaskan bahwa: Alla>h SWT memerintahkan untuk 

menyerahkan harta anak yatim secara menyeluruh, ketika ia sudah baligh, dewasa 

dan mampu memelihara hartanya dengan baik, dan melarang untuk memakan 

hartanya, dan mengumpulkan hartanya ke harta wali, oleh sebab itu  

( ....ّولاتتبدلواالخبيثبالطيب  ), Sufya>n al-Thauri> dari Abi> S{a>lih{ berkata: ‚Jangan tergesa-

gesa dengan rezeki yang haram, sebelum datang kepadamu rezeki yang halal , yang 

telah ditentukan‛, Sa’i>d bin Ja>bir juga berkata :‛ Janganlah mengganti harta orang 

lain yang haram dengan hartamu yang halal, Jangan diganti hartamu yang halal, 

dengan memakan harta mereka yang haram‛. Sa’i>d bin al-Musayyab al-Zuhri> 

berkata:‛ Jangan memberi yang kurus, dan mengambil yang gemuk‛, Ibrahi>m al-

Nakha’I al-Dahha>k berkata:‛ Jangan memberi yang jelek, dan mengambil yang baik‛. 

Dan al-Sadi> berkata: ‚Diantara mereka mengambil kambing yang gemuk dari 

kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan berkata 

: kambing diganti dengan seekor kambing‛. Dan ( ...أموالكميّولاتأكلواأموالهمال  ) Muja>hid, 

dan Sa’i>d bin Ja>bir, Ibn Si>ri>n , Muqa>til bin H{ayya>n dan al-Sadi>, Sufya>n bin H{usain 

berkata, bahwa ia bermakna: Jangan dicampur aduk antara hartamu dengan harta 

anak yatim dan kamu memakan semuanya‛. انهكانحوباكبيرا: Ibnu ‘Abbas memberi 

makna dengan Dosa besar.
321

Penyerahan harta anak yatim yang sudah dikelola oleh 

Pengasuh, wali atau Kafilal-Yati>m harus dilakukan dengan transparan dan terhitung 

dengan jelas, dengan dihadirkan saksi atas penyerahan harta tersebut.Ini dilakukan 

agar setelah penyerahan tersebut tidak muncul permasalahan antara anak yatim dan 

pengasuhnya. 
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Ibnu Kathir...Tafsir al-Qur’a>n al-Adim Vol I,.406 
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Bagi pengasuh anak yatim yang ingin memelihara anak yatim yang mempunyai 

harta, al-Qur’a>n  memberi alternatif dengan beberapa pola pemeliharaannya, 

diantaranya adalah :  

1) . Pola pemeliharaan harta yatim bagi pengasuh yang yang hidup 

bersama anak yatim, dibagi menjadi dua, yaitu :  a). Pengasuh yang 

miskin dan tidak mampu secara ekonomi dan  b.)  Pengasuh yang 

mempunyai harta (mampu secara ekonomi). 

  Pengasuh anak yatim yang miskin dan tidak mampu  

 diberbolehkan untuk memanfaatkan harta tersebut dengan    tidak 

berlebihan dan tidak berlebihan. Sedangkan     Pengasuh anak 

yatim yang kaya (mampu secara ekonomi),    tidak diperbolehkan 

untuk memanfaatkanya kecuali secara    tansparan dan akuntabel 

(ta’affuf). 

2) Pola pembekalan entrepreneurship (jiwa kewirausahaan)yaitu proses 

kegiatan kreativitas dan inovasi menciptakan perubahan dengan 

memanfaatkan harta yang dimiliki anak yatim, peluang usaha dan  

sumber-sumber yang ada untuk menghasilkan nilai tambah bagi 

diri sendiri dan orang lain serta memenangkan persaingan, atau satu 

pola yang mendekati  pola pengasuhan diri pola asuh 

authoritative
322

merupakan pola pengasuhan yang memberikan kontrol 

kepada anak yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap 
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Baumrind, D. (1966). Effects of Authoritative Parental Control on Child Behavior, ChildDevelopment, 37(4), 
887-907. 
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kebutuhan anak. Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dapat 

mempengaruhi perilaku anak. authoritative umumnya ramah dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 

Pola pengasuhan authoritativeentrepreneurship bisa dilakukan untuk proses pengasuhan 

pra penyerahan harta anak yatim,yaitu dengan pola melatih mereka untuk memanfaatkan harta 

tersebut dengan selalu diawasi dan dikontrol oleh pengasuhnya. Dalam proses ini selalu ada 

hubungan yang hangat antara seorang anak yatim dan pengasuhnya sampai masa-masa waktu 

yang tepat penyerahan harta tersebut. 

Pola pemeliharaan harta anak yang baik akan memberikan jaminan masa depan mereka, 

agar menjadi ia seorang entrepreneuryangyang sholih sebagaimana anak-anak yang 

mendapatkan pengasuhan diri dan harta yang baik dari orang tua mereka.  
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BAB IV 

P E N U TU P 

 

A. Kesimpulan 

Setelahmelakukanpenelitiandanpembahasantentangpengasuhanyatimdalamperspekti

fal-Qur’a>n, makabisadiambilkesimpulanbahwa:  

1. a.Definisisecaraumum : Anak yatim adalah seorang anak yang dibawah usia 21 tahun 

(laki-laki) dan 18 tahun (perempuan), yang  telah kehilangan (ma>ta/faqada) ibunya 

(Maternal Orphan), bapaknya (Paternal Orphan)danSosial Orphan yaitu seorang anak 

yang  hidup tanpa orang tua karena ditinggalkan mereka, sebagai akibat dari 

kemiskinan, perceraian, ekonomi atau sebab lainnya  

b.Penyebabkeyatimanseseorang anak yatim dibagi menjadi dua: 

1). Yatim secara biologis : seorang anak yang ditinggal wafat (ma>ta mut}laqan) bapak, 

ibu atau keduanya,  

2). Yatim secara psykologis: seorang anak yang ditinggal (faqada/gha>ba) bapak, ibu 

atau keduanya, sehingga tidak mendapatkan pengasuham dari orangtua. 

c. Batas keyatiman seseorang adalah  masa datangnya al-ashuddaatau al-Rushd 

(kedewasaan)atau al-bulu>gh (baligh), mumayyiz,yaitu minimal 21 tahun bagi seorang 

anak laki-laki dan 18 tahun bagi seorang perempun, sehat wal’afiat, berakal, 

berakhlakul karimah, siap dari sisi akal dan pikiran, serta mampumenjaga dan 

memelihara hartanya, atau dewasa secara psyikologis, filosofis, sosiologis, yuridis. 

normatif (institusional) 
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2. Pengasuhan diri(ri‘a>ya>t al-nafs) anak yatim dalam perspektif al-Qur’a>n adalah 

pengasuhan dengan pola pengasuhan authorithative (thiqati>/tah}akkumi>}), yaitu  pola 

pengasuhan yang memprioritaskan kepentingan dan bimbingan kepada anak 

yatim.Dengan pola asuh ini,seorang pengasuh bisa bersikap rasional, selalu mendasari 

tindakannya pada pemikiran. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak 

berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Memberikan 

keleluasaan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan. Pendekatan 

kepada anak yatim bersifat hangat, dan selalu memotivasi anak untuk mandiri, namun 

menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka 

3. Pola pemeliharaan dan pengelolaan harta (ri‘a>ya>t al-ma>l) anak yatim dalam perspektif 

al-Qur’a>n dimulai dengan peringatan untuk tidak mendekati harta anak yatim dengan 

baik, peringatan  bagi yang memakannya, mekanisme pengelolannya dan penyerahan 

harta Anak yatim. 

  Pola pemeliharan harta anak yatim yang tepat dan  menjamin harta peninggalan 

sesuai dengan al-Qur’a>n adalah pola authoritative entrepreneurship (al-Ri‘a>ya>t        

al-mauthu>qah bi tanz}i>mal- mashru>‘a>t). Yaitu dengan polab imbingan kegiatan kreatif 

dan inovatif yang dilakukan oleh pengasuh yang diamanati hartanya kepada anak 

yatim untuk memelihara, menciptakan perubahan dengan memanfaatkan peluang dan 

sumber-sumber  yang ada untuk menghasilkan nilai tambah bagi diri sendiri dan 

orang lain serta memenangkan persaingan dalam dunia luar. Pelatihan kewirausahaan 

(entrepreneurship) dengan memanfaatkan harta mereka dengan pengawasan dan 

dikontrol oleh pengasuhnya. 
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 Dalam proses ini selalu ada hubungan yang hangat antara seorang  anak yatim 

dan pengasuhnya sampai masa-masa waktu yang tepat penyerahan harta tersebut.  

  

B.  Implikasi Teoretik   

Penelitian tentang pengasuhan anak yatim  dalam perspektif  al-Qur’a>n dengan 

metode penafsiran tematik (al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i) merupakan suatu usaha yang mendasar 

untuk mendapatkan satu implikasi tentang pengasuhan anak yatim dalam al-Qur’a>n.  

Hasilpenelitianini  adalah  penyimpulan dari pendapat para mufassir yangberlatang 

belakang methode (Manhaj) dan kecenderungan (naz‘ah) penafsiran yang berbeda-

beda,yang disatukan pembahasannya sesuai tarti>b nuzu>l (kronologis turunnya) ayat 

tentang anak yatim. Sehinggapenelitianiniterfokuspada :definisidanbataskeyatiman, 

ri‘a>ya>t al-nafs (pengasuhandiri) danri‘a>ya>t al-ma>l(pemeliharaanharta). 

Temuan dalam penelitian ini adalahredifinisi pengertian anak yatim dan batas usia 

keyatiman (kedewasan), atau penguatan (kritikan dan tambahan) atas definisi yang 

berbatas pada anak yang ditinggal mati bapak, ibu atau keduanya,  dan  batas keyatiman 

dibatasi masa baligh atau dewasa. 

Pola pengasuhan diri dan harta anak yatim yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah penguatan atas teori dukungan atas teori parenting style Diana B. Baumrind 

(authoritarian, authoritative dan permissive). Pola-pola pengasuhan sebelumnya adalah 

pola saling percaya dan belum ada pola yang spesifik yang dijadikan pendekatan dalam 

proses pengasuhan diri dan harta anak yatim. 

 

C.  KeterbatasanStudi 
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  Setelah melakukan penelitian tentang pengasuhan anak yatim  dalam 

perspektif  al-Qur’a>n, penulis menemukan beberapa hal yang menjadi keterbatasan 

dalam penelitian ini, yaitu :  

 1.  Perkembangan kitab-kitab tafsir al-Qur’a>n dengan berbagai pendekatan 

(kecenderungan) membuat bertambahnya jumlah kitab tafsir pada saat ini, maka penulis 

hanya mengutip dari beberapa literature tafsir yang tersedia dan kitab tafsir yang sering 

dibacaoleh penulis kitab-kitab tafsir. 

 Kitab-kitab tafsir yang ditulis dengan metode : al-Tah}li>li>,al-Ijma>li>, al-Muqa>ran dan 

al-Mawd}u>‘i>, dan sebagian kitab tafsi>r yang berkecenderungan tafsiral-Lughawi>, al-Adabi> 

al-Ijtima’i>,  al-Fiqhi>, al-Isha>ri>, dan tidak meneliti darisumber-sumber kitabtafsir yang 

lain. 

 2. Penelitian ini terfokus pada masalah penafsiran 23 ayat yang mengandung kata  

yati>m-yati>maini dan yata>ma>, dan beberapa hadith yang berhubungan dengan pengasuhan 

diri dan pemeliharaan hartaanak yatim. 

  3. Penelitian ini murni penelitian literature yang tidak mengkaji tentang pola 

pengasuhan diri dan pemeliharaan harta anak yatim  yang terjadi pada Lembaga atau 

PantiAsuhanyang berkembangsaat. 

 4. Minimnya literature yang berhubungan dengan pengasuhan anak yatim ditinjau 

dari berbagai aspek, kecuali tulisan yang berbentuk Skripsi, Thesis dan beberapa jurnal 

Nasional dan Internasional. 

 5. Pemetaan tafsir tidak dimanfaatkan secara keseluruhan, mengingat keterbatasan 

kitab-kitab tafsir yang ada disekitar penulis. 
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D. Rekomendasi 

 Dengan selesainya penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi kepada beberapa 

pihak yang ingin meneliti dan mengkaji tentang pengasuhan anak yatim. 

1, Penelitian ini menggunakan atau pendekatanTafsi>r Mawd}u>‘i>, yang berbentuk sangat 

sederhana, dan masih bisa dikembangkan dengan mengkaji kitab-kitab tafsir yang ditulis 

oleh para mufassir sesuai dengan pemetaan para mufassir (pemetaan secara geografis, 

kronologis, dan kecenderungannya). Karena dengan pemetaan tersebut akan diketahui 

perkembangan penafsiran mulai dari zaman Sahabat, tabi’in, hingga sekarang ini. 

2. Konsep atau pola pengasuhan yang jadikan sebagai landasan teori peneliti adalah 

Teori Parenting Styles Diana Baumrind yaitu Authoritarian, Authoritative dan Permissive 

Parenting. Teori-teori parenting yang berkembang dan dijadikan sebagai model pengasuhan 

orang tua kepada anak sangat banyak dan variatif, sehingga penelitian-penelitian kuantitatif 

tentang pengasuhan anak yatim bisa dikembangkan dan dikaji ulang dengan pola dan latar   

belakang yang bermacam-macam. 

3. Tipe dan pola asuh yang dilakukan oleh pengasuh Panti Asuhan dan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak yang berkembang sekarang ini, bisa dijadikan sebagai salah satu 

model pengasuhan diri dan pemeliharaan harta mereka, yang disandarkan pada ayat-ayat     

al-Qur’a>n  maupun al-Hadi>th. 

4. Penelitian kualitatif tentang aplikasi ayat-ayat yatim dalam al-Qur’a>n pada LKSA atau 

PantiAsuhan sangat dibutuhkan. Mengingat banyaknya jumlah lembaga tersebut, agar tujuan 

dan motivasi pengasuhan anak-anak tersebut selaras dengan apa yang ada didalam al-qur’an 
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dan tujuan Undang-undang Republik Indonesia tentang perlindungan anak yatim di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.   
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